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Chapter 1 


Pria berjas merah tua, tersenyum kecil saat melihat foto 
gadis yang telah menghilangkan nyawa orang yang ia sayangi 
berada di tangannya. Ya, orang yang ia sayangi itu adalah 
Hanny, mamah angkatnya yang telah mengasuhnya sejak ia 
masih kecil hingga ia mulai beranjak dewasa. Namun saat El 
ingin membalas budi kepada mamah angkatnya, mamah 
angkatnya justru meninggal dunia karena bunuh diri akibat 
stres yang tak kunjung usai. 

Dan gadis yang ia incar tak lain adalah Stella, gadis yang 
menyebabkan mamah angkatnya terjun dari lantai tiga 
karena ulah dari Stella yang membuat mamah angkatnya 
selalu dihantui oleh rasa bersalah. 

Stella harus membayar rasa kesepiannya dengan 
penderitaan yang akan ia perbuat nanti, di saat waktu yang 
tepat. 

El menyimpan foto gadis itu di map khusus yang terdapat 
informasi penting tentang gadis itu. El menaruh map itu di 
dalam koper kecil. 

"John. Tolong siapkan mobil," tukas El tegas, tak pernah 
sekalipun ia bicara manis dengan seseorang pun kecuali 
dengan keponakannya. 

"Baik, El." John pergi begitu mendapatkan perintah dari El 
untuk menyiapkan mobil untuk bepergian. 

Kini El menatap rumah yang bertingkat dua, untuk yang 
pertama kalinya, ia langsung datang kemari untuk memulai 
tugasnya, selama ini ia hanya bisa melihat rumah ini dari foto 
atau melalui video yang di kirim oleh John untuk mencari 
informasi penting tentang Stella. 
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El membenarkan jasnya, ia melangkah dengan elegan, 
namun dengan langkah yang panjang, hingga tak 
membutuhkan waktu yang lama untuk sampai di depan pintu. 

El mengarahkan matanya agar John mengetuk pintu 
rumah ini dan El berdiri di depan John, El melihat jam yang 
melingkar di tangannya dan memasukkan tangannya di 
dalam saku celananya. 

Pintu itu terbuka, terdapat gadis yang ia inginkan sebagai 
mainannya yang telah membukakan pintu. El melihat dengan 
seksama rupa gadis itu yang cukup memesona dan cantik 
jelita. Siapa saja pasti menyukainya, namun tidak demikian 
dengan dirinya yang menginginkan penderita untuk gadis ini. 

Stella merasa risih dengan tatapan yang seolah 
mengintimidasinya. 

"Maaf? Bapak ini siapa ya?" Kata Stella dengan sopan 
namun dengan sedikit waspada kepada pria di depannya ini. 

El masuk begitu saja tanpa menunggu perintah dari sang 
pemilik rumah, El duduk dengan kaki yang di angkat ke kaki 
yang lainnya sebagai tumpuannya. 

"Hey. Bapak ini siapa?!" Seru Stella, merasa kesal dengan 
pria ini yang masuk ke rumahnya tanpa izin terlebih dahulu 
darinya. 

El menulikan pendengarannya dan tetap duduk santai 
sambil menjelajahi ruangan ini dengan matanya yang 
berwarna coklat terang. 

"Apa bapak ini tuli?!" Tukas Stella kali ini dengan suara 
yang cukup tinggi, hingga April, bunda Stella keluar untuk 
melihat apa yang terjadi. 

El bangkit dari duduknya saat melihat istri Ali. "Saya 
mencari bapak Ali, apa dia ada?" Kali ini El membuka 
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suaranya. Setelah lama pura-pura membisu saat di tanya oleh 
Stella. 

"Suami saya ada, sebentar saya panggilkan dulu." Kata 
April lalu naik ke atas untuk memanggil suaminya. 

El mengitari rumah Stella dan mengambil satu bingkai foto 
saat Stella lulus wisuda dan setelah itu El mengembangkan 
senyumnya saat melihat Ali turun dari kamarnya. 

Ali menelan salivanya saat melihat El yang datang untuk 
bertamu ke rumahnya. Ali menghampiri El dengan diikuti 
dengan April yang mengekorinya dari belakang. 

"Silakan duduk dulu, pak El." Kata Ali, sembari memberi 
senyuman untuk tamunya. 

“Stella? Tolong buatkan minuman untuk pak El," 

“Iya, ayah." Stella segera pergi ke dapur untuk 
membuatkan minuman untuk teman ayahnya yang tidak 
sopan. 

"Ada perlu apa kemari, pak?" 

El terkekeh saat mendengar pertanyaan itu, El memukul 
meja di depannya sehingga April tersentak saat mendengar El 
memukul mejanya dengan sangat keras. 

“Tentu saja saya ingin mengambil rumah ini! Setelah 
sekian lamanya kamu tidak melunasi hutang-hutang kamu!" 
Pekik El, begitu keras sampai rumah itu menggema karena 
suaranya saja. 

April tercengang mendengarnya saat rumahnya ingin di 
rampas oleh orang asing, 

“Tidak. Bapak tidak boleh mengambil rumah ini. Apa hak 
anda atas rumah ini!" April memberontak ingin 
mempertahankan rumahnya, rumah ini penuh dengan 
kenangan di setiap sudut ruangan dan menjadi saksi 
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bagaimana ia merawat ke empat anaknya dengan seorang diri 
tanpa bantuan baby sister. 

"Silakan saja jika ibu tidak mau suaminya di penjara," 
jawab El. 

"Rumah ini sudah digadaikan oleh beliau dan beliau juga 
tak kunjung melunasi hutang-hutangnya, maka dari itu saya 
ingin menyita rumah ini." 

Prang 

Stella menjatuhkan nampan yang di atasnya berisi 
minuman, seketika El menoleh kepada sumber suara itu dan 
senyum menyeringai saat Stella mendengar semua 
pembicaraannya. 

El menepuk tangannya sebagai isyarat agar John masuk ke 
dalam rumah. 

"John, bawa dia ke penjara dan usir mereka dari sini!" 
Perintah El dengan suara tegas. 

John menyuruh anak buahnya untuk menuruti perintah El. 

"Tidak ku mohon, jangan bawa suamiku ke penjara," April 
menyatukan ke dua tangannya dan memohon kepada El agar 
melepaskan suaminya. 

"Beri kami sedikit waktu untuk melunasinya," April terus 
memohon agar El mau memberinya keringanan untuk 
melunasi hutang suaminya. 

"Tidak! Kami sudah cukup bersabar dan tidak ada waktu 
lagi untuk kalian." 

"John cepat bawa dia ke penjara dan usir mereka dari sini!" 

Stella berlari dan memukul anak buah El dengan sapu 
lantai, Stella terus memukulinya sampai mereka melepaskan 
ayahnya. 

"Hey! Apa-apaan ini!" Pekik El saat anak buahnya di pukul 
dengan sapu oleh Stella. 
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Stella membuang sapunya tepat di bawah kaki El. "Apa- 
apaan kamu bilang?!" Kemarahan Stella tak bisa lagi di 
bendung saat ayahnya akan di penjara dengan pria asing yang 
baru pertama kali ia lihat. 

"Seharusnya aku yang mengatakan ini kepada mu, enak 
sekali bapak ingin membawa ayah ku ke penjara, apa salah 
dia!" Teriak Stella membuat bibirnya sedikit bergetar. 

El terkekeh mendengarnya dan mengelilingi tubuh Stella 
dan berhenti tepat di belakangnya. 

"Ayah mu mempunyai hutang dengan ku, dan nominalnya 
itu tidak sedikit," 

Stella memutarkan tubuhnya menjadi menghadapnya. 

"Kalo begitu aku akan membayar semua hutang-hutang 
ayah ku." Cerca Stella merasa cukup mampu untuk membayar 
hutang ayahnya. 

"Ck. Kamu ingin membayarnya dengan menjual diri?" 

"Hutang ayah mu tak sanggup kamu bayar dengan menjual 
diri sekalipun, kecuali." El menjedanya agar Stella semakin 
penasaran. 

"Kecuali apa, hah?!" Tanya Stella, seraya mendongakkan 
wajahnya. 

"Kecuali kamu mau menikah dengan ku." 

Stella tercengang. Bagaimana mungkin dia akan menikah 
dengan pria asing yang baru saja datang ke rumahnya, Stella 
terdiam sejenak untuk berpikir dengan matang-matang 
sebelum mengambil keputusan. 

Ia mendengus pasrah dengan apa yang ia pilih nanti. Stella 
mengangkat kepalanya untuk melihat ke arah El. 

"Baik. Saya akan menerima menikah dengan bapak," kata 
Stella menyetujui persyaratan dari El agar rumahnya tidak di 
sita. 
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"Tidak!" Tolak April tak terima jika anak gadisnya menikah 
dengan pria seperti dirinya, putrinya adalah anak yang sopan, 
lembut dan baik hati. Tak pantas sekali putrinya menikah 
dengan pria seperti El yang tak punya perasaan sama sekali. 

"Aku akan menjual satu ginjal ku untuk melunasi hutang 
suami ku," 

"Bahkan jantung mu sekalipun tak akan bisa membayar 
hutangnya." Sahutnya. 

"Sudahlah terima saja lamaran ku dan Stella akan menikah 
dengan ku. Sudah sesimpel itu," imbuhnya. 

"Pria seperti mu tak pantas menikah dengan putri ku!" 
April mencoba menyadarkan kembali posisi El jika dia tak 
sebanding dengan putri sulungnya. 

"Bunda, sudah. Aku gak papa kok menikah dengannya, lagi 
pula apa yang perlu dikhawatirkan?" 

"Lebih baik ayah di penjara dari pada harus melihat kamu 
hidup bersama pria itu, nak." Ali merasa gagal untuk 
membuat Stella hidup bahagia. Ini semua salahnya yang 
terlalu berambisi untuk membuat klinik hingga sampai 
berhutang dengan lintah darat sepertinya. 

Stella berusaha tetap tersenyum untuk membuktikan jika 
ia tak mempermasalahkan menikah dengan El yang ia sendiri 
tak tahu bagaimana seluk-beluk pria itu. 

"Ayah gak boleh bicara seperti itu." 

"Mau tunggu apa lagi? Lepaskan ayah ku!" 

El menjentikkan jarinya untuk melepaskan Ali. 

"Senang bekerja sama dengan mu, sayang." El mencubit 
dagu Stella, lantas El pergi dari rumah Ali dengan wajah yang 
berseri-seri karena sebentar lagi Stella akan masuk ke dalam 
neraka yang ia buat khusus untuknya. 
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April merangkul bahu putrinya dan mencoba untuk 
memikirkan matang-matang keputusannya yang ingin 
menikah dengan El. Masih ada waktu untuk 
menghentikannya. 

"Bunda, please. Biarkan aku membalas budi, kalian gak 
perlu khawatir." 

"Kita bisa pergi dari sini, nak." Ali berencana untuk 
membawa pergi keluarganya agar Stella bisa memilih pria 
baik tanpa harus menerima lamaran dari El. 

"Ayah, sejauh apapun kita pergi mereka pasti akan 
menemukan kita," 

"Kalian jangan khawatir, aku pasti akan terbiasa akan hal 
ini." Stella naik ke atas kamarnya dan merenungkan diri di 
kamarnya. 


Kak 
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Chapter 2 


Mia tersenyum saat melihat putranya memperkenalkan 
wanita yang akan El nikahi, sebagai seorang ibu tentunya Mia 
sangat bahagia dengan pilihan anaknya yang akan segera 
menikah dan ia tak perlu lagi khawatir mau menjodohkan 
putranya dengan anak teman arisannya. 

"Anak ini seorang guru?" Tebak Mia, mamah El. Di lihat 
dari seragam dan rambut yang tertata rapi membuat Mia 
yakni jika gadis yang El nikahi adalah seorang wanita yang 
terpelajar dan memiliki sopan santun. 

"Bagaimana mamah bisa tau?" El rasa mamahnya mulai 
menyukai Stella. 

"Iya. Dari wajah dan seragam, mamah ingin bertemu 
dengannya." 

"Akan aku kenalkannya nanti," 

"Kapan? Mamah mau sekarang. Saat makan malam," 

"Ya. Nanti malam aku akan mengenalkannya." 

El meneguk secangkir kopi dan menaruhnya kembali. 

"Aku pulang dulu," pamit El. Selama tujuh tahun lamanya 
El sudah tinggal seorang sendiri dan tidak mau tinggal 
bersama dengan orang tuanya, itu karena El ingin hidup 
bebas tanpa gangguan dari keluarganya. 

Stella membeku saat melihat El berdiri di depan pintu 
rumahnya, El masuk begitu saja tanpa di minta masuk oleh 
sang pemilik rumah. Stella mengekori El dan melipatkan ke 
dua tangannya untuk menegur El dengan tatapan sinisnya 
jika ia tak suka dengan sikapnya. 
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"Apa begini sopan santun anda saat berkunjung ke rumah 
orang?!" Tegur Stella kepada El agar bisa bersikap sopan 
sedikit. 

El tak menghiraukan, ia justru duduk dengan kaki yang di 
taruh di atas meja kaca, "gak perlu sopan santun untuk orang 
seperti kamu." 

Stella melongo tak percaya atas apa yang ia dengar dan 
baru kali ini ia bertemu dengan tamu yang tak punya sopan 
santun seperti El yang dengan beraninya menjawab 
perkataannya. 

"Kamu duduk!" El menarik tangan Stella agar duduk di 
kursi tepat di sampingnya, Stella terkejut dengan pergerakan 
El yang tiba-tiba hingga membuatnya sedikit mengeluarkan 
suara. 

"Nanti malam, mamah ku ingin bertemu dengan mu," 
tanpa berbasa-basi El menyampaikan tujuannya untuk 
datang kemari agar ia bisa segera pulang tanpa harus 
berlama-lama. 

"Aku gak mau." Tolak Stella tak mau di atur-atur oleh El. 
Dia memang calon suaminya tapi itu hanya sebagai calon dan 
belum menjadi suaminya, jadi itu haknya jika ia menolak 
ajakan El untuk makan malam bersamanya. 

"Baik. Kalo gitu kalian bisa pergi dari sini!" Ancam El akan 
mengusir Stella dan keluarga dari rumah ini jika tidak 
menuruti perkataannya. 

"Oke, fine!" Seru Stella, muak dengan drama ini dan ia akan 
menyelesaikannya secepat mungkin. 

"Kalo begitu ayo ikut aku sekarang!" El bangkit dari 
duduknya dan menarik tangan Stella dengan kasar hingga 
tubuh Stella dengan mudahnya tertarik dengan satu tangan 
saja. 
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"Apa menarik tangan orang sudah menjadi kebiasaan mu?" 
Stella menghempaskan tangan El dari lingkaran pergelangan 
tangannya yang kini sedikit memerah karena El sangat kuat 
mencengkeram tangannya. 

"Sudah. Tidak usah bertanya lagi, ayo ikut saya!" El 
menarik tangan Stella lagi, Stella menendang kaki El hingga 
pegangannya terlepas, Stella memberi sedikit jarak. 

"Biar aku ganti baju dulu!" 

"Tidak, itu saja, gak perlu ganti baju segala," 

"Oke. Setidaknya biarkan aku ambil Hp ku dulu." Stella naik 
ke kamarnya untuk mengambil ponselnya, sesampainya di 
kamar, Stella menutup pintu kamarnya dengan kasar dan 
berdiri bercermin seraya mengejek El dengan meniru 
perkataannya. 

"Dasar pria kasar!" Stella meraih ponselnya dan keluar 
dari kamarnya, Stella membuang wajahnya saat 
pandangannya bertemu dengan El saat ia turun dari kamar. 

El merubah posisi duduknya menjadi berdiri. "Kenapa 
lama sekali mengambil ponsel jadul mu," 

"Hey. Asal kamu tau. Ini Hp bukan sembarang Hp," 

"Oh ya? Sayangnya aku tidak peduli." 

"Ayo kita pergi!" 

Stella mengentakkan kakinya dan pergi mendahului El, 
Stella berdiri di depan mobil El dan melemparkan tatapan 
sinisnya untuk El. 

El tetap berjalan santai dan tak menghiraukan tatapan 
sinisnya, lagi pula ia sudah terbiasa mendapatkan tatapan 
seperti itu pada orang lain yang tak menyukainya. 

El membuka pintu mobilnya untuk Stella dan memaksa 
gadis itu untuk masuk ke dalam mobilnya. 

"Bisa sabar sedikit gak, sih?!" 
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"Tidak ada waktu lagi untuk gadis lemot seperti diri mu!" 
El menutup pintu samping dan masuk ke dalam mobilnya. 

El mengangkat dagu Stella yang sedang cemberut. "Kalo 
bertemu dengan orang tua saya, kamu harus tersenyum 
karena saya tak peduli dengan kesedihan mu." 

Stella menatap El dan menurunkan tangan El di dagunya. 
"Tak perlu menasihati ku, tuan!" Stella menggeser duduknya 
menjadi merapat pada jendela. 

"Bagus!" El mulai menghidupkan mesin mobilnya dan 
menjalankan mobilnya. 


Kak 


El terpaku saat melihat Stella selesai make over dengan 
make up artis yang ia sewa jasanya untuk membuat wajah 
Stella jauh lebih cantik atau agar Stella cocok bersanding 
dengannya. 

Stella mengarahkan sudut matanya pada El yang sedang 
duduk di kursi, Stella memutarkan matanya malas pada pria 
itu, rasanya ingin ia sekali menendangnya dan memukuli 
wajah mesumnya dengan tongkat baseball. 

"Berputarlah." 

"Hah?" Stella tak mendengar apa yang El katakan. 

"Selain kuno kamu juga sedikit tuli." 

"Hey. Jaga ucapan mu!" 

"Ya ya ya. Berputarlah!" 

Stella berdecak kesal dan berputar asal-asalan. 

"Bagus. Saya rasa ini jauh lebih bagus dari pada 
penampilan mu saat di rumah tadi," 

"Saat kita ke rumah mu. Oh iya, saya harap kamu tidak 
terlalu tercengang saat melihat kemewahan rumah saya," 
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"Dan saya tidak peduli semewah apa rumah anda!" 
Ucapnya lagi dengan ketus. 

Kini El sudah sampai di rumahnya, sebelum keluar dari 
mobilnya, El sudah briefing Stella agar bicara sesuai yang El 
inginkan. 

"Kamu lebih cocok menjadi seorang sutradara dari pada 
seorang lintah darat." 

"Tapi sayangnya, saya suka dengan ke duanya." El 
tersenyum dan mencium hidung Stella, membuat Stella 
terbelalak saat El menciumnya. Stella mengambil tisu untuk 
mengelap hidungnya. 

El membuka pintu mobil untuk Stella dan merangkul 
pinggulnya saat satpam memarkirkan mobilnya. 

"Kamu harus tersenyum, sayang," bisik El dan tersenyum 
saat melihat pembantu lainnya memberikannya sambutan 
hangat untuk mereka. 

"Berhentilah untuk membriefing ku!" Seru Stella sudah 
jengah dengan semua ini, rasanya ia hampir gila jika satu hari 
bersamanya. 

Mia tersenyum saat melihat El membawa gadis pilihannya, 
Mia menyuruh mereka untuk duduk dan menawarkan 
minuman untuk mereka. 

"Mah? Ini Stella dan Stella ini mamah ku, mamah Mia." El 
memperkenalkan mamahnya pada Stella. 

"Hallo, tante apa kabar?" Sapa Stella dengan lembut. 

"Baik sayang, jangan panggil tante, panggil aja mamah biar 
sama kaya El." 

Stella mengangguk mengerti. 

"Kenal sama El berapa lama?" 

"Kurang lebih baru setengah tahun, mah." 
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"Apa? Setengah tahun? Tapi kenapa kalian 
menyembunyikan semua ini dari kami dan sampai selama 
ini?" 

"Apa mamah lupa kalo aku sering ganti-ganti teman 
wanita?" Kini giliran El untuk bicara agar mamahnya tidak 
mencium kebohongan dari gerak-gerik Stella yang tak bisa 
berbohong. 

"Aku pikir, kami hanya sebatas teman, namun makin ke 
sini, aku makin jatuh cinta dan memilih untuk meresmikan 
hubungan ini secepat mungkin." El menggenggam tangan 
Stella, lantas mencium tangannya di depan mamahnya untuk 
membuktikan jika ia benar-benar mencintai Stella, namun 
nyatanya tidak! Ia tidak akan pernah mencintai gadis ini. 

Stella terkejut saat El mencium tangannya di depan orang 
tua El, Stella menarik tangannya dari bibir El dan mengelap 
punggung tangannya pada ujung dressnya. 

"Kalian ini benar-benar pasangan yang romantis." Puji Mia 
begitu bahagia melihat putranya telah menemukan cinta 
sesungguhnya. 

El hanya menatap Stella sendu seraya memainkan alisnya. 

"Menjijikkan." Batin Stella jengah dengan semua 
permainan ini dan ingin rasanya ia menghentikan waktu agar 
ia bisa kembali ke rumahnya dan tidur dengan nyenyak tanpa 
harus mengikuti perintah El yang kelewatan gilanya. 


Stella duduk di samping El, semua anggota keluarga tengah 
menatap ke arahnya sehingga membuat Stella menjadi 
canggung dan menundukkan kepalanya. 
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El melirik pada Stella yang sedang menundukkan 
kepalanya, El mendekatkan wajahnya kepada Stella dan 
berbisik di telinganya. 

"Jaga sikap mu. Semua orang telah memperhatikan mu," El 
berbisik seraya tetap tersenyum kepada anggota keluarga 
lainnya. 

Stella mengangkat kepalanya dan duduk tegak. 

"Tak perlu merasa malu gitu, sayang. Anggap saja kami ini 
adalah keluarga mu," ujar Mia agar Stella tidak terlalu 
canggung saat bersama keluarganya. 

"Iya, mah. Mungkin ini yang pertama kalinya buat saya 
makan bersama dengan kalian," 

"Iya mamah tau sayang, ayo lanjutkan makanannya." 

Setelah selesai makan malam, El mengantar Stella pulang. 
Sudah cukup drama untuk hari ini dan El rasa Stella pandai 
untuk berpura-pura mencintainya. 

"Aku harap setelah ini tidak ada lagi kebohongan 
berikutnya." Stella membuka pintu mobil El, lantas Stella 
keluar dari mobilnya dan membanting kasar pintu mobilnya. 
Stella pergi begitu saja tanpa mengatakan apapun pada El. 

Stella berhenti dan menoleh ke belakang pada mobil BMW 
yang masih terparkir di pekarangan rumahnya, ingin sekali 
Stella melempar mobil itu dengan batu dan membakar mobil 
serta pemilik mobil itu, namun Stella tak sejahat itu hingga 
tega melakukan hal itu meskipun pada orang yang jahat 
kepadanya. 
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Chapter 3 


Hari yang Stella takutkan akhirnya telah tiba. Ya, hari ini ia 
akan resmi menjadi istri sah dari El Edgar Jackson, pria yang 
berusia dua puluh delapan tahun yang baru saja ia kenal 
beberapa bulan lalu yang dan kini sebentar lagi ia akan 
menjadi suaminya. 

Stella menatap wajahnya di pantulan cermin yang kini 
telah di rias oleh tata rias pengantin, Untuk pertama kalinya 
wajah mulusnya di poles berbagai alat kosmetik untuk 
menambah kecantikannya, ia tak menyangka secepat ini akan 
mengakhiri masa lajangnya dan menikah dengan orang yang 
tak ia sukai. 

Stella menghela napas saat pintu kamarnya di ketuk, Stella 
mengangkat dagunya dan melihat siapa yang datang ke 
kamarnya dari kaca cermin. 

"Hay? Calon kakak ipar, kenalkan aku Frea, adik bungsu 
El." El memiliki tiga saudara dan dia anak ke dua dari empat 
saudara. 

"Hay Frea. Senang sekali melihat mu di sini," 

Frea berdiri di samping Stella. "Maaf aku tidak bisa hadir 
saat makanan malam waktu itu," 

"Enggak apa-apa, yang penting kamu sudah datang di 
acara pernikahan ku, aku aja sudah senang." 

"Tapi aku masih bingung kenapa kamu mau menikah 
dengan pria sepertinya, maksud ku kakak El. Dia kan 
orangnya dingin, gak seru dan pemarahan." Bisiknya saat 
mengatakan kata pemarahan di telinganya. 

Stella tertawa kecil seolah membenarkan kata Frea yang 
menilai El. Yang Frea katakan memang benar jika El adalah 
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orang yang pemarahan, tak seru dan dingin. Pria seperti itu 
tak akan mungkin menjadi cute boy karena pria pemarah itu 
tidak punya hati walau hanya sedikit. 

"Ehm!" Deheman El membuat Frea menjadi kaku, takut 
kakak laki-lakinya mendengarkan pembicaraannya dan akan 
memarahinya karena ia telah bicara yang bukan-bukan 
tentangnya, Frea membalikkan badannya dan tersenyum saat 
melihat kakaknya yang sudah berada di belakangnya. 

"Hehe, kakak. Aku mau keluar dulu." Gadis itu pergi dengan 
langkah yang terburu-buru. 

El menggelengkan kepalanya saat melihat adiknya. El 
sempat mendengar perbincangan mereka berdua yang 
sedang membicarakannya dari belakang. 

"Ayo kita turun, semuanya sudah menunggu kita.” El 
merangkul pinggul Stella dan mencium keningnya. Stella 
memberontak saat tangan El merangkul pinggulnya, namun 
tenaga wanita tidak sebanding dengan tenang pria, apa lagi 
pada pria yang gemar sekali melakukan workout rutin seperti 
yang El lakukan. 

Ali menatap putrinya yang kini sedang duduk di depannya, 
ada rasa tidak terima dengan Stella yang memilih untuk 
menikah dengan pria itu, putrinya masih berusia dua puluh 
satu tahun seharusnya Stella melanjutkan pendidikannya 
bukan menikah dengan pria sembarangan seperti El, 
maksudnya bibit dan bobotnya harus jelas dan ia masih tidak 
tahu banyak soal El dan sekarang pria itu nekat untuk 
menikahi putrinya dalam waktu yang singkat. 

Ali membuang wajahnya saat pandangannya bertemu 
dengan Stella, ia tak mau membuat putrinya bersedih dan 
menambah penderitaannya, cukup menikah dengan El adalah 
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penderitaannya dan Ali tak mau menambahkan satu 
penderitaannya lagi. 

Alina hanya menatap datar pada kakak perempuannya 
akan sebentar lagi akan meninggalkan rumah ini dan akan 
tinggal bersama suaminya, gadis berusia sebelas tahun itu 
kini akan kehilangan sosok kakak perempuannya di rumah, di 
mana hanya kakaknyalah tempat dia mencari pembelaan saat 
di ganggu oleh kakak kembarnya. 

"Aku pasti kesepian kalo gak ada kakak Stella," gumam 


Alina sembari memeluk Alvin. 
Kak 


Sah 

Kata penghulu membuat air mata Stella lolos begitu saja 
bukan karena ia bahagia dengan pernikahan ini, tapi ini 
adalah air mata kesedihan karena ia akan menghadapi 
berbagai masalah di hari ke depannya yang akan ia lalui 
bersama El. 

April menyentuh bahu Stella dan mengisyaratkan Stella 
untuk mencium tangan El, Stella menghela napasnya sebelum 
kembali membohongi diri sendiri dan juga orang banyak, 
Stella mencium tangan El dan El juga mencium kening Stella 
sedikit lama. 

"Aku mencintaimu istri ku," kata El di sela-sela ia mencium 
keningnya. 

Stella mengangkat kepalanya, "namun bohong, bukan?" 

"Benar!" El kembali mencium kening Stella dan 
menunjukkan pada semua orang jika ia benar-benar bahagia 
dengan pernikahan ini. 

Mia mengajak mereka untuk berfoto untuk menambah 
satu figuran foto yang akan ia pasang di dinding rumahnya. 
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"Ayo semuanya senyum!" Seru kata fotografer dan 
kemudian mengambil gambar mereka. 

April dan Ali hanya bisa melihat senyum palsu di bibir 
Stella, senyuman yang manis tanpa di rasakan dengan hati 
yang tulus dan siapa yang bisa tersenyum saat melihat 
kehancuran ada di depan mata? Tidak ada satupun kecuali 
putrinya. 

"Napas ku sesak saat melihat ini semua, yah. Bawah aku 
pergi.” Pinta April, melihat semua ini membuat dadanya 
seperti di tusuk jarum besi berulang kali, tidak ada seorang 
ibu yang bahagia melihat putrinya dalam bahaya, tidak ada 
yang bisa ia lakukan kecuali dengan berdoa dan berharap 
semuanya akan baik-baik saja, namun firasatnya mengatakan 
tidak. 

Acara pernikahan mewah dan meriah, kini telah usai. El 
membawa Stella ke rumahnya yang sudah ia siapkan 
untuknya atau lebih tepatnya adalah rumah penderitaan 
untuk Stella. Di mana Stella akan di kuras secara mental dan 
fisik, sehingga gadis itu menyerah dan melambaikan 
tangannya, bahwa ia tak sanggup hidup dengannya. 

"Silakan masuk." El melebarkan pintu rumahnya. 

Pandangan Stella mengelilingi rumah El yang sangat besar 
dari pada rumahnya. 

"Tak perlu takjub seperti itu, ini juga akan menjadi milik 
mu." El naik ke atas tangga. 

Stella mengikuti El seraya membawa kopernya, Stella 
berhenti di depan pintu kamar yang terbuka, Stella yakin jika 
ini adalah kamarnya dan El tak mungkin mau tidur 
bersamanya. 
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"Mau ngapain kamu di situ?" Suara bariton El membuat 
Stella tersentak, Stella memutarkan badannya dan melihat ke 
arah El. 

"Mau masuk, ini kamar ku kan?" 

"Kata siapa?! Ini bukan kamar kamu, kamar mu ada di 
sini!" El menarik tangan Stella dan membuka pintu yang akan 
menjadi kamarnya. 

"Ini kamar kamu atau lebih tepatnya adalah kamar ki-ta." 
El menekan suaranya saat mengatakan kata kita. 

"Gak. Kamu salah bicarakan?" 

"Kata siapa? Mari aku perkenalkan." El membawa Stella 
masuk ke dalam kamarnya, di mana kamar itu sudah terdapat 
foto pernikahannya dan juga foto masa kecil Stella. 

"Kamu dapat dari mana semua ini?" Stella merasa bingung 
dengan figuran yang di pajang di kamarnya. 

"Kamu gak perlu tau!" El masuk ke dalam kamar mandi dan 
meninggalkan Stella dalam keadaan kebingungan. 

Malam harinya, Stella tidur dengan membelakangi pintu, 
saat ini jantungnya berdegup sangat kencang seperti sedang 
lari maraton, ia takut El akan meminta haknya dan ia belum 
siap akan hal itu. 

Pintu kamar mandi terbuka, Stella menaikkan selimutnya 
hingga sampai di lehernya dan mencoba untuk tidur lebih 
awal, namun matanya menolak untuk kerja sama. 

El membuang handuknya begitu saja, lalu ia naik ke atas 
tempat tidur, El menarik selimut yang di pakai oleh Stella. 
Stella terkejut, lantas menutupi pahanya dengan bantal. 

"Kamu tau ini malam apa?" 

Stella merubah posisinya menjadi duduk, seraya menutupi 
pahanya dengan bantal. 

"Malam senin, bukan?" 
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"Salah! Ini malam pertama kita dan kamu harus melayani 
aku." 

Yang Stella takutkan terjadi juga jika El meminta haknya 
pada malam ini juga. 

"Apa tidak bisa di lain hari aja? Maksud ku, kamu pasti cape 
karena berdiri seharian," 

El duduk mendekati Stella. "Enggak, justru energi ku akan 
kembali setelah melakukannya." 

Stella menelan ludahnya dengan susah payah. 

"El, please. Jangan hari ini, aku sangat letih." 

"Saya gak peduli!" 

Stella menghela napasnya, tangannya mencengkeram kuat 
ujung bantalnya. 

"Oke fine. Lakukan dengan perlahan karena ini yang 
pertama untuk ku," 

“Liat saja nanti." El mematikan lampunya dan merebahkan 
tubuh Stella di dekatnya. 


Kak 
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Chapter 4 


Stella tak bisa melupakan yang terjadi pada kemarin 
malam, tubuhnya terasa remuk, bagian organ intimnya terasa 
sangat sakit karena El melakukannya dengan kasar hingga ia 
berulang kali meringis kesakitan, sedangkan El justru 
memejamkan matanya dan mengeluarkan suara yang 
mengerikan dan siapa aja yang mendengarkannya pasti 
merinding. 

"Minumlah obat ini." El melemparkan botol yang berisi 
obat di pangkuan Stella. 

“Ini apa?" Stella mengambil botol itu dan membuka tutup 
botolnya. 

“Itu obat pencegah kehamilan, karena saya tak mau punya 
anak dari kamu." 

Stella tak heran mendengarnya, tidak mungkin pria seperti 
El mau memiliki anak dan Stella juga tidak mau anaknya 
hidup di lingkungan seperti ini. 

Stella menelan obat itu dan meneguknya dengan air putih 
di sampingnya. 

"Kamu tak perlu khawatir tentang hal ini, karena aku juga 
tidak mau memiliki anak dari mu dan jika aku memilikinya, 
maka sudah aku pastikan jika aku tidak akan berada di rumah 
ini lagi." 

El tertawa. "Kamu mau pergi? Pergi saja, aku mau liat, mau 
sampai di mana kamu bersembunyi dari aku." 

Brak 

El membanting pintu kamarnya, Stella menatap pintu itu 
dan kemudian ia bergegas untuk membersihkan tubuhnya. 
Setelah selesai membersihkan tubuhnya, Stella keluar dari 
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kamarnya untuk mengisi perutnya, Stella menatap bingung 
dengan para pembantu yang tengah menyiapkan sarapan 
pagi, saat kemarin ia tak melihat para pembantu ini dan sejak 
kapan mereka datang? Tapi kenapa ia tidak tau soal mereka. 

"Pagi ibu," sapa dari mereka. Stella hanya memberi 
senyuman pada mereka, Stella mengangkat kepalanya saat 
melihat El baru turun dari lantai dua. 

"El mereka siapa?" 

El berhenti di samping Stella. 

"Kamu masih punya mulut kan? Kenapa kamu gak tanya 
sendiri saja pada mereka," El melanjutkan kembali jalannya 
dan berhenti di meja makan. 

"Apa kamu tidak lapar? Setelah semalam melayani aku?" 

Stella membulatkan matanya untuk tidak meneruskannya. 

"Sudah. Gak usah kaget gitu, ayo kita sarapan," 

"Enggak. Aku belum lapar." 

El menarik tangan Stella dan menyeretnya makan 
bersamanya. " Makanlah yang kenyang!" 

"Apa kamu tuli? Aku belum lapar!" 

Brak 

El memukul meja makan hingga pembantu yang ada di 
sampingnya sampai tersentak. 

"Jika kamu masih tidak mau makan maka bersiaplah untuk 
menerima hukuman mu!" 

"Terserah." Stella benar-benar meninggalkan meja makan 
dan mengabaikan hukuman yang akan ia terima karena ia 
telah menolak makan bersama dengan El. 

"Dasar keras kepala!" Pekik El masih bisa Stella dengar 
dari anak tangga. Stella tetap berjalan seolah tak 
mendengarkannya. 
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"Jangan sampai ada yang memberinya makan, ingat itu!" El 
meninggalkan tempat duduknya, ia kehilangan selera 
makannya karena telah berkelahi dengan Stella. 

"Jika ada yang memberinya makan, maka bersiaplah 
mendapatkan hukuman dari ku. " 

Siangnya, Stella keluar dari kamarnya untuk mengambil 
sesuatu untuk di makan, namun saat ia sampai di depan 
kulkas salah satu pembantunya menutup kembali pintu 
kulkasnya. 

"Maaf. Ibu Stella, bapak melarang ibu makan sampai bapak 
pulang," 

"Apa? El larang aku untuk makan? Apa dia sudah gila? " 

"Maafkan. Saya bu, saya hanya menjalankan perintah, " 

"Iya. Tidak apa-apa, kamu bisa kembali bekerja." 

Hukumannya sekarang adalah tidak boleh makan sampai 
El pulang dari kantor, mungkin ia masih butuh waktu sekitar 
lima atau enam jam lagi untuk bisa mengisi perutnya, untuk 
menganjal perutnya, Stella membuat susu untuk mengurangi 
rasa laparnya. 

"Semoga ini bisa berhasil." 

Di lain tempat, El cukup puas melihat Stella hanya 
meminum segelas susu untuk mengurangi rasa laparnya dari 
ponsel yang terhubung dengan CCTV di rumahnya. 

"Selamat menikmati masa hukuman dari ku, sayang. " 

El menekan tombol trun off pada ponselnya dan 
melanjutkan pekerjaannya. 

Stella melihat jam dinding yang tepat di atas kepalanya. 

"Masih jam satu dan aku sudah kelaparan begini, ya Allah. 
Semoga El pulang lebih cepat, aamiin." 
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Sudah pukul empat sore waktunya untuk pulang ke rumah 
dan melihat bagaimana keadaan istrinya yang menahan 
kelaparan sejak pagi, El mengemasi tasnya dan keluar dari 
kantornya. 

Sesampainya di rumah, El lantas naik ke kamarnya, di sana 
ada Stella yang sedang ketiduran di sofa. El tak 
memedulikannya lalu berjalan untuk mengambil baju 
gantinya dan masuk ke dalam kamar mandi untuk 
menyegarkan tubuhnya. 

Kini El sudah berada di meja makan, El menyuruh 
pembantunya untuk membangunkan Stella agar segera 
makan bersamanya. 

Tok 

Tok 

Stella tak menyadari jika pintu kamarnya di ketuk sedari 
tadi, Stella masih terlelap dalam dari tidurnya dan masih 
enggan untuk membuka matanya walaupun perutnya terasa 
sakit karena terlalu lama menahan rasa lapar. 

Mbok Lastri terpaksa masuk ke dalam kamar untuk 
membangunkan Stella agar segera makan malam bersama El, 
mbok Lastri tak tega melihat Stella yang sedari tadi hanya 
minum saja sejak tadi siang. 

“Ibu Stella,” Mbok Lastri mengoyakkan kaki Stella agar 
segera bangun. 

"Bu, bangun. Bapak sudah pulang," 

Stella membuka matanya dan langsung merubah posisi 
tidurnya menjadi duduk bersandar. 

"Kenapa mbok?" Stella menutup mulutnya saat sedang 
menguap. 
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"Bapak sudah pulang, bu. Dan menyuruh ibu untuk 
bergabung bersama bapak untuk makan malam," 

"Iya. Mbok kebetulan saya sudah lapar sekali," Stella 
berdiri dengan di bantu oleh mbok Lastri, Stella keluar dari 
kamarnya dengan diikuti oleh mbok Lastri di belakangnya, 
Stella menatap malas ke arah El yang sudah menghukumnya 
seperti ini. 

Saat berada di anak tangga, Stella menghentikan 
langkahnya, ia lantas memegangi kepalanya yang sedikit 
kunang-kunang dan perlahan penglihatannya kabur dan 
gelap. 

Bruk 

Stella terjatuh dari anak tangga dan terguling dari atas 
hingga ke bawah tangga. Mbok Lastri berteriak hingga El 
menghampiri sumber suara itu dan melihat Stella sudah 
tergeletak tak berdaya di atas lantai. Bukannya menolongnya, 
El justru duduk di sofa dan memanggil John. 

"Iya El, ada apa?" John langsung datang saat namanya di 
panggil. 

"Tolong kamu gendong Stella dan bawa dia ke rumah 
sakit," 

"Apa kamu ingin pergi bersama kami?" 

"Tidak. Saya tidak mau pergi bersama kalian, lebih baik 
saya makan dengan tenang di sini karena saya sangat lapar." 

"Tapi, pak. Kalo ibu nanya bapak di mana saya jawab apa?" 
Kini giliran mbok Lastri yang buka suara dan berharap El mau 
pergi ke rumah sakit untuk menemani Stella. 

"Stella pasti tahu jawabannya, sudah cepat bawa istri saya 
ke rumah sakit." 
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John mulai mengendong Stella dengan ala bridal, rasa 
kasihan padanya kini mulai muncul dan bagaimana mungkin 
wanita cantik seperti Stella diperlukan buruk oleh El. 

"Kasihan ya, ibu Stella diperlakukan seperti ini oleh bapak 
padahal mereka baru saja menikah tapi ibu Stella sudah di 
hukum seperti ini hingga pingsan karena tidak makan." 

"Apa? Stella di hukum tidak boleh makan? Tapi kenapa?" 
Tanya John sambil mengendarai mobilnya dan sesekali 
melihat pada kaca spion depan untuk melihat mbok Lastri 
dari kursi belakang. 

"Ibu Stella menolak makan bersama bapak, John." 

"Astaga! Hanya karena masalah sepele saja sampai seperti 
itu?" 

"Keterlaluan itu namanya." 

Kini Stella hanya menatap kosong pada dinding yang cat 
berwarna putih, ia baru saja satu hari tinggal di rumah itu dan 
dia sudah dilarikan ke rumah sakit karena telat makan. 

"Ibu Stella tidak apa-apa?" Mbok Lastri menghampiri Stella 
yang masih terbaring di ranjang. 

"Saya gak papa, mbok dan jangan panggil ibu, panggil saja 
mba Stella." 

"Tapi ibu-?" 

"Udah gak papa." 

"Mba Stella laper kan? Ini mbok bawain nasi bungkus 
untuk mba Stella," 

"Terimakasih banyak ya, mbok." 

Sesampainya di rumah, Stella tak mendapatkan mobil El di 
pekarangan rumahnya, Stella bisa tebak pasti El sedang pergi 
bersama rekannya untuk minum di club. 

"Mba Stella istirahat saja ya? " 
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"Iya, mbok. Terimakasih," Stella naik ke kamarnya dan 
ingin segera tidur agar tak bertemu dengan El. 


Kak 
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Chapter 5 


El terbangun, ia terkejut saat melihat kamar ini nampak 
asing, El menoleh ke samping terdapat seseorang wanita yang 
tidur di sampingnya yang sedang menutupi tubuhnya dengan 
selimut. Sepertinya tadi malam ia mabuk berat, sehingga ia 
tak bisa mengendalikan libidonya dan tidur dengan wanita 
sembarangan. 

El memunguti bajunya yang tercecer kemana-mana, El 
merapikan sedikit rambutnya dan mengambil kunci mobilnya 
di nakas. 

"El? Kamu mau ke mana?" Wanita itu terbangun dan 
merubah posisinya menjadi duduk bersandar seraya 
menyembunyikan tubuh telanjang di dalam selimut. 

"Pulang." Jawabnya ketus tanpa melihat lawan bicaranya. 

"Pulang? Tapi kenapa? Bukannya kamu ingin mengajak ku 
ke Labuan Bajo?" 

El menggelengkan kepalanya saat mendengar kata wanita 
itu. 

"Apa kamu percaya dengan omongan orang yang sedang 
mabuk?" 

"Tapi bukannya kamu sudah berjanji?" 

"Kebodohan mu itu sangat keterlaluan, tidak mungkin saya 
mengajak mu pergi liburan sedangkan saya masih 
mempunyai istri yang jauh lebih cantik dari pada diri mu," 

"Dan satu lagi. Saya melakukan itu karena tidak sadar, jadi 
berhentilah untuk merengek-rengek meminta pertanggung 
jawaban karena saya tidak punya waktu untuk meladeni mu." 

"Ini cek dua puluh juta dari ku, gunakan sesukamu dan 
berhentilah berharap jika saya akan kembali dengan mu 
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karena itu will never no!" El meninggalkan wanita malang itu 
setelah meninggalkan sebuah cek untuknya. 

El membuka pintu rumahnya, dari luar ia bisa melihat 
Stella yang sedang asik makan camilannya dengan ditemani 
oleh tv yang menyala, El melangkah masuk ke dalam 
rumahnya. El menarik tangan Stella hingga toples yang berisi 
camilan terjatuh dan makanan itu berceceran di bawah lantai. 

"Apaan, sih?!" Stella memberontak minta dilepaskan, 
namun tenaga El jauh lebih besar dari pada tenaganya. 

"Ayo layani aku. " 

"Apa kamu sudah tidak waras? Datang-datang minta di 
layani? Seharusnya kamu itu malu pada diri mu sendiri yang 
selalu berbuat sesuka hati mu pada ku." 

"Memangnya aku peduli? Ingat baik-baik posisi mu yang 
hanya sebagai istri jaminan ku, jadi kamu tidak berhak untuk 
mengeluarkan pendapat mu, karena aku adalah sang 
penguasa." Setelah mengatakan itu, El lantas membawa Stella 
ke kamarnya untuk memenuhi kebutuhan biologisnya. 


KKK 


Stella menutupi tanda kebiruannya dengan bedak yang ia 
miliki karena Stella tak mungkin keluar dari kamar dengan 
tanda biru sebanyak ini di lehernya. 

Stella menatap El dari kaca cermin, Stella buru-buru keluar 
dari kamarnya, namun El mencegah dan mendorongnya ke 
atas kasur. 

"Apa begini sifat mu saat melihat suami mu?" 

Stella berdiri dari jatuhnya. 
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"Perlu ku ingatkan kepada mu, jika aku tidak mencintaimu, 
lantas untuk apa aku menjaga sikap ku? Sedangkan kamu 
justru berbuat seenaknya pada ku." 

"Kamu harus menjaga sifat mu karena ini." El 
menunjukkan satu video kepadanya. 

"Kamu tau? Aku bisa menyebarkan video kita dan tentu 
kamu akan kehilangan harga diri mu karena video ini dan 
bukan hanya satu tapi ada tiga video." 

"Jadi kamu diam-diam merekamnya?!" 

"Kamu benar-benar keterlaluan!" Stella berteriak di 
depannya. Emosi dan perasaannya selalu dipermainkan, 
hingga ia merasa sesak saat berada di dekatnya. 

"Ya. Karena itu tujuan ku, sekarang pakaikan aku baju," 

Stella meremas baju El, rasanya ingin sekal ia 
melemparkan pakai ini di depan wajah mesumnya. 

"Mau tunggu apa lagi? Ayo pakaikan aku baju sebelum aku 
melucuti baju mu." 

Stella mulai memakaikan El baju dengan wajah yang di 
tekuk dan mendorongnya saat selesai memakaikannya baju. 

"Tugas ku sudah selesai, aku mau keluar." 

El melepaskan baju yang dipakaikan oleh Stella dan 
mengambil baju yang baru dari lemari. 

"Apa?" Gumam Stella saat El memakai baju yang lain, 
pandangan Stella tertuju pada baju yang tergeletak di lantai, 
padahal ia baru saja mengenakan El baju. Namun pria itu 
justru melepaskannya dan membuang baju itu ke bawah 
lantai. 

"Dasar pria sinting!” Stella keluar dari kamar dan 
membanting pintunya hingga El menoleh pada arah pintu. 
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Keesokan paginya, Stella kini sudah bersiap-siap untuk 
pergi mengajar, Stella melihat El dari sudut matanya dan 
menaruh lipcreamnya di meja rias. 

"Mau ke mana kamu?" Tanya El sembari mengeringkan 
rambutnya dengan handuk kecil. 

"Mau kerja." Kata Stella mengambil tasnya. 

El menjambak rambut Stella, lantas mendorongnya ke sofa 
dan El berjongkok di depannya. 

Stella menelan salivanya saat melihat mata El yang 
membulat dengan sempurna, Stella tersentak saat dagunya di 
cengkeram oleh El. 

"Kamu pikir saya akan mengizinkan mu untuk bekerja? 
Tidak semudah itu!" El melepaskan tangannya di dagu Stella 
dengan kasar. 

"Apa kata orang di luar sana kalo El Edgar Jackson 
membiarkan istrinya bekerja?" 

"Nama baik ku bisa tercemar oleh mu!" 

“Memangnya aku peduli?" Jawab Stella, lantas ia 
mendorongnya hingga El terduduk di lantai, Stella berdiri dan 
mengambil tasnya. 

"Aku akan tetap ingin bekerja walaupun kamu tak 
menyukainya." 

El berlari mengejar Stella, Stella mempercepat jalannya 
dan sesekali menengok ke belakang jika El tidak mengejarnya 
lagi. 

“Berhenti Stella!” Seru El hingga mengundang perhatian 
para pembantu. 

Stella masih tak mengabaikannya dan menuruni anak 
tangga dengan sedikit berlari. 

Hap 
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El berhasil menangkapnya, lantas mendorong tubuh Stella 
hingga terbentur tembok. Stella meringis kesakitan, rasanya 
tulangnya ingin patah karena benturan itu. 

El menarik tangan Stella dan ia tak menghiraukan 
teriakkan Stella yang memenuhi seisi rumahnya. 

"Lepaskan aku, El. Kamu mau bawa aku ke mana?" 

El melangkah dengan lebar, ia mendorong Stella untuk 
masuk ke dalam gudang dan menguncinya dari dalam. 

Stella membuka handle pintu dan mengedor-ngedor 
pintunya agar El membukakan pintu untuknya. 

"El buka pintunya!" Stella berteriak sangat kencang dan 
tak memedulikan jika suaranya akan habis karena berteriak 
dengan sangat nyaring. 

"Inilah hukuman mu karena telah melawan ku." 

"Semuanya dengar!" 

"Siapa yang berani membukakan pintu ini, maka orang itu 
akan menerima hukuman sama seperti Stella." 

"Dan jangan buka pintu sebelum saya sendiri yang 
mengeluarkannya." 

"Baik, pak." Kata mba Lina selaku pembantu rumah tangga. 

Mba Lina belum beranjak dari di depan gudang, ia masih 
tetap di sana. 

"Mba Stella gak kenapa-napa?" 

"Iya, gak papa mba Lina, lagi pula ini juga salah saya." 
Jawab Stella dari dalam gudang. 

"Kalo mba Stella laper bisa panggil saya aja." 

"Terimakasih sudah baik sama saya." 

"Mba Stella, kalo gitu saya mau ke belakang sebentar." 

"Iya mba, tinggal aja gak papa." Stella berjalan pada sofa 
yang sudah usang, Stella membuka korden yang dipenuhi 
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debu, Stella sampai terbatuk-batuk saat membuka jendela 
yang hampir tak pernah terjamah. 

Stella mulai membersihkan gudang itu agar layak di huni 
walaupun hanya untuk hari ini saja. 

El masuk ke dalam kantornya, El sampai memarahi 
karyawannya yang hampir menabraknya karena tidak 
melihat jalan. 

"Untuk apa kamu punya mata jika tidak di pakai!" Seru El, 
melampiaskan kekesalannya pada karyawan yang tak sengaja 
menabraknya, bukan hal yang baru jika El marah tanpa alasan 
karena setiap El punya masalah salah satu karyawannya 
selalu mendapatkan imbasnya dan akhirnya berakhir dengan 
pemecatan. 

"Maaf, pak. Tadi saya buru-buru." 

"Jika kamu masih mengulanginya lagi, maka saya akan 
memecat mu." 

"Sekali lagi saya minta maaf, pak." 

"Ya. Kembalilah bekerja!" 


KKK 


Kini El sudah sampai di rumah, El dikejutkan saat 
berpapasan dengan mba Lina, asisten rumah tangga. 

"Pak, sejak pagi mba Stella belum mau makan apapun," adu 
mba Lina, berharap El membujuk Stella agar mau makan, 
belum dua hari Stella dilarikan ke rumah sakit namun Stella 
juga enggan untuk makan dengan benar. 

"Sekarang kamu bisa pergi, biar saya saja yang 
mengurusnya." 

El menaruh tas kerjanya, ia berjalan menuju gudang untuk 
mengeluarkan Stella dari dalam gudang. 
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Clek 

Pintu gudang terbuka, El melihat dua makanan yang belum 
tersentuh sama sekali oleh Stella. El membuka lebar pintu 
gudang dan menghampiri Stella sedang tertidur di sofa. 

Prang 

El menjatuhkan gelas kaca hingga Stella terbangun. El 
tersenyum ke arahnya dan menyilangkan ke dua tangan di 
depan dadanya. 

"Sore, istri yang pembangkang!" 

Stella tak menjawabnya, ia justru pergi dan meninggalkan 
El sendirian di dalam gudang. Stella sudah tidak ada tenaga 
lagi untuk meladeninya. 

El tak habis pikir dengan Stella yang pergi begitu saja tanpa 
berdebat dulu dengannya, biasanya Stella mengumpat 
kepadanya atau berteriak kenapa ia telah menguncinya dari 
gudang, namun kali ini Stella diam seribu bahasa seolah ia 
telah kehilangan suaranya. 

Stella hendak ingin naik ke kamarnya, namun El 
menghentikannya. 

"Kita makan malam bersama dulu sebelum kamu naik ke 
atas." Suara El sedikit keras. 

Stella memutarkan tubuhnya dan turun dari anak tangga 
tanpa mengatakan apapun, El melihat Stella lebih pendiam 
dari pada hari biasanya, membuat El bertanya-tanya dalam 
hatinya tentang apa yang terjadi pada Stella seharian ini. 

Stella duduk di kursi, ia mengambil nasi dan di taruhnya di 
piring El. 

El duduk di kursinya. Matanya masih fokus pada Stella 
yang sedang asik melahap makanannya, hingga tiba Stella 
menaruh sendoknya. 
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"Kamu mau aku berhenti kerjakan?" Stella membuka suara 
dan menaruh sendoknya. Stella menumpukkan tangannya di 
atas meja makan. 

"Aku bakalan berhenti, asal besok aku mengajar untuk 
yang terakhir kalinya karena aku ingin memberi kenang- 
kenangan untuk anak murid ku." 

"Hanya itu? Kecil untuk saya. Sekarang lanjutkan makanan 
mu," 

"Enggak, aku sudah kenyang." Stella mendorong piringnya. 

"Tidak. Kamu harus makan lagi." Kali ini Stella menurut 
tanpa membantah perkataannya. 

"Jadilah istri yang penurut." El mengusap rambutnya. 

"Dengar! Kali ini aku diam bukan berarti takut dengan mu." 

"Tidak masalah, sayang." 


daa 
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Chapter 6 


Stella memeluk satu persatu anak muridnya, ia baru saja 
setengah tahun mengajar di sini sebagai guru SD dan kini ia 
harus berhenti bekerja karena El melarangnya untuk bekerja, 
karena takut harga dirinya akan dipertanyakan karena ia 
membiarkan Stella bekerja. 

Semua murid-murid berbaris untuk mengantre untuk di 
peluk. "Selamat tinggal ibu Stella," 

"Selamat tinggal juga sayang." Stella melambaikan 
tangannya, Stella masuk ke ruang guru untuk mengambil 
barang-barangnya. 

"Saya pergi dulu." Stella meninggalkan ruang guru dengan 
langkah yang berat, meninggalkan profesi ini merupakan hal 
yang paling menyedihkan jika dibandingkan menikah dengan 
El. 

El keluar dari mobilnya saat melihat Stella tiba di parkiran, 
El mencium keningnya dan membukakan pintu untuknya. 

"Bagus. Lagi pula untuk apa kamu bekerja sebagai guru 
dengan gaji yang kecil." 

"Cause I'm fun. Aku suka dengan pekerjaan ku, karena apa? 
Karena aku suka melihat wajah polosnya.”" 

"Aku bisa menunjukkan wajah polos ku jika kamu mau," 
goda El untuk mencairkan suasana. 

"Namun aku tidak tertarik!" Serunya seraya menggeser 
duduknya merapat pada jendela. 

El memberhentikan mobilnya di depan mall, Stella 
menoleh ke arahnya. Namun El sudah lebih dulu keluar dari 
mobil. Stella keluar dari mobil, ia mendapati El sedang 
memakai kacamata hitamnya. 
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"Mau aku tuntun jalannya, pak?" Stella meledeknya, seolah 
membantu pria buta yang sedang menyeberang jalan. 

El membuka sedikit kacamatanya. "Aku tidak buta, bodoh!" 

"Dan syukurlah.” Stella tersentak saat El tiba- 
tiba merangkul pinggulnya, Stella menginjak kakinya dan El 
melepaskan tangannya di pinggul Stella. 

"Gak usah pegang-pegang segala!" 

"Oke." El berjalan lebih dulu, Stella mengikuti El di 
depannya. El berhenti di toko pakaian wanita dan menarik 
Stella untuk masuk ke dalam toko. 

"Kamu hanya punya waktu lima menit untuk mengambil 
pakaian," 

"Aku gak mau beli baju, baju ku sudah banyak di lemari." 

"Baju mu terlalu norak." 

"Tapi aku gak mau, El." 

"Tidak ada penolakan!" 

"Oke!" Stella mengambil keranjang, ia mengambil barang 
yang benar-benar ia butuhkah seperti pakaian dalam dan 
baju rumahan. Stella sengaja mengundur-ngundur waktu 
agar ia tak memilih baju yang banyak. 

El kesal sendiri saat melihat Stella hanya berdiri saja di 
depan patung, El mencegah tangan Stella agar tidak 
memasukkan baju di dalam keranjang. 

"Ada apa lagi, sih?!" Serunya, kali ini Stella benar-benar 
kesal. Karena El selalu mengatur-ngaturnya. 

"Katanya di suruh ngambil baju, ya udah aku pilih ini!" 
Stella meninggikan suaranya dan tanpa mereka sadari kini 
mereka menjadi bahan pertontonan. 

"Tapi tidak ini juga bodoh! Ini terlalu norak." 
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"Terus yang mana? Lagian aku cuma butuh waktu lima 
menit dan sekarang waktunya tinggal dua menit." Stella 
semakin meninggikan suaranya agar El merasa kesal padanya. 

"Persetanan dengan dua menit itu.” El mematikan 
stomachnya, lantas memasukkan stomachnya ke dalam 
sakunya. 

"Sini. Biar aku saja yang pilih!" El merebut keranjang baju 
di tangan Stella, El mengambil baju dress yang pendek dan 
memasukkannya ke dalam keranjang tanpa melihat harga 
terlebih dahulu. 


KKK 


Malam harinya, El sedang menunggu Stella keluar dari 
kamar mandi untuk mencoba semua pakaian yang ia pilihkan 
untuk Stella, yang El pilihkan hanya untuk baju rumahan saja 
dan untuk pakaian jalan, El akan memilihnya di lain hari. 

El meneguk kopinya saat melihat Stella keluar dari kamar 
mandi untuk menunjukkan pakaian baru kepadanya, El 
mengisyaratkan Stella untuk berputar agar ia bisa melihat 
bagian belakangnya 

"Bagus. Itu bajunya di pake pas hari rabu," 

"Kenapa harus hari rabu? Kalo aku pake ini di hari minggu, 
bagaimana?" 

"Satu hukuman buat kamu." 

"Setiap baju yang aku pilihkan akan aku tentukan pada hari 
dan tanggal berapa kamu pakai." 

"Membosankan!" 

"Ganti baju lagi," Stella memutarkan matanya dan masuk 
kembali ke kamar mandi. 
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Ini sudah baju yang ke sekian kalinya, namun masih ada 
dua baju lagi yang belum ia coba. Stella berdiri, lalu berputar. 
"Aku cape.” Keluh Stella yang sedari tadi keluar masuk ke 
kamar mandi hanya untuk berganti baju. 

"Jangan lemah!" 

"Masih ada dua baju lagi yang belum kamu coba," 

"Dan aku gak peduli lagi, El. Aku sudah cape, jika kamu mau 
nyoba, coba aja sendiri!" Stella kembali ke kamar mandi 
untuk memakai baju tidurnya. 

Stella menyibakkan selimutnya dan masuk ke dalam 
selimutnya. 

Bruk 

El menendangnya hingga Stella terjatuh di bawah lantai, 
Stella meringis kesakitan. Stella mengangkat dagunya 
menatap El kesal karena telah menendangnya. 

“Ini bantal dan selimut mu." 

"Oke. Kalo seterusnya kita pisah ranjang itu juga bagus 
untuk ku." Stella mengambil bantal dan selimutnya, lantas 
keluar dari kamarnya. 

"Dasar pria yang suka moddy-moddyan!" Stella 
menendang pintu kamarnya, lantas ia masuk ke kamar 
sebelah dan tak lupa untuk mengunci pintu kamar. 

Stella merebahkan tubuhnya, ia bisa tidur dengan leluasa 
tanpa harus berbagi tempat dengan El. Stella mengambil 
ponselnya, ia membuka aplikasi untuk menonton film barat. 
Sudah lama sekali ia tak pernah nonton flim barat semenjak 
menikah dengan El dan hari ini ia bisa leluasa nonton flim 
sampai pagi. 

Pagi harinya, Stella ikut sarapan pagi bersama El di meja 
makan, El nampak sedang sibuk dengan ponselnya sehingga 
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belum menyentuh sarapannya karena terlalu sibuk 
menerima telepon dari rekan bisnisnya. 

"Ya. Baik, nanti kita akan sambung di kantor." El menutup 
sambungan teleponnya dan menaruh ponselnya di meja. 

"Kamu gak makan?" Tanya El saat melihat Stella yang 
sedang asik memegang ponselnya. 

"Hari ini aku mau keluar." 

"Mau ngapain?" Tanya El seraya memasukkan nasi ke 
dalam mulutnya. 

"Mau ke rumah orang tua ku!" 

"Aku pulang kamu harus sudah ada di rumah, kalo kamu 
tidak ada di rumah saat aku pulang, maka aku akan 
menjemputmu secara paksa!" 

"Mengerti?!" 

"Gak usah teriak seperti itu, aku enggak budeg!" 

Stella masih setia menunggu El sampai selesai memakan 
sarapannya, Stella tak boleh beranjak dari meja makan 
sebelum El yang menyuruhnya untuk pergi. Ini adalah 
peraturan aneh yang dibuatkan oleh El untuknya. 

El mendorong piringnya yang menandakan jika ia sudah 
selesai makan. 

"Bersiaplah!" 

"Untuk apa?" 

"Untuk pergi bersama ku," 

"Enggak. Aku bisa pergi sendiri," tolak Stella tak mau pergi 
bersama dengan El. 

"No! Pergi dengan ku atau tidak sama sekali!" 

"Ih. Kenapa lagi-lagi kamu suka memerintah ku! Apa kamu 
suka melihat aku menderita?!" Pekik Stella, lantas membuat 
El tersenyum puas. 
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"Kamu kesetanan seperti ini saja sudah cukup membuat 
saya bahagia." 

"Dan semoga kamu tidak ada akan merasa kebahagiaan 
sama sekali!" 

"Kita lihat saja nanti. 

Kini El sedang mengantar Stella ke rumah orang tuanya 
untuk sedang berkunjung. El membukakan pintu mobil untuk 
Stella. 

"Ingat. Aku pulang kamu harus sudah ada di rumah," 

"Ya. Pergilah sana! Aku mau masuk." Stella mendorong 
bahu El pelan. Setelah itu Stella masuk ke dalam rumah orang 
tuanya tanpa berpamitan dengan El yang sudah 
mengantarnya. 

Stella berlari masuk ke rumahnya, ia langsung memeluk 
bundanya saat masuk ke dalam rumahnya. 

April memeluk erat tubuh putri sulungnya dan 
menciumnya berulang kali. 

"Bunda merindukan mu, nak." 

"Aku lebih merindukan bunda," Stella melepaskan 
pelukannya dan membawa bundanya untuk duduk di sofa. 

"Ayah di mana?" 

"Ayah di klinik, nak. Oh iya? Kabar mu bagaimana? Apa El 
berlaku kasar pada mu?" 

"Enggak, bun. El ternyata gak sejahat kelihatannya." Stella 
tersenyum untuk meyakinkan pada bundanya jika El 
memperlakukannya dengan sangat baik padahal 
kenyataannya El selalu menghukumnya karena masalah kecil. 

"Kamu gak bohong kan, nak?" 

"Enggak. Bun, kalo El jahat dia gak akan mungkin 
mengizinkan aku untuk kemari." 

"Syukurlah. Bunda jadi tenang mendengarnya," 
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"Bunda sampai tak bisa tidur karena memikirkan mu, nak." 

"Gak usah banyak pikiran bunda, i'am good and fun. Karena 
di sana ada mbok Lastri dan mba Lina yang amat baik sama 
aku." 

"Bunda gak usah pikirin macem-macem, itu gak baik buat 
kesehatan bunda." 

"Yang terpenting hutang ayah lunas dan itu sudah cukup 
buat aku bahagia kok, bunda." 

"Tapi kalo ada apa-apa cerita ya, sayang." 

"Of course, bunda." 

Stella menikmati waktu luangnya dengan masak bersama 
dengan bundanya dan sesekali mereka melemparkan 
candaan untuk meramaikan suasana. 

Tak terasa sudah jam setengah empat sore, Stella harus 
pulang sebelum El sampai di rumah. Stella pamit dengan 
bundanya dan di antara oleh ayahnya. 

Stella keluar dari mobil ayahnya, ia bergegas masuk ke 
dalam rumah dan mengganti pakaiannya. 

El membuka pintu rumahnya, ia berteriak memanggil 
Stella untuk memastikan jika dia sudah berada ada di rumah. 

"Ada apa?!" Stella turun dari anak tangga dengan wajah 
malas dan menghampiri El di bawah sana. 

"Aku punya sesuatu untuk mu." 

"Apa?" Stella mengintip dari belakang El. 

"John!" El menepuk tangannya untuk memanggil John. 
John segera datang dan menaruh hadiah di depan Stella. 

"Kucing? Kamu memberinya untuk ku?" 

"Ya. Supaya kamu tidak terlalu sering ke rumah orang tua 


mu. 
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"Terimakasih, El." Stella membuka kandang kucing, Stella 
menutup mulutnya saat melihat kucing yang berwarna abu- 
abu, kucing yang ia idam-idamkan selama ini. 

"Thank you, El." Tanpa sadar Stella memeluk El karena 
kegirangan pasca mendapatkan kucing yang ia inginkan. 

John mengalihkan pandangannya saat melihat adegan 
seperti itu di depannya. 

El mendorong tubuhnya, sehingga Stella menjauh darinya. 

"Maaf. Aku kehilangan kendali," Stella menggendong 
kucingnya untuk bermain di kamar sebelah. Stella menutup 
pintu kamarnya dan menaruh kucing itu di atas kasurnya. 

"Lucu banget si kamu sayang." 

El mengintip Stella dari cela pintu. "dasar gadis belia." 
Gumam El saat melihat Stella bicara sendiri dengan 
kucingnya. 


aaa 
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Chapter 7 


Stella tersentak saat tangannya di tarik paksa oleh tangan 
yang kekar dan sedikit berbulu dan tangan itu tak lain adalah 
tangan El yang menariknya dengan kasar, Stella bahkan 
hampir terjatuh karena nyawanya belum sadar seratus 
persen. 

Langkah Stella sampai tergopoh-gopoh karena tak bisa 
menyesuaikan langkah kaki El yang panjang dan berjalan 
dengan cepat. 

El membuka pintu dengan kasar, lantas ia mendorong 
Stella ke kasurnya, sehingga dengan mudahnya Stella 
terbaring di atas kasur. 

Rahangnya mengeras saat tak melihat Stella berada di 
kamarnya dan justru tidur di kamar lain. 

"Kenapa kamu tidur di kamar sebelah?!" Pekiknya dengan 
emosi yang menjulang tinggi. 

"Aku ketiduran, El. Karena aku sangat lelah," 

"Lelah kamu bilang?! Kamu seharian di rumah saja dan 
kamu bilang lelah?" 

"Aku sungguh lelah sekali, El." 

"Pekerjaan apa yang membuat mu sampai kelelahan?" 

"Aku tadi mengerjakan pekerjaan rumah." 

"Apa kamu gak salah bicara? Aku mempunyai dua 
pembantu untuk mengerjakan rumah dan kamu justru 
mengeluh kelelahan?" 

"Mba Lina sedang sakit dan aku gak tega membiarkan dia 
untuk bekerja dalam kondisinya yang sedang sakit, dari pada 
aku hanya diam saja di rumah, lebih baik aku mengerjakan 
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pekerjaan rumah." Aku Stella yang mengganti pekerjaan mba 
Lina. 

"Aku tak peduli dengan alasan mu. Saat ini aku minta kamu 
agar melayani ku." 

Stella menggelengkan kepalanya tidak. Ia terlalu letih 
untuk melakukan itu sekarang, apa lagi dengan perlakuan 
kasar El setiap kali mereka berhubungan badan. Membuatnya 
akan semakin lemas nantinya. 

"Jangan hari ini, El. Aku sangat lelah dan ingin tidur 
sebentar." Jelasnya. 

"Tidak. Layani aku terlebih dahulu!" 

“Enggak! Please jangan memaksa ku!" 

Ctar 

El memecuti tubuh Stella dengan ikat pinggangnya karena 
tak mau menurutinya beberapa kali El mengangkat 
tangannya untuk memecuti Stella, hingga akhirnya Stella 
refleks menghantamkan vas bunga pada kepalanya El 
sehingga dia ambruk di depan dadanya. 

Stella menepuk pipi El agar segera sadar. 

"El bangun." Stella membaringkan tubuh El di kasurnya, 
Stella turun dari tangga dan bertemu dengan John. 

John menatap kagum pada Stella saat ia turun dengan 
memakai baju tidur dengan kain tipis, John menggelengkan 
kepalanya untuk tidak berpikir yang tidak-tidak pada istri 
bosnya. 

"John. Tolong naik ke atas sekarang!" 

John menatap pergelangan tangannya. 

"John. Apakah kamu mendengarkan ku?" 

“Iya. Stella aku mendengar mu, ada apa?" 

"El pingsan dan tolong bawa di ke rumah sakit." 
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John terkejut saat melihat serpihan beling yang berceceran 
di mana-mana. Dengan langkah yang hati-hati, John 
mendekati El yang sedang terbaring di kasur dengan kepala 
yang mengeluarkan darah segar. 

"Ada apa ini?" Tanya John. 

"Nanti aku jelaskan, bawa dulu suami ku ke rumah sakit." 

"Baiklah." 


sk kk 


Sesampainya di rumah sakit, Stella duduk kursi tunggu 
bersama dengan John. El mendapatkan empat luka jahitan 
karenanya yang tak sengaja memukulnya dengan vas bunga. 
Stella hanya melindungi diri dan tidak ada niatan untuk 
mencelakakannya walaupun El selalu saja menyakitinya. 

“Pakai ini.” John memberikan jas untuknya untuk 
menutupi tubuhnya, pasalnya Stella hanya menggunakan 
baju tipis dan John tak mau orang-orang melihat ke arah 
Stella. 

"Terimakasih." Stella memakai jas yang berukuran besar 
milik El. 

"Apa kamu bisa menjelaskannya?" Kata John sambil 
menyesap rokok elektriknya. 

Stella menutup wajahnya dengan ke dua tangannya, ia 
menangis sebelum sempat bercerita pada John tentang apa 
yang terjadi kepada El saat mereka berada di kamar. 

John mengepulkan asapnya dan menaruh rokok 
elektriknya di saku celananya. "Hey. What happened?" 

Stella memperlihatkan wajahnya yang mengeluarkan air 
matanya. "Aku tidak sengaja memukulnya, John. Percayalah," 

"Oke. Tapi apa alasannya?" 
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"El meminta untuk di layani, namun aku menolaknya dan 
dia mencambuk ku dengan ikat pinggangnya, aku refleks 
memukulnya dengan vas bunga yang berada di samping ku." 

"Aku sungguh tak sengaja untuk melakukan hal itu John, 
percayalah." John membawa Stella ke dalam pelukannya 
untuk memenangkannya. 

“Permisi. Dengan saudara dari pasien yang bernama El 
Edgar Jackson?" 

Stella mendorong dada John dan berdiri untuk 
menghampiri dokter sembari menghapus air matanya. 

"Saya istrinya, dok. Ada apa dengan suami saya? Apa 
lukanya sangat dalam?" Stella sudah menebak-nebak terlebih 
dahulu jika El mengalami luka yang parah karena 
kecerobohannya. 

"Tidak perlu khawatir. Pasien hanya memiliki luka yang 
panjang di area pelipisnya dan kami sudah menjahit lukanya." 

"Syukurlah. Apa aku bisa untuk melihatnya?" 

"Tentu." 

"Permisi, dok." Stella masuk ke dalam kamar rawat El. 

El membuang wajahnya saat melihat Stella di depan pintu. 
Wanita itu sudah berhasil membuatnya terluka hingga 
dilarikan ke rumah sakit, niat hati ingin membuat Stella 
tersiksa justru yang ada dialah sendiri yang celaka. 

"Maaf, kalo kamu mau penjarain aku karena telah 
melakukan KDRT aku siap untuk menerimanya." 

"No. Hukuman mu cukup melayani aku," 

Stella membulatkan matanya, ia pikir dengan El masuk ke 
rumah sakit tidak akan membahas soal ini, namun nyatanya 
tidak! El masih tetap ingin dilayani. 

"Mau apa lagi? Ayo!" 
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"Ini di rumah sakit dan bagaimana kalo di rumah saja, lagi 
pula kamu bisa pulang malam ini." 

"Oke. Aku akan memintanya lagi saat sesampainya di 
rumah." 

"Ya. Terserah kamu!" 

El mengerutkan keningnya saat melihat jas yang 
dikenakan oleh Stella. "jas siapa yang kamu pakai?" 

Stella menurunkan pandangan pada jas di tubuhnya. 
"punya John. Dia yang memberikannya ku ini, karena saat aku 
kemarin, aku hanya pakai gaun tidur yang tipis." 

"Buka!" 

El melepaskan kaos oblongnya yang berwarna hitam dan 
melemparkannya ke wajah Stella. "Pakai itu!" 

"Lalu kamu?" 

"Aku akan telanjang dada saja!" 

Stella memakai kaos oblong dan mendouble pakaiannya. El 
menjatuhkan jas John ke bawah lantai. 

Stella merona melihat El bertelanjang dada di depannya, 
tepat di dada El terdapat tato yang bergambar seorang wanita 
dengan berambut panjang. 

Kini El sudah diperbolehkan untuk pulang setelah 
menebus obat, Stella menatap risih saat perawat menatap El 
dengan tatapan kagum karena El sedang bertelanjang dada, 
lantas di tambah lagi El memamerkan ototnya dan tersenyum 
ramah pada siapa saja berpapasan dengannya. 

Stella berjalan lebih dulu meninggalkan El yang sedang 
tebar terpesona dengan para perawat rumah sakit. 

"Dasar pria gak tau malu!" Stella membanting pintu mobil 
dan duduk di samping John. 

"El ke mana?" Tanya John seraya menengok ke belakang 
yang tak menemukan keberadaan El di belakang. 
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"Dia sedang tebar pesona dengan para perawat itu dan 
sepertinya dia tidak akan ingat pulang," 

John terkekeh, lantas membuat Stella menatap tajam ke 
arahnya. "Kenapa?!" Ketusnya. 

"Apa kamu cemburu El tebar pesona dengan wanita lain?" 

"For what? Tidak ada gunanya untuk ku cemburu 
padanya." 

"Ekm!" El berdehem untuk menandakan jika ia telah 
kembali. El masuk ke dalam mobil, ia menjambak rambut 
Stella dari belakang hingga Stella menoleh ke belakang dan 
menahan tangan El agar rambutnya tidak terlalu tertarik ke 
belakang. 

"Sakit bodoh!" Keluh Stella, lalu melepaskan rambutnya 
dari tangan El. 

"Sengaja! Ngapain kamu duduk di depan? Kamu pikir saya 
orang asing apa?!" 

"Ayo pindah ke belakang!" 

Stella membuka pintu mobil dan pindah ke kursi belakang. 
"Puas!" Stella menutup kasar pintu mobil dan menggeser 
duduknya menjadi merapat pada jendela. 

El sengaja melebarkan tangannya seolah sedang 
merangkul Stella. 

"Kamu tau kenapa aku terluka John?" El membuka suara 
sembari pandangannya menatap Stella yang sedang melihat 
ke arah luar jendela. 

"Aku sudah tau, Stella memukul mu dengan vas bunga 
kan?" Jawab John. 

"Bagaimana kamu tau?" El memajukan tubuhnya. 

"Stella sendiri yang telah memberitahukan ku." 

"Anak ini benar-benar tidak bisa menjaga rahasia 
suaminya." 
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"Apa menurutmu seorang istri itu pantas memukul 
suaminya dengan vas bunga?" 

"Padahal aku ingin mengajaknya untuk bercinta dan dia 
langsung memukul ku dengan vas bunga." 

"Apa itu wajar, John?" 

"Hey. Lagi pula aku tidak sengaja! Dan kamu dulu yang 
telah mencambuk ku dengan ikat pinggang mu, hingga aku 
terpaksa memukul mu." 

"Kalian ini pasangan yang serasi!" Goda John melihat Stella 
dari kaca spion depan. 

"Tidak akan! Jangan pernah samakan aku dengan pria stres 
seperti dia!" Tunjuk Stella pada El. 

"Dan apa kamu pikir saya mau? Big no!" Tekan El 

Stella memutarkan bola matanya kesal dan memilih untuk 
diam saja. 


daa 
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Chapter 8 


Hari ini tepat sebulan usia pernikahan mereka, namun 
tidak ada satupun yang berubah dari El. Perlakuan El padanya 
sama-sama buruk untuk bersikap manis hampir tidak pernah 
dan tidak akan mungkin terjadi. 

Stella sedang asik mengendong Cimoli, kucing 
kesayangannya, namun El datang dari belakang dan tiba-tiba 
melempar kucingnya dari lantai dua. Stella berteriak, 
matanya berkaca-kaca saat melihat kucing kesayangannya 
menjadi korban kekerasan dari El, Stella mendorong dada El 
dan segera turun dari bawah untuk menolong kucingnya. 

"Moli, are you okey?" Tidak bergeming sama sekali, ia 
justru terbaring tak berdaya. Stella menangis sejadi-jadinya 
dan mengendong Cimoli dengan hati-hati. 

Stella mencari John untuk menemaninya pergi ke dokter 
hewan. 

"John. Ayo cepat! Moli pasti sangat kesakitan!" Stella 
menangis histeris, takut kucingnya kenapa-napa dan jika itu 
sampai terjadi, maka ia tidak akan bisa memanfaatkan El. 

El berdiri di balkon, ia senyum menyerikeci saat mobilnya 
melaju. El menggelengkan kepalanya saat melihat wajah 
Stella yang sangat marah karena ia telah melempar kucingnya 
dari lantai dua, El hanya iseng dan ingin membuat Stella 
menangis karena ulahnya. 

"Dasar cengeng." El masuk ke dalam kamarnya dan 
menonton acara bola di ponselnya. 

Stella menutup matanya tak tega saat melihat Moli di beri 
suntikan. Tanpa senja Stella mencengkeram bahu John, John 
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menoleh ke samping dan menormalkan detak jantungnya 
yang sedari tadi berdegup dengan kencang. 

Stella membuka matanya dan segera menjauh darinya. 
"Maaf." Cicitnya. 

John mundur ke belakang, ia terus saja melihat Stella yang 
amat peduli sekali dengan kucingnya, wanita itu berhasil 
membuatnya mengagumi Stella dalam diam, walaupun ia 
sadar jika Stella adalah istri bosnya. 

Hari sudah memasuki waktu malam, namun mereka belum 
juga sampai di rumah. El duduk di depan rumah untuk 
menunggu Stella seraya menyesap rokoknya. 

El mematikan ujung rokoknya saat melihat mobilnya 
masuk di pekarangan rumahnya, El berdiri saat John 
membukakan pintu untuk Stella. 

"Terimakasih untuk hari ini, John. Aku sudah merepotkan 
mu," 

"Senang sekali bisa membantu mu." 

Stella mendongakkan kepalanya saat pandangannya 
bertemu dengan El, Stella membuang wajahnya, lalu 
melewati El sambil mengendong kucingnya. 

El menahan lengan Stella dan berdiri di sampingnya. 
"Kenapa tidak mengabari ku seharian ini?" Stella 
memutarkan tubuhnya untuk melihat lawan bicaranya. 

"Aku gak bawa Hp," 

"Kan bisa saja kamu menghubungi ku melalui ponsel 
John?" 

“Sayangnya aku gak mau. Lagian untuk apa kamu peduli 
dengan ku?" 

"Bukannya kamu sudah terbiasa membuat ku tersiksa? 
Lalu untuk apa kamu mengkhawatirkan ku? Seharusnya 
kamu mengkhawatirkan diri mu sendiri." 
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"Bahwasanya karma akan membalas perbuatan 
seseorang." Stella menghempaskan tangan El dari lengannya, 
Stella masuk ke dalam ke rumahnya. 


Kak 


El melirik pada sebelahnya, Stella tidur dengan 
membelakanginya. El mencoba untuk mendekatinya dan 
memeluk perut Stella dari belakang, namun tanpa di duga 
Stella justru meninju rahangnya. 

"Aww!" El meringis kesakitan, lantas merubah posisinya 
menjadi duduk sambil memegangi rahangnya yang sedikit 
sakit. 

"Kamu ini benar-benar keterlaluan!" El meninggikan 
suaranya. 

Stella duduk di samping El. "Oh ya? Jadi aku yang 
keterlaluan? Apa kamu tidak berkaca, hm?" 

"Apa kamu sudah lupa kalo kamu yang telah melempar 
Cimoli hingga kakinya patah?" 

"Aku hanya iseng untuk mengganggu kucing mu." Jawab El 
dengan santainya tanpa menyesali perbuatannya sama sekali. 

"Tidak semua hal bisa kamu permainkan, El!" Stella 
menyibakkan selimutnya dan menjuntaikan kakinya. Stella 
keluar dari kamarnya dan memutuskan untuk tidur di kamar 
sebelah, untuk sementara waktu ini ia tak mau tidur 
seranjang dengan El malam ini. 

El turun dari tempat tidur dan menyusul Stella. Stella 
segera menutup pintunya dan mengunci pintunya, Stella 
bersandar di depan pintu. 
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"Stella buka pintunya!" El mengedor-ngedor pintu, namun 
Stella mengabaikannya. Lantas memilih untuk merebahkan 
tubuhnya dan memejamkan matanya. 

"Dasar keras kepala!" El menendang pintunya sehingga 
membuat Stella tersentak. 

Pagi harinya, Stella membuka pelan pintunya dan terkejut 
saat bersamaan El keluar dari kamar, Stella memberi jalan 
pada El yang ingin keluar dari kamar. 

El berjalan santai seperti tidak ada yang terjadi apapun di 
antara mereka, Stella bernapas dengan lega dan masuk ke 
dalam kamar untuk membersihkan tubuhnya. 

Kini Stella mengantar kopi cappucino kesukaan El di ruang 
kerjanya, Stella mengetuk pelan pintunya dan membuka 
pintunya dengan perlahan. Stella menaruh kopi panas di meja 
kerja El. Stella mengagumi wajah El saat memakai kacamata 
kerjanya, nampak memesona dan di tambah lagi bulu-bulu 
halus di area rahangnya. Stella menggelengkan kepalanya 
untuk menepis semuanya. 

El membuka kacamata kerjanya lalu menaruh 
kacamatanya dan meminum kopinya. 

El mencegah tangan Stella yang ingin keluar dari ruang 
kerjanya. "Bersiaplah. Setelah itu aku akan mengajak mu ke 
tempat kakak ku." 

"Mau ngapain?" 

“Tidak usah banyak tanya!" 

"Ya. Gak usah ngegas juga kali!" Stella membanting 
pintunya, ia menghentakkan kakinya kesal. Lagi-lagi 
suaminya itu tidak pernah bicara dengan suara pelan. Apa 
pita suaranya terbuat dari dari besi hingga tak pernah bicara 
dengan lembut? Apa berteriak sudah menjadi ciri khasnya? 
Huft. Payah! 
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El merangkul pundak Stella, saat ini ia sedang berkunjung 
ke rumah kakak perempuannya untuk bermain dengan 
keponakannya. 

"Paman!" Seru bocah perempuan itu lalu berlari ke 
arahnya dan memeluk El. 

"Aku kangen sama paman." Gadis bermata biru terang itu 
dengan manjanya bergelayut di gendongan El, Stella bahkan 
terbelalak saat El bertemu dengan keponakannya, sikapnya 
berubah seratus sembilan puluh derajat saat bertemu dengan 
keponakannya. El menjadi jauh lebih lembut dan ia tak 
pernah melihat ini sebelumnya setelah menikah dengan El. 

Apa El akan menjadi seperti ini saat memiliki anak? Tidak 
mungkin! El sendiri yang mengatakan itu jika ia tak suka 
memiliki anak darinya. 

"Sayang? Ngapain berdiri di situ? Ayo kemari." El 
melambaikan tangannya dan tersenyum manis kepadanya. 

"Hah? Aku?" Stella blank seketika. Otaknya tiba-tiba 
berhenti seketika saat memikirkan perubahan sikap El 
kepada keponakannya. 

“Sayang. Kamu gak dengar perkataan ku?" 

"Maaf." Stella menghampiri El yang masih mengendong 
keponakannya. 

"Keenan, ini tante Stella, istri paman, kamu masih 
ingatkan?" El duduk sambil menggendong keponakannya 
yang sudah ia anggap sebagai anaknya sendiri. 

"Paman. Aku belum tua sampe lupa dengan nama istri 
paman sendiri," 

“Good girl." El mencium pipinya gemas. 
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Stella bergabung dengan mereka, Stella tersenyum sendiri 
saat mendengar celotehan keponakan El yang membuat Stella 
teringat akan dengan adiknya yang bernama Alina. 

El menoleh pada sepasang mata yang melihat ke arahnya. 
El tersenyum tipis kepada Stella saat melihatnya yang sedang 
ngobrol ringan dengan Keenan. 

"Paman. Aku panggil mamah dulu ya." Gadis itu turun dari 
pangkuan El, lantas berlari memanggil mamahnya. 

"Hey." El menjentikkan jarinya sehingga Stella tersadar 
dari lamunannya. 

Stella tersadar dari lamunannya, lantas mengalikan 
pandangannya ke arah pintu depan. 

"Kamu sedang mengkhayal jorok tentang ku, kan?" El 
memajukan kepalanya. 

"Jangan sok tau!" Stella dorong dadanya. 

"Hey. Sudah lama ya?" Kata Nayla, kakak perempuan El. 

"Iya. Kami sudah hampir tiga hari di sini." Jawab El saat 
melihat kakaknya. 

"Oh ya?" Nayla ikut bergabung dan duduk di depan El. 

Stella tersenyum saat Nayla melihat ke arahnya. 

"Apa kabar, Stel. Wah. Kamu makin kelihatan cantik aja." 

“Enggak, mba biasa aja." 

"Oh ya? Kalian gak mau bulan madu?" 

“Terimakasih, bi." Kata El saat di suguhkan kopi. 

"Aku dengar Labuan Bajo sekarang menjadi destinasi 
terfavorit untuk berbulan madu." 

Brek 

El menyemburkan kopinya saat mendengar tempat itu, di 
mana wanita yang one night stand dengannya ingin berlibur 
di sana. 
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"El, hati-hati." Stella membersihkan baju El yang terdapat 
noda kopi. 

"Ya. Ampun kenapa kamu kaget seperti itu? Apa kamu 
ingin berlibur di sana dengan kekasih gelap mu?" Sindiran 
Nayla pada adik laki-lakinya yang gemar sekali gonta-gantian 
pasangan. 

"Astaga. Kamu ini tidak pernah berubah." 

"Bukan seperti itu. Aku sedang tak ingin bulan madu, kamu 
tau sendiri kan kalo pekerjaan ku gak bisa di tinggal, apa lagi 
adik mu Axel tidak bisa di andalkan." 

"Lagi pula untuk apa jauh-jauh ke Labuan Bajo kalau hanya 
untuk bercinta saja? Mending di rumah saja, iya gak. Sayang?" 
El mengedipkan matanya pada Stella dan mencolek pahanya 
untuk mencari pembenaran. 

"ElL" Stella melebarkan matanya untuk tidak di teruskan 
lagi. 

"Oh ya. Kamu tau? Kalo Stella paling suka posisi woman 
top." 

"Woman top apa?" Tanya Stella masih tak mengerti dengan 
maksud perkataan El. 

"Kamu gak tau, Stel?” 

Stella menggelengkan kepalanya tidak mengerti. “Enggak, 
mba." 

“Itu loh. Posisi perempuan yang di atas saat bercinta," 

Stella menutup wajahnya malu, ia berpamitan pergi ke 
toilet untuk menghilangkan merah di pipinya. 

Nayla tertawa dengan keluguan Stella. "Istri mu benar- 
benar sangat lucu," 

“Iya. Itulah istri ku, cantik dan menggemaskan." 

Stella membasahi wajahnya dengan air keran. Sungguh ini 
merasa di jebak oleh El dan membuatnya merasa malu di 


Eternity Publishing | 59 


depan kakak iparnya. Ia memang tak mengerti istilah tersebut 
karena ia masih orang awam yang tak tahu banyak soal posisi 
bercinta. 

"El benar-benar keterlaluan!" Desis Stella sembari 
menghentakkan kakinya 
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Chapter 9 


"Bye, mah." Keenan melambaikan tangannya pada Nayla, 
hari ini Keenan ingin menginap di rumah pamannya karena ia 
ingin bermain dengan istri pamannya. 

"Jangan nakal, ya.” Nayla Mewanti-wanti agar putrinya 
tidak menyusahkan adik dan juga istrinya. 

"Kami duluan, ya, mba.” Stella menutup pintu kaca 
mobilnya. Stella mengusap rambut gadis yang duduk di 
pangkuannya, Stella dapat mencium rambut Keenan yang 
harum stroberi membuatnya teringat pada masa kecilnya 
dulu yang suka sekali dengan sampo tersebut. 

"Kata paman, tante Stella pelihara kucing, ya," Keenan 
mendongakkan wajahnya melihat wajah Stella. 

"Iya." Kata Stella sambil melirik ke arah El yang sedang asik 
menyetir. "Tapi kucing tante lagi lagi sakit, sayang. Jadi gak 
bisa di ajak main deh," 

"Oh ya? Sakit apa?" 

"Kakinya patah," 

"Soalnya kucing tante itu sangat lincah sehingga ia terjatuh 
dari balkon, bener gak, El?" 

El menelan salivanya. Stella benar-benar sedang 
menyinggungnya. "Benar sekali, sayang." Tanpa malu El 
berciuman di depan keponakannya. Stella mendorong dada El 
untuk menjauh darinya. 

Sesampainya di rumah, El membukakan pintu untuk Stella. 
El mengendong keponakannya dan merangkul Stella. 

Dengan posisi seperti ini El sudah persis seperti seorang 
bapak yang sedang mengendong anak dan juga merangkul 
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istrinya. Itu semua El lakukan karena ada Keenan, jika bukan 
karena keponakannya, El tak mau merangkul Stella seperti ini. 

"Bermainlah," El menurunkan Keenan dan membiarkan 
keponakannya berlari menyusuri rumahnya, El tiba-tiba saja 
mendorong Stella ke sofa dan mulai bertengkaran dengannya. 

"Apa kamu ini gila?!" Seru Stella sembari melempar bantal 
sofa kepada El. 

"Kalo iya kenapa?!" 

"Dasar manusia yang pencitraan! Seharusnya pria seperti 
mu ini bagusnya di punahkan!" 

"Oh ya? Sayangnya aku masih ada di sini, sayang." 

Stella berdiri di samping El, Stella menginjak kaki El 
dengan keras sehingga El meringis kesakitan, Stella hanya 
melirik El sebentar setelah itu ia naik ke atas kamarnya. 

"Dasar pembangkang!" 

Stella menoleh, ia memberi jari tengahnya pada El dan 
melanjutkan langkahnya. 

Sore harinya, Stella sedang duduk santai sambil melihat 
gelak tawa dari Keenan dan juga El di dalam kolam renang. 
Baru beberapa jam Keenan berada di rumahnya, Stella jadi 
tidak kesepian lagi, ia justru merasa rumah ini semakin ramai 
dengan tawanya yang begitu menggema. 

"Aa. Paman kalah!" Keenan melempari El dengan bola-bola 
plastik karena tidak bisa menahan napas di dalam air. 

"Keenan lempar yang kencang!" Teriak Stella seolah 
menyerukan Keenan untuk membalas penderitaannya 
melalui Keenan. 

"Tentu saja tante." Kata Keenan. 

El menoleh ke arahnya dan memberikan tatapan sinisnya 
pada Stella, bukannya takut justru Stella menjulurkan 
lidahnya kepada El. 
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"Keenan, kita naik. Airnya sangat dingin," 

"Lima menit lagi, paman." 

"Oke, kalo begitu paman mau naik dulu ke atas." 

"Oke." 

El naik ke kolam, Stella memberikan handuk untuknya. 

"Jangan pernah mengajari keponakan ku yang tidak-tidak." 

"Oh ya? Aku merasa tak melakukan apapun, kamunya aja 
yang baperan kaya cewe PMS." Stella kembali ke tempat 
duduknya. 

“Keenan, naik ke atas, yuk. Sudah sore, nanti masuk angin," 

"Iya tante.” Keenan naik, Stella memberinya handuk dan 
mengajaknya ke kamar mandi untuk bilas. 

Stella begitu telatennya menyabuni bocah yang berusia 
lima tahun karena Stella sangat suka dengan anak kecil. 

“Selesai, deh. Keenan pasti laparkan?" 

Keenan mengangguk. "Aku sangat lapar tante." 

“Ayo kita ajak paman ke mall, uangnya banyak." Bisik Stella 
di telinga Keenan. "Mari kita habiskan uangnya." 

El masuk ke dalam kamar, ia tersenyum saat Keenan 
berlari dan memeluknya. "Hey? Ada apa ini?" El 
menggendongnya. 

"Paman aku lapar mau makan di mall." 

"Siap tuan putri!" 

"Aku mau sekarang, Paman." Rengek Keenan ingin segera 
pergi ke mall. 

“Pasti anak ini sudah di hasut Stella.” Gumam El sudah 
menebak-nebak jika Stella yang telah mempengaruhi Keenan 
untuk makan di mall. 

"Paman ayo." 

"Oke oke, wait.” El mengambil dompet di lacinya. 
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Stella menutup pintu kamar mandi, ia menghampiri El 
yang sedang mencari sesuatu. "Cari apa?" Kata Stella. 

"Kamu liat dompet ku, gak?" 

"Oh dompet mu?" Stella membuka laci dan 
menemukannya. “Ini. Kamu mau ke mana?" 

"Ke mall, Keenan merengek untuk makan di mall," 

"Oh." 

"Oh?" Kata El. "Ini pasti gara-gara kamu kan?" Tuduhannya. 

"Aku? Memang aku kenapa?" 

"Kamu yang telah suruh dia buat makan di mall, kan?" 

"Kalo iya kenapa? Lagian kamu punya cukup banyak uang, 
jadi gak ada masalah, dong?" 

"Huft!" El mendengus kesal, ingin sekali ia mencekiknya 
karena telah membuat Keenan seperti ini. 

“Kendalikan diri mu, El." Batinnya untuk bersabar. 

"Paman ayo." 

“Iya, ayo Stella.” El menarik tangannya. 

"Ayo ke mana?" 

"Pergilah, aku gak bisa biarkan kamu sendiri di rumah." 

"Oke, aku ganti baju dulu." 


Kak 


Stella sedang asik menimbun El dengan bola-bola bersama 
dengan Keenan, Stella rasa Keenan juga suka mengerjai El 
sama seperti dirinya. 

"Ayo, Keenan. Kubur lagi!" Seru Stella. 

"Siap, tante!" Keenan mengumpuli bola-bola dengan 
banyak dan menimbul El dengan bola-bola warna-warni. 

Keenan bersorak saat El benar-benar terkubur, Stella 
mencari tangan El dan kemudian menarik tangannya. 
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"Ini baru bola-bola, belum kuburan yang sebenarnya." 
Stella melepaskan tangannya. 

"Oh? Jadi kamu doain aku mati, begitu?" 

"Kalo di doain si, enggak, cuma setiap yang bernyawa pasti 
akan mati, kan?" 

"Kamu ini!" 

"Et. Gak boleh, marah. Keenan ayo kita ke sana!" Stella 
menghampiri Keenan dan membawa ke tempat yang lain. 

Setelah selesai bermain, Keenan akhirnya lelah dan sangat 
lapar. 

"Makan dulu, ya. Habis ini kita pulang." 

"Iya tante," Stella duduk manis, ia senang bisa 
menghabiskan waktu dengan Keenan, gadis ini berhasil 
membuatnya tertawa lagi dengan tingkah lucunya. 

El menyesap es kopinya, ia mengikuti pandangannya yang 
tertuju oleh Keenan yang sedang asik makan ayamnya. 

"Kamu gak makan?" Suara El menyadarkan lamunan Stella. 

"Enggak, aku sudah kenyang, liat Keenan makan rasa lapar 
ku sudah hilang." Stella mengusap kepala Keenan yang makan 
begitu lahap. 

El menghabiskan es kopinya, sudut matanya masih tertuju 
pada Stella yang kini sedang menyuapi Keenan makan 
kentang. 

"Udah tante, aku sudah kenyang." Gadis itu menutup 
mulutnya tak mau lagi menerima suapannya lagi, entah itu 
kentang ataupun minuman juga. 

“Paman El. Harus habiskan, ya, soalnya buang-buang 
makanan itu gak baik.” Keenan mendorong piringnya ke arah 
El untuk menghabiskan sisa makanannya. 

Stella tertawa seraya menutup mulutnya. 
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"Oke, nasib-nasib." El memakan, makanan sisa Keenan, 
gadis itu benar-benar mengerjainya dan berpihak pada Stella 
sekarang. 

"Ayo, paman habiskan!" 

"Iya." 

Malam harinya, Keenan sudah mengambil tempat untuk 
beristirahat, gadis itu memilih untuk tidur di tengah. 

Stella terdiam sejenak saat melihat El dan Keenan 
menguasai tempat tidur, sepertinya ia harus mengalah untuk 
tidur di kamar sebelah karena tidak mungkin satu ranjang di 
tiduri oleh tiga orang, sedangkan El tidur sendiri saja ia 
sampai kesempitan karena El tidurnya sangat nakal. 

"Tante mau ke mana?" Tanya Keenan saat Stella 
membalikkan badannya dan mengambil selimutnya. 

"Mau tidur di kamar sebelah, sayang. Soalnya tempatnya 
gak muat." 

“Enggak tidur di sini aja.” Keenan menggeser tubuhnya 
untuk memberi Stella tempat. 

“Tante ayo." 

Dengan ragu Stella naik ke ranjang, ia merebahkan 
tubuhnya di samping Keenan. 

"Keenan tidurlah ini sudah malam," 

"Iya paman." Keenan menutup matanya, Stella tidur 
dengan membelakangi Keenan. 
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Chapter 10 


Stella tersenyum saat Nayla datang untuk menjemput 
Keenan, Keenan berlari saat mendengar suara mamahnya 
dan melepas rindu dengan berpelukan. 

"Gimana hari mu sayang?" Nayla mencium kening putrinya 
yang sudah dua hari tidak bertemu. 

"Baik, mah." 

"Stella. Keenan nakal, ya?" 

"Enggak, mba. Dia pinter kok, cuma dia suka aja iseng sama 
El," 

"Eh. Anak ini," Nayla mencubit dagu Keenan gemas dengan 
kenakalannya. 

"Mari duduk dulu, mba." 

“Loh? Elnya ke mana?" Nayla celingak-celinguk mencari 
keberadaan adiknya. 

"El kerja mba, bentar lagi juga pulang." 

"Ck. Gimana kamu mau isi kalo El aja kerja terus," 

Stella tak menggubrisnya karena El sendirilah yang tak 
mau menginginkan anak di antara mereka, mungkin El tak 
mau terbebani dengan adanya anak di tengah-tengah mereka 
atau bisa saja El ingin menceraikannya setelah bosan 
dengannya. 

"Minumnya, bu.” Mba Lina memberikan minuman untuk 
Nayla dan juga camilan. 

"Makasih mba." Nayla meneguk minuman yang sudah 
disuguhkan. 

"Mah, pulang yuk." 

“Sebentar sayang," 

"Mau pulang sekarang, mah." 
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"Stel, aku pamit dulu, maaf gak bisa lama-lama." 

"Iya mba gak papa," 

"Salim dulu dong sama tante Stella," Nayla mendorong 
Keenan untuk berpamitan dengan Stella. Keenan mencium 
tangan dan juga pipi Stella. 

"Aku pulang dulu tante, see you next time." 

"See you juga sayang." Stella mencium kening Keenan dan 
juga mengusap rambutnya. 

Stella mengantar mereka sampai depan pintu rumahnya. 

"Aku pergi dulu, ya, Stella. Assalamualaikum," 

"Waalaikumssalam." Stella melambaikan tangannya, ia 
masuk setelah Nayla dan Keenan telah pergi. Stella naik ke 
atas kamarnya, rumahnya kembali sepi setelah Keenan 
pulang, anak itu membuat rindunya dengan Alina terobati 
saat bertemu dengan Keenan. 

Stella merebahkan tubuhnya, ia mulai memejamkan 
matanya sambil mendengarkan musik dengan menggunakan 
earphone dan sesekali ia bernyanyi kecil mengikuti lirik lagu 
yang ia putar. 

Bruk 

El mendorong pintu dengan kasar, Stella masih tak 
menyadari keberadaan El di kamar dan ia terus saja 
bernyanyi sehingga tiba-tiba El membanting ponselnya. Stella 
melepaskan earphone di telinganya, ia terkejut saat 
ponselnya sudah pecah. Stella turun dari ranjang untuk 
mengambil ponselnya, namun El justru menendang 
ponselnya sehingga sampai masuk ke dalam kolong ranjang. 

Stella mendongakkan kepalanya dan berdiri di hadapan El 
yang telah membuat ponselnya rusak. "Kenapa kamu 
merusak handphone ku!" Stella menarik kerajas El. 
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"Kenapa kamu bilang?!" Cerca El seraya menghempaskan 
tangan Stella di kera bajunya dan menepuk-nepuk jasnya. 

“Keenan pulang kamu pun tidak memberitahukan ku!" 
Pekik El membuat Stella menutup ke dua telinganya. 

El mendorong Stella hingga tergeletak di atas ranjang, 
Stella bangkit dan berdiri di depannya. 

"Hanya masalah sepele kamu memperlakukan aku seperti 
ini?!" Kini Stella meninggikan suaranya, kali ini ia tidak 
bersalah dan ia tidak boleh diam saja saat diperlukan kasar 
seperti ini. 

“Sepele kamu bilang?! Bahkan dia itu lebih penting dari 
pada kamu!" 

" Ya.I know, karena aku istri jaminan mu kan?! Maka dari 
itu kamu selalu bersikap semaunya pada ku!" 

“Aku gak ngerti, di mana letak kesalahan ku, sehingga aku 
menikah dengan mu dan take me to your hell!" Stella 
menjatuhkan tubuhnya di lantai, untuk pertama kalinya ia 
menangis di depan El, Stella tak peduli lagi dengan penilaian 
El kepadanya karena ia adalah manusia biasa yang 
mempunyai batas kesabaran. 

El berjongkok di hadapan Stella, El mencengkeram dagu 
Stella dengan kuat. "Membawa mu ke neraka itu adalah 
tujuan ku, perlahan kamu akan mengetahuinya mengapa aku 
menikah dengan mu dan seiring berjalannya waktu kamu 
akan paham tentang hal itu." El menghempaskan dagu Stella 
dengan kasar dan keluar dari kamar, setelah membuat Stella 
menangis. 

Stella menyeka air matanya, tidak ada gunanya lagi untuk 
menunjukkan sisi kelemahannya kepada lawannya. Ia harus 
bisa setegar batu karang dan berusaha beradaptasi dengan 
semua ini. 
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Stella menundukkan kepalanya dan menyalakan senter 
untuk mencari ponselnya. "Itu dia!" Seru Stella, setelah itu ia 
berlari untuk mengambil sapu untuk mengapai ponselnya. 

"Cari apa mba?" Kata mbok Lastri saat melihat Stella 
masuk ke dapur. 

"Aku cari sapu mbok," 

"Saya nyapunya kurang bersih, ya, mba Stella?" Celetuk 
mba Lina merasa bersalah. 

"Enggak mba Lina, novel ku jatuh di bawah ranjang, 
makanya cari sapu." 

"Oalah," kata mereka bersamaan. 

"Ini mba." Mbok Lastri memberikan sapu kepadanya. 

"Makasih, ya, mbok." Stella buru-buru kembali ke 
kamarnya, ia berjongkok dan berusaha menggapai ponselnya 
dengan sapu. 

"Akhirnya dapat juga." Stella membalikkan ponselnya yang 
kini sudah retak. Ia menghidupkan ponselnya dan akhirnya 
masih nyala, ponselnya tidak rusak hanya saja LCD-nya pecah 
dan sedikit bertompel. 

Stella berjalan ke garasi, di mana motornya terparkir di 
samping mobil milik El. Stella menghidupkan motornya dan 
mulai menjalankannya. 

Stella melihat ke arah kaca spion saat John mengejar dan 
meneriakinya untuk berhenti. Namun Stella pura-pura tidak 
mendengarnya dan terus saja melaju. 

John meremas ke dua lututnya, napasnya terasa berat saat 
mengejar dan meneriaki Stella yang tak mau berhenti. 

John mencari ponselnya di saku celananya, namun 
sayangnya dia telah mencharger ponselnya. 

"Sial! Selalu saja ada masalah!" John menendang batu di 
depannya. 
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El telah memeriksa dengan teliti proposal yang akan ia 
bawakan besok pagi, El menaruh kaca mata kerjanya saat 
pintu ruang kerjanya di ketuk, El yakin jika itu adalah Stella 
yang membawakan kopi untuknya. El menoleh pada pintu 
yang perlahan terbuka, senyuman di wajahnya memudar saat 
melihat John yang datang, bukan Stella. 

"Ada apa perlu kemarin!" Tandasnya, lalu memakaikan 
kembali kacamata kerjanya. 

"Maaf. Tadi saya melihat Stella pergi dengan motornya, El." 

"Apa?" 

"Stella pergi dari rumah?!" Ucapnya sedikit berteriak. 

"Tapi kenapa kamu tidak mencegahnya!" Rentetan 
pertanyaan langsung dilayangkan kepada John. 

John hanya menunduk kepalanya tak berani melihat ke 
arahnya. 

"Cari dia sampai dapat! Jangan sampai dia kabur!" 
Tekannya. John lantas keluar dari ruangan El dan akan 
mencari keberadaan Stella. 

"Satu istri saja sudah bikin pusing." El memukul mejanya, 
pikirannya tak tenang saat mendengar istrinya pergi dari 
rumah tanpa mengabarinya. 


"Berapa lama, ya, pak. Ini selesainya?" Kini Stella berada di 
salah satu tempat untuk memperbaiki ponselnya. 

"Sekitar dua sampai tiga jam, mba." 

"Ya udah. Nanti saya akan kembali lagi nanti," Stella 
bangkit dari duduknya, lantas berpamitan. Sementara waktu 
ia akan berjalan-jalan sebentar, sampai ponselnya selesai 
diperbaiki. 


Eternity Publishing | 71 


John memasang earphonenya dan menaruh kembali 
ponselnya saat panggilannya telah tersambung. "Hallo, El. 
Aku tidak mendapati keberadaan Stella," 

"Ck. Gak becus! Ya udah kamu kembali saja dan biar saya 
saja yang akan mencarinya." El memutuskan sambungan 
teleponnya, El bangkit dari ruangan kerjanya dan beralih 
mencari keberadaan Stella. 

Kini Stella berhenti di cafe, ia memesan satu es cappucino 
latte serta beberapa roti dengan rasa asin dan juga manis. 

Stella duduk di pojokkan, ia beberapa kali mengambil 
napas dalam-dalam lalu menghembuskannya dengan 
perlahan, sudah lama sekali ia tak pernah me time seperti ini, 
jalan-jalan sendiri, nonton bioskop sendiri dan keliling- 
keliling tanpa tujuan hingga petang. 

"Terimakasih," Stella tak sambaran untuk meminum es 
kopinya, Stella mengambil ponselnya yang kini sudah 
nampak baru lagi dengan di pakaikan casing baru dan sedikit 
warna yang kalem membuat ponselnya terlihat seperti baru 
lagi. 

Stella mengambil gambar, ia menekan layar ponselnya 
untuk memfokuskan kameranya. Stella memfoto minuman, 
buku dan juga rotinya yang kini nampak estetik. 

"Bagus." Gumam Stella, setelah itu ia menaruh ponselnya 
di atas meja. 

Kini Stella sudah kembali ke rumahnya setelah seharian 
pergi dari rumah tanpa mengabarkan kepada siapapun. Stella 
membuka pintu rumahnya, ia menoleh pada seseorang yang 
sedang menunggunya. Stella tetap berjalan dan mengabaikan 
El yang sedang menunggunya. 

"Dari mana saja kamu!" Kata El menghentikan langkahnya, 
Stella membalikkan badannya untuk menghadap pada El. 
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El berdiri dan menghampiri Stella, mata Stella tertuju pada 
pergelangan tangannya yang di cekal dengan kasar oleh El. 

"Aku tanya sekali lagi, kamu dari mana?!" 

"Kamu gak perlu tau aku dari mana dan ngapain aja!" Cerca 
Stella dengan intonasi yang cepat. 

"Kamu!" El hendak ingin menampar Stella, namun ia tak 
jadi untuk menamparnya karena tak sengaja mbok Lastri 
lewat di sampingnya. 

El menarik tangan Stella dan membawanya ke atas. 

"El. Lepaskan! Kamu menyakiti ku!" Stella memukul- 
mukul lengan El, namun El tidak bergeming sama sekali 
padahal Stella memukulnya dengan sangat kuat sehingga 
tenaganya terkuras. 

El mendorong kasar Stella ke dalam kamarnya, ia lantas 
mengunci pintunya dan El berdiri di depan pintu. 

"Kamu harus mendapatkan hukuman!" El tersenyum 
menyeringai seolah ada niatan buruk yang sudah ia 
rencanakan. 

"Terserah! Aku enggak takut! Memangnya kamu siapa? 
Tuhan?" 

"No. Kamu adalah manusia yang paling menjijikkan!" Stella 
meludahi wajahnya. El mengusap pipinya dan menjilat ludah 
Stella yang mengenai pipinya. 

“Ini sangat manis dan akan ku tunjukkan yang lebih manis 
dari pada ini," 

"Kyaa." Stella berteriak saat El membantingnya ke atas 
ranjang, Stella mundur dan ia mencoba untuk keluar dari 
kamar, namun El dengan mudahnya mengangkat tubuhnya. 

"Nikmatilah." 
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Chapter 11 


Stella. menyibakkan  selimutnya, ia buru-buru 
membersihkan tubuhnya sebelum El terbangun. Stella masuk 
ke dalam kamar mandi, ia melepaskan semua pakaiannya dan 
masuk ke dalam bathtub. 

El membalikkan tubuhnya, tak mendapati keberadaan 
Stella di sampingnya, El segera bangun dan mencari 
keberadaan Stella di sekitar kamarnya sehingga mata El 
tertuju pada kamar mandi yang belum ia periksa. 

El berjalan mendekati kamar mandi, ia membuka pintu 
kamar mandi dan rupanya di dalam sana ada Stella yang 
sedang memejamkan mata. El melepaskan bajunya dan 
menyisakan celana saja, El masuk ke dalam bathtub sehingga 
Stella membuka matanya dan menyilangkan ke dua 
tangannya di depan dadanya saat melihat El masuk ke dalam 
bathtub. 

"Ngapain kamu di sini? Keluar! Sebelum aku memukul 
mu!" Stella memegang botol sabun dan bersiap untuk 
memukul El dengan botol sabun di tangannya. 

"Tidak usah berlebihan seperti itu. Aku sudah hafal setiap 
inci tubuh mu dan untuk apa kamu malu pada ku, sayang? Kita 
sudah sering melakukannya, bukan?" 

Stella meraih handuk di sampingnya, lebih baik ia 
mengakhiri mandinya dari pada mandi berdua dengan El 
yang stres itu. 

El menarik kembali tubuh Stella sehingga masuk ke dalam 
bathtub. 

"Mandilah bersama ku, tenang saja kali ini saya tidak akan 
melakukannya di kamar mandi." 


Eternity Publishing | 74 


"Sinting!" Umpat Stella. 

"Terserah. Tolong gosok punggung ku," 

"Apa?" 

"Gosok punggung ku, sayang." 

"Aku gak mau!" Tolaknya, enggan untuk menggosok 
belakang El. 

"Lakukanlah cepat sebelum saya menghukum mu!" 

"Ih! Menyebalkan!" Stella mengambil sabun dan 
menggosokkan punggungnya. Setelah selesai menggosok 
belakangnya, Stella bangkit dari bathtub dan keluar dari 
kamar mandi. 

Beberapa hari kemudian, El mengajak Stella untuk jalan- 
jalan pagi. Stella sudah beberapa kali menolaknya, namun El 
masih ngotot dan tetap memaksanya ikut jalan-jalan pagi 
bersamanya. 

"Cepat sedikit!" 

Stella memutarkan matanya malas, Stella kini sudah 
bersiap untuk jalan-jalan pagi di sekitaran komplek. Stella 
berjalan mendahului El, ia mulai jalan seorang diri sembari 
menggerakkan tangannya untuk memulai pemanasan dengan 
sambil berjalan. 

Guk 

Guk 

Stella menoleh saat ada suara anjing, Stella menoleh ke 
belakang rupanya El jalan pagi dengan membawa anjing yang 
berwarna putih yang persis seperti serigala. 

"El. Sejak kapan kamu pelihara anjing?" 

"Sejak kuliah," El mengusap kepala anjingnya. 

Stella tak berani untuk mendekati anjing itu, mendengar 
suaranya saja ia sudah ketakutan dan kini anjing itu sedang 
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jalan-jalan pagi bersamanya. Astaga. Ia terlalu takut dengan 
seekor anjing. 

Stella berjalan sedikit cepat untuk menjauhi anjing beserta 
pemiliknya, dengan iseng El melepaskan tali di leher 
anjingnya agar mengejar Stella. El tertawa terbahak-bahak 
saat melihat Stella lari kocar-kacir saat di kejar oleh anjingnya. 

Pemandangan yang sangat lucu saat melihat wajah Stella 
yang pucat pasai dengan jeritan yang begitu melengking. 

Stella berlari seraya menoleh ke belakang untuk melihat 
anjing itu. Stella berteriak meminta tolong agar menjinakkan 
anjing itu, Stella tersandung dengan kakinya sendiri, ia 
terjatuh. Stella memundurkan tubuhnya sembari melempari 
anjing itu dengan batu yang ada di belakangnya, namun 
anjing itu masih tetap mengejar dan bersiap untuk 
menggigitnya. 

"Akh!" Teriak Stella sembari menutup matanya dengan ke 
dua tangannya, ia kembali membuka matanya saat tidak 
mendengar suara anjing yang menggong ke arahnya. 

"Hus!" John mengusir anjing itu. "Stella? Kamu tidak apa- 
apa?" 

"Tidak apa-apa, John sepertinya kaki ku terkilir dan sedikit 
terluka di bagian lutut." Stella melihat pada celananya yang 
bagian lututnya bolong. 

"Mari aku bantu," John membantu Stella untuk berdiri. 

"Sepertinya aku tidak bisa berjalan lagi," 

"Kenapa? Kaki mu sakit, ya?" 

Stella mengangguk kepalanya. 

"Mari aku gendong sampe rumah," John berjongkok di 
depannya. 

"Tapi ini gak papa? Soalnya aku berat," cicit Stella. 

"Tak masalah, ayo." 
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Kini John sedang mengendong Stella, John tersenyum bisa 
merasakan seperti ini untuk yang ke dua kalinya. 

"John, kamu kerja sama El sudah berapa tahun?" Stella 
melingkari tangannya di leher John. 

"Sekitar lima tahun," jawabnya. 

"Lama juga, ya." 

“Iya. Karena aku adalah tangan kanannya sekaligus teman 
curhatnya," 

"Oh ya? Aku pikir pria sepertinya tidak bisa terbuka 
kepada siapapun." Timpal Stella. 

John menghentikan langkahnya saat berpapasan dengan El 
yang sedang memegang tali di leher anjingnya. 

"Kenapa kamu mengendongnya?!" Seru El dengan mata 
yang sedikit lebar saat melihat John mengendong istrinya. 

"Aku terjatuh karena mu bodoh!" Saut Stella tak mau El 
salah paham pada John. 

"Turun!" Titahnya. John menurunkan Stella dengan hati- 
hati. 

"Ayo jalan. Jangan manja!" El mendorong punggung Stella 
agar kembali berjalan. 

Stella berusaha untuk melangkah, namun ia terjatuh 
karena kakinya yang masih terasa sakit. 

John ingin membantunya, namun El mencegahnya. 

"Pegang Robert." El menyerahkan anjing kepada John. 

El membopongnya dengan ala bridal dan membawa Stella 
ke rumah, John hanya mengikuti mereka dari belakang 
sembari memegang tali di leher anjing. John memperlambat 
langkahnya agar tertinggal jauh ke belakang. 

El menurunkan Stella di sofa, El menyuruh mba Lina untuk 
mengambil kotak p3k dan juga selimut. 

"Ini, pak." 
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El membentangkan selimut untuk menutupi kaki Stella. 
Stella terbelalak saat El menarik celananya dengan begitu 
mudahnya. "Diamlah!" 

El menaruh kaki Stella di pangkuannya, Stella menolak dan 
menurunkan kakinya, namun El menahan kakinya agar tidak 
bergerak lagi. 

"Tidak perlu repot-repot untuk mengurus ku, aku bisa 
sendiri." Ujar Stella. El mencegah tangan Stella untuk 
mengobati kakinya sendiri, El merebut kotak p3knya, ia 
langsung menuangkan kapas ke obat merah, setelah itu El 
menempelkan kapas pada lutut Stella yang berdarah. 

Stella mengangkat wajahnya menatap El. “Pasti kamu 
senang melihat ku menderita setiap hari, kan?" 

"Sangat, sayang. Karena setiap tetesan air mata mu adalah 
vitamin C untuk ku," kata El seraya tersenyum devil 
kepadanya. 

"Dan kebahagiaan ku adalah racun untuk mu?" 

"Salah! Kebahagiaan mu, ya. Untuk mu sendiri." 

Stella menendang dada El, ia melilitkan selimut di 
pinggangnya setelah itu ia bangkit dari duduknya dan 
berjalan dengan langkah tertatih menuju kamarnya. Stella 
menggigit bibir bawahnya, kakinya terasa sangat sakit dan 
tak kuat untuk berjalan lagi, Stella berhenti sebentar sebelum 
melanjutkan langkahnya. 

Stella tersentak saat El mengangkat tubuhnya. 

"Kalo perlu bantuan tidak usah sungkan untuk memanggil 
ku." 

"Tak perlu, jika ada John untuk apa menyusahkan mu?" 

"Kamu menyukainya?" 

"Ya. Perlakuannya itu sangat lembut pada wanita dan 
membuat ku sangat kagum padanya." 


Eternity Publishing | 78 


El merebahkan Stella di atas kasur tapi kali ini dengan 
perlahan tidak seperti biasanya yang selalu kasar. 

"Kamu mau mandi?" 

"Tidak. Aku bisa sendiri," 

El mengangguk kepalanya dan meninggalkan Stella di 
kamar seorang diri. 


KKK 


Siang ini, Stella sedang duduk di depan balkon sambil 
menikmati sejuknya udara segar yang membuat rambutnya 
beterbangan. 

Stella menoleh saat pintu terbuka, Stella lantas ingin 
masuk ke dalam kamar saat El juga ikut bergabung 
dengannya. El menyesap rokoknya dan mengepulkan 
asapnya tepat di wajah Stella sehingga Stella terbatuk-batuk 
karena asap rokok itu. 

Stella mengipas asap di udara agar terbawah oleh angin. 

"Bisakah kamu buat aku tenang sehari saja?!" 

"Tolong jangan tanyakan itu karena saya tidak bisa untuk 
berhenti mengganggu mu." 

Tak mau memulai perdebatan, Stella memilih untuk 
mengalah dan masuk ke dalam kamarnya untuk bermain 
dengan Cimoli. 

Stella memeluk Cimoli dan menciumnya. "Cimoli, nanti 
kalo kamu menemukan pejantan cari yang good attitude, ya. 
Karena jaman sekarang modal tampan saja tidak cukup," ujar 
Stella bicara dengan Cimoli seolah Cimoli mengerti apa yang 
ia katakan. 

"Uuu. Kucing pintar," Stella kembali memeluk Cimoli, 
sehingga Stella semakin mendekap Cimoli saat El masuk ke 
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dalam kamar, Stella buru-buru membawa Cimoli dan 
mengajaknya main di bawah. 

Pandangan John tertuju pada Stella yang sedang bermain 
dengan kucingnya yang kini telah pulih, John masih ingat 
bagaimana Stella ikutan menangis saat kucing itu kesakitan 
dan momen yang tak bisa ia lupakan adalah saat Stella 
mencengkeram kuat tangannya. 

John mengalihkan matanya ke arah lain, hati John ikut 
bersedih saat El selalu membuat Stella menangis karena 
ulahnya, John tak mengerti dengan jalan pikiran El yang 
menikahi Stella karena untuk membalas dendam atas 
kematian mamah angkatnya yang meninggal karena bunuh 
diri. 

Mungkin saja El salah paham dengan hal ini karenaia yakin 
seratus persen jika Stella tak mungkin melakukan hal 
tersebut dan apa mungkin gadis sepolos seperti Stella 
melakukan hal itu. Sepertinya tidak. 


KKK 
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Chapter 12 


Stella jalan dengan sedikit tertatih-tatih karena terjatuh di 
sebabkan di kejar oleh anjing milik El, Stella langsung duduk 
di sofa untuk mengurangi rasa sakitnya pada bagian lutut dan 
juga pergelangan kakinya. 

Stella meraih remote di meja, namun pergerakannya 
terhenti karena El memanggilnya. 

"Stella." Panggil El dari arah luar. Stella menghampiri 
dengan menyentuh tembok untuk membantu jalannya. 

"Ada apa, El?" 

"Buatkan aku kopi panas," 

"Aku panggilkan mbok Lastri aja, ya?" 

"No. Aku maunya kamu!" 

"Oke, wait!" Stella kembali masuk ke dalam untuk 
membuatkan kopi untuk El, setelah kopi tersebut sudah jadi 
Stella mengantarnya. 

"Ini, El." Stella menaruh kopi di atas meja, rupanya El 
tengah memandikan anjingnya. 

El meraih kopinya dan menyeruputnya. El menyemburkan 
kopinya tepat di samping kaki Stella. 

"Kopi apaan, nih?! Rasanya hambar!" El menyeka sudut 
bibirnya dengan punggung tangannya. 

"Masa sih?" 

"Kalo gak percaya minum saja sendiri!" El memaksa Stella 
untuk meminum kopi panas yang baru saja Stella buatkan 
untuknya. Stella memukul tangan El untuk menghentikannya, 
Stella mendorong tangan El untuk berhenti 

"Pahit, kan?!" El menaruh gelas di meja dengan sedikit di 
banting. 
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Stella memuntahkan kopi di dalam mulutnya, El 
berbohong mengatakan jika kopi ini sangat hambar padahal 
kopi ini sangat manis dan juga sangat panas. Mungkin saja El 
sengaja memaksanya untuk minum kopi agar lidahnya 
melepuh karena minum kopi panas. 

Stella menyeka sudut bibirnya dengan punggung 
tangannya sendiri. Matanya menatap El dengan tajam seolah 
El sudah merencanakan semua ini. 

“Apa kamu sengaja melakukan hal ini?" 

“Iya. Karena aku membenci mu, kamu selalu saja membuat 
ku kesal." 

"Bukan aku yang membuat mu kesal tapi kamulah yang 
punya gangguan kejiwaan! Di dunia ini tidak ada orang 
sejahat diri mu!" Pekik Stella kepadanya. 

“Lantas apa? Kamu ingin bercerai dari ku? Tidak akan bisa! 
Cause I'm yours!" Tekan El sembari mendorong Stella sampai 
terduduk di kursi kayu jati dan seperti biasa, setelah 
menyakitinya El pergi begitu saja tanpa merasa bersalah. 

Stella mengusap wajahnya ke dua tangannya. Ia berkali- 
kali untuk menghela kasar napasnya dan setelah itu Stella 
masuk ke dalam rumahnya. 


Malam harinya, El sengaja memanggilkan tukang urut 
tradisional untuk mengurutkan kaki Stella yang terkilir tadi 
pagi. Ia ingin melihat Stella berteriak kesakitan saat di urut 
nanti. 

El membantu Stella untuk duduk di sofa dan duduk di 
sampingnya. Stella mencengkeram kuat lengan El dan 
membiarkan kukunya yang melukai lengan suaminya, ia 
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pertama kali di urut tradisional seperti ini. Biasanya ia selalu 
datang ke panti pijat tapi kali ini El justru mendatangkan 
tukang pijat tradisional. 

"El. Aku takut," lirih Stella saat kakinya sudah berada di 
pangkuan tukang urut yang sudah berusia lima puluh tahun. 

"Mbah, nanti pelan-pelan, ya?" Stella mengingatkan agar 
tidak terlalu di tekan saat mengurutnya nanti. 

"Iya, mba. Tenang aja," 

Stella memejamkan ke dua matanya untuk menormalkan 
degup jantungnya. 

“Kita mulai, ya?" Kata Mbah itu. 

"Iya." Jawab Stella sembari memeluk lengan El. 

Mbah tukang urut itu mulai melumuri kaki Stella dengan 
minyak yang di bawa olehnya. 

"Akh!" Stella berteriak saat mbah mulai mengurut 
pergelangan kakinya yang terkilir. Stella mencengkeram 
lengan El dengan kuat seolah ia melampiaskan ke 
sakitkannya pada pergelangan kakinya. 

“Sudah, mbah. Saya sudah gak kuat," keluh Stella 

“Tahan, sayang. Masih ada setengah jam lagi," El menahan 
kaki Stella agar tidak bergerak kesana-kemari. Tujuan El 
memanggilkan tukang urut adalah untuk menyiksa Stella 
dengan berkedok cepat pulih. Memang cepat pulih, namun 
untuk segera pulih Stella harus kesakitan sedikit. 

“Sudah, El. Aku enggak tahan," desisnya sembari menutup 
mulutnya. 

“Sebentar lagi, ya, mba. Ini tinggal sedikit lagi kok." 

Stella berdiri dan berlari ke kamarnya agar tidak di urut 
lagi walaupun kakinya kini sudah terasa ringan, ia tak mau 
lagi melanjutkannya walau hanya semenit saja. 

El menatap punggung yang sedang naik anak tangga. 
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"Ini, bayarannya.” El memberikan map coklat kepada 
mbah tukang urut itu. 

"Terima kasih, mas." 

"Ya." 

"John!" Panggil El untuk mengantar pulang tukang urut ini, 
melihat Stella berteriak seperti itu membuatnya tersenyum 
puas. 

El membuka pintu kamarnya, ia mengulas senyumannya 
saat Stella sedang memberikan obat untuk di lututnya. El 
duduk di samping Stella, tangan El iseng sampai menyentil 
luka di kaki Stella. 

"Sakit, bodoh!" Seru Stella sembari menutupi luka di 
dengan ke dua tangannya. "Apa kamu gak liat kalo lutut ku 
sedang terluka?!" 

"Maaf. Aku hanya iseng," 

"Iseng mu sangat keterlaluan!" Tekan Stella geram dengan 
kelakuan jahat El yang selalu mengatas namakan iseng. 

"Sini. Biarkan aku yang membersihkan luka mu," 

"Enggak. Aku bisa sendiri, sana pergi!" 

"Enggak! Sini aku bersihkan!" El merampas salep di tangan 
Stella dan membersihkan luka di lutut Stella. 

Stella sampai menutup matanya, tak mau melihatnya. 
Perlahan Stella membuka matanya saat tidak terjadi apa-apa 
pada lututnya. 

"Kenapa? Kamu pasti berpikir kalo aku menyakiti mu, 
kan?" 

"Malam ini aku berbaik hati, tapi tidak tahu kalo besok." 

"Sudah!" Stella menyingkirkan tangan El di lututnya. Stella 
merebahkan tubuhnya di kasur dan membelakangi El. 

"Dasar istri gak berterimakasih!" Gerutu El kesal karena 
kebaikannya tidak dihargai oleh Stella. 
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Stella membalikkan tubuhnya menjadi tidur telentang. "Oh, 
ya? Apakah kamu pernah bilang makasih saat selesai bercinta? 
Enggak, kan? Ya. Sudah kita sama!" Ujarnya setelah itu 
membalikkan tubuhnya dan mematikan lampu tidurnya. 

El merebahkan tubuhnya di kasur, ia melebarkan 
tangannya untuk memeluk Stella dari belakang dan 
membenamkan wajahnya di leher Stella. 

Merasa tak nyaman dengan posisi seperti ini, Stella 
mendorong El agar memberinya sedikit ruang. "Apa kamu 
tidak bisa mundur-mundur sedikit? Aku sudah di ujung 
ranjang!” 

"Ck. Bawel sekali!" El menggeser tubuhnya dan memberi 
Stella sedikit tempat. El menarik selimutnya hingga Stella 
tidak kedapatan selimut, Stella menarik selimutnya. Namun 
El juga menariknya alhasil mereka saling berebutan selimut 
sehingga Stella melepaskan tangannya dan seketika El 
terjatuh dari ranjang. 

"Aw." El menggaduh kesakitan pada punggungnya. 

Stella tertawa cukup puas melihat El terjatuh dari ranjang, 
akhirnya ia berhasil mengerjainya. Memang El saja yang bisa 
iseng? Dia juga bisa. 

"Bantu aku berdiri, cepat!” El melebarkan tangannya agar 
Stella membantunya berdiri. Stella menarik tangan El dan 
merebahkan tubuhnya. 

"Akhirnya aku puas melihat mu seperti ini." 

"Berhentilah untuk bersikap kekanak-kanakan!" 

"Oh, ya? Kamu lupa kalo aku memang masih anak-anak? 
Kamunya saja yang sudah ketuaan." 

"Jaga ucapan mu!" 
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"Tua, tua, tua!" Seru Stella sembari berjalan menuju kamar 
mandi, namun El berjalan di belakangnya dan memeluknya. 
Setelah itu El mengangkat tubuh Stella. 

"El. Lepaskan!" Stella berteriak sembari memukul lengan 
El di perutnya. El merebahkan tubuhnya di kasur dengan 
tangan yang masih berada di perut Stella. 

"Aku gak mau melepaskan mu!" El menaruh kakinya di 
paha Stella untuk mengunci pergerakannya agar tidak bisa 
kemana-mana. 

"Cause Im yours." Ujar El sembari membenamkan 
wajahnya di tengkuk leher Stella. El selalu mengatakan jika 
Stella adalah miliknya, namun El tak pernah memperlakukan 
Stella dengan baik. El selalu saja punya ide untuk membuat 
Stella menderita karena ulahnya. 


KKK 
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Chapter 13 


Pagi ini, tubuh Stella tiba-tiba saja terasa panas dingin. Ia 
menarik selimut sampai di lehernya dan memeluk dirinya 
sendiri untuk mengurangi rasa kedinginannya. 

Panas dingin yang terjadi kepadanya itu sebabkan oleh El 
untuk menemaninya mandi tengah malam dan memaksanya 
untuk mandi bersama 

Stella menutup matanya untuk kembali melanjutkan 
tidurnya, El berdecak kesal saat melihat Stella masih saja 
tidur dan tidak mau menemaninya untuk makan di bawah. 

El menyibakkan selimut dan menarik tangan Stella 
sehingga dengan satu gerakan saja mampu membuat Stella 
terjatuh. Stella membuka matanya yang terasa berat, ia 
berpegangan pada ranjang untuk bangkit dari jatuhnya. 

"Ada, apa?" Tanya Stella dengan suara yang parau. 

"Ini jam berapa? Dan kenapa kamu masih tiduran!" 

"Bangun! Temani aku sarapan!" 

"Iya." Dengan kakinya bergetar, Stella mencoba untuk 
berdiri. Namun sayangnya kakinya tidak bisa menopang 
tubuhnya. Alhasil Stella terjatuh di atas lantai. 

"Dasar, lemah!" Ujar El, setelah itu ia meninggalkan Stella 
dengan posisi terjatuhnya. 

Sesampainya di bawah tangga, El bertemu dengan mba 
Lina. 

"Mba, tolong belikan obat untuk istri ku, sepertinya dia 
sedang tidak enak badan," 

"Baik, pak." 

Stella merebahkan tubuhnya, ia kembali menutup matanya 
dan melanjutkan tidurnya. Badannya terasa tidak enak dan 
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seluruh tubuhnya terasa dingin dan juga panas pada bagian 
wajah saja. 

Mba Lina mengetuk pintu kamar Stella dan masuk dengan 
membawakan bubur dan juga susu cokelat hangat. Mba Lina 
menaruh nampan di atas nakas, ia mencoba untuk memegang 
kening Stella dan badannya terasa panas. 

Mba Lina segera memanggil John agar memanggil dokter 
untuk memeriksa Stella. 

"Ada apa, mba?" Tanya John saat berpapasan dengan mba 
Lina 

"John. Mba Stella sakit, coba panggilkan dokter." 

“Iya, mba." 

John mengambil ponsel di kantung celananya dan 
menelepon dokter agar segara kemari untuk memeriksa 
Stella. 

"Baik, dok. Terimakasih," 

"Gimana, John? Dokternya kapan akan kemari?" 

"Setengah jam lagi, mba. Kita tunggu saja." 

El memantau keadaan Stella dari CCTV yang ia pasang 
diam-diam di kamarnya. El mengerutkan keningnya saat 
melihat dokter masuk ke kamarnya. 

El menghubungi John untuk menanyakan keadaan Stella. 

"Hallo, ET?" 

"Stella sakit apa?" 

“Dia hanya flu dan demam biasa aja." 

"Pastikan dia minum obat dengan teratur." 

"Baik." 

El memutuskan sambungan teleponnya dan kembali 
berkutat pada laptopnya dan juga memeriksa hasil penjualan 
ini dengan teliti. 
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Malam harinya, El sudah sampai di rumah. Ia langsung naik 
ke kamarnya dan Stella masih tertidur di dalam kamarnya, El 
berdiri di sisi ranjang dan ia membangunkannya agar tidak 
tidur saja 

Stella mengerjapkan matanya, ia mengucek matanya dan 
melihat padanya.. 

"Ada apa?" 

"Aku minta kamu bangun dari kasur ku dan tidur di sofa!" 

"Tapi kenapa?" 

"Aku gak mau tertular oleh penyakit mu!" 

"Oke. Kalo begitu aku tidur di kamar sebelah saja," 

"No. Tetap di sofa!" 

"El. Aku lagi gak enak badan dan kamu menyuruh ku untuk 
tidur di sofa? Apa kamu ini tidak ada rasa kasihan pada ku?" 

"Aku tidak mau tahu!" Sergahnya. 

"Ya. Baiklah!" Stella menjuntaikan kakinya, ia mengambil 
bantal dan juga selimut. Ia mulai merebahkan tubuhnya 
kembali dan mulai memejamkan matanya kembali. 

"Dasar pemalas! Bukannya bangun malah tiduran!" 
Gumam El dan masuk ke kamar mandi untuk membersihkan 
tubuhnya. 

Jam sudah menunjukkan pukul sebelas malam dan ia baru 
menyelesaikan pekerjaan kantornya. El masuk ke dalam 
kamarnya, matanya tertuju pada Stella yang meringkuk 
seperti bayi. El menghampirinya, ia menyingkirkan anak 
rambut di wajah Stella. Rupanya, istrinya benar-benar sakit 
terlihat dari wajahnya yang memerah dan bibir yang bergetar 
kedinginan. 

El mengangkat tubuh Stella untuk membaringkannya di 
atas kasur, El duduk di tepi ranjang dan mengulurkan 
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tangannya pada kening Stella, rupanya badannya semakin 
panas. 

El membuka laci lalu menempelkan peredam panas di 
kening Stella. El menarik selimut hingga sampai leher Stella 
dan setelah itu El merebahkan tubuhnya di samping Stella 
dan memeluk tubuhnya. 


KKK 


Pagi harinya, Stella terbangun dan terkejut saat sudah 
berada di kasur. Ia menoleh ke samping dan El sudah tidak 
ada kasur. Stella melihat ke arah jam yang sudah 
menunjukkan pukul sembilan pagi dan tentu saja El sudah 
berangkat kerja sejak tadi. 

"Bodoh." Stella menepuk keningnya dan merasa ada yang 
aneh pada keningnya. Ternyata El memberikan plester 
peredam panas. 

"Rupanya ada juga insiatifnya.” Gumam Stella dan 
menjuntaikan kakinya untuk segera mandi dengan air hangat. 

Di lain waktu, El melihat pada layar ponselnya untuk 
memantau Stella dari kamera CCTV-nya. Rupanya Stella 
sudah sembuh dan dia melanjutkan aktivitasnya dengan 
membersihkan kamarnya. 

"Dasar bodoh.” Gumam El, setelah itu ia menaruh 
ponselnya di atas meja. 

Stella menikmati angin segar dari balkonnya, ia meminum 
susu cokelat hangat sembari menonton resep aneka makanan 
di ponselnya. Stella menyimpan video itu dan akan ia coba 
nanti. 

"Caranya gampang banget," gumamnya sembari menonton 
tayangan kembali dan masuk ke dalam kamarnya. 
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Stella menghabiskan waktunya dengan menonton film 
barat di kamar dan akan keluar dari kamar untuk mengambil 
minuman dingin dan juga camilan. 

Stella mengambil ponselnya saat terdapat satu pesan dan 
rupanya El yang mengirimkannya pesan. 

Hubby @ 

Pake baju ini. Pokoknya saat aku di rumah, kamu sudah 
memakainya. 

Stella hanya membaca tanpa ada niatan membalas 
pesannya. Stella menaruh kembali ponselnya untuk 
menonton lagi. 

Drt 

Satu pesan lagi dari El. 


HubbyY 
Jangan cuma di read doang 


My Wife 
Iya. Aku pake, kamu puaskan! - - 


Hubby Y 
Ya. 


Stella menaruh kembali ponselnya dan mematikan WIFI- 
nya agar El tidak mengganggunya, ia sudah tidak peduli jika 
El ingin memarahinya atau menghukumnya yang penting ia 
bisa menonton filmnya sampai tamat. 

Stella memakai outernya untuk menutupi baju tidurnya 
yang tipis. Stella duduk di sofa sembari menunggu El pulang 
dari kantor, Stella berdiri saat mendengar deru suara mobil 
El. 
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El membuka pintu, ia terkesima saat melihat Stella 
memakai make up tipis untuk menyambutnya. El mendorong 
pintu dengan kakinya, ia merengkuh pinggang Stella sehingga 
menabrak dadanya. El membelakangi rambut Stella dan 
mendekatkan wajahnya pada tengkuk leher Stella. 

"Harum." Lirihnya membuat bulu-bulu halus Stella 
merinding saat napas El menyentuh kulitnya. 

"Kamu sangat cantik sekali pada malam ini, El 
mendekatkan wajahnya untuk mencium Stella. Namun Stella 
mendorong dadanya sehingga El mundur beberapa langkah. 

"Mandi sana, kamu bau." 

El terkekeh sembari menggelengkan kepalanya. "Rupanya 
kamu sudah tidak sabaran," 

"Baiklah aku akan mandi." El mengecup bibir Stella dan 
berjalan menuju kamarnya. Stella memegangi bibir 
bawahnya yang lembab. 

Kini El sudah selesai untuk mandi, ia mengarahkan 
matanya pada ranjangnya namun Stella tidak ada di sana. El 
berjalan menuju pintu balkon yang terbuka. Rupanya Stella 
sedang bicara dengan seseorang di telepon. 

Stella tertawa sembari menutup mulutnya. "Bukan begitu, 
Marcel. Aku tidak melupakan mu." 

"Iya. Nanti kalo ada waktu luang, kita akan bertemu," 

"Oke. Aku tutup dulu, ya. Bye!" 

Prok 

Prok 

El bertepuk tangan membuat Stella membalikkan 
badannya dan menyembunyikan ponselnya di balik tubuhnya. 
Stella jalan mundur ke belakang saat El mulai mendekatkan 
kearahnya. 
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"El? Kamu kenapa?" Ucapnya pelan dan terus mundur 
sehingga tubuh Stella bersandar pada pagar besi balkon. 

"Aku tidak kenapa-napa, hanya saja kamu yang kenapa?" 
El terus melangkah maju ke arah Stella. Membuat Stella 
ketakutan kepadanya. 

"A-aku tidak kenapa-napa.” Ucap Stella dengan sedikit 
terbata-bata. 

"Bohong!" El memecahkan gelas di atas meja. 

"Kamu ingin berselingkuh, kan?!" Pekik El dan mencekik 
leher Stella. 

"Enggak, El. Kamu salah sangka," 

"Sudah ketahuan berselingkuh, tapi kamu masih saja 
mengelak?!" El menendang kuat ke pagar balkon sehingga 
pagar itu terlepas dan Stella hampir terjatuh dan 
berpegangan pada tepian lantai balkon. 

"El. Tolong aku, El. Aku takut jatuh," Stella melihat ke 
bawah yang cukup tinggi dan ia takut dengan ketinggian. 

El tersenyum tipis dan tidak menggubrisnya. El melipat ke 
dua tangannya di depan dadanya. Melihat Stella 
bergelantungan seperti itu membuatnya puas. Itu adalah 
pelajaran untuknya yang berani ingin menemui 
selingkuhannya. 

"El. Tolong aku, ku mohon. Apapun yang kamu mau aku 
akan menurutinya." 

"Baiklah. Hapus nomor pria itu dan layani aku," 

"Ya. Aku akan menghapusnya dan melayani mu dengan 
baik." 

"Good!" El mengulurkan tangannya untuk membantu Stella. 
Stella langsung memeluk El karena tubuhnya masih bergetar 
ketakutan. 
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El membalas pelukan Stella. Mengusap punggung istrinya 
dan mendorong pelan tubuh Stella. 

"Aku minta hapus kontak teman laki-laki mu dan setelah 
itu kamu harus melayani ku sesuai dengan fantasi ku." 

Stella menghapus semua kontak teman laki-lakinya dan 
hanya menyisakan nama dua adik kembar, ayah, John dan 
juga El. 

"Ini." Stella memperlihatkan kontak di ponselnya. 

"Good." El menarik kepala Stella untuk menciumnya dan 
memulai pergulatan panasnya. 


Kak 
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Chapter 14 


Stella sedang berdiri di depan cermin, hari ini El akan 
mengajaknya untuk berbelanja kebutuhan dapur. Stella 
senang sekali bisa jalan-jalan berdua dengan El, sejak 
menikah mereka hanya tiga kali saja pergi keluar itu pun saat 
berkunjung ke rumah ibu mertuanya dan jalan ke mall untuk 
membeli baju dan jalan-jalan bersama Keenan dan selain itu 
tidak ada lagi. 

Stella menghampiri El di ruang tamu, Stella mempercepat 
jalannya agar El tidak marah karena terlalu lama 
menunggunya. 

“Ayo, El." 

El mengerutkan keningnya saat melihat Stella 
menganggap serius ucapannya yang ingin mengajaknya 
berbelanja bulanan. 

"Ayo ke mana maksud mu?" 

"Belanja, kan?" 

“Pergi saja sendiri. Aku malas pergi dengan mu," 

"Ya. Udah," Stella membenarkan posisi tasnya dan 
berlengan pergi sendirian. Jika El tak mau pergi dengannya, 
setidaknya ia bisa pergi sendirian dan berjalan-jalan sendiri 
tanpa tujuan. 

"Mau aku antar, Stel?" Tawar John kepadanya. 

"Tidak, usah. John," 

“Gimana? El." 

"Biarkan saja." Kata El, lantas naik ke kamarnya. 

Kini Stella sedang asik memilih baju. Pilihan Stella jatuh 
pada crop top yang berwarna hitam dan cocok dipandukan 
oleh celana pendeknya yang berwarna coklat tua. Stella 
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membayar barang belanjaannya dan setelah itu Stella 
mencari makan. 

Seperti biasanya, Stella selalu duduk di pojok dan 
mengambil ponselnya untuk membuat instastory di 
Instagramnya. Stella mulai memakan pesanannya, ia 
mengangkat kepalanya saat melihat Marcell yang tak sengaja 
lewat di sampingnya. 

"Marcell." Sapa Stella kepada teman masa SMA-nya dulu. 

“Stella.” 

“Boleh gabung?" 

"Silakan." Stella menggeser makanannya agar mejanya 
tidak terlalu penuh. 

Marcell duduk di hadapan Stella sembari tersenyum 
padanya. Niat ingin berjumpa justru tak sengaja bertemu di 
restoran makanan Jepang. 

"Sendirian aja, suami mu, mana?" 

"Di rumah," 

"Kenapa gak ikut?" 

“Dia ada kerjaan," Alibinya tak mau menjelekkan suami di 
depan temannya walaupun El buruk terhadapnya tapi ia tidak 
lupa dengan kewajibannya untuk menutupi aib suaminya. 

El merengkuh pinggang Hilda sembari mencium pipinya 
dengan mesra. El masuk ke restoran makanan Jepang, tanpa 
sengaja ia mendengar seperti suara Stella yang sedang 
tertawa. Ya, ia hafal betul dengan suara istrinya itu. El 
menyapu pandangannya pada restoran ini dan ia membeku 
saat melihat Stella sedang tertawa sembari memukul bahu 
teman prianya. 

“Beraninya!" Rahang El mengeras, ia menghampiri istrinya 
yang sedang berselingkuh dan memukuli pria di hadapan 
Stella. 
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Bugh 

Stella menutup mulutnya, ia terkejut saat Marcell tiba-tiba 
di pukul oleh seseorang pria. Stella mengangkat kepalanya 
untuk memarahinya, namun rupanya El sendirilah yang telah 
memukuli temannya. 

"El!" Stella mendorong dada El dan membantu Marcell 
berdiri. 

"El ada apa? Apa kamu mengenal mereka?" Tanya Hilda 
pada El yang tiba-tiba saja memukul orang. 

"Dia adalah selingkuhan istri ku!" 

“Marcell? Apa wajah mu sakit?" Stella memegang rahang 
Marcell, namun El menarik tangan Stella dan menjauhkan 
tubuh istrinya dari selingkuhannya. 

"Jadi begini kelakuan mu, hah?!" El menggoyangkan bahu 
Stella. 

Marcell menahan tangan El. "Jangan kasar sama dia!" 

“Kenapa? Kamu gak, suka?!" El semakin menarik rambut 
Stella dan memperlihatkan bagaimana ia berkuasa pada 
istrinya. 

Marcell mendorong El agar melepaskan rambut Stella. El 
tak terima dengan ini, langsung memukuli Marcell tanpa 
ampun sehingga menjadi tontonan gratis pada para 
pengunjung. 

"El. Hentikan!" Marcell terjatuh di lantai dan El terus saja 
memukulinya. 

"El cukup!" Stella mendorong El agar menjauh dari tubuh 
Marcell. 

Plak 

El menampar Stella karena telah menghalanginya untuk 
memukul Marcell. Stella diam membeku sembari memegang 
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ke dua tangannya di pipinya yang terasa sakit dan juga malu 
karena telah menjadi pusat perhatian orang. 

"Stella? Kamu gak papa?" Tanya Marcell. 

"Aku ga-." Belum selesai Stella menjawabnya, El menarik 
tangan Stella dan membawanya pulang dengan paksa. El 
meninggalkan Hilda begitu saja tanpa mengatakan apapun 
padanya. 

El mendorong Stella untuk masuk ke dalam mobil. Stella 
tak bergeming, ia masih menatap lurus tanpa mengeluarkan 
satu katapun untuk membela dirinya dan percuma saja jika ia 
menjelaskan semuanya, El pasti tidak akan percaya 
kepadanya. 

El memukul stir pengemudinya. Ia rasanya hampir gila 
saat melihat Stella tertawa dengan laki-laki lain. Emosi El 
semakin membara kala melihat senyuman Stella kepada 
teman laki-lakinya dan perlu dia tahu jika senyumannya itu 
hanya boleh ditunjukkan kepadanya saja. 

"Bajingan!" Umpatnya. Membuat Stella menggigit bibir 
bawahnya. 

Sesampainya di rumah, El menarik tangan Stella dengan 
kasar dan mendorongnya masuk ke dalam kamarnya. 

Stella masih sama, hanya diam tak bersuara. Bahkan saat 
El menjambak rambutnya, Stella masih tidak bergeming 
sedikitpun. 

"Siapa laki-laki itu!" El mendorong Stella sampai terbentur 
di tembok. 

"Siapa?!" El memutarkan tubuh Stella untuk menatapnya. 

Stella mengangkat kepalanya. 

"Kalaupun aku bercerita, kamu juga gak akan percaya. 
Lebih baik aku diam, bukankah dia adalah emas?" 

"Ya. Diam-diam selingkuh, kan?!" 
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Bruk 

El meninju tembok dengan kepalan tangannya. 

"Lalu apa bedanya dengan diri mu? Kamu juga diam-diam 
selingkuh." 

"Kamu!" Kesabarannya sudah habis saat Stella selalu 
menjawab perkataannya. 

Dug 

El menghantamkan kepala Stella di tembok sembari 
menjambak rambutnya 

"Sakiti aku sepuas mu, buat aku lemah tak berdaya dengan 
perlakuan mu." Pinta Stella. 

"Aku tidak peduli jika aku mati di tangan mu." 

"Kamu benar-benar memancing ku, Stella!" Teriak EI 
sembari menghantam kepalanya ke kepala Stella sehingga 
kepala mereka sama-sama terluka dan berdarah. 

"Aku peringatkan, jauhi dia!" El keluar dari kamarnya dan 
menutup pintu kamarnya dengan kasar. El berdiri di depan 
pintu, ia meninju ke udara setelah apa yang terjadi. 

Malam harinya, Stella masih duduk terdiam membiarkan 
darah yang mengering di keningnya dan masih tetap 
menggunakan baju yang sama sejak pagi. 

El baru pulang dari apartemen Rio. Ia melihat rumahnya 
masih sepi dan tak melihat keberadaan Stella di ruang tamu, 
biasanya Stella menunggunya pulang dan kali ini tidak. 

El berhenti saat melihat mbok Lastri turun dengan 
membawa makanan. 

"Eh, pak." 

"Makanan siapa nih," 

"Untuk ibu, pak." 

"Ibu Stella belum makan sejak siang, pak." 
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"Biar saja dia, saya mau lihat. Mau sampai kapan dia 
menahan lapar," El naik ke kamarnya. Ia membuka pintu 
kamarnya dan gelap. El meraba-raba dinding untuk 
menyalakan lampu dan yang pertama kali El lihat adalah 
Stella dengan keadaan yang sama saat El meninggalkannya 
tadi pagi, rambut yang berantakan, mata yang sembab, baju 
yang belum di ganti dan juga membiarkan darah yang 
mengering di keningnya. 

El menghampiri Stella dan mengangkat dagunya untuk 
menatap kearahnya. 

"Bersihkan diri mu." 

Stella masih tak bergeming sorot matanya yang kosong 
membuat El sedikit ngeri dengan keadaan Stella. 

"Apa kamu tidak mendengarkan ku, hah?!" 

"Dasar tuli!" El mengangkat tubuh Stella lalu di bawanya 
ke dalam kamar mandi untuk membersihkan Stella. 

El menanggalkan seluruh pakaian Stella dan 
mendudukkannya ke bathtub. Untuk pertama kalinya El 
memandikan Stella dan menyabuninya, namun Stella masih 
diam tidak berekspresi apa-apa kepadanya. 

“Hey. Bicaralah!" El mengoyakkan tubuh Stella dan lagi- 
lagi dia hanya diam tidak berekspresi apa-apa. 

“Terserah kamu mau bagaimana!" El meninggalkan Stella 
di kamar mandi dengan keran yang masih menyala. Stella 
menitikkan air matanya atas yang ia alami sejak menikah 
dengan El. 

Tidak ada kebahagiaan seperti dulu lagi sebelum menikah 
dengan El yang ada dalam hidupnya hanyalah penderitaan, 
kekecewaan, amarah, sakit hati dan siksaan darinya. 

Stella melorotkan tubuhnya hingga ia tenggelam di dalam 
bathtub. El sudah hampir sepuluh menit menunggu Stella 
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namun dia belum juga keluar dari kamar mandi, El mencoba 
untuk menghampirinya. El terkejut saat mendapati Stella 
yang membiarkan tubuhnya tenggelam di dalam bathtub. 

"Stella!" Teriak El sampai terdengar di bawah sana. Semua 
orang menghampiri suara itu dan masuk ke dalam kamar El, 
takut terjadi sesuatu kepada Stella 1. 

"Stella apa yang kamu lakukan!" El mendudukkan Stella di 
bathtub, El menepuk-nepuk pipi Stella yang sedari tadi hanya 
memejamkan mata saja. 

John masuk ke dalam kamar mandi, El menoleh ke arah 
John dan menyembunyikan Stella di balik tubuhnya. 

"Keluar!" 

"Stella kenapa, El." 

"Keluar!" Seru El. 

"Maaf." 

"Stella. Buka mata mu!" El menepuk-nepuk pipi Stella 
karena ia belum juga membuka matanya, El memberinya 
napas buatan. 

Stella terbatuk-batuk dan memuntahkan air dalam 
perutnya. El mengambil handuk untuk menutupi tubuh Stella 
dan membawa Stella ke kamar. Semua orang masih berada di 
dalam kamarnya. "keluar, semuanya!" Teriak El, tak mau 
tubuh istrinya di lihat oleh orang lain. 

Kini El memakaikan Stella baju dan juga menyisir 
rambutnya bahkan El seperti merawat mayat hidup. 

"Kamu kenapa? Apa kamu marah karena aku sudah 
memukul pacar gelap mu?" 

Stella melirik tajam ke arahnya. 

"Aku membenci mu karena aku sudah mau menikah 
dengan mu." 
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"Tapi ini sudah takdir, sayang. I'm yours," El mengulas 
senyumannya 

El mencium bibir Stella, namun tanpa di duga Stella 
menggigit bibir El hingga berdarah. 

"Ini adalah ciuman yang terindah, sayang." El mengusap 
rambut Stella dan pergi. 


Kak 
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Chapter 15 


Stella berjalan tanpa alas kaki, ia membiarkan kakinya 
terhantam oleh ombak kecil yang menyambutnya. Stella 
berjalan ke depan dengan tatapan yang kosong sehingga 
tanpa ia sadari, jika ia sudah jalan sampai ke tengah pantai 
dan Stella tetap terus berjalan lurus ke depan. 

El sedang kelimpungan mencari keberadaan Stella yang 
tidak ada dimanapun, hanya satu tempat yang belum ia cari 
adalah belakang rumahnya, di mana belakang rumahnya 
terdapat pantai. El mencoba berlari menuju ke belakang 
rumahnya, mungkin saja Stella sedang menikmati deburan 
ombak di sana. 

El melihat jejak kaki yang masih kontras, El mengikuti 
langkah kaki tersebut sehingga matanya tertuju pada pantai. 
El berlari saat melihat Stella berjalan ke tengah pantai, El 
berteriak namun Stella tak mendengarnya dan terus saja 
berjalan sehingga hilang di terpa ombak. 

"Stella!" El berteriak dan menceburkan diri untuk mencari 
Stella, El menimbulkan kepalanya lalu mengusap wajahnya. 
El kembali menyelam untuk mencari keberadaan Stella 
sehingga El melihat wajah Stella yang sedang menutup mata. 

El mengapai tangan Stella dan membawanya ke tepi pantai, 
El menepuk-nepuk pipinya namun tak kunjung sadar, 
mungkin Stella terlalu banyak menelan air laut. 

El memberinya napas buatan namun Stella masih tak 
sadarkan diri juga. El terus memberi Stella napas buatan 
sehingga Stella terbatuk-batuk dan memuntahkan air laut 
yang sempat tertelan olehnya. 
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"Apa yang kamu lakukan, hah?! Kamu mencoba 
menghilangkan nyawa mu, apa kamu sudah gila?!" El 
berteriak dan mengoyakkan tubuhnya. Stella tidak merespon 
sama sekali, tatapannya masih tertuju pada ombak. 

"Apakah kamu mendengarkan ku?!" Teriak El sekali lagi, 
tapi pikiran Stella masih berada di pantai dan berkhayal jika 
tubuhnya tenggelam di dasar lautan. 

Stella mengangkat kepalanya menatap mata El yang 
berwarna kecoklatan. "Kamu senang liat aku menderita kan?" 

"Tiga bulan lamanya kita menikah namun setiap harinya 
kamu selalu menyakiti ku, lalu apa bedanya jika kali ini aku 
mencoba untuk menyakiti diri ku sendiri, apa itu salah? Apa 
cuma kamu saja yang boleh menyakiti ku? Kalo begitu 
bunuhlah aku dengan ini." Stella mengeluarkan belati dari 
kantong bajunya. 

El masih terdiam, mengapa ia begitu kikuk untuk 
mengatakan ‘Ya’ jika ia suka menyakiti dirinya, namun apa- 
apaan ini! Kenapa ia tak bisa mengatakan apa pun pada Stella 
jika ia akan membunuhnya secara perlahan. 

"Kenapa diam seperti itu? Apa sekarang raja hutan 
berubah menjadi Cimoli?" Stella tertawa begitu keras. 

"Mau tunggu apa lagi? Ayo bunuh aku sekarang, aku sudah 
bersedia merenggang nyawa di tangan suami ku sendiri." 
Stella menuntun tangan El agar menusuk perutnya dengan 
belati kecil yang ia temukan di ruang kerja El. 

"Mau apalagi ayo bunuh!" Pekik Stella seraya 
mengarahkan belati ke perutnya. El berusaha untuk 
menahannya agar ia tidak menusuk perut Stella, namun Stella 
begitu kuat menarik tangannya hingga belati itu tertancap di 
perutnya. 


Eternity Publishing | 104 


"Terimakasih suamiku, kamu telah membunuh ku." Stella 
tersenyum Walaupun ia menahan rasa sakit di perutnya, 
penglihatannya mulai kabur dan Stella perlahan menutup 
matanya. 

"Stella!" El berteriak kencang dan menepuk pipinya. 

“Sadarlah Stella!" El mengendong Stella dan berlari untuk 
membawanya ke rumah sakit. 

"Stella. Ku mohon bertahanlah sebentar lagi," 

"John!" Teriak El mencari keberadaan John. 

"Iya El ada apa?" 

"Stella kenapa, El." 

"Dia sudah gila karena ingin melenyapkan dirinya." 

"Bagaimana bisa?" 

"Sudah tidak usah banyak tanya lagi bodoh!" 

"Iya!" 

Untuk pertama kalinya El memeluk Stella dengan erat 
seperti tak mau kehilangannya, entah ada apa dengan dirinya 
yang tak rela melihatnya seperti ini padahal El menginginkan 
Stella tak berdaya seperti ini, namun kenapa hatinya terasa 
sesak dan berat. 

"Lebih cepat lagi!" Pekik El, seraya mengusap rambut 
Stella. John hampir tak percaya dengan apa yang ia lihat 
dengan mata kepalanya sendiri. 

El menggenggam tangan Stella dan menciumnya berulang 
kali. 


El mondar-mandir, hatinya terasa kacau dan berdebar 
dengan sangat kencang. Ia saat ini sedang menunggu kabar 
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tentang Stella. El membalikkan tubuhnya saat dokter 
memanggilnya. 

"Bagaimana dengan keadaan istri saya, dok?" Apa semua- 
nya baik-baik saja?" 

"Luka tusukannya cukup dalam sehingga pasien 
membutuhkan tiga kantong darah, namun bapak tak perlu 
khawatir karena pasien telah melewati masa kritisnya." 

"Alhamdulillah." Untuk pertama kalinya El mengatakan 
kata itu, walaupun ia beragama muslim namun pikirannya 
liberal dan gaya hidupnya mengikuti negara Barat karena El 
sudah lama tinggal Washington. 

"Apa saya bisa melihatnya, dok?" 

"Tentu." 

El masuk begitu saja, hatinya terasa lega saat mendengar 
kabar jika Stella telah berhasil melewati masa kritisnya. El 
duduk dengan menyadarkan belakangnya di sandaran kursi. 

Stella menggerakkan jari-jarinya, perlahan ia mulai 
membuka matanya. 

"Bunda." Kata Stella dengan suara lirihnya, El memajukan 
badannya, ia tersenyum saat melihat Stella sudah siuman. 

"Apa ada yang sakit?" Tanya El begitu panik. "Sebentar aku 
panggilkan dokter dulu." El keluar dari kamar Stella untuk 
memanggil dokter untuk memeriksa Stella. 

El masuk bersama dengan dokter. 

"Keadaannya cukup baik," 

"Apa saya bisa pulang sekarang, dok?" Celetuk Stella. 

"Bisa jika rawat jalan," 

“Tak perlu. Di sini saja!" 

"Yang sakit itu aku bukan kamu! Jadi terserah aku mau di 
rawat di rumah atau di rumah sakit," 
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"Baiklah kalo begitu." Untuk pertama kalinya El mengalah 
dan mengikuti kemauan Stella. 

Dokter pamit untuk pergi. 

Stella menyibakkan selimutnya, saat ini ia kebelet ingin 
membuang air, baru satu langkah berjalan Stella sudah 
terjatuh, ia memegangi perutnya yang masih terasa sakit. 

"Stella. Apa yang kamu lakukan!" El membantu Stella 
untuk berdiri dan mendudukkannya ke atas ranjang. 

"Aku hanya ingin buang air kecil," 

"Biar aku bantu." 

"Tak perlu." 

"Tidak ada penolakan!" El mengangkat tubuh Stella dan 
membawanya ke kamar mandi, El mendudukkan Stella di 
toilet. 

"Tutup mata mu!" 

"Enggak!" 

"Tutup mata mu atau aku akan menyiram mu!" Stella 
memegang shower layaknya seperti memegang pistol. 

"Coba saja!" 

Pyur 

Stella benar-benar menyirami El dengan shower, Stella 
tertawa puas karena membuat El basah kuyup. 

"Masih tidak mau tutup mata?" 

"Oke fine!" Serunya. 

Kini mereka sudah berada ada di rumah, El mengendong 
Stella sampai di kamar, El merebahkan tubuhnya dengan 
perlahan. 

"Istirahatlah. Aku akan membawa bubur untuk mu," 

"Aku tidak lapar, aku hanya ingin tidur saja." 

"Kalo begitu aku akan tetap di sini." 
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"Terserah!" Stella membalikkan tubuhnya dengan 
perlahan. Kini Stella membelakangi El. 

Stella menitipkan air matanya, seharusnya ia sudah tidak 
ada lagi di hari ini dan kenapa El membawanya ke rumah 
sakit, seharusnya El langsung membawanya ke pemakaman 
saja dan merayakan kematiannya. 

El menaruh gelas di nakas, ia mendengar Stella sedang 
terisak. El membalikkan badannya menjadi telentang 

"Are you okay?" 

Stella merubah posisinya menjadi duduk bersandar. 
"Kenapa kamu memberi ku harapan?" 

El mengerutkan keningnya, ia tak mengerti apa maksud 
dari perkataan Stella. 

"Maksudnya?" 

"Kenapa kamu memberi ku kehidupan yang ke dua, El?" 

"Seharusnya kamu membiarkan aku mati di tangan mu, 
bukannya kamu suka dengan penderitaan ku?" 

"Of course. Tapi tidak sekarang, nikmati saja dulu. Ini baru 
bulan ke tiga dan masih ada bulan ke empat, ke lima, ke enam 
dan seterusnya." 

"So. Ini baru permulaan, sayang." El mengecup bibir Stella, 
setelah itu ia keluar dari kamarnya. 
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Chapter 16 


El masuk ke dalam kamar, El membawakan Stella bubur 
dan juga apel untuk camilannya. El menaruh nampan di nakas 
meja, El duduk di tepian ranjang sembari mengusap tangan 
Stella yang bebas dari infus. 

Stella melirik pada sudut matanya saat El mengusap 
tangannya dengan lembut. Apa ini hanya sandiwara saja agar 
membuatnya terkesan? Ia pikir pasti seperti itu dan tidak 
akan bertahan lama lagi, karena El akan berubah seperti 
biasanya yang kasar dan juga suka marah-marah. 

"Buka mulut mu," Stella membuka mulutnya untuk 
menerima suapan dari El. 

"Apa ini enak?" Tanya El sembari mengaduk-aduk bubur di 
mangkuknya. 

"Iya. Tapi bubur inI rasanya seperti beda dari yang 
biasanya." 

“Iya. Aku yang membuatnya," aku El. Sejak pagi-pagi sekali 
El sudah berkutat dengan peralatan dapurnya dan mencari 
resep bubur ayam dari Youtube. 

"Enak." Kata Stella tak mau buat El kecewa jika mengata- 
kan bubur ini sangat asin dan seperti air laut, bukan bubur 
ayam. 

"Coba rasain," kata Stella, ia menyuapi El dengan bubur 
yang sudah El buatkan untuknya. 

El membuka mulutnya dan langsung melahapnya. El 
memuntahkan bubur yang ia buatkan untuk Stella, rupanya 
bubur ini sangat asin dan tidak enak. Lalu mengapa Stella 
mengatakan jika bubur ini sangat enak? Apa ia ingin 
mengerjainya. 
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"Asin." Kata El. Stella tertawa sembari menutup mulutnya, 
ia tidak bisa tertawa kencang karena takut jahitannya akan 
terlepas. 

"Biar aku belikan yang baru," 

"Et. Gak usah, sayang ini. Gak papa aku makan bubur ini aja, 
lagian kamu sudah capek-capek buat bubur ini, kan?" 

"Sangat." 

"Tapi kamu beneran mau habisin bubur ini?" El masih ragu 
dengan Stella yang ingin menghabiskan bubur yang asin ini, 
bahkan ia saja hampir ingin mau muntah saat mencicipinya. 

"Ya. Tentu, lagi pula beberapa suap lagi juga habis." 

Dengan ragu-ragu El menyuapi Stella dengan bubur asin- 
nya, kali ini El sungguh tidak tahu dengan rasa bubur itu, ia 
memasukkan garam tanpa memakai takaran yang seharus- 
nya di sarankan. 

Setelah menghabiskan satu mangkuk bubur, Stella lang- 
sung minum air yang banyak agar ginjalnya tidak bengkak 
karena makan makanan yang asin. 

"Maaf, ya." 

"Gak papa, El." 

“Ini minum obatnya." El memberikan obat dan juga air 
putih untuknya. 

"Kamu gak mau ke rumah bunda mu?" 

"Aku gak mungkin ke sana dalam keadaan seperti ini, aku 
takut bunda ku mencemaskan ku." 

"Aku gak mau mereka semakin berpikiran buruk tentang 
mu," 

"Aku tidur dulu, ya." Stella merebahkan tubuhnya dan 
menarik selimutnya. 
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Stella tersenyum saat El membawanya berkeliling-keliling 
dan melihat pantai. El mendorong kursi roda Stella untuk 
melihat pantai dengan jarak dekat. 

"Apa kamu suka?" Tanya El. Sembari mendekatkan wajah- 
nya pada Stella. 

"Suka, El." 

"Rasanya aku ingin berenang," Stella memejamkan ke dua 
matanya dan membiarkan rambutnya beterbangan tidak 
karuan. 

"Sembuh dulu baru bisa berenang." 

El menemani Stella hingga petang, mata Stella masih 
tertuju pada tepi pantai. Di mana beberapa hari yang lalu ia 
hampir saja meregangkan nyawanya sendiri karena kebodo- 
hannya karena sempat frustrasi dengan kehidupan ini. Dan 
kini mereka kembali saat hari mulai gelap. 

El merebahkan tubuh Stella dengan perlahan, ia juga 
menarik selimut sampai di atas dada Stella. 

"Aku mau mandi dulu," lirih El. 

"Iya." 

Kini mereka perlahan mulai menyesuaikan diri, akhir ini 
mereka sangat jarang sekali berkelahi. seperti yang terjadi 
saat ini mereka berdebat dengan hal kecil. 

Saat Stella sakit seperti ini, El lebih jarang lembur dan lebih 
sering bersamanya di dalam kamar. 

Stella mengangkat ujung bajunya, ia menggigit bibir 
bawahnya saat El menyentuh luka di sekitar area jahitannya 
untuk di beri salep agar luka di sekitar perutnya lekas 
mengering. 

"Ah." Desah Stella sembari mencengkeram lengan El. 


Eternity Publishing | 111 


El berdecak kesal karena Stella mengeluarkan suara yang 
membuatnya bergairah, pasalnya ia sudah hampir seminggu 
tidak bercinta dengan Stella dan itu membuatnya tegang. 

"Sudah El. Ini sangat geli," 

"Ck. Ini hanya salep dan kamu berdesah seperti itu?" 

"Aku gak tahan geli, tangan mu membuat perut ku geli." 

“Diamlah!" 

Setelah selesai memberikan salep pada perut Stella, El 
membiarkan Stella asik dengan dunianya sendiri, yaitu 
menonton flim di ponselnya. 

Melihat El masuk ke kamarnya, Stella langsung mematikan 
ponselnya dan menaruh ponselnya di atas nakas. 

"Kenapa belum tidur?" 

"Aku belum ngantuk." 

"Tidurlah." El merebahkan tubuhnya di samping Stella dan 
mengusap rambut Stella agar istrinya bisa lekas tidur. 

Stella membenamkan wajahnya di dada El. "Baunya harum, 
aku suka." Cicit Stella sembari mendekatkan wajahnya di 
dada El. 

"Kalo begitu aku tidak akan mengganti parfum ku," 

"Ya. Itu saja, gak usah ganti-ganti." Stella memejamkan 
matanya dan mengetatkan pelukannya. El melirik kepada 
Stella yang sudah tertidur pulas. El melepaskan tangan Stella 
di badannya, El mengambil guling sebagai pengganti tubuh- 
nya agar Stella bisa memeluk guling. El mencium pipi Stella 
dan setelah itu El kembali bekerja di ruangan kerjanya. 

Empat hari kemudian, Stella sudah kembali dengan 
rutinitasnya yang menyiapkan baju kerja untuk El, membantu 
menyiapkan sarapan di dapur dan menyiram tanaman. 

El meraba-raba di sampingnya. Stella sudah tidak ada di 
sampingnya, El beranjak dari kasur. Ia mencari Stella di 
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kamar mandi dan balkon tapi tidak ada tanda-tanda kebera- 
daan Stella di sana, El memutuskan untuk segera mandi dan 
akan mencari Stella di bawah. 

Stella tersenyum saat melihat El sudah berpakaian rapi, 
Stella menarik kursi untuk El lalu mengambil kopi di dapur 
dan menaruh di atas meja. 

"Apa perut mu tidak sakit?" Tanya El. 

"Enggak. Sudah baikkan, kok." 

"Udah makan dulu, nanti kamu telat lagi," 

"Aku big bosnya Stella." 

"Dan aku lupa." 

"Ayo di makan," Stella menaruh nasi di piring El berserta 
lauknya. 

"Suapi aku, Stella. Karena aku harus memeriksa berkas." 

"Iya." Stella mendekatkan kursi untuk memudahkan men- 
yuapi El. Stella mengagumi El saat memakai kacamata kerja- 
nya, terlihat sangat tampan dan berwibawa jika memakai 
kacamata itu. 

"Nanti kalo aku pulang, mau dibawain apa?" Tanya El 
dengan mata yang fokus pada berkasnya. 

"Aku mau ayam geprek," 

"Cuma itu?" 

"Kalo kamu mau beliin aku berlian juga gak papa," 

"Sepertinya permintaan mu tidak murah, ya?" 

Stella tertawa. "Aku cuma bercanda," Stella membersihkan 
sisa-sisa makanan di bibir El. 

“Aku sudah kenyang, aku pergi dulu dan sepertinya aku 
akan pulang larut malam." 

"Iya, gak papa." 

Kini Stella mengantar El sampai depan dan melambaikan 
tangannya saat El masuk ke dalam mobilnya dan meninggal- 
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kan pekarangan rumahnya. Stella menutup pintu-nya dan 
masuk ke dalam rumah untuk mengisi perutnya. Ia belum 
sempat sarapan karena harus menyuapi El makan terlebih 
dahulu. 


kkk 


El pulang sangat larut malam, ia melangkah dengan 
perlahan agar tidak mengganggu Stella yang sedang tertidur 
dengan pulas. El masuk ke dalam kamar mandi untuk mem- 
bersihkan tubuhnya yang sudah lengket dengan keringatnya. 

Setelah selesai mandi, El memakaikan parfum ke seluruh 
tubuhnya dan hanya memakai kaos dalam yang berwarna 
hitam. 

"Astaga aku lupa membelikan ayam geprek buat Stella, 
lagi." El memukul kening karena lupa membelikan pesanan 
Stella. Karena terlalu sibuk di kantor, ia sampai lupa untuk 
membeli ayam geprek untuk Stella dan untung saja Stella 
sudah tidur jadi ia tidak menagih ayam geprek, coba saja jika 
Stella masih terjaga. Yang ada ia akan mencari ayam geprek 
malam-malam seperti ini. 

El mengipas tangannya di udara. "Besok pagi ajalah beli- 
nya. El merangkak naik ke kasur dan merebahkan tubuhnya 
dengan pergerakan yang perlahan. 

El membalikkan badan Stella agar tidur mendekat dirinya. 

Pagi harinya, Stella tak menemukan keberadaan El di 
dalam kamarnya apa semalam El tidak pulang ke rumahnya? 
Astaga. Lagi-lagi dia selalu sibuk bekerja. Tak mau memusing- 
kan hal itu, Stella segera mandi dan turun untuk sarapan. 

Stella mengusap ke dua tangannya saat melihat empat 
potong ayam geprek di meja makan. Stella tak sabaran 
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langsung menarik kursi dan juga mengambil nasi yang masih 
hangat. 

"Ekhm." Deheman El membuat Stella menaruh kembali 
sendok di piringnya saat melihat El berdiri di sampingnya. 

"El? Sejak kapan kamu pulang?" 

"Sejak semalam." 

“Aku kok gak tau, ya?" 

"Kamu sudah tidur," 

"EL Ini kamu yang beli ayam gepreknya?”" 

"Iyalah. Memangnya mau siapa lagi?!" 

"Ya." 

"Ayo makan sama-sama El, mumpung nasinya masih 
hangat." 

El menarik kursi dan duduk di samping Stella. El mengam- 
bil nasi dan segera makan ayam geprek yang baru saja ia beli 
di pinggiran jalan. 

Setelah mereka selesai makan, El memberikan sesuatu 
pada Stella di saku celananya. 

"Ini." El menyodorkan kertas coklat di hadapan Stella. 

"Apa ini?" Tanya Stella sembari menaruh gelas di meja. 

"Buka aja." Jawab El sembari bermain ponselnya. 

Stella menutup mulutnya saat melihat berlian di kertas 
coklat itu. "Ini berlian beneran, El?" Mata Stella berbinar 
bahagia saat melihat kilauan berlian. 

"Kamu pikir saya orang susah apa?!" 

"Cepat pakai setelah itu bersihkan rumah." 

"Ck. Ada pembantu juga," gumam Stella. 

Stella menyematkan cincin di jari telunjuknya. 

“Terima kasih, ya, El." 


"Hm." Jawab El sederhana tanpa ekspresi di wajahnya. 
Kak 
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Chapter 17 


Stella membuka pintu rumahnya, Stella membeku saat ada 
seorang wanita yang sebaya dengannya datang bertamu ke 
rumahnya. 

"Maaf cari siapa?" Kata Stella dengan lembut. 

"Elnya ada?" 

"El?" Stella mengulangi nama El. "Belum pulang, ada apa ya, 
mba?" 

"Saya mau bicara dengan El." 

"Tapi suami saya belum pulang, mba. Setengah jam lagi dia 
akan pulang," 

"Apa saya bisa menunggunya?" 

"Tentu, silakan masuk." Stella membuka pintu dengan 
lebar, Stella menyuruhnya untuk duduk dan juga 
menawarkan minuman. 

"Kenalkan nama saya Delia,” wanita itu mengulurkan 
tangannya. 

"Stella." Stella menjabat tangannya. 

"Sudah berapa lama menikah dengan El, mba?" Tanya 
Delia. 

"Kurang lebih sudah hampir empat bulan," 

“Masih seumur jagung, ya?" 

"Iya." 

"Silakan di minum, mba." 

El membuka pintu, Stella berdiri untuk menyambutnya. El 
menatap tajam pada wanita yang bertamu ke rumahnya, El 
menarik pinggul Stella dan mencium Stella di depan wanita 
itu. Stella mendorong dada El karena merasa tak pantas 
berciuman di hadapan tamu. 
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"Ada tamu, El. Dia mencari mu!" 

"Suruh dia pulang! Aku lelah!" El meninggikan suaranya 
agar wanita itu mendengarnya jika ia tidak menyukai 
keberadaannya. 

"El. Jaga ucapan mu!" 

"Tidak sayang." 

Delia menghampiri El. "aku hanya ingin bicara sebentar, 
setelah itu aku akan pulang." 

"Duduk." Stella mendorong tubuh El agar duduk di sofa. 

"Masih ingat aku, El?" 

"Masih. Namun aku tidak tahu siapa nama mu." 

"Aku Delia," 

“Oke. Kamu mau bicara apa?" Tanya El tak mau basa-basi 
lagi. 

Delia menghembuskan napasnya dan membuka tasnya 
untuk menunjukkan sesuatu kepada El. “Ini.” Delia 
menunjukkan map di atas meja. 

“Apa ini?" 

"Buka saja." 

Stella hanya bisa menyimaknya. 

"USG?" Lirih El. 

“Iya. Aku hamil anak kamu, El." 

El menjatuhkannya, Stella buru-buru mengambil dan 
melihatnya. 

“Sepuluh minggu, berarti sudah dua bulan, ya." Kata Stella. 

"Iya." Delia membenarkan perkataan Stella. 

“Baik, mungkin kalian butuh privasi.” Stella hendak 
meninggalkan mereka, namun El menahannya dan 
menyuruhnya untuk duduk. "Tetaplah di sini." Lirih El agar 
Stella tidak kemana-mana. 
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"Bagaimana kamu begitu yakin jika ini ada anak ku? Bisa 
saja ini anak orang lain dan kamu meminta pertanggung 
jawaban dari aku, untuk kebutuhan mu." 

"Cukup El. Aku tidak serendah itu!" 

"Ya. Kamu memang rendah! Kenapa kamu mau tidur 
dengan ku dalam keadaan mabuk, kamu pasti telah menjebak 
ku kan?!" Sergahnya yang menuding Delia yang tidak-tidak. 

"Untuk apa, hah? Kamu sendiri yang memaksa ku dan 
berjanji akan bertanggung jawab, jadi aku kemari untuk 
meminta kamu bertanggung jawab!" 

"Oke. Aku akan bertanggung jawab, kamu mau di bayar 
berapa?" 

"Aku akan menulis di sini.” 

"Nikahi aku!" 

"Apa kamu gila? Saya sudah punya istri tidak mungkin saya 
menikah dengan mu!" 

"Kalo begitu biarkan aku tinggal di sini sampai anak ini 
lahir dan setelah itu anak ini akan menjadi tanggung jawab 
mu." 

"Oke! Kalo begitu, tapi saya akan melakukan tes DNA untuk 
memastikan jika itu anak saya atau bukan, jika anak ini bukan 
anak saya maka bersiaplah untuk menerimanya." 

"Baik. Siapa takut!" 

"Mulai hari ini aku akan tinggal di sini," 

Stella hanya diam, sembari menatap nanar hasil USG ini, 
bagaimana mungkin El memiliki anak dari orang lain sedang 
ia tak mau memiliki anak darinya. 

"Aku permisi.” Stella meninggalkan mereka dan naik ke 
kamarnya, El mengikutinya dan meninggalkan Delia di ruang 
tamu. 
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El mendorong Stella untuk masuk ke dalam kamar. El 
mendudukkan Stella di ranjangnya. 

"Ini gak bener, El. Kamu harus nikahi dia, bagaimanapun 
dia adalah anak kamu," 

"Kamu ikutan gila sepertinya?!" 

"Bukan aku tapi kalian!" 

"Saya gak mau anak itu tidak memiliki status," 

"Menikahlah dengan dia, setelah ini aku akan mengurus 
surat perceraian kita, karena masa berlaku ku akan habis 
dalam waktu dekat ini." 

"Dan tenang saja, saya tidak akan meminta harta gono-gini 
dari kamu." 

"Apa kamu gila, hah?!" Pekik El. 

“Iya. Sebelum saya lebih gila lagi, saya memutuskan untuk 
pergi." 

"Sampai kapan pun aku tidak mau bercerai!" 

"Terserah. Tapi saya akan tetap ingin bercerai." 

“Cukup Stella!" 

Plak 

El menampar pipi Stella untuk menutup mulutnya. 
"Sampai kapan pun saya tidak ingin bercerai dengan mu!" 

"Aku tidak peduli! Karena esok aku akan menyuruh 
pengacara ku untuk mengurus surat perceraiannya." 

"Aku dari tadi sudah cukup bersabar, ya. Namun kamu 
selalu memancingnya!" El melempar Stella ke ranjang, namun 
Stella justru terbentur sudut ranjang sehingga ia berteriak 
kesakitan saat luka jahitannya mengenai sudut ranjang. 

“Stella. Maafkan aku, Stella aku tidak sengaja!" El begitu 
panik saat Stella meringkuk seraya menahan rasa sakit di 
bagian luka jahitannya. 
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"Akh!" Stella memekik kesakitan sembari menutup 
matanya. 

"Ini minum obat peredam nyerinya.” El membantu Stella 
untuk duduk dan memberinya obat. 

Stella menelannya, namun rasa sakit itu tidak berkurang 
sama sekali. Stella beranjak dari ranjang, ia turun dari ranjang 
seraya memegangi perutnya yang amat terasa sakit. 

"Stella kamu mau ke mana?" 

"Aku mau ke rumah sakit." 

"Biar aku antar." 

"Aku akan pergi dengan John. Urus saja selingkuh mu, itu." 

"Akh!" Seraya menggigit bibir bawahnya, ia berteriak 
memanggil John untuk menemaninya ke rumah sakit. 

"Stella. Tangan mu berdarah!" Kata El melihat tangan Stella 
berdarah. 

"John!" Teriak Stella. John buru-buru menghampiri Stella. 

"Ada apa?" 

"Tolong bawa aku ke rumah sakit, aku rasa jahitan ku telah 
lepas." 

"Iya. El kamu tidak ikut?" 

"Tidak. Dia sedang mengurusi istri mudanya," saut Stella. 

"Bawa saja dia ke rumah sakit, aku akan mengabari mu 
nanti." 

"Ayo John! Aku sudah tidak kuat!" Stella terduduk lemas, ia 
tak tahan dengan rasa sakit ini. 

John mengendong Stella di depannya, rasanya sakit sekali 
saat melihat istrinya minta bantuan pada orang lain dari pada 
suaminya sendiri. El hanya menatap ke arah mereka hingga 
John menghilang di balik pintu. 

El memukul tembok sehingga buku-buku jemarinya 
berdarah. 
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Delia tiba-tiba muncul di depannya, El menghampirinya 
dan menjambak rambutnya. "Jika kamu berbohong atas 
kehamilan mu, maka aku akan membunuhmu!" El 
mendorongnya hingga mundur beberapa langkah. 


XXX 


Stella hanya menatap ke arah luar kaca mobil. 

“John. Carikan aku hotel yang jauh dari rumah." 

“Maksudnya gimana?" 

"Saya mau menenangkan mental dan fisik saya, namun jika 
El datang untuk membawa ku pulang, maka saya gak akan 
segan-segan untuk terjun dari lantai tiga." 

“Baik, saya tau di mana hotel yang cocok untuk kamu," 

“Terima kasih, ya. John kamu baik sekali dengan saya, 
hanya saja saya yang tidak beruntung menjadi istri El." 

"Jangan bilang seperti itu. El hanya jahat dari luarnya saja, 
di dalamnya dia baik." 

"Apa kamu pernah mendengar kata-kata seperti ini? 
Sebesar-besarnya ikan pasti ada tulangnya dan sekecil- 
kecilnya ikan pasti ada dagingnya." 

“Ya. Aku tau, hanya saja El tak mungkin berbaik hati pada 
ku." 

El bangkit dari duduknya saat melihat mobil John. El 
menghampirinya, namun ia tidak mendapati Stella di dalam 
mobilnya. 

"Stella mana, John?" 

“Dia minta waktu seminggu untuk menenangkan 
pikirannya," 

"Ck. Di mana dia sekarang?" 

“Di hotel." 
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"Tunjukkan aku di mana dia berada." El ingin masuk ke 
dalam mobil, namun John melarangnya. "Ada apa kamu ini?!" 

"Stella berpesan, jika kamu menghampirinya sebelum 
batas waktu yang di tentukan, maka Stella akan." John tak 
melanjutkan perkataannya. 

"Maka apa, hah?!" El mencengkeram kera bajunya. 

"Maka dia akan melompat dari gedung seperti yang di 
lakukan oleh mamah angkat anda." 

"Apa kamu memberitahunya?!" Tuduhannya tanpa 
memberi kesempatan John untuk berbicara. 

"Tidak El. Stella bicara seperti itu sendiri, aku juga bingung 
dengan pikirannya sekarang yang semakin aneh dan tidak 
ada semangat hidup." 

Brak 

El memukul mobilnya. 

"Gadis itu telah menguras emosi ku!" 

"Tidak, El. Stella hanya ingin menenangkan diri saja, dia 
mungkin stres dan butuh ruang untuk menyendiri. Hampir 
empat bulan lamanya ia terkekang, terkurung, dan merasa 
ketakutan dengan perlakuan mu yang selalu menyakitinya." 

"Tugas mu sudah selesai, El. Kamu ingin buat dia tertekan, 
bukan? Dan merasakan apa yang mamah angkat mu rasakan, 
kini Stella juga sama bahkan lebih menderita dari pada orang 
tua angkat mu." John meninju bahu El pelan dan masuk ke 
dalam rumah kecil. 
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Chapter 18 


El sedang membantu gadis di atasnya untuk memuaskan 
hasratnya. El menutup matanya dan mendesah setiap kali 
pergerakan gadis di atasnya. 

"Akh.. Stella," tanpa sengaja El menyebutkan nama istrinya 
di tengah-tengah pergulatan panasnya. Gadis itu melepaskan 
diri dan enggan untuk melanjutkannya, walaupun sebentar 
lagi mereka akan sampai, namun ia tidak mau 
melanjutkannya lagi. 

"Kenapa berhenti, sayang?" Tanya El, lantas merubah 
posisinya menjadi duduk bersandar. 

"Kamu menyebutkan nama perempuan lain di tengah 
percintaan kita!" 

"Lalu kenapa jika aku merindukan istri ku, hah?! Apa itu 
salah?" 

"El. Seharusnya kamu meminta maaf pada ku." 

"Buat apa?! Kamu hanyalah wanita bayaran dan 
berhentilah untuk sok jual mahal!" 

"Karena kamu hanyalah penyakit masyarakat!" El 
memunguti bajunya dan mengenakan bajunya. El lempar 
uang yang sudah ia siapkan saat dari kantor sebelum datang 
kemari. 

“Terimakasih. Pelayanan mu sangat buruk. Akan aku 
pastikan tidak akan ada yang mau menyewa jasa mu!" 

"El, ku mohon maaf kan aku, aku hanya terbawa suasana 
saja, mari kita tuntaskan bersama." Wanita itu menarik 
tangan El untuk melanjutkan pergulatannya yang sempat 
terhenti. 
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"Tidak perlu!" El mendorongnya dan pergi dalam keadaan 
yang kesal. Niat hati ingin bersenang-senang justru 
membuatnya semakin emosi saja. 

Kini Delia menyambut kedatangan El, Delia hendak 
mencium tangannya, namun El menepisnya karena ulah dari 
perempuan ini Stella sampai pergi dari rumah dan 
meninggalkannya tanpa memberi kabar. 

"Mau minum apa, El?" 

"Tak perlu melayani ku!" Jawabnya ketus. 

“Bagaimana jika kita bercinta saja, aku tahu kamu 
menginginkannya, kan?" Delia menggoda El dan meraih 
tangan El agar menyentuh payudaranya. 

El mendorong tubuhnya. "saya yakin jika kamu hanya 
menjebak saya, kan? Jangan khawatir, sayang. Besok saya 
akan membawa mu ke dokter kenalan saya untuk melakukan 
tes DNA, jika kamu berbohong maka saya akan membunuh 
mu di depan istrinya saya." 

Glek 

Delia menelan ludahnya sendiri dengan susah payah, 
perlahan ia mulai kehilangan keberaniannya untuk tinggal di 
rumah ini, rasa takutnya memenuhi isi kepalanya dan 
bagaimana jika El mengetahui jika bayi yang ia kandung 
bukanlah anaknya El melainkan anak bersama kekasihnya 
dan mengelabui El agar ia bisa menyambung hidup dan juga 
gaya hidupnya yang cukup tinggi. 

“Kenapa takut? Gak masalah. Saya hanya memberi mu 
waktu sampai dua puluh empat jam untuk pergi dan 
mengakui kebohongan mu, namun jika kamu tidak pergi juga 
lalu kamu terbukti bersalah, maka saya akan menembak isi 
kepala kamu ini." 

Doar 
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El menirukan suara pistol yang mengenai kepala Delia. 

El meninggalkan Delia dan naik ke kamarnya. 

Di lain tempat, Stella sedang asik memakan camilannya 
sambil menonton tv. Stella tertawa saat menonton tv 
prabayar, bahkan sangking lucunya Stella sampai di buat 
menangis karena terlalu lama tertawa. 

Ting 

Tong 

Bunyi suara bel. Dengan langkah malas Stella membuka 
pintu kamarnya. 

"Hay!" Sapa El, Stella hendak ingin menutup pintunya 
namun El memaksa untuk masuk. Pintu itu terbuka dengan 
lebar, El mengunci pintu hotel. El menarik pinggang Stella, ia 
mengusap pipinya. 

“Bagaimana keadaan mu? Pasti merindukan ku, ya." 
Ucapnya dengan percaya diri yang tinggi jika Stella 
merasakan hal yang sama dengannya. 

Stella ingin berkata tidak namun El justru menciumnya 
dengan gairah, El mengangkat tubuh Stella seraya tetap 
menautkan ciumannya. "Aku merindukan mu," bisik El di 
sela-sela ciumannya yang terburu-buru. 

El merebahkan tubuhnya dan mulai mencumbui Stella 
dengan gairah. "Stop, El.” Stella menahan dada El agar 
berhenti menciumnya, namun El justru mengangkat Stella 
dan mengunci pergerakannya. 

“Tidak sayang ini sangat nikmat." 

El sudah tak tahan lagi untuk menahannya begitu lama, ia 
membuka pakaiannya tanpa melepaskan ciumannya. 

"Aku merindukan mu." 
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Untuk pertama kalinya El melakukannya dengan lembut 
tanpa terburu-buru seperti biasanya, Stella mengakui jika ini 
adalah percintaan yang terpanas yang pernah mereka 
lakukan. Stella memunguti pakaiannya, namun El menariknya 
dan membawa Stella ke dekapannya untuk terus bersamanya. 

"Terima kasih telah mau melayani ku," 

"Berhentilah untuk bersikap manis karena aku tidak akan 
pernah tertipu!" 

"Ya. Itu terserah kamu, yang penting saya puas dengan 
pelayanan mu dan apa tadi?" 

"EL Ku mohon lebih dalam lagi," 

"EI lebih cepat lagi." El menirukan perkataan Stella yang 
begitu menikmati pergulatan panasnya tadi. 

"Dasar sialan!" Stella memukulnya dengan bantal. 

"Ternyata LDR-an itu benar-benar menyiksa ku." 

"Ih. Menjijikkan!" 

"Ayo kita pulang." Kata El. 

"Aku gak mau," 

"Gak mau ke Bali atau gak mau pulang?" 

"Bali? Kamu mau ajakin aku ke Bali?" Stella sudah 
kegirangan ingin segera berlibur ke Bali dan menelusuri 
pantai dengan bertelanjang kaki. 

"Tapi semuanya itu ada syaratnya." 

"Apa?" 

"Nanti saja aku memberitahu mu." 

"Pakai baju mu dan setelah itu kita akan pergi." 

"Aku mandi dulu." 

"Bersamaan." 

"Aku gak mau dan jangan di paksa!" 

"Oke." 
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Sesampainya di rumah, El berjalan lebih dulu. El 
menghentikan langkahnya saat Delia membukakan pintu 
untuknya, kesal! Itulah yang ada di dalam otak dan hatinya. 
Saat hatinya berbunga-bunga Delia justru datang dan 
merusak suasana hatinya. 

"Kamu dari mana saja, El?" Delia memberi jalan untuk El. 

"Aku sedang bersama dengan istri ku dan kenapa kamu 
masih berada di sini?" 

"Aku akan tidak akan pergi sebelum anak ini lahir," 

"Terserah tapi ingat satu hal. Jika kamu berbohong maka 
aku akan menembak isi kepala mu." 

Stella masuk ke dalam rumahnya, tanpa mengatakan 
apapun pada Delia. 

Stella masuk ke dalam kamarnya, Stella bisa melihat El 
sedang menyiapkan koper untuk bersiap-siap ke Bali. Stella 
duduk di tepi ranjang seraya melihat El yang tengah sibuk 
sendiri. 

"Kamu gak mau siap-siap?" 

"Kamu yakin mau ajakin aku ke Bali?" Stella sedikit ragu 
dan juga sedikit tak percaya jika El ingin mengajaknya liburan 
ke Bali. 

“Kamu pikir saya bercanda apa?! Saya rela mengundur 
meeting untuk mengajak mu liburan dan sekarang kamu 
merasa gak yakin?" 

“Dasar istri yang gak bersyukur!" 

"Seharusnya saya gak menjemput mu ke hotel tadi." 

"Dan gak seharusnya kita bercinta tadi." Sambung Stella 
membuat rahang El mengeras. El mendorong tubuh Stella 
sehingga terhempas di atas ranjang. 

Stella meringis, luka jahitannya terasa sedikit berkedut, 
Stella memejamkan matanya untuk mengurangi rasa sakitnya. 
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"Stop untuk berpura-pura!" Seru El. 

"Terserah apa kata mu!" Stella hendak beranjak dari kasur, 
namun El menahannya agar tetap di atas kasur. 

"Biar aku ambil obat mu." 

"Obat ku sudah habis, jadi tidak usah berpura-pura peduli 
pada ku." 

“Berhentilah untuk memancing ku!" 

“Aku enggak memancing mu, kamu saja yang baperan," 

"Kamu!" 

"Apa? Mau melukai ku? Silakan. Karena gak lama lagi kita 
akan berpisah dan puaskanlah hasrat mu untuk menyakiti 
ku!" 

Brak 

El membanting pintu kamarnya, ia bisa kehilangan kendali 
saat berdekatan dengan Stella. Ia tidak mau menyakitinya 
hari ini. 

El membuka pintu kamar Delia, El menelan ludahnya saat 
melihat Delia sedang memakai bajunya. Delia tersenyum saat 
El berdiri di depan kamarnya, pasti El sudah melihat 
semuanya dan ia tebak pasti El mendambakan tubuhnya yang 
sintal dan juga berisi. Delia menghampiri El dan menutup 
pintu kamarnya. 

"Ada apa, El?" 

"Saya hanya menyuruh mu untuk menyiapkan koper mu 
karena besok saya akan mengajak mu untuk baby moon." 

Mata Delia berbinar bahagia El ingin mengajaknya liburan. 
Astaga ini benar-benar tidak bisa dipercaya. 

"Tapi ke mana?" 

"Ke Bali.” 

"Sungguh?" 

"Iya." 
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"Bukannya kamu ingin mengajak ku tes DNA untuk 
membuktikan jika bayi ini adalah anak mu?" 

El menarik pinggulnya sehingga jarak di antara mereka 
sangat dekat dan Delia bisa mencium aroma mint pada 
napasnya. 

"Aku akan mengajak mu untuk USG, setelah itu kita akan 
liburan ke Bali.” 

“Apa Stella ikut?" 

“Tidak. Untuk apa dia ikut ke liburan kita? Biarkan saja dia 
sendirian di rumah ini dan setelah itu kita akan bersenang- 
senang." 

“Terimakasih banyak, El. Kamu membuat ku bahagia." 

“Tentu sayang. Apa boleh aku bercinta dengan mu malam 
ini?" 

“Tentu, El. Dengan senang hati." 

“Bagaimana dengan anak kita?" 

“Dia kuat seperti ayahnya, ayo El kita lakukan sekarang!" 

"Sabar, sayang." El membuka pintu dengan lebar. 

"Kenapa di buka, El?" 

“Karena itu sudah menjadi kebiasaan ku membuka pintu 
saat bercinta, tenang saja kalo malam seperti ini tidak ada 
yang lewat.” 

"Baik kalo begitu kita mulai sekarang!" 


Stella terbangun dari tidurnya karena rasa dahaganya, 
Stella turun dari kasur. Ia baru menyadari jika El tidak 
bersamanya. Stella tak memedulikannya dan keluar kamar 
untuk mengambil air dingin di dapur. 
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Langkah Stella terhenti saat mendengar suara desahan 
dari kamar Delia, Stella sedikit mengintip, ia menutup 
mulutnya saat melihat El berhubungan badan dengan Delia. 
Stella membalikkan tubuhnya lantas berlari ke bawah dan 
menulikan desahan dari suara mereka. 

Stella membuka kulkas dengan gerakan cepat, ia 
mengambil minuman kaleng dan meneguknya hingga tandas. 
Suara itu masih terngiang-ngiang sangat jelas di Indra 
pendengarannya, lalu kenapa mereka tidak menutup pintu 
dan juga mematikan lampu saat bercinta. Apa El sengaja 
melakukan itu agar ia menyaksikannya? Benar-benar 
keterlaluan! 

Kini Stella sedang duduk di sofa seraya menonton tv, Stella 
masih enggan untuk masuk ke dalam kamarnya karena ia tak 
mau mendengarkan suara haram itu. 

Stella merebahkan tubuhnya di sofa hingga ia ketiduran di 
sofa dengan tv yang menyala dan dengan toples yang terbuka. 

El menutup pintu saat Delia sudah tertidur, El masuk ke 
dalam kamarnya. El tak mendapati Stella di kamarnya, ia 
mencari Stella di kamar dan di balkon kamarnya namun Stella 
juga tidak ada di sana. El turun dari tangga, ia mendengar 
suara tv yang masih menyala. El mematikan tv dan juga 
menutup toples. 

Ia tersenyum tipis saat melihat Stella ketiduran di sofa, 
Stella pasti tak mau melihat pergulatan panasnya dengan 
Delia. El mematikan lampu ruang tamu dan kembali ke 
kamarnya. 

Pagi harinya, Stella terbangun. Ia terkejut saat berada di 
ruang tamu. "Astaga rupanya aku ketiduran di sini." Stella 
merenggangkan otot-ototnya dan naik ke kamarnya untuk 
segera mandi. 
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Setelah selesai mandi, Stella turun untuk sarapan pagi. Ia 
terkejut saat meja makan sudah berantakan. 

"El sudah sarapan mbok?" Tanya Stella. 

"Sudah mba," 

"Sejak kapan?" 

"Pagi-pagi sekali bapak sudah makan bersama Delia, mba." 

"Tumben sekali." 

"Iya. Bapak sama Delia liburan ke Bali," 

"Oh." Jawab Stella dengan sederhana tanpa ingin mencari 
tahu ke mana dan kapan mereka akan pulang. 

"Rupanya dia ingin membuat istri barunya bahagia." 

“Istri baru?" Kata mbok Lastri. Kepo, ya tentu saja dia kepo 
pasalnya ia melihat dengan mata kepalanya sendiri 
bagaimana mereka makan bersama dan berciuman dengan 
mesra di hadapannya. Tanpa malu memperlihatkan 
kemesraan yang tak seharusnya dipertontonkan. 

"Mbok gak tau? Kalo Delia itu istri barunya El?" Stella 
melebih-lebihkan pembicaraannya seolah yang ia bicarakan 
adalah fakta. 

“Tapi kenapa Delia menjadi istrinya?" 

"El mempunyai anak dengan Delia." Ucap Stella sambil 
terus melahap sarapannya. Tak ada rasa kesedihan saat El 
pergi, justru ia bisa bernapas dengan lega jika El tidak ada di 
rumah dan ia bisa bebas ingin ke mana saja. 

Namun lain halnya dengan mbok Lastri yang tak bisa 
menerima kenyataan ini, ia sudah begitu nyaman bekerja di 
sini dan sangat menyayangi Stella yang ia anggap seperti 
putrinya sendiri di kampung. 

Sangat disayangkan sekali jika El memilih perempuan itu 
jika dibandingkan dengan Stella yang memiliki banyak ke 
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baikkan dari pada perempuan itu. Dan ia tak bisa bayangkan 


jika Stella pergi dari rumah ini pasti terasa sepi dan hampa. 
Kak 
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Chapter 19 


Flash back 

Setelah El berdebat dengan Stella, El masuk ke dalam 
ruangan kerjanya untuk menyelesaikan tugasnya sebelum ia 
pergi liburan ke Bali, namun pikirannya masih kacau dan ia 
tidak bisa berkonsentrasi dengan penuh. 

"Sial! Stella telah memenuhi otak ku!” El meremas 
rambutnya pikirannya selalu terbayang dengan kemarahan 
Stella. 

Namun El dengan iseng search di google tentang resiko 
berhubungan intim saat kandungan masih muda. 

"Ketemu!" Seru El. Ia mencondongkan wajahnya untuk 
membaca artikel itu dengan jeli dan juga dengan teliti agar ia 
bisa memahaminya dengan baik. "Seks saat hamil tidak 
berbahaya namun bisa menyebabkan keguguran. Sperma 
mengandung zat yang menimbulkan kontraksi, sedangkan 
kontraksi tidak boleh terjadi pada usia kehamilan 
muda karena dapat meningkatkan risiko keguguran," baca El 
dalam hati. El tersenyum licik, ia mulai berfantasi liar dengan 
Delia. 

"Selamat tinggal anak ku sayang." El mematikan laptopnya. 

"Kamu pikir saya bodoh apa? Saya tau jika kamu tidak 
mengandung anak saya melainkan dengan pacar mu agar 
mereka bisa memperalat saya agar memenuhi kebutuhan 
kalian." 

"Kalian tidak sepandai saya." El memutarkan kursinya 
sembari menyandarkan kepalanya dengan menyilangkan 
tangannya di sandaran kursi. 
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Ya. El tau semuanya tentang kehamilan Delia. Saat hari 
pertama Delia mengumumkan kabar kehamilannya, El lantas 
bergegas menyuruh John dan juga Anthony untuk menjadi 
mata-mata Delia untuk membongkar kedoknya dan ternyata 
Delia hamil dengan pacarnya dan membohonginya. Agar 
mereka bisa memperalatnya dengan berita kehamilan Delia 
dengan kekasih gelapnya. 

"Dasar bodoh!" Gumam El sembari tersenyum dengan ide 
konyol mereka yang mencoba-coba untuk membohonginya. 

Flash back end. 

Kini mereka sudah berada di vila yang view-nya langsung 
mengarahkan pada pantai. El menghidupkan AC untuk 
meredakan suhu panas di tubuhnya. 

"Terimakasih, El. Kamu telah menepati janji mu," Delia 
memeluknya dari belakang lalu mencium punggungnya dan 
menyadarkan kepalanya di punggung El. 

"Sama-sama sayang.” El memutarkan tubuhnya dan 
membalas pelukannya. 

El melepaskan pelukannya, ia berjalan dan membuka 
kopernya. Delia membuka lebar mulutnya saat melihat isi 
koper itu adalah lingerie dengan beraneka macam warna dan 
juga alat-alat sex yang tak bisa ia sebutkan satu-persatu. 

Delia menelan salivanya dengan sangat susah payah 
dengan apa yang ia lihatnya. Alat-alat itu membuatnya 
bergidik ngeri dan ia yakin jika El adalah maniak seks. 

“Ini apa, El?" 

"Ini baju yang harus kamu pakai selama tiga hari di Bali 
dan juga alat-alat kesayangan ku, sayang." 

"Karena selama tiga hari ini saya akan bercinta dengan mu, 
entah itu pagi, siang ataupun malam. Karena kamu sangat 
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menggairahkan," bisik El, lantas mendorong Delia ke kasur 
dengan kasar tanpa memedulikan anak di dalam rahim Delia. 

Delia meringis kesakitan saat El menghunjaminya dengan 
kasar tanpa pemanasan terlebih dulu, El memang sangat kuat 
jika bercinta bahkan ia terus saja menghunjaminya walaupun 
sudah dua jam bergulat. 

Setelah selesai bercinta, El langsung membersihkan 
dirinya dan membiarkan Delia tidur dengan nyenyak karena 
kelelahan meladeni nafsunya. 

Setelah selesai mandi, El langsung mengambil ponselnya 
untuk menghubungi Stella. El mengerutkan keningnya saat 
nomor Stella tidak aktif, ia menelepon John untuk 
menanyakan keberadaan Stella. 

“Stella ada di rumah, kamu gak perlu khawatir mungkin 
saja handphonenya lowbat." Suara John dari seberang sana. 

"Suruh dia menghubungi ku nanti,” El memutuskan 
sambungan teleponnya dan masuk ke dalam kamarnya. 

Di lain tempat, Stella sedang bicara dengan pengacara 
untuk berkonsultasi tentang perceraian. Tidak mungkin ia 
mempertahankan pernikahannya, sudah jelas ada anak yang 
butuh identitas yang jelas dari El sebagai ayah biologisnya 
dan kehadiran anak itu menjadi sebuah keberuntungannya 
untuk mengakhiri pernikahannya. 

"Saya mau bercerai dengan suami saya," 

"Dengan alasan apa?" 

"Kami sudah tidak cocok,” Stella tidak mengatakan 
keburukan El terhadap dirinya, ia tak mau membongkar aib 
dari suaminya. 

"Baik. Akan saya urus surat perceraiannya," 

“Terimakasih Nella." Stella berjabat tangan dengan 
pengacaranya. Setelah El pulang liburan dengan Delia, ia akan 
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memberikannya surat cerai dan dengan begitu ia akan bebas 
dari El. 

Stella keluar dari cafe, ia langsung masuk ke dalam mobil. 

"Jalan John." Perintah Stella seraya mengikat rambutnya 
karena gerah dengan rambut yang di biarkan tergerai. 

"Tadi El menelepon," 

"Oh ya? Dia bilang apa?" 

"Katanya kamu harus menghubunginya," 

"Bilang sama bos mu, aku agak mau. Kalo dia mau 
ngomong sama aku ya, datang jangan Cuma dari telepon." 

John memilih diam, namun sedari tadi matanya terus saja 
mencuri-curi pandang dengan Stella yang sedang asik 
bermain dengan ponselnya. 

Stella mengikuti sepasang mata yang sedang melihatnya 
dari kaca spion depan. Stella memberi senyuman tipis pada 
John yang telah ketahuan selalu mencuri pandang padanya. 

Sesampainya di rumah, Stella makan berempat dengan 
mba Lina, mbok Lastri dan juga dengan John. Ini kali pertama 
mereka makan di satu meja, sebelumnya mereka tak pernah 
makan bersama dengan El tapi kali ini Stella memaksa 
mereka untuk makan bersamanya. 

Stella tertawa saat melihat John minum terlalu banyak 
karena kepedasan. Stella memaksa agar John makan sambal 
buatan mbok Lastri dan benar saja pria asal Belanda itu tidak 
suka dengan sambal terasi buatan mbok Lastri. 

“Astaga John. Kamu ini sudah lama tinggal di Indonesia dan 
kamu gak suka makan sambal terasi?" 

John meneguk air esnya. "Aku hanya belum terbiasa." 

"Oke. Mulai sekarang kamu harus makan sambal terasi dan 
kamu gak boleh makan saus tomat ataupun saus sambal, 
kamu hanya boleh makan sambal terasi." 


Eternity Publishing | 136 


"Oke. Tapi kamu harus membuat sambal untuk ku," kata 
John. 

"Tidak masalah," 

"Saya sudah selesai.” Stella mendorong piringnya, lantas ia 
masuk ke dalam kamarnya untuk bermain dengan Cimoli. 

Stella melihat pada ponselnya yang berdering, ia hanya 
melihatnya saja dan tertera nama El yang sedang 
meneleponnya. Stella membiarkan ponselnya berdering 
sampai mati dengan sendirinya. 


Hubby Y 

Angkat bodoh! 

Stella hanya membaca saja tanpa ingin berniat ingin 
membalasnya. 

El membanting ponselnya di atas kasur, seharusnya Stella 
menelepon dan memarahinya karena telah mengajak Delia 
liburan ke Bali, namun kali ini ia yang tengah naik darah 
karena Stella tak mau mengangkat telepon dan juga 
membalas pesannya. 

"Awas saja kamu!" 


Kak 


Stella membeku saat melihat El sedang tiduran di 
kamarnya tak mau mengganggunya, Stella memilih untuk ke 
kamar sebelah untuk tidur siang. 

"Sial. Kenapa dia ke kamar sebelah dan kenapa tidak 
menanyakan kapan aku pulang." Gerutu El kesal. Rupanya 
harapannya tidak sesuai dengan ekspektasinya. 

El membuka pintu kamar sebelah, ia melihat Stella sedang 
memberikan salep pada bekas luka jahitannya. Stella 
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mendongakkan wajahnya saat merasa ada orang di depannya, 
ya. Dan orang itu tak lain adalah El. 

"Masih sakit?" Tanya El kini merebut salep dari tangan 
Stella dan mengambil alih salep itu. El mulai mengolesi salep 
pada perut Stella. 

"Bagaimana liburannya?" Tanya Stella. 

"Menyenangkan sekali." 

"Apa calon istri mu ngidam sesuatu?" 

"Ya. Dia ngidam bercinta dengan ku," 

Stella tertawa sembari menutup mulutnya. "Itu bukan 
ngidam tapi kegatelan!" Tegasnya. 

"Oh ya? Bagaimana kamu tau? Apa kamu sekarang juga 
kegatelan saat bersama ku?" 

"Sepertinya tidak!" 

"Kalo begitu mari kita buktikan." El hendak melepaskan 
celana Stella, namun Stella mencegah dan menggelengkan 
kepalanya cepat. 

"Aku sedang datang bulan, jika kamu mau melakukannya 
aku akan memanggilkan Delia untuk memuaskan mu." 

“Panggilkan saja dia," Stella pergi untuk memanggil Delia, 
mungkin ia adalah istri yang terbodoh di dunia yang telah rela 
suaminya bercinta dengan perempuan lain, namun Stella bisa 
apa? Dia tidak mencintai El dan begitu juga dengan sebaliknya. 

“Selamat untuk bersenang-senang.” Stella menutup 
pintunya saat Delia sudah berada di dalam kamar. 

Baru saja beberapa menit kemudian Stella pergi, Delia 
berteriak kesakitan, Stella tak memedulikannya, ia mencoba 
menulikan telinganya untuk segera masuk ke kamarnya. 
Namun suara Delia justru mengisi seluruh rumah dengan 
suara pekiknya. 
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Stella penasaran langsung membuka pintunya dan ia takut 
sesuatu akan terjadi pada Delia. 

Stella terkejut saat melihat Delia mengeluarkan darah 
segar dari pahanya, Stella panik lantas menghampirinya dan 
membantunya untuk berpakaian agar ia bisa pergi ke rumah 
sakit. 

"El tolong bawa Delia ke rumah sakit, aku takut 
kandungannya terjadi sesuatu." 

"Aku tidak ingin. Biar kamu saja yang menemaninya dan 
suruh John ikut bersama mu." El meninggalkan Delia begitu 
saja dan tak peduli jika ada nyawa yang tidak bersalah. 

“Stella tolong aku." Lirih Delia tak kuat menahan rasa sakit 
di perutnya. 

"Oke, sebentar aku panggilkan John dulu, El memang tidak 
bisa diandalkan." 

Stella berlari memanggil John dengan langkah yang 
terburu-buru. Stella menatap tajam ke arah El yang sedang 
asik menonton tv, seolah tidak terjadi sesuatu pada Delia. 
Setelah Stella turun ke bawah untuk memanggil John. 

"Ada apa Stella?" 

“John. Tolong Delia, dia sepertinya mengalami 
pendarahan." 

"El di mana?" 

"Ck. Kamu kaya gak tau kelakuan bos mu saja!" 

"Ayo ikut aku!" Stella menarik tangan John. 


Delia menatap nanar pada tembok rumah sakit, janinnya 
kini telah tiada dan El begitu tega membiarkannya kesakitan 
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saat pendarahan hebat di saat mereka baru saja mulai untuk 
bercinta. 

"Sabar, ya. Bayi mu tidak selamat." Stella ikut berduka atas 
keguguran yang dialami oleh Delia. 

Delia mengangkat wajahnya. "kamu senangkan, anak ku 
telah tiada." 

"Apa maksud mu?" 

"Aku tidak pernah berpikir seperti itu." 

"Oh ya? Tentu saja kamu senang karena El mulai mencintai 
mu kan dan tidak ada yang menghalang cinta kalian." 

"Omong kosong apa ini. Tidak mungkin El mencintai ku, 
atas dasar apa?" 

"Kami memang telah menikah tapi itu karena paksaan, di 
antara kami tidak ada rasa cinta." 

"Kamu salah Stella, El mulai mencintai mu. Waktu di Bali, 
El selalu menyebutkan nama mu di setiap percintaan kami." 

"Bahkan dia menganggap ku sebagai diri mu." 

Stella menggelengkan kepalanya tidak percaya. "Dengar. 
Aku dan El tidak saling mencintainya satu sama lain, jika 
kamu ingin bersamanya aku tidak masalah dan berhentilah 
untuk menuduhku yang bukan-bukan!" 

“Sebaiknya aku pergi." Stella meraih tasnya dan 
berlenggang pergi. 

Stella kini sudah berada di rumah, Stella naik ke kamarnya 
dengan langkah yang terburu-buru. Stella membuka pintu 
dengan kasar dan menyibakkan selimut yang El pakai untuk 
menutupi tubuhnya. 

"Hay, sayang. Apa kabar?" El merubah posisinya, menjadi 
tidur miring menghadap istrinya dan menopang kepalanya 
dengan menggunakan satu tangannya. 
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"Kenapa kamu tega membiarkan Delia berteriak kesakitan? 
Apa kamu tidak kasihan padanya? Jika bukan untuk Delia 
setidaknya untuk anak mu!" Cerca Stella. 

El tersenyum mendengarnya, ia menjuntaikan kakinya. 
Lantas berjalan mengelilingi Stella lalu berhenti di depan 
jendela dan memutarkan tubuhnya untuk menatap ke arah 
Stella. 

"Anak ku? Kamu pikir saya bodoh?" 

"Anak di dalam kandungan Delia itu bukan anak ku, tetapi 
anak dari pacarnya." 

"Dan aku sengaja mengajaknya untuk pergi baby moon dan 
mengajaknya untuk bercinta sepanjang hari agar dia 
keguguran, setelah itu aku bisa menendangnya dari rumah ini 
sesuka hati ku." 

Stella menghampiri El dan memukuli dadanya El dengan 
kepalan tangannya. 

"Kenapa kamu tega melakukan itu, El. Dia itu bayi yang 
tidak berdosa!" Pekik Stella membuat El menutup ke dua 
telinganya. 

"Tapi saya tidak peduli!" El mendorong dada Stella 
sehingga mundur beberapa langkah. 

"Kamu benar-benar keterlaluan, El." Lirih Stella, lalu 
menjatuhkan tubuhnya di atas lantai. Ia tak menyangka jika 
El akan setega ini dengan bayi yang tidak berdosa. 
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Chapter 20 


Kini Stella mengajak Delia jalan-jalan ke halaman belakang 
untuk melihat pantai, mungkin dengan melihat pantai. Rasa 
kesedihannya akan sedikit berkurang dan Delia kembali 
seperti semula. 

Sudah menjadi suatu kebiasaan Stella saat mengunjungi 
pantai adalah melepaskan sendalnya dan membiarkan kaki- 
nya basah terkena air dan juga pasir. 

Delia menengok ke kanan dan ke kiri untuk memastikan 
jika tidak ada seseorang pun selain mereka berdua di tempat 
ini. 

Delia mengeluarkan pistol dari saku celananya, hari ini ia 
akan memberi pelajaran pada El melalui istri polosnya yang 
terlalu baik ini 

Delia tau jika Stella adalah kelemahan El, karena El mulai 
mencintai Stella walaupun El tidak menyadarinya. Tapi ia 
tidak bodoh dan mengetahui dengan jelas jika ada benih- 
benih cinta di mata El untuk Stella, maka dari itu ia akan 
menyakiti Stella seperti El menyakiti bayinya hingga tiada. 

"Stella." Panggil Delia, Stella menengok ke arahnya. Stella 
menelan salivanya saat Delia menodongkan pistol ke arahnya, 
Stella mundur beberapa langkah sehingga Stella tersandung 
batu dan terjatuh. 

“Delia? Apa-apaan ini?" Stella beringsut ke belakang untuk 
menjauh dari Delia 

"Aku ingin membunuh mu," senyuman kecil yang 
menandakan ada niat jahat di balik senyumannya. 

“Tapi kenapa?" 
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"Karena aku mau El kehilangan orang yang ia cintai seperti 
aku kehilangan bayi ku." 

"Kamu tau? Aku dan pacarku telah merencanakan ini 
semua, namun El mengacaukannya!" 

"Dan dia justru mengetahui semua rencana ku tanpa aku 
sadari." 

El turun dari kamarnya untuk mencari keberadaan Stella. 

"John kamu lihat Stella gak?" 

"Dia belakang sama Delia," 

"Sial!" El berlari. Jika sampai Stella terjadi sesuatu maka ia 
akan membalasnya. 

"El!" Teriak Stella sembari menutup ke dua telinganya saat 
Delia menembak ke udara. 

"Stella!" Teriak El memanggil nama Stella. Ia mendengar 
samar-samar saat Stella memanggil namanya, El lantas 
berlari semakin kencang untuk menghampiri Stella. 

"Sial!" Ujar Delia saat melihat El berlari menghampiri 
mereka. El mengarahkan pistolnya bersiap untuk menembak 
kepala Delia, walaupun dari arah kejauhan ia masih bisa 
penembak dengan baik. 

"Larilah, Delia sebelum El membunuh mu." 

"Masa depan mu masih panjang dan usia kita tidak begitu 
jauh, larilah." Seru Stella. 

Delia berlari saat melihat El berjalan maju menghampiri- 
nya dengan pistol di tangan kanan dan bersiap untuk 
menembak kepalanya. 

"Jangan lakukan itu, El." Stella berdiri lantas menghampiri 
El dan memeluknya. 

El mengarahkan pistolnya untuk menembak kepala Delia. 
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"Ku mohon jangan lakukan ini." Stella semakin erat 
memeluknya, El menurunkan tangannya dan membalas 
memeluk Stella dengan erat. 

"Kamu tidak apa-apa, kan?" El menangkup pipi Stella. 

"Aku baik-baik saja, El. Terimakasih telah memberi ku 
kesempatan hidup untuk yang ke tiga kalinya." 

"Aku akan berdiri paling depan jika ada yang melukai mu." 

"Ayo kita pulang.” El menggenggam tangan Stella untuk 
pulang bersamanya. Stella melihat pada tangan dan juga 
wajah El secara bergantian. Entah kenapa jantungnya 
berdebar dengan sangat kencang ada apa ini? Tidak biasanya 
ia seperti ini. Apa mungkin ia mulai mencintai El? Tapi kapan 
dan bagaimana? 

El mendudukkan Stella di kursi dan memberikannya air 
dingin untuknya, El duduk di sampingnya sembari mengusap 
punggungnya untuk memenangkannya. 

"Tenangkan dirimu." Lirihnya. 

Stella mengangguk pelan, ia bukan shock karena Delia 
ingin membunuhnya tapi ia shock karena El benar-benar 
peduli padanya dan juga mengkhawatirkannya. 

El hendak ingin masuk ke dalam. Namun Stella mencekal 
tangannya untuk tetap di sini, El membalikkan badannya dan 
menghadap pada Stella. 

"El? Bolehkah aku bicara sesuatu pada mu?" 

"Tentu." 

"Jika tadi Delia berhasil menembak ku, apa yang kamu 
lakukan?" 

"Aku akan menembak dia dengan sangat brutal sampai dia 
merenggangkan nyawa di hadapan ku." 

"Hanya itu saja? Apa ada yang lain?" 

"Jika tidak ada biarkan aku pergi!" 
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Stella tersenyum mendengarnya walaupun nada bicara El 
terdengar sangat ketus tapi itu tidak membuatnya sakit hati 


karena ketus dan kasar adalah tabiat El sejak dulu. 
Kak 


El mengerutkan keningnya saat melihat wanita yang 
memakai jas datang bertamu ke rumahnya, El duduk di 
seberang wanita itu dan menatap tajam ke arahnya. 

"Ada perlu apa datang kemari?" Tanya El. 

"Nella?" Stella buru-buru turun dari lantai dua untuk 
menghampiri Nella di ruang tamu, bisa gawat saat El menge- 
tahui jika ia telah mengurus surat cerai tanpa ada persetujuan 
dengannya. 

"Stella aku antar surat ini.” Nella berdiri menghampiri 
Stella dan menunjukkan surat perceraiannya. 

"Surat apa itu?" El sedikit penasaran dengan amplop yang 
di pegang wanita itu. 

"Bukan apa-apa." Stella menyembunyikan map di belakang 
tubuhnya. 

"Aku permisi, Stella.” Pamit Nella, El mengekori Nella 
dengan sudut matanya sampai Nella keluar dari rumahnya. El 
merampas map yang di sembunyikan Stella di balik tubuhnya. 

"El." Pekik Stella saat El merampas map dari tangannya, 
Stella menggigit bibir bawahnya, takut El akan memarahinya 
saat membuka map itu dan akan menghukumnya lagi. 

Brak 

El melempar surat itu sampai-sampai Stella tersentak. El 
kali ini sangat marah karena Stella ingin benar-benar bercerai 
darinya karena wanita bodoh itu. Dan sampai kapanpun ia 
tidak akan mau bercerai darinya. 
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El menghempaskan Stella di sofa sehingga Stella terduduk, 
Stella meremas ujung bajunya, takut dengan kemarahan El. 

"Kamu enggak akan bisa bercerai dari ku!" Tekan El. 
Karena sampai kapanpun ia tidak akan mau bercerai dari 
Stella. 

"Aku akan memberikan surat itu saat kamu pulang dari 
Bali, aku pikir kamu akan-" El memotong pembicaraannya 
sebelum ia selesai bicara. 

"Kamu mikir apa?! Aku percaya dengan tipu muslihat 
wanita rendah seperti dia?" 

"No. Saya tidak sebodoh kamu." 

El menarik Stella dengan satu tangan saja. "Jika kamu 
benar-benar ingin bercerai dari saya, maka saya akan 
menyakiti ayah mu, mengerti?!" 

Stella mengangguk lemah. 

"Dasar bodoh!" 

Stella terduduk lemas, ia bernapas dengan legajika El tidak 
menyakitinya lagi karena surat cerai itu. 

Keesokan harinya. Stella sedang memasak ayam kecap 
untuk sarapan hari ini. Stella menolak mbok Lastri ingin 
membantunya karena kali ini ia akan membuatnya sendiri 
tanpa di bantu siapapun. 

Stella sudah browsing resep ayam kecap dan semoga saja 
rasa masakannya sama dengan ayam kecap buatan bundanya. 
Stella tersenyum saat John datang ke dapur untuk mengambil 
minuman kaleng di kulkas. 

"Hay, John." Sapa Stella sembari mengecilkan kompornya. 

"Wah masak apa nih? Kayanya enak." John menghirup 
kepulan asap yang hampir memenuhi isi dapur. 

El menyipitkan matanya saat melihat John berduaan 
dengan Stella di dapur. El lantas turun untuk menghampiri 
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Stella di dapur dan begitu sampai di dapur, John terkejut 
dengan kedatangannya. 

“Ngapain kamu di sini?" 

"Sana pergi!" 

"Baik, El.” John menundukkan kepalanya patuh dan pergi. 
El mengekori langkah John melalui sudut matanya dan 
menatap ke arah Stella yang sedang asik bersenandung. 

"Masak apa kamu?" El mendekatkan wajahnya pada teflon. 
Perutnya tiba-tiba saja terasa lapar saat mencium aroma 
masakan dari Stella, ternyata istrinya pandai sekali memasak 
dan ia sama sekali tidak tahu akan hal ini. 

"Oh ini ayam kecap, makan kesukaan ku." 

"Mau rasain?" Stella meniupkan sendok dan memberikan- 
nya pada El. 

El melebarkan matanya saat mencicipi masakan dari Stella, 
dari kuahnya saja rasanya sudah sangat enak dan bagaimana 
dengan ayamnya dan juga nasi panas? Astaga perutnya sudah 
benar-benar lapar sekali. 

"Matikan saja kompornya, aku sudah lapar." 

"Rasanya gimana, enak?" 

"Gak usah banyak tanya. Ayo hidangkan! Pagi ini aku ada 
meeting dengan para klien.” Ucap El dengan ketus kepada 
Stella. 

Stella mengangguk, lantas mengambil mangkuk dan 
menaruhnya di atas meja makan. 

El menarik kursi dan memajukan kursinya. El langsung 
memakannya dengan lahap. 

"Kenapa kok gak makan?" El menaruh sendoknya dan 
memutuskan untuk makan dengan menggunakan tangannya. 

"Aku makan dengan yang lainnya saja." 
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"Tidak. Makanlah dengan ku! Aku ini suami mu, bodoh! 
Dan berhentilah untuk membantah ku." 

"Iya." Stella membalikkan piringnya dan mengambil nasi 
dan juga ayam yang ia masak tadi. 

"Setiap weekend kamu harus memasak ini untuk ku." Ujar 
El seraya menyuapkan nasi ke dalam mulutnya. Makanan ini 
akan menjadi makanan kesukaannya setelah pizza. 

El menyelesaikan makanannya dengan diikuti oleh Stella 
karena ia akan mengantarkan El sampai depan pagar. Stella 
membawa tas kerja El dan memberikannya. 

El mendekatkan wajahnya dan mencium bibir Stella 
dengan sedikit lumatan kecil sebagai tanda perpisahannya. 

"Rasa ayam." Lirih El membuat Stella memukul lengannya. 

"Lain kali. Makan permen dulu sebelum mengantarku 
kerja." 

"Dan aku gak tau kalo kamu mencium ku, biasanya kamu 
pergi begitu saja tanpa mengucapkan apapun." 

"Kali ini tidak." 

El memberikan tangannya pada Stella untuk menciumnya, 
namun Stella tidak peka dan justru memukul tangan El. 

“Apaan sih." 

"Cium tangan ku, bodoh!" 

"Oh." Stella mencium tangan El, Stella tidak tahu jika El 
ingin agar ia mencium tangannya. 

"Jadi ini adalah suatu kebiasaan yang baru, begitu?" 

"Ya." Jawab El datar seperti biasanya. 

"Aku pergi. Dan jangan kemana-mana, mengerti?" 

"Iya." Jawab Stella. Stella melambaikan tangannya. Suatu 
perubahan yang bagus untuk hari ini, tidak ada pertikaian 


kecil di antara mereka berdua. 
sk kk 
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Chapter 21 


Stella menyambut kepulangan El dari kantor. Ia mencium 
tangannya dan membantunya untuk membukakan jasnya. 

"Mau minum apa?" Tanya Stella. 

"Aku mau mandi aja. Nanti kamu bersiap-siap, pakai baju 
yang bagus dan jangan lupa untuk berdandan, karena saya 
akan membawa mu ke suatu tempat." 

"Benarkan? Tapi ke mana?" 

"Gak usah banyak tanya!" El meninggalkan Stella dan naik 
ke kamarnya. 

"Huft. Menyebalkan! Begitu saja dia langsung marah." 
Stella menghentakkan kakinya kesal, El selalu saja marah 
karena hal sepele. Sepertinya dia tak bisa bicara sedikit 
lembut padanya, bahkan saat mereka bercinta saja El selalu 
mengumpat dan berkata kasar. Astaga! Kenapa pikirannya 
tiba-tiba ke sana? Astaga bodoh! 

Kini Stella sedang berdiri di garasi bersama dengan John 
yang menemaninya, El memintanya untuk tunggu di sana dan 
benar saja. Sudah hampir setengah jam Stella menunggu El 
turun, namun dia belum juga menampakkan batang 
hidungnya. 

El menghentikan langkahnya saat melihat Stella sedang 
tertawa dengan John. Entah kenapa John selalu membuat 
Stella tertawa dan dengannya. Tak pernah El melihatnya 
tertawa kecuali saat ada Keenan. 

El memberikan isyarat pada John agar segera pergi. El 
menghampiri Stella dan tiba-tiba saja El menarik 
pinggangnya, El mendaratkan bibirnya kepada bibir Stella. El 
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mulai melumatnya dengan lembut dan setelah itu ia 
menjauhkan tubuhnya. 

"Sangat manis." El menyeka bibirnya dengan ibu jarinya. El 
masuk ke dalam mobilnya tanpa menyuruh Stella masuk, 
padahal Stella sudah lama menunggunya dan sekarang dia 
justru masuk tanpa menyuruhnya masuk juga. 

"Hey. Ngapain kamu di situ? Ayo masuk, bodoh!" 

Stella memutarkan bola matanya malas. Ia menutup pintu 
mobil El dengan kasar sehingga El memarahinya untuk tidak 
membanting pintu mobilnya. Namun Stella tetap acuh dan tak 
ingin mendengarkannya. 

"Bicara dengan mu seperti bicara dengan orang tuli dan 
bisu." 

"Kalau begitu, berhentilah bicara!" 

Stella mengerutkan keningnya saat mobil El berjalan 
menuju halaman belakang rumah dan untuk apa El 
membawanya ke sana malam-malam seperti ini dan juga naik 
mobil segala? Mereka bisa berjalan kaki untuk itu. 

"El. Kenapa kita naik mobil? Bisa saja kita jalan kaki." 

"Aku tidak mau sepatu ku kotor." Jawab El membuat Stella 
tercengang. Karena takut sepatunya akan kotor El harus 
menaiki mobil, padahal jaraknya hanya sejauh lima meter. 

"Lebay sekali." Cicitnya. 

Stella turun dari mobil. Mata Stella berbinar bahagia saat 
El menyiapkan semua ini untuknya. Sangking bahagianya 
Stella sampai memeluknya karena kegirangan. 

Stella menyukai semua ini. Lampu-lampu yang menerangi 
pantai, sebuah rumah kayu seperti yang ada di pulau 
Maldives dan juga makanan yang berjejer di meja. 

"Ini semua untuk ku?" 
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El menganggukkan kepalanya. Sudah dua hari ia 
menyiapkan semua ini untuk membuat Stella semakin 
terkesan padanya hingga Stella jatuh cinta kepadanya dan 
setelah itu terjadi, ia akan mencampakkannya sampai Stella 
tidak mau mengingat namanya lagi. 

Musik mulai di nyalakan membuat suasana menjadi 
romantis dan suara deru ombak yang menambah suasana 
semakin menjadi romantis. 

Mata El tertuju pada Stella yang sedang asik bermain 
ombak dan dengan rambut yang beterbangan karena di terpa 
oleh angin pantai, membuat El tak mau memalingkan 
pandangannya menuju pada Stella. 

El mengalihkan matanya saat pandangan mereka bertemu 
dan kini pandangannya menjadi menatap ke arah langit. 

Kini mereka sedang menikmati hidangan makan malam 
mereka. Stella membersihkan mulutnya dengan tisu dan 
meneguk air dingin di sisi kirinya. 

"El, apa rumah itu bisa di tempati?" Sorot mata Stella 
tertuju pada rumah kayu itu. 

"Kenapa? Kamu tidur di sana?" 

"Apa aku boleh menginap di sana ?" 

"Boleh. Bahkan aku sudah menyiapkan kasur dan 
peralatan yang lainnya." 

"Yang benar, El?" 

"Tentu. Mau masuk ke sana?" El mengulurkan tangannya 
untuk mengajak Stella masuk ke dalam rumah kayu. 

Stella menerima uluran tangan El dan beranjak dari 
duduknya. Stella melirik pada tangannya yang di gandeng 
oleh El, apa El sudah mulai mencintainya? Tapi kenapa El 
tidak mengatakan langsung kepadanya jika dia mulai 
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mencintainya? Apa mungkin El malu untuk 
mengungkapkannya. Mungkin saja iya. 

El membukakan pintunya. Stella berdecak kagum saat 
melihat seisi rumah kayu ini, Stella masuk ke dalam dan 
mengitari rumah yang sudah El buat untuknya. 

"Bagus sekali.” Lagi-lagi Stella di buat kagum dengan 
kejutan yang El buatkan untuknya. 

"Kamu suka?" tiba-tiba El memeluknya dari belakang dan 
itu sukses membuat Stella terdiam terpaku saat El 
memeluknya dari belakang. Stella melepaskan tangan El di 
perutnya, lalu ia membalikkan tubuhnya menjadi menghadap 
kepada El. 

"Terimakasih, El. Aku sangat suka dengan semua ini." 

"Tentu." El menggendong Stella ala bridal dan 
membawanya ke kamar. Stella melingkari tangannya di leher 
El, mata El tertuju pada bola mata milik Stella. Kali ini El 
mendapati tatapan yang tulus dari Stella dan juga senyuman 
manis untuknya, namun El tidak akan melupakan tujuannya. 

El membaringkan tubuh Stella di atas kasur yang sudah di 
hiasi dengan kelopak bunga mawar yang di bentuk hati. 

"Hari ini aku akan melakukannya dengan lembut." 

"Kamu sudah siap?" 

Stella menganggukkan kepalanya pelan, ia memberi lampu 
hijau kepada El yang ingin menginginkan berhubungan badan 
dengannya. 


El membuka tirai, Stella mengucek matanya. Lantas 
merubah posisinya menjadi duduk bersandar. 
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El menghampiri Stella dan mengecup keningnya. "Ayo kita 
kembali ke dunia nyata." 

"Maksudnya?" Stella masih tak mengerti dengan apa yang 
dikatakan oleh El. Entah kenapa otaknya sekarang mulai 
lemot dan tidak bekerja dengan baik. 

"Aku harus kembali bekerja, Stella." 

"Astaga! Aku hampir lupa!" Stella memukul jidatnya atas 
kebodohannya sendiri. Ya. Jelas saja El akan pergi ke kantor 
dan kenapa ia tak mengertinya? Dasar bodoh. 

"Iya." Stella mencari jepit rambutnya, lantas menjepit 
rambutnya di bagian tengahnya dan tak lupa Stella 
membersihkan tempat tidurnya. Namun El melarangnya 
untuk melakukan hal itu. 

"Biarkan Lina saja yang membereskannya." El menarik 
tangan Stella agar segera keluar dari rumah sialan ini. Jika 
bukan untuk memanipulasi Stella, ia tak akan sudih membuat 
halaman rumah belakangnya menjadi kotor seperti ini. 

John tersenyum saat berpapasan dengan El dan juga Stella. 
John rasa mereka sedang menikmati sama honey moonnya 
dengan membuat pulau sendiri di halaman belakang. 

“Pagi, El. Aku rasa kamu hari ini menang banyak," goda 
John, sukses membuat pipi Stella merona dan memilih pergi 
dari pada semakin di buat malu. 

"Jangan bicara seperti itu bodoh!" 

"Kenapa? Memang benarkan? Buktinya terdapat satu 
tanda kissmark di leher Stella, sepertinya kamu menjadi pria 
buas dalam semalam." 

"Hentikan omong kosong mu dan siapkan aku mobil." 

"Siap!" 

Kini Stella sedang asik memakan camilannya. Ia menaruh 
toples saat ponselnya berdering, Stella tersenyum saat di 
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layar ponselnya tertera nama adiknya yang menelepon 
dirinya. 

"Hallo, assalamualaikum, Alina." 

"Waalaikumssalam, kak. Jalan yuk," 

"Ke mana?" 

"Ke mana saja, asal berdua dengan kakak." 

"Oke. Kakak ijin sama suami kakak dulu, ya." 

"Iya. Pokoknya harus jadi, ya. Kalo enggak aku marah." 

“Iya, adek ku yang bawel." Stella menutup panggilannya 
dan menelepon El untuk izin keluar sebentar. Namun tidak 
ada jawaban dari El sehingga Stella mengirimkan pesan 
padanya jika ia akan keluar dengan adiknya. 

Kini Stella sudah bersiap untuk menjemput adiknya 
dengan motor kesayangannya. John berhenti saat melihat 
Stella mengambil motornya, John segera menghubungi El 
untuk mengabarkan jika Stella keluar rumah. Namun El tidak 
menjawab panggilannya. 

"Huft. Menyebalkan! Kenapa mereka selalu bersikap 
seenaknya saja!" 

Kini Stella sedang berada di depan rumahnya, Stella masuk 
ke dalam rumahnya dan di sambut oleh adiknya, Alina. Adik 
bungsunya. 

Stella melebarkan tangannya untuk memeluk Alina. Alina 
berlari ke arahnya dan memeluk kakaknya yang sangat ia 
rindukan. 

"Lama betul sih kak sampenya?" 

"Macet, dek. Mau pergi sekarang?" 

"Boleh, kak." 

"Let's go!" Seru Stella, lantas mencium tangan bundanya 
sebelum pergi dan setelah itu Stella mengajak adiknya jalan- 
jalan. 
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Alina memeluk erat perut kakaknya. Hari ini Alina akan 
menikmati waktu luangnya bersama dengan kakaknya dan 
Alina akan menguras isi dompet kakaknya. 

Sesampainya di mall, Alina mengajak kakaknya masuk ke 
toko mainan. Stella berhenti saat ponselnya berdering, Stella 
segera mengambil ponselnya, rupanya El sedang 
meneleponnya. 

"Hallo?" 

"Kamu di mana?" 

"Maaf, El. Aku gak dengar di sini sangat berisik, nanti aku 
telepon lagi." Stella mematikan sambungan teleponnya dan 
memasukkan ponselnya ke dalam tasnya. 

Setelah selesai berbelanja dan menguras isi dompetnya. 
Akhirnya mereka berhenti di suatu tempat untuk mengisi 
perutnya, Stella memilih untuk duduk di pojokkan yang dekat 
dengan pendingin udara. 

“Terima kasih, ya. Mba." Ucap Stella saat pesanannya 
sudah di antar. 

“Ayo, di makan Alina. Kakak harus pulang sebelum mas El 
pulang dari kantor," 

“Cepet banget sih pulangnya, kak. Padahal aku masih mau 
main sama kakak." Gadis itu menundukkan wajahnya dan 
menyembunyikan kesedihannya. Semenjak kakaknya 
menikah, ia jadi sangat kesepian karena tidak ada yang 
memarahinya karena mandi yang tidak benar dan belum lagi 
ayahnya merasa sedih setelah kakaknya menikah. 

"Hey. Jangan sedih, nanti kalo Alina libur sekolah kita jalan- 
jalan lagi tapi kali berempat." 

Alina mengangkat wajahnya menatap lurus ke depan. 
"Berempat? Siapa aja kak?" 
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"Alina, kakak Stella, mas El sama Keenan keponakannya 
mas El." 

"Oh ya?" 

“Astaga. Aku pengen cepat-cepat hari minggu." 

"Sekarang di makan dong." 

"Oke." 

Alina makan dengan lahap dan tiba-tiba saja matanya 
tertuju pada pria berjas yang mirip dengan kakak iparnya 
datang bersama dengan perempuan lain. Alina menyedot 
lemon teanya, ia menepuk lengan kakaknya untuk melihat 
pria berjas yang mirip dengan kakak iparnya. 

“Ada apa sih, dek? Mau nambah menu yang lain?" Tanya 
Stella sembari menyuapkan makanan ke dalam mulutnya. 

"Kak. Coba deh liat, itu kaya mas El." 

"Mana?" Stella segera menelan makanannya dan segera 
mengambil minumannya agar makanannya larut bersama 
dengan minumannya. 

“Itu.” Tunjuk Alina pada pria berjas hitam, mata Stella 
terbelalak saat melihat El sedang makan dengan wanita lain 
dan bergandengan mesra. Stella membuang wajahnya tak 
mau melihatnya. 

"Itu mas El, kak?" 

"Bukan, dek. Hanya mirip saja." Elak Stella tak mau 
membuat Alina kecewa dengan apa yang El lakukan padanya 

"Masa sih kak?" Alina yakni seratus persen jika itu adalah 
kakak iparnya dan ia tak mungkin salah mengenalinya. Alina 
mengambil ponselnya, ia mencari foto kakak iparnya di 
ponselnya untuk mencocokkan pria itu dengan kakak iparnya 
dan hasilnya sama. 

"Iya, kak sama." 
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"Udah. Gak usah urusin dia, ya. Sekarang kamu habiskan 
makanan mu dan setelah itu kita pulang." Tegas Stella agar 
adiknya segera menghabiskan makanannya. 

Stella kini sudah selesai makan, ia sengaja melewati El 
yang sedang asik berpacaran dengan wanita lain di 
belakangnya. 

Mata El melebar saat melihat Stella lewat di sampingnya, 
El melepaskan tangan Hilda dan beralih membuka ponselnya. 

"Sial! Dia ada di sini lagi!" Gumam El. 

Mata Hilda tertuju pada wanita lewat di sampingnya. Ya, 
kalau tidak salah itu Stella istrinya El, untuk apa di sini? Lalu 
kenapa dia berpura-pura tak mengenal El dan juga dirinya? 
Astaga. Pasangan seperti apa mereka ini. 

"Ayo jalan Alina." Kata Stella, El berpura-pura tidak 
melihatnya. 


Stella tau jika El membuang wajah saat melihatnya. 


daa 
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Chapter 22 


El izin pada Hilda untuk ke toilet sebentar, El masuk ke 
dalam toilet untuk menghubungi Stella dan menanyakan di 
mana keberadaannya sekarang. 

El menurunkan ponselnya, Stella juga tidak mengangkat 
telepon darinya. El mencoba untuk menelepon John untuk 
menanyakan keberadaan Stella tapi John juga tidak 
menjawab panggilannya. 

"Sial!" El meninju ke udara. Pikirannya tiba-tiba kacau saat 
Stella tidak menjawab telepon darinya dan John juga sama 
saja, sama-sama membuatnya kesal. 

El memutuskan untuk pulang tanpa berpamitan dengan 
Hilda, masa bodoh dengan wanita itu yang penting ia harus 
pulang. 

Hilda melihat jam di ponselnya sudah hampir setengah jam 
El izin ke toilet tapi hingga saat ini El belum juga 
menunjukkan dirinya. Hilda menelepon untuk menanyakan 
di mana keberadaan El dan menanyakan kenapa lama sekali 
balik dari toilet. 

"Hallo, El?" Hilda kegirangan saat El menjawab 
panggilannya. 

"Kamu di mana, El?" 

"Dirumah." 

"Apa di rumah? Tapi kenapa kamu gak bilang kalo kamu 
mau pulang?" 

"Saya tidak punya waktu dan harus segera pulang." 

"Ya. Padahal aku masih ingin bersama mu." 
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"Gak usah manja. Lain kali kita akan bertemu lagi, aku mau 
istirahat dulu." El mematikan teleponnya dan membanting 
ponselnya. 

Sesampainya di rumah, El langsung bergegas ke kamarnya 
dan membuka pintu kamarnya dengan kasar sampai-sampai 
membuat Stella tersentak. Lagi-lagi El tak pernah pelan untuk 
membuka pintunya, Stella menaruh ponselnya dan merubah 
posisi tidurnya menjadi duduk bersandar. 

"Apa kamu gak bisa buka pintu dengan perlahan?" Omelan 
Stella seraya berdiri di sisi ranjang. 

"Kalo aku gak bisa kenapa?!" 

"Rumah ini dan seisinya adalah milik ku, termasuk kamu." 

"Kamu memang suami aku, tapi aku adalah milik Tuhan, 
bukan milik kamu!" 

"Kamu bisa selingkuh, aku juga bisa!" Teriak Stella muak 
dengan semua ini. Ia pikir El akan berubah menjadi 
mencintainya, namun itu semua salah! El hanya berpura-pura 
mencintainya di depan semua orang. 

El mencengkeram dagu Stella dengan kuat. Gadis ini benar- 
benar ingin membuat perang dingin untuknya dengan cara 
berselingkuh juga. 

"Kamu yakin mau selingkuh?" 

"Ya. Tentu, kalo kamu bisa kenapa aku enggak? Aku adalah 
wanita berkelas, cantik, sederhana, sopan and good attitude." 

"Sedangkan kamu? Kamu memang crazy rich untuk gadis- 
gadis di luar sana, tapi jika Tuhan berkehendak lalu dia 
menyentil mu dengan ujung jarinya, maka percayalah. Dia 
bisa membuat perusahaan mu hancur dan tak akan tersisa!" 

Brak 

El menghempaskan tubuh Stella di atas ranjang, El 
mengambil gelas kaca untuk memecahkan kepala Stella 
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dengan gelas di tangannya, Namun tiba-tiba gerakannya 
terhenti. El menurunkan tangannya dan beranjak dari 
ranjang. 

Stella membuka matanya, El tak jadi memukulnya dengan 
gelas kaca. 

"Kenapa? Kok berhenti? Pecahkan saja kepala ku ini." 

Pyar 

El melempar gelas dan pergi begitu saja setelah membuat 
kegaduhan. Stella menghela napasnya, ia membersihkan 
pecahan gelas di lantai. 

"Dasar orang stres. Bisanya hanya marah terus-terus." 

Kini Stella memberi batasan tempat tidur dengan 
gulingnya. Stella membaringkan tubuhnya saat El keluar dari 
kamar mandi. El mengerikan rambutnya dengan handuk dan 
melempar handuknya begitu saja di lantai. 

El mengambil parfum dan menyemprotkan parfum ke 
seluruh tubuhnya. El naik ke ranjang dan menarik selimut 
yang Stella pakai, Stella menutupi pahanya dengan bantal. Ia 
membuka lemari untuk mengambil selimut lain untuk 
menutupi tubuhnya dengan selimutnya. 

Stella menelan salivanya saat El tidur tidak memakai 
bajunya, ia bahkan memamerkan tato di dadanya. 

Stella memunggungi El. Ia mematikan lampu dan mulai 
memejamkan matanya. El melambaikan tangannya untuk 
memastikan jika Stella benar-benar tertidur. El mengambil 
guling yang di buat Stella sebagai pembatas, El lempar 
gulingnya lalu mengangkat kepala Stella dengan perlahan dan 
menjadikan lengannya sebagai bantalan. 

Karena tak puas dengan posisi seperti ini, El mengangkat 
tubuh Stella untuk tidur di atas dadanya. Sedangkan Stella 
dalam tidurnya mencari posisi yang nyaman dengan 
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mendekatkan wajahnya pada tengkuk leher El yang 
beraroma maskulin. 

El mengetatkan pelukannya dan mulai tertidur dengan 
posisi seperti ini, menurutnya ini adalah posisi yang lebih 
baik. Di mana ia bisa merasakan detak jantung Stella dengan 
tidur seperti ini, namun sialnya sesuatu di bawah sana sudah 
menegang dan minta untuk di layani. Sepertinya ia harus 
menunggu sampai besok pagi untuk memenuhi kebutuhan 
biologisnya. 

Keesokan harinya, Stella merasa perutnya terasa berat dan 
rupanya El tengah memeluknya dengan sangat erat. Stella 
berusaha menyingkirkan tangan El dari perutnya dan 
mengambil guling sebagai penggantinya. 

Baru beranjak dari ranjang, El tiba-tiba saja mencekal 
tangannya dan menarik Stella untuk kembali ke ranjang. 

"El, bangun. Ini sudah pagi," 

"Stella. Aku mau minta jatah," 

"Tapi kamu ada meeting kan?" 

"Aku gak bisa menahannya lagi, Stella. Sejak semalam aku 
sudah menahannya." 

"Aku akan lakukan dengan cepat." 

"Baiklah, aku mau cuci muka dulu." Ujar Stella, lalu masuk 
ke dalam kamar mandi. 


El menoleh kepada Stella yang kembali tertidur dengan 
pulas setelah percintaan yang singkat mereka. El sengaja tak 
membangunkan Stella karena istrinya pasti kelelahan dan 
hari ini ia berbaik hati untuk tidak memulai keributan pagi ini. 
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Mba Lina melihat El turun dari kamar seorang diri, ia tak 
melihat Stella turun bersamanya. Biasanya Stella bangun 
lebih pagi untuk membantu membuatkan sarapan. 

El menatap jengah kepada mba Lina yang menatap ke 
arahnya. 

"Ada apa melihat ku seperti itu?" Tegasnya. 

"Tidak, pak. Saya hanya mencari mba Stella saja. Dan tidak 
biasanya mba Stella belum turun," 

"Stella adalah istri ku dan kamu memanggilnya dengan 
sebutan mba? Memang kamu pikir saya menikah dengan 
pembantu? Sampai-sampai kamu memanggil istri saya 
dengan sebutan mba? Jika sampai saya mendengar kamu 
memanggil istri saya dengan sebutan mba lagi, maka saya 
akan memecat mu." 

"Iya, pak. Maaf." 

"Pagi-pagi sudah bikin napsu makan ku hilang saja!" El 
beranjak dari meja makan tanpa makan apapun. 

John membukakan pintu mobil untuk El. John melihat El 
dari kaca spion depan, terlihat moodnya hari ini tidak baik. 
Terbukti dengan wajah di tekuk sedari tadi. 

John membukakan pintu mobil untuk El dan menutup 
kembali mobilnya. 

El berjalan dengan santai, namun dengan langkah yang 
lebar. El berteriak saat melihat sampah di lobby. 

"Apa tidak ada yang lihat sampah di bawah meja?!" Seru El 
seperti sedang kesetanan. 

Wanita yang bername tag Cia memunguti sampah untuk 
mencari muka di hadapan El agar mendapatkan pujian dari 
bosnya. 
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"Kenapa tunggu saat saya berteriak kamu baru mengambil 
sampahnya?!" El justru memarahinya bukan untuk 
memujinya. 

"Dasar, bodoh!" El masuk ke dalam lift setelah membuat 
keributan di lobby sehingga mengundang perhatian para 
karyawan. 

Cia menangis saat El memarahinya di depan orang banyak. 
Bukan pujian yang ia dapat melainkan umpatan dan 
penghinaan yang ia dapatkan. Jika ia tahu ujungnya akan 
seperti ini, ia tidak akan mencari muka di depan bosnya itu. 


Kak 
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Chapter 23 


El melihat pada kamera CCTV saat melihat ada orang yang 
mencurigakan yang sedari tadi mondar-mandir mengintai 
rumahnya. 

El bergegas menghubungi John untuk memperketat 
keamanan sekitar rumahnya. 

"Kamu pastikan Stella tidak keluar dari rumah, entah itu 
halaman belakang atau teras sekalipun." 

"Baik, El. Saya mengerti." 

El mematikan sambungan teleponnya, ia bergegas untuk 
kembali ke rumahnya segera mungkin. Untuk mengandalkan 
John dan anak buahnya saja ia masih tak yakin. El membawa 
laju mobilnya agar segera sampai di rumah. 

El membunyikan klaksonnya agar John membukakan 
pintu gerbangnya. El menutup pintu mobilnya dan segera 
masuk ke dalam rumahnya. 

"Stella?" Panggil El seraya berlari menaiki anak tangga. 

"Stella." Panggilannya. 

“Apa dia itu tuli!" Sergahnya kesal tak ada jawaban dari 
sang memilik nama itu. 

"Stella!" Serunya, Stella keluar dengan menggunakan 
bathrobe-nya. Ia baru saja selesai mandi dan buru-buru 
keluar dari kamar mandi saat El berteriak memanggilnya. 

"Ada apa?" 

"Dari mana saja kamu? Di panggil gak nyaut-nyaut." 

"Aku baru mandi, kamu kenapa pulang jam segini?" Stella 
melebarkan pintu kamarnya dan menutup pintunya setelah 
El masuk ke dalam kamar. 
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"Rumah kita sedang tidak aman sekarang." El mengintip 
dari cela-cela jendela. 

"Gak aman bagaimana maksud kamu?" 

"Rumah kita sedang diintai oleh salah satu musuh ku." 

"Astaga. Bagaimana bisa? Kamu buat kesalahan apa lagi, 
El?" 

"Aku sempat melukai anak buahnya." 

"Astaga. Kamu benar-benar membuat ku tidak tenang." 

"Sebaiknya aku pulang ke rumah orang tua ku saja." 

"Jangan bertingkah bodoh! Bisa saja mereka membunuh 
keluarga mu." 

"Cobaan apa lagi ini ya, Allah." 

"Kenapa gak ada habis-habisnya." 

"Gak usah mengeluh. Menikah dengan ku, kamu harus bisa 
mengambil resiko." 

"Yang ingin menikah dengan mu siapa? Kamulah yang 
memaksa ku!" Seru Stella mempertegaskan jika ia tidak ada 
niatan untuk menikah dengannya. 

"Kecilkan suara mu! Apa kamu gak malu di dengar oleh 
orang?" 

"Biarkan saja mereka mendengarnya." 

"Kamu benar-benar keras kepala!" El keluar dari 
kamarnya. Stella menghela napasnya setelah berdebat sedikit 
dengan El. Kali ini El tak salah hanya saja ia yang mudah 
marah kali ini. 

El menghampiri John yang sedang berjaga di luar. 

"Pastikan tidak ada yang masuk ke dalam rumah dan kalo 
sampai melihat hal yang mencurigakan, kamu bisa 
menebaknya." 

"Baik El." 
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Stella keluar untuk mengambil makanan yang sudah ia 
pesan di aplikasi ojek online. 

"Mau ngapain kamu di sini?" Tanya El seraya menghampiri 
Stella. 

"Aku hanya ingin mengambil pesanan ku." 

"Kenapa kamu tidak mencoba mengerti Stella, jika rumah 
kita ini sedang diintai. Kalo ada yang berbuat macam-macam 
kepada mu bagaimana?" 

"El. Aku hanya ingin ngambil pesanan dan tidak akan 
keluar dari rumah, lagi pula di sini ada kamu kan?” 

“Terserahlah." 

Seseorang sedang bersembunyi di balik tembok untuk 
memata-matai rumah kediaman El. Jika pemilik rumah ini 
akan lengah maka ia akan masuk ke dalam dan membunuh El 
berserta keluarganya. 

El memiliki salah satu musuh yang bernama Andreas, awal 
mereka bermusuhan karena saingan bisnis. Mereka iri 
melihat El yang memiliki banyak cabang di bidang industri 
mebel. 

Pria berjas itu melihat seorang pengemudi ojek online yang 
menuju rumah El. Ia yakin jika El pasti telah memesan dari 
salah satu ojek online tersebut. 

“Permisi paket!" 

“Biar aku saja yang mengambil paketnya." Stella mencegah 
El untuk mengambil pesanannya. 

“Gak usah El, aku saja. Kamu berdiri di belakang ku saja." 

"Tidak ada penolakan!" Seru El. Lantas membuka pintu 
gerbangnya. 

“Atas nama mba Stella?" Kata ojek online itu. 

"Berapa jumlahnya?" 

"Seratus empat puluh, pak." 
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El mengeluarkan uang di dompetnya dan memberinya. 
"Ini," 

"Terimakasih." 

El membalikkan tubuhnya untuk masuk ke dalam pagar, 
baru beberapa langkah El berjalan. Pria yang menyamar 
sebagai ojek online itu justru mengeluarkan pistolnya di saku 
jaketnya. 

Doar 

El terjatuh bersama dengan makanan yang ia bawa di 
tangannya. Stella bergegas keluar dari pagar saat mendengar 
suara tembakan, Stella menemukan El sudah terjatuh di atas 
aspal dengan darah segar keluar dari bajunya. 

"El!" Teriak Stella. Menaruh kepala di pangkuannya. 

"Hey. Berhenti kamu!" 

"John tangkap dia!" 

Stella menepuk pipi El agar membuka matanya. "El. Ku 
mohon buka mata mu." 

John berserta anak buah yang lain menangkap pria itu dan 
segera mengamankannya. 

John dan anak buah yang lain mengangkat El ke dalam 
mobil dan diikuti oleh Stella. Stella menyuruh John untuk 
mengubah posisi El menjadi tidur tengkurap karena luka 
tembakkannya berada tepat di punggungnya. 

"Jalan John!" 

Stella mengusap rambut El dan berharap El tidak akan 
kenapa-napa. "El sabar, ya. Kita sebentar lagi akan sampai 
kok." 

Sesampainya di rumah sakit, El di larikan ke ruang operasi 
untuk mengambil peluru yang masih bersarang di tubuhnya. 

Beberapa jam setelah di operasi kini El telah di bawa ke 
kamar VIP. Stella duduk seraya mengusap rambut El. 
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El membuka matanya, ia melihat Stella yang duduk di 
samping ranjangnya seraya mengusap rambutnya. 

"El? Apa punggung mu masih sakit?" 

"Ini semua karena kesalahan mu bodoh! Coba saja kamu 
tidak pesan makanan, mungkin saya tidak akan seperti ini." 

"Maaf, setelah kamu bilang ada orang yang mengintai 
rumah kita, pesanan ku sudah di jalan." 

"Pasti sakit, ya." 

"Iyalah!" Ketus El masih kesal dengan kecerobohan Stella. 
Bagaimana jika pria itu menembaknya? Ia juga yang akan 
repot dan disalahkan oleh orang tua Stella karena tak bisa 
menjaga anaknya. 

"Kamu harus di rawat sampai beberapa minggu, El." 

"Aku mau pulang saja. Aku ingin membunuhnya." 

“Gak boleh main hakim sendiri. Pria itu kini berada di 
tahanan." 

“Kenapa kamu bawa dia ke polisi, bodoh?! Kamu tau 
mereka bisa saja menyuap polisi untuk membebaskan anak 
buahnya!" 

"Maaf. Aku tidak tahu akan soal itu." 

"Kita harus segera pulang. Aku takut mereka akan melukai 
kita di sini." 

"Oke. Baiklah," 


Kini mereka sudah berada di rumah dengan penjagaan 
yang ketat. Untuk sementara waktu ini mereka memakai 
kamar tamu tepat di bawah tangga agar memudahkan El 
untuk keluar masuk kamar tanpa harus naik turun tangga. 
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Stella duduk di samping El untuk memberikannya 
makanan. 

"Kamu mau lapar, ya? Makan dulu ya." 

"Makan apa?" Kata El. 

"Bubur." Jawab Stella. 

"Aku enggak mau, aku maunya ayam kecap!" 

"Iya. Bubur dulu, besok baru makan ayam kecap, ya?" 

"Awas aja kalo kamu bohong." 

“Enggak, ayo buka dulu mulutnya." Stella mengarahkan 
sendok ke mulut El. El membuka mulutnya, saat ini ia seperti 
seorang bayi yang tak berdaya dan semua ini adalah karena 
kecerobohan Stella. 

"Maaf, ya. Karena aku, kamu jadi kaya gini. Coba aja aku gak 
pesen makanan mungkin hal ini tidak ada akan terjadi." 

"Hm. Lain kali jangan ceroboh! Coba saja kalo kamu yang 
mengambilnya, mungkin bisa saja kamu yang akan menjadi 
sasarannya.” 

"Iya maaf, nih makan lagi." Stella menyuapkan bubur 
kepada El hingga bubur itu habis tidak tersisa, rupanya El 
sangat kelaparan. 

Stella membantu El untuk minum obat, setelah itu Stella 
berdiri untuk menaruh piring ke cucian piring, baru saja 
berdiri. El mencekal tangannya dan tidak membiarkan Stella 
keluar dari kamar. 

"Cuma taruh piring aja, El. Setelah itu aku kembali lagi." 

"No way! Stay here, you know?" 

“Iya. Aku di sini aja," 

El menepuk tempat tidur di sebelahnya. "Sini. Temani aku 
tidur." 

"Rupanya raja hutan sekarang jadi jinak," goda Stella. 
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"Hanya untuk beberapa hari saja, setelah itu aku akan 
menjadi El yang berwibawa." 

"Ya. Terserah," Stella membaringkan tubuhnya di samping 
El, Stella merubah posisi tidurnya menjadi balik kanan untuk 
berhadapan dengan El. Tangan Stella terulur untuk mengusap 
rambut lebat El. 

"Tidurlah." El meraih tangan Stella dan menumpuk 
tangannya di atas tangan Stella. 


Kak 
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Chapter 24 


Pagi ini Stella tengah memijat kaki El. Sepertinya El telah 
memanfaatkan kondisinya untuk mengerjainya dan 
menjadikan seperti pembantunya. 

El mendesah keenakan saat Stella memijat kakinya, 
rupanya Stella mahir juga dalam urusan memijat dan ia tak 
perlu lagi untuk datang ke panti pijat karena Stella sudah 
mahir memijatnya. 

"Pindah ke kepala." Pinta El, Stella menuangkan minyak 
zaitun ke telapak tangannya dan menggosokkan tangannya. 
Setelah itu Stella memijat kepala El. 

"Ya Allah, semoga saja El engkau menghilangkan keras 
kepalanya, aamiin." Batinnya. 

Stella begitu lihai dalam urusan memijat, bahkan sangking 
enaknya El sampai tertidur karena terlalu menikmati jari 
jemari Stella di kepalanya. Stella menghentikan pergerakan 
jarinya di kepala El saatia melihat El mulai tertidur. 

Ia memutuskan untuk pergi dari kamarnya untuk 
membawa camilan ke kamarnya, pasca El sakit. Ia tidak boleh 
ke luar dari kamarnya walaupun hanya sekedar untuk 
menaruh piring saja. 

Stella harus berada di sampingnya dan tidak boleh ke 
mana-mana selain di kasur saja. 

El membuka matanya saat tak melihat keberadaan Stella di 
sampingnya. Wanita itu benar-benar tak bisa diam walau 
hanya untuk beberapa detik saja. El membenarkan posisi 
duduknya. 
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Stella masuk ke dalam kamarnya, ia menaruh camilannya 
di atas meja. Lalu ia merangkak naik ke ranjang untuk 
menemani El. 

"Kenapa lapar?" Tanya Stella dengan suara pelannya. 

"Aku mau mandi." Jawab El, ia sudah sangat gerah dan 
belum lagi kepalanya terasa lengket karena minyak yang 
Stella pakai untuk memijat kepalanya. 

Stella membantu El untuk membukakan bajunya dan 
menuntun El untuk masuk ke dalam kamar mandi, Stella 
mengalihkan wajahnya saat El benar-benar bertelanjang 
dada dan hanya menyisakan boxernya saja. 

Stella mendudukkan El di kloset, ia hanya menggunakan 
waslap untuk membersihkan tubuh El. El mengulas 
senyumannya saat Stella sedang membersihkan tubuhnya 
dengan lap yang di basahi sedikit. 

"Aku mau keramas." 

“Iya. Sebentar," Stella begitu sabar mengurus El, padahal 
saat El sembuh. Dia selalu menyakiti Stella secara fisik dan 
juga mental. Namun Stella tetap tulus melayaninya dengan 
baik walaupun terkadang perlakuan El tak bisa di toleransi. 

Setelah selesai memandikan El, tiba-tiba saja perut El 
terasa lapar minta di isi. El meminta menu makanan hari ini 
adalah ayam kecap dan ia tak mau makan selain itu. 

"Biar aku masakan dulu." Kata Stella. 

“Gak usah. Suruh aja mbok Lastri yang memasaknya." 

"Apa ada yang lain?" 

"Tidak. Itu saja." 

Stella lantas menelepon mbok Lastri agar masak ayam 
kecap untuk El dan Stella juga menyuruh mbok Lastri untuk 
melihat resepnya di Google. 
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"Mamah ku gak tau kalo aku sakit kan?" El tak mau 
membuat keluarganya parno akan hal ini dan menjaga 
rumahnya dengan sangat ketat dengan anak buah dari 
papahnya. 

Stella menggelengkan kepalanya. "Enggak. Aku gak mau 
disalahkan oleh orang tua mu kalo kamu tertebak karena 
aku." 

"John juga sudah memberitahu ku untuk tidak 
menghubungi keluarga mu." 

"Bagus!" 

"Tapi kenapa kamu selalu tertutup dengan orang tua mu?" 

"Apa perlu aku memberitahukan mu?" Ucap El dengan 
ketus. 

"Gak usah, El. Lebih baik kamu diam saja." 

Mbok Lastri datang untuk mengantarkan makanan untuk 
El. Mbok Lastri mengetuk pintu dan setelah itu masuk ke 
dalam setelah dapat izin dari El. 

“Ini, pak. Ayam kecapnya," 

"Iya, mbok. Makasih, ya.” Ujar Stella seraya 
mengembangkan senyumannya. 

"Saya pamit, dulu, pak, bu." 

"Iya mbok." 

Stella menaruh piring di pangkuannya dan menyuapi El 
makan. "Habis ini minum obat, ya." 

"Ya." 

Mata El tertuju pada bola mata milik Stella, rupanya Stella 
mengurusnya dengan baik dan dengan telaten. Namun hal itu 
tidak membuatnya lupa dengan apa yang Stella lakukan 
kepada mamah angkatnya dulu. 

Prang 
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Piring itu terjatuh karena El tiba-tiba saja menipis 
piringnya hingga makanannya berserakan di bawah lantai. 
Stella membulatkan matanya saat makanan itu tercecer di 
mana-mana dan belum lagi beling yang berhamburan di 
mana-mana. 

"Kalo gak mau makan itu bilang, El! Gak usah buang-buang 
makanan!" Tentu saja Stella emosi dengan apa yang El 
lakukan itu sama saja dengan menghina rezeki dari Tuhan. 

"Di luar sana masih ada banyak orang yang kelaparan dan 
kamu justru membuangnya begitu saja?" 

"Aku heran. Manusia apa kamu ini!" Stella berjongkok, ia 
membersihkan nasi dan beling di bawah lantai. Rasanya ia 
ingin menangis karena melihat makanan yang di buang 
seperti ini. 

El tersenyum kecil saat Stella memunguti nasi dengan tisu. 
Wanita ini selalu saja menangis karena hal sepele dan ia suka 
dengan semua itu. 

Stella keluar dari kamar untuk membuang nasi dan juga 
beling. Stella berhenti di depan tempat bak sampah, ia ingin 
menenangkan diri dengan menghirup udara segar. 

Stella mencuci tangannya, lantas ia naik ke kamarnya 
untuk mengambil kunci motor dan juga tasnya. Stella 
berhenti saat berpapasan dengan John di bawah tangga. 

"Kamu mau ke mana Stella?" 

"Aku mau keluar sebentar. Tenang aku sudah ijin sama El 
dan dia memperbolehkannya.”" 

"Baguslah kalo begitu. Have fun," 

"Thanks." Stella menepuk pelan bahu John dan keluar dari 
rumahnya. 
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Kini Stella mengelilingi kota Jakarta dengan motornya 
tanpa ada tujuan ingin ke mana, ia hanya mengikuti jalan 
dengan tatapan yang kosong. 

El terbangun dari tidurnya, ia menepuk ke sebelahnya tak 
mendapati Stella di kasurnya. El bangun dengan perlahan 
agar punggungnya tidak sakit. Luka di punggungnya ini 
benar-benar sangat menyiksanya. Ia harus tidur dengan 
posisi tengkurap dan hanya bisa miring ke kanan dan itu 
membuat badannya terasa pegal karena tidak bisa bergerak 
secara leluasa. 

"Stella." Panggil El tidak ada respon dari Stella. El 
mengambil ponselnya untuk menghubungi Stella, namun 
ponsel Stella berada di sampingnya. 

"Ke mana sih dia itu." El menghubungi John untuk 
memanggilkan Stella. 

"Apa?" 

"Tidak ada, Stella gak ada memberitahu ku." 

"Sial! Sepertinya dia sedang kabur." 

"Tidak usah. Paling sebentar lagi dia akan pulang." 

El mematikan teleponnya dan membanting ponselnya di 
atas kasur. Stella sudah pergi dari rumah sejak siang tadi dan 
ia tidak tahu sama sekali ke mana ia pergi. 


Stella sedang asik meminum es kopi capuccinonya sembari 
melihat orang lalu yang berlalu lalang bersama kekasih 
mereka. Stella hanya menghela napasnya, nasibnya tidak 
seberuntung mereka yang mempunyai pasangan yang sangat 
sayang kepada mereka. Sedangkan ia sendiri selalu di siksa, 
di tekan, terkurung, diselingkuhi dan terinsolir. 
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"Sabar. Stella, ada masanya kamu akan bahagia." Batinnya 
untuk menguatkan dirinya sendiri. 

Jam sudah menunjukkan pukul tujuh malam hingga saat ini 
Stella belum pulang juga. El sudah menunggu di ruang tamu 
sejak sore tadi, namun Stella belum pulang juga. 

John masuk ke dalam rumah untuk memberitahukan 
bahwa Stella sudah pulang. 

"Ya. Pergilah." El mengipas tangannya di udara untuk 
menyuruh John pergi. 

Stella tersenyum saat berpapasan dengan John di depan 
pintu, ia melanjutkan langkahnya dan masuk ke dalam rumah. 
Stella menelan salivanya saat El sedang menunggunya di 
ruang tamu. Stella menghela napasnya dan menghampiri El di 
ruang tamu. 

"Dari mana saja kamu?" Baru masuk El sudah 
menodongkan pertanyaan pada Stella yang menghilang sejak 
siang. 

"Aku habis minum kopi, memangnya kenapa?" 

“Kenapa kamu bilang?!" El bangkit dari duduknya menjadi 
berdiri hadapan Stella. 

"Kamu pergi tanpa minta ijin dulu pada ku!" Pekik El 
seraya mencekik leher Stella. Stella memukul-mukul tangan 
El agar melepaskan tangan di lehernya. 

"Memang kamu pikir kamu ini siapa!" 

"Dengar! Kamu itu istri ku! Jadi ke manapun kamu pergi 
harus ijin dulu pada ku!" 

"El. Lepaskan!" Stella meronta-ronta minta di lepaskan, 
namun El semakin kuat mencekiknya. 

Stella mendorong dada El. Ia mengambil oksigen 
sebanyak-banyaknya, ia hampir saja tiada karena kekurangan 
oksigen. 
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"Dasar bodoh!" Umpat El. 

Mbok Lastri dan mba Lina hanya menatap ibah pada Stella 
yang selalu dikasari oleh El. Hampir setiap hari mereka 
bertengkar dan El selalu saja main tangan pada Stella. 

"Kasian ibu Stella, ya mbok. Padahal ibu masih muda dan 
cantik tapi selalu aja dikasari sama bapak." 

"Iya, mbok juga kasian sama ibu Stella." 

Mereka kembali ke dapur saat El masuk ke dalam kamar. 

Stella mengusap air matanya dengan kasar. Stella naik ke 
kamarnya untuk membersihkan diri. 

El membuka ponselnya untuk melihat jam, sudah pukul 
sepuluh malam, namun Stella belum masuk ke kamarnya juga. 
El menaruh ponselnya saat melihat Stella masuk ke dalam 
kamar. 

Stella merangkak ke atas kasur tanpa bersuara. Ia 
merebahkan tubuhnya, lantas ia membelakangi El dan 
mematikan lampu tidur. 

Stella masih terjaga. Matanya terus saja mengeluarkan 
cairan bening dari sudut matanya. Stella menyeka air 
matanya dengan sudut matanya, ia sudah lelah sekali dan 
ingin segera tidur dengan tenang dan bermimpi dengan indah. 
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Chapter 25 


Stella menyiapkan baju kerja suaminya, setelah satu bulan 
lamanya El tidak turun bekerja akibat kejadian itu. Sehingga 
El harus beristirahat dengan cukup dan tidak boleh banyak 
bergerak. 

Stella menghampiri El yang masih tidur dengan nyenyak. 
Stella duduk di pinggiran ranjang, ia menggoyang badan El 
agar segera bangun dan mandi. 

"El. Bangun, ini sudah pagi. Katanya mau kerja." 

El menutup kupingnya dengan bantalnya. "Berisik!" 
Serunya. 

"Ya. Udah kalo gak mau bangun juga gak papa," 

El menggaruk kepalanya kesal karena tidurnya jadi terusik 
oleh ocehan Stella. "Dasar cerewet!" El menyibakkan 
selimutnya dan masuk ke dalam kamar mandi. 

Stella merapikan tempat tidur dan juga melipat selimutnya. 
Setelah semua sudah beres, Stella turun dari kamar untuk 
membantu mbok Lastri di dapur untuk menyiapkan sarapan. 
Ia sudah terbiasa untuk urusan dapur bahkan ia lebih suka 
memasak walaupun baru bisa masak tiga menu saja. 

“Pagi, mbok." Sapa Stella saat menuangkan susu cokelat ke 
gelasnya. 

"Hari ini bapak kerja, ya, bu?" 

Stella meneguk susu coklatnya dan menaruh gelasnya di 
atas meja. 

"Iya. Mbok, saya cape kalo bapak ada di rumah, cape 
dengar dia marah terus. Rasanya kuping saya panas." 

“Yang sabar, ya. Bu, semoga bapak berubah." 

"Aamiin." Aamiin yang Stella seriuskan. 
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El turun dari kamarnya, Stella menghentikan obrolannya 
dan berjalan menuju meja makan. Stella menarik kursi untuk 
El duduki, setelah itu mereka sarapan bersama tanpa obrolan, 
hanya dentingan garpu dan sendok yang mengisi suara di 
meja makan. 

Stella mendorong piringnya dan meminum susu 
cokelatnya. 

“Ingat. Makan permen sebelum mengantar ku sampai 
depan pintu." El mengingatkan Stella agar makan permen, 
pasalnya saat ia mau berangkat kerja ia harus berciuman 
dengan Stella sebagai tanda perpisahan. 

"Ya." Stella berjalan menuju ruang tamu untuk mengambil 
permen. 

“Aku selesai." Ujar El dingin seperti pada biasanya dingin 
dan kaku. 

"Hari ini aku tidak pulang dan jangan lupa untuk mengunci 
pintu dan jendela. Saya takut mereka akan mengincar mu," 

“Gak usah mengkhawatirkan ku, ada John di rumah ini." 

"Hm." El mendorong kursi, ia meninggalkan meja makan 
dan berjalan menuju pintu dengan diikuti oleh Stella di 
belakangnya. 

Stella memberikan tasnya, El mendekatkan wajahnya dan 
melumat bibir Stella sebentar. El menyeka bibir bawah Stella 
dengan ibu jarinya. 

"Manis." Bisik El membuat pipi Stella merah semu. 

Stella mencium punggung tangan El, sedangkan El 
mencium keningnya. John membuang wajahnya saat melihat 
adegan romantis di depan matanya. Ia tersenyum dengan apa 
yang Stella lakukan kepada El, meskipun El selalu kasar 
kepadanya. Namun Stella tak pernah lupa dengan tugasnya 
sebagai seorang istri. 
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"Hati-hati." Stella melambaikan tangannya saat El masuk 
ke dalam mobil. 


Kak 


Kini Stella tidur siang di rumah kayu, untuk 
menghilangkan rasa bosan seharian di dalam rumah saja. 
Kalau di rumah kayu, ia merasa berada di pulau terpencil 
yang segala sesuatunya melibatkan alam. 

Stella membuka pintu jendelanya untuk membiarkan 
udara segar masuk dengan leluasa. Stella menghirup udara 
segar yang membuat hati dan pikirannya menjadi tenang. 

"Aku akan tidur dengan nyenyak hari ini." Lirih Stella 
karena hari ini El tidak pulang ke rumah karena harus 
mengurus pekerjaannya yang sempat terbengkalai. 

Di lain tempat, El tersenyum saat melihat Stella masuk ke 
dalam rumah kayu dari kamera CCTV yang ia pasang di 
tempat tersembunyi dan saatnya ia mulai beraksi. 

El memakai earphonenya untuk menelepon seseorang. 

"Bakar sekarang juga!" El memutuskan sambungan 
teleponnya. Ia memutarkan kursinya ke kanan dan ke kiri, ia 
tak sabar ingin melihat wajah Stella yang kecewa saat rumah 
kayu yang ia inginkan sudah habis di lalap oleh si jago merah. 

Stella terbangun dari tidurnya, ia mulai terbatuk-batuk. 
Penglihatannya tertuju pada kepulan asap di kamarnya. 

"Bagaimana bisa ada asap sebanyak ini?" Stella beranjak 
dari tempat tidurnya, ia berlari untuk menyelamatkan diri. Ia 
berteriak saat api memenuhi rumah ini. 

"Tolong!" Teriak Stella sembari terbatuk-batu karena 
terlalu banyak menghirup asap. 
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"Tolong!" Stella ingin membuka pintu, namun ia tertimpa 
kayu sehingga Stella terjatuh. 

John mendobrak pintu, ia terkejut saat melihat Stella 
tertimpa kayu di punggungnya. 

"Stella." 

"John." Suara Stella samar-samar setelah itu 
pandangannya gelap. John menyingkirkan kayu di punggung 
Stella lalu segera membopongnya dan membawa Stella keluar 
dari rumah kayu. 

Mba Lina menutup mulutnya saat melihat luka bakar di 
lengan Stella. "John bawa bu Stella ke rumah sakit." 

"Iya mba." 

John merebahkan Stella di kursi belakang dengan di 
temani oleh mba Lina di samping Stella. John melajukan 
mobilnya agar segera sampai ke rumah sakit. 

El tega sekali membakar rumah kayu itu, padalah El tahu 
jika Stella sedang tidur di sana dan El justru menyuruh anak 
buahnya, Anthony untuk membakar rumah kayu itu. Seolah ia 
ingin melenyapkan Stella. 

John mencengkeram kuat stir pengemudinya, ia merasa 
bersalah pada Stella jika ia terus-terusan menyembunyikan 
niat jahat El pada Stella yang ingin membalas kematian 
mamah angkatnya. John merasa El sudah salah paham akan 
hal ini. 

Stella langsung di larikan ke ICU karena luka bakar di 
lengannya. John menghubungi El agar menemani Stella di 
rumah sakit. 

"Hallo, Ada apa?" Kata El di seberang sana. 

"Stella masuk rumah sakit karena luka bakar di lengannya, 
El. Aku mohon kamu segera kemari." 
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El justru tertawa saat di telepon dan ia tak memedulikan 
jika istrinya masuk ke rumah sakit karena luka bakar yang ia 
derita karena itulah tujuannya untuk membakar rumah kayu 
itu agar Stella terluka. 

"Biar kamu saja yang urusnya." 

"Kalo dia menanyakan mu, aku harus bilang apa?" 

"Tak perlu bicara apapun karena Stella pasti tahu 
alasannya, kenapa aku tidak ada di sana." 

"Hari ini aku tidak pulang karena aku ingin bermalam 
dengan kekasih ku." 

El mematikan teleponnya. Dengan santai El mengatakan 
halitu kepadanya dan tidak peduli dengan kondisi Stella. John 
baru mengerti perkataan Stella pada waktu itu jika El tak 
mungkin berbaik hati padanya walaupun hanya sedikit dan 
itu memang benar terbukti jika El memang tidak peduli 
padanya. 

Stella sudah sadar, ia hanya melihat John dan mba Lina 
yang menunggunya dengan setia. Stella tersenyum pada 
mereka walaupun suaminya sendiri tak memedulikannya, 
setidaknya mereka selalu ada di sampingnya dan tak pernah 
meninggalkannya 

"Apa tangannya masih sakit, bu?" Tanya mba Lina sembari 
matanya tertuju pada lengan Stella yang di balutkan perban. 

Stella menggelengkan kepalanya. "Saat ini belum, mungkin 
besok sakitnya mulai berasa." 

"Terima kasih, ya, John. Kamu selalu menolong ku. 
Mungkin kalau kamu tidak ada aku pasti sudah menjadi abu 
bersama rumah itu." 

"Aku akan selalu menolong mu." 

"Sekali lagi terimakasih banyak, John." 
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Stella dipindahkan ke kamar VIP dan ia memilih untuk di 
rawat di rumah sakit dari pada rawat jalan dan ia tak mau 
menambah beban untuk El. Saat ia terbangun dari tidurnya, 
ia tak menemukan keberadaan El di sampingnya. Padahal 
saat El jatuh sakit ia selalu menemaninya sampai dia sembuh 
total dan kini El justru lepas tangan seolah ia adalah beban 
untuknya. 

"Tidak apa dia mengacungkan mu, Stella. Setidaknya masih 
ada orang yang berada di sekeliling mu yang sangat 
menyayangi mu." Kata Stella untuk menguatkan dirinya 
sendiri. 

Di lain waktu, El merayakan penderitaan Stella dengan 
minum di club dengan ditemani oleh wanita seksi untuk 
menuangkan winenya. 

El mencium wanita di sampingnya dengan gairah, ia 
menarik tangan wanita itu untuk menemaninya tidur alias 
untuk melayani hasratnya. 

"Layani aku sayang.” El mengecup bibirnya dan 
merebahkan tubuhnya. El membiarkan wanita itu yang 
menjalankan perannya dan ia tinggal menikmatinya saja. 

"Sangat nikmat, sayang." El mencium tengkuk leher wanita 
yang berada di atasnya yang sedang mencari kenikmatan. 

Stella menatap plafon rumah sakit. Ia sudah tidak tahan 
untuk mempertahankan pernikahannya yang tidak sehat ini. 
Ia tak mau lagi hidup di bawah bayang-bayang El, namun ia 
bingung untuk mengakhiri semua ini. Ia bisa saja bercerai 
dengan El tapi bagaimana dengan keluarganya? Ia takut El 
akan menyakiti mereka. 

El pernah berkata akan menyakiti ayahnya jika Stella 
bercerai darinya, namun untuk dipertahankan mau sampai 
kapan? Ia juga ingin hidup bahagia tanpa rasa sakit ini. 
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Stella meraih ponselnya saat mendapat pesan dari El, 
Stella pikir El menanyakan bagaimana kabarnya namun, 
sayangnya tidak! El justru mengirimkan video saat ia bercinta 
dengan wanita lain. 

Stella mematikan data selulernya, ia menghapus video 
panas itu yang El kirimkan kepadanya agar membuatnya 
sakit hati. Ya, Stella akui jika ia sangat sakit hati saat melihat 
video itu. Hatinya terluka sangat terluka! Karena ia mulai 
mencintai El. Bodoh memang tapi ia tak bisa mencegah 
perasaan itu muncul, perasaan itu tiba-tiba muncul begitu 
saja, ia tidak tahu mengapa ia mulai mencintai El dan kapan? 


Kak 
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Chapter 26 


Stella terkejut saat melihat mertuanya datang ke rumah 
sakit untuk menjenguknya. Stella mencium tangan 
mertuanya dan tersenyum kepadanya. 

Mia duduk di samping Stella, ia baru saja mengetahui jika 
Stella masuk ke rumah sakit saat ia datang berkunjung dan 
tak menemukan menantunya di rumah. Ia menanyakan 
keberadaan Stella dari mbok Lastri dan memberitahunya jika 
Stella di rawat di rumah sakit. 

"Ya. Ampun! Kenapa gak ada yang kasih tau mamah kalo 
kamu masuk rumah sakit, sayang.” Mia mengusap rambut 
panjang Stella. 

"Saya gak mau mamah khawatir," 

“Astaga kenapa begitu? Hampir setengah tahun kamu 
sudah jadi menantu mamah tapi kalian masih saja sungkan?" 

"Mamah tau. Ini pasti El yang menyuruh kamu, kan? Untuk 
gak bilang sama mamah kalo kamu sakit? Anak itu benar- 
benar keterlaluan!" Mia geram dengan anaknya sendiri yang 
tidak pernah terbuka kepadanya. 

"Terus di mana dia?" 

"El kerja, mah." 

"Kerja?!" 

"Bener-bener keterlaluan!" 

"Aku akan memarahinya." Mia hendak ingin menelepon El, 
namun Stella memohon untuk tidak memberitahukannya. 

"Stella mohon, mah." 

"Baiklah." Hati Mia luluh dan tak jadi menelepon El. Ia 
merasa ada sesuatu yang di sembunyikan oleh menantunya 
tentang El. 
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"Kenapa kamu bisa sampai seperti ini, sayang? Ayo cerita 
sama mamah." 

Stella tak mungkin menceritakan keburukan El walaupun 
kepada mertuanya sekalipun. 

"Hey, kok bengong." 

"Cuma kecelakaan kecil di dapur, mah. Stella ceroboh 
sampe jadi seperti ini." 

"Ya, ampun, sayang. hati-hati dong," 

"Maaf, sudah bikin mamah khawatir." 

"It's okay, Sayang.” Mia mengusap rambut Stella. 
Menantunya ini sangat manis seperti cucunya Keenan. 

"Kamu mau makan apa, nak?" 

"Gak usah, mah. Stella baru aja makan," 

Mia menemani Stella hingga larut malam, ia kesal karena 
saat ini El tidak datang juga untuk menemui istrinya. Mia tak 
tahan langsung memarahi El melalui telepon. 

El datang ke rumah sakit saat lima belas menit di marahi 
oleh mamahnya. 

"Maaf. Aku terlambat," El duduk di samping Stella dengan 
santai tanpa rasa bersalah. 

"Jam berapa ini?!" 

"Jam sebelas malam, mamah mau pulang?" 

“Tega, ya, El! Kamu tinggalin istri kamu seorang diri, di 
mana otak kamu!" 

"Aku lembur, mah." 

"Ho. Jadi kamu lebih pentingkan pekerjaan mu dari pada 
istri kamu sendiri?" 

"Hebat kamu!" 

"Menikah sudah hampir enam bulan dan mamah gak liat 
tuh tanda cinta kamu ke istri mu," 
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"Mamah jadi mengerti kenapa Stella belum hamil juga, itu 
karena kamu terlalu sibuk berkutat dengan laptop mu, kan." 

"Mah, udah, mah. Mamah cuma salah aja," Stella berusaha 
untuk meredakan emosi mertuanya, ia takut El akan 
memarahi mamahnya hanya karena salah paham dan 
memang benar jika El tega meninggalkannya namun ia sudah 
bisa akan hal itu. 

"Liat tuh istri kamu! Dia masih aja belain kamu yang sudah 
jelas salah." 

"Cukup, mah! Aku gak mau ikut campur dalam urusan 
rumah tangga aku," 

"El. Jangan gitu mamah hanya salah paham." 

"Diam kamu! Gak usah ikut campur lagi." 

"Sebaiknya mamah pulang. Aku bisa urus istri ku sendiri," 

"Keterlaluan kamu, El!" 

"Maafin, El. Ya, mah." 

Mia pergi setelah bertengkar dengan El. Mia tak 
menyangka El jadi seperti ini kepada ibu kandungnya sendiri. 
Stella jadi tidak enak hati dengan pertengkaran mereka yang 
membelanya. 

"Kamu puas liat aku di marahin mamah, kan?" 

"Terserah. Aku gak peduli dengan penilaian mu," Stella 
membuang wajahnya dan fokus kepada ponselnya saja. 

Setelah pertengkaran hebat dengan mamahnya, El 
membawa Stella pulang dan dokter juga mengizinkannya. El 
tak mau lagi mamahnya menilai buruk karena membiarkan 
istrinya begitu saja. 

Stella tidur di kamar lain. Ia sudah memutuskan untuk 
pisah ranjang sampai beberapa minggu ke depan. El tidak 
menyetujuinya namun Stella tetap ingin pisah ranjang dan 
setelah perdebatan yang panjang akhirnya El mengalah dan 
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membiarkan Stella pisah ranjang dengannya sampai 
beberapa minggu. 

Stella memeluk kucingnya setelah beberapa hari tidak 
bertemu membuat kucing itu merindukannya dan menjilat 
hidungnya. 

Stella tertawa geli dengan kucingnya yang menjilati 
hidungnya bahkan tertawa Stella sampai di dengar oleh El 
saat El tak sengaja melewati kamar sebelah. 

Rupanya Stella lebih bahagia pisah ranjang dengannya, 
namun ia yang tak tahan berpisah darinya karena ia mulai 
terbiasa tidur bersamanya. 

Makan malam telah tiba, Mereka keluar dari kamar mereka 
masing-masing untuk mengisi perut mereka. Stella 
membuang wajahnya saat pandangannya bertemu dengan El 
dan Stella memilih duduk berjauhan dari El. 

Stella melahap makanannya, ia sampai mengurangi porsi 
makanannya agar ia bisa segera naik ke kamarnya. 
Hubungannya dengan El saat ini tidak membaik. Stella 
mendiami El sejak hari itu dan Stella sama sekali tidak mau 
bicara dengan El. 

Stella mendorong piringnya, ia sudah selesai makan. 

"Mau ke mana?!" Suara bariton El menghentikan 
langkahnya. Stella berusaha agar tidak menoleh ke belakang. 

"Aku ngantuk." Jawabnya datar. 

"Gak. Harus temani aku makan di sini," 

“Kenapa? Bukannya kamu punya gadis cantik untuk 
menemani kamu makan? Terus kenapa harus aku?" 

"Karena kamu adalah istri ku bodoh!" 

"Hanya untuk sementara dan setelah itu kamu tinggalkan 
aku, kan?" 

“Gak usah terlalu banyak drama, El." 
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"Aku naik dulu, permisi." 

Brak 

El menendang kaki kursi. Stella sekarang mulai berani 
melawannya, wanita itu harus tunduk di bawah kakinya dan 
harus mengemis kepadanya. Namun menaklukkan istrinya 
tak semudah dengan membalikkan telapak tangan. Ia harus 
bersabar sedikit untuk menyelesaikan permainan ini. 

Stella minum obatnya dan setelah itu ia tertidur karena 
dosis obat itu sangat tinggi hingga ia mulai terlelap. 

El mencoba membuka handle pintu kamar Stella, namun 
sialnya pintu kamarnya terkunci dan ia tak bisa nyelonong 
masuk ke dalam sana. 

"Kenapa harus di kunci, sih!" El menendang pintu kamar 
Stella setelah itu ia masuk ke dalam kamarnya. 


Kak 


Pagi harinya saat sarapan, Stella berlari ke kamar mandi 
saat perutnya tiba-tiba saja terasa mual. Saat mendapati 
Stella sedang muntah-muntah, John menghampirinya takut 
terjadi sesuatu dengan Stella. 

John menepuk bahu Stella untuk mengeluarkan 
muntahnya. 

“Apa masih mau muntah lagi?" 

Stella menyeka sudut bibirnya dan menggelengkan 
kepalanya lemah. 

"Sepertinya kamu masuk angin," 

“Sepertinya John." Stella menyeka keringat di pelipisnya. 

"Bisa jalan?" 

"Bisa." 
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El mengeraskan rahangnya saat melihat John berduaan 
dengan Stella. El menghampiri mereka dan menyeret Stella 
agar menjauh dari John. Namun kaki Stella terasa lemas 
karena terlalu banyak muntah sehingga Stella terjatuh. 

"Bangun. Gak usah manja! Ayo berdiri." 

"Aku lemes, El." 

"Lemes? Habis ngapain aja kok lemes begitu." 

Tak mau ada kesalah pahaman di antara mereka, John 
akhirnya membuka suaranya dan menjelaskan apa yang 
terjadi. 

“Stella sedari tadi muntah-muntah, El. Sepertinya Stella 
masuk angin." 

“Kampungan sekali. Ayo ikut makan bersama ku." El 
membopong Stella agar ikut makan bersamanya, namun saat 
makanan dihidangkan perut Stella terasa mual dan menutup 
mulutnya. 

Huek 

Karena tidak tahan mencium bau bumbu, Stella muntah di 
paha El. El mendorong kepala Stella untuk menjauh darinya, 
ia sangat jijik dengan apa yang ia lihat barusan jika Stella 
muntah di hadapannya dan lebih parahnya lagi Stella muntah 
di pahanya. Benar-benar sangat menjijikkan! 

"Jorok banget sih kamu! Apa gak bisa di tunda dulu 
muntahnya sampai aku selesai makan?!" 

"Maaf El aku gak sengaja." Stella membersihkan mulutnya 
dengan tisu, ia ingin membersihkan paha El, namun El justru 
mendorongnya dan bangkit dari kursi. 

“Ah! Kamu membuat selera makan ku hilang!" El pergi 
untuk membersihkan dirinya dari muntah Stella. Istrinya itu 
benar-benar membuatnya jijik! Muntah sembarangan sampai 
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terkena celananya dan ia harus mandi untuk yang ke dua 
kalinya. 

John dengan sigap memberikan minyak kayu putih untuk 
Stella agar mengolesi perutnya dengan minyak kayu putih 
agar bisa sedikit hangat. 

"Terimakasih, ya, John. Sepertinya aku masuk angin gara- 
gara memakai AC dengan suhu yang cukup dingin." 

"Coba kamu minta mba Lina untuk dikerokin." 

"Aku gak terbiasa untuk dikerok." 

"John? Bisakah kamu membelikan aku koyo?" 

"Bisa. Aku belikan sekarang, ya." 

"Iya John. Makasih banyak, ya." 

"Sama-sama." 

Stella naik ke kamarnya dan merebahkan tubuhnya. Ia 
lemas sekali saat perutnya yang tiba-tiba saja terasa mual- 
mual sejak pagi. Stella mencium bau minyak kayu putih lalu 
mengoleskannya di pelipis dan juga perutnya. 


Kak 
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Chapter 27 


Stella tertegun saat melihat garis dua pada tespacknya. Ia 
bingung, haruskah ia akan bahagia atau justru bersedih atas 
kehamilannya? Lalu untuk apa ia bersedih? Kalaupun El tak 
menginginkannya tidak masalah karena ini adalah darah 
dagingnya juga. 

Stella menghela nafasnya. Ia keluar dari kamar mandi 
untuk memberitahukan kabar kehamilannya kepada El, 
walaupun bagaimana juga El adalah ayah dari anak ini. 

El duduk di pinggiran ranjang dengan di ikuti oleh Stella. Ia 
merasa ada yang salah pada istrinya, El bisa melihatnya dari 
tatapan matanya. 

"Ada apa?" Suara bariton El membuat Stella mengangkat 
dagunya. 

"Ini," Stella memberikan tespacknya kepada El. Mata El 
terbelalak saat melihat dua garis merah pada benda pipih itu. 

"Kamu hamil?" Cicitnya masih tak menyangka dengan apa 
yang terjadi jadi pada Stella. 

“Iya. Aku hamil,” akunya. 

“Tapi kenapa? Bukannya kamu telah meminum obat itu?" 

"Ya. Aku minum, tapi belakangan ini aku tidak 
meminumnya," Stella mengakui kecerobohannya yang lupa 
dengan meminum obat pencegah kehamilannya. 

"Bodoh! Sudah aku bilang untuk meminum obat itu!" 

"Aku tidak mau punya anak, gugurkan anak itu." Cercanya. 

Benar yang ia takutkan jika El pasti akan menyuruhnya 
untuk menggugurkan anak kandungnya sendiri. El masih 
tetap bersikeras untuk tidak memiliki anak, namun ia tidak 
peduli dengan penolakan El yang tidak mau memiliki anak. 
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"Bunuh saja aku jika kamu ingin menggugurkan 
kandungan ku." 

"Tidak masalah aku mati bersama dengan anak ku, 
setidaknya aku mati dengan terhormat, yaitu mati di tangan 
suami ku sendiri." 

El bangkit dari duduknya. 

"Kamu! Berhentilah untuk berdrama!" Pekiknya seraya 
menarik tubuh Stella dan cekikiknya. 

Bukannya memohon untuk minta dilepaskan, Stella justru 
ikutan mencekik lehernya sembari mengulas senyumannya 
di hadapan El dan berharap El benar-benar ingin 
membunuhnya. 

El mendorong tubuh Stella sehingga terhempas di ranjang. 

"Kamu benar-benar membuat ku semakin gila!" 

Stella duduk di tepi ranjang. 

"Aku gak pernah membuat mu gila karena ku, kamu 
sendirilah yang telah tergila-gila pada ku." 

"Terlalu percaya diri sekali." 

"Itulah kenyataannya." 

El memilih untuk pergi dari kamar, ia tak mau terjadi 
sesuatu pada Stella karena istrinya suka sekali berdebat dan 
memancing kemarahannya. 


El tak sengaja saat melihat Stella dan John di depan garasi, 
El berlari menghampiri mereka sebelum Stella pergi bersama 
John. El mempercepat langkahnya dan membuka pintu 
dengan kasar sehingga mba Lina terkejut dengan suara pintu 
yang terbuka secara kasar. 
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"Tunggu!" El menghentikan langkah mereka, Stella 
memutarkan tubuhnya dan menutup kembali pintunya. 

"Ada apa?" Tanya Stella. 

"Mau ke mana kamu?" Tanya El seraya berjalan 
menghampiri mereka. 

"Aku mau ke rumah sakit untuk USG, jadi aku ajak John 
untuk menemani ku, lagian kamu juga tidak mungkin ikut, 
kan?" 

"Pergilah sesukamu!" 

"Oke. Jangan cari-cari aku kalo aku pulangnya telat, Ayo 
John." Stella tak sengaja menarik tangan John untuk segera 
pergi ke rumah sakit. 

El melihat mobil itu sampai hilang dari kejauhan. El masuk 
ke dalam rumahnya dan masuk ke dalam ruang kerjanya, 
lebih baik ia berkutat dengan laptopnya dari pada mengurusi 
istrinya. 

El memakai kacamata kerja, ia membaca proposal yang 
akan menjadi bahan meeting esok pagi dan ia harus 
membacanya dengan sangat fokus. Namun baru beberapa 
lembar saja pikirannya tiba-tiba saja dipenuhi dengan kabar 
kehamilan Stella, ia tidak mau memiliki anak dari Stella. 
Baginya anak itu hanya bisa menyusahkannya saja dan perlu 
biaya yang tidak sedikit untuk menyekolahkannya. 

Di lain tempat, Stella menitikkan matanya saat melihat 
layar monitor di depannya yang memperlihatkan janin yang 
tumbuh berkembang di rahimnya. 

Stella mengusap air matanya saat janinnya kini berumur 
lima Minggu. Stella menjuntaikan kakinya dengan di bantu 
oleh John dan menuntunnya untuk kembali duduk. 
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"Bayinya cukup sehat, perbanyak makan sayuran, buahan, 
minum air yang cukup, kurangi aktivitas yang bikin lelah dan 
jangan sampai stres, ya." 

"Kemungkinan ibunya masih mengalami mual dan pusing, 
nanti saya akan menulis resep dan nanti silakan tebus obat di 
apotek." 

“Iya, dok terimakasih." Stella pamit untuk mengundurkan 
diri, ia mengabarkan kabar bahagia ini dengan menelepon 
bundanya. 

"Assalamualaikum, bunda!" 

"Bunda aku hamil." 

"Waalaikumssalam, yang benar kamu, nak? Wah selamat, 
ya. Sayang." 

“Iya, bun. Makasih, doain sehat-sehat sampai hari lahirnya, 
ya, bun." 

“Iya, sayang." 

"Bun, aku tutup dulu, ya?" 

"Assalamualaikum." 

"Waalaikumssalam," 

Stella menutup panggilannya dan memasukkan ponselnya 
di dalam tasnya. 

"John? Hari ini aku mau ke rumah mamah, kamu kalo mau 
pulang, pulang aja gak papa." 

"Biar aku saja yang antar." 

"Yuk." Kata Stella, ia berjalan lebih dulu seraya mengusap 
perutnya untuk menyapajaninnya. 

John berjalan dengan pelan, ia kasihan dengan Stella yang 
selalu diperlakukan kasar dengan El. Bahkan El sampai ingin 
menggugurkan anaknya sendiri. Sebenci itukah El kepada 
istrinya sampai ingin membunuh anaknya sendiri karena 
balas dendam? Hem, memang itulah rencananya. 
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Stella membalikkan badannya, rupanya John tertinggal 
jauh di belakangnya. 

"John! Cepatlah sedikit.” Teriak Stella sembari 
melambaikan tangannya agar segera kemari. 

John tersenyum, lantas mempercepat langkahnya. 

"Lama banget, masa iya cowok jalannya lambat begitu." 

"Maaf," 

"Iya." Stella melanjutkan jalannya dengan beriringan. 

"Pah, coba liat mba yang itu. Suaminya ganteng banget, ya? 
Pasti nanti anaknya mirip bule." Kata ibu itu saat melihat 
Stella pergi bersama John. 

“Iya, mah." 

Stella dan John tertawa kecil saat mereka mengira jika ia 
dan John adalah pasangan suami istri, namun nyatanya bukan. 
John hanyalah anak buah El. 


Kak 


El mengintip dari jendela ruang kerjanya, ia melihat mobil 
sudah terparkir di halaman rumahnya. El melepaskan 
kacamatanya dan menghampiri mereka di bawah. EI 
mempercepat langkahnya dan saat berpapasan dengan John, 
ia tak melihat keberadaan Stella. 

"Di mana dia?" El pada John. 

"Ke rumah ibu Mia, El." 

"Ngapain di sana? Apa mau cari ribut lagi? Wanita itu 
benar-benar selalu suka cari masalah saja!" 

John hanya mengangkat bahunya, lantas masuk ke dalam 
rumah untuk mengambil minuman kaleng. 

Di lain tempat, Stella sedang duduk di samping ibu 
mertuanya sembari minum es jeruk buatan ibu mertuanya. 
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"Seger, kan?" 

"Iya, mah. Ini jeruknya beli di mana?" 

"Gak beli, sayang. Mamah menanamnya di halaman 
belakang," 

"Oh ya? Nanti kalo Stella bawa pulang boleh, mah?" 

"Bawa aja, sayang." 

"Bagaimana? Luka bakar di lengan mu? Sudah sembuh?" 

"Sudah, mah. Cuma harus sering di kasih salep aja biar 
cepat kering," Stella melihat ke arah lengannya yang masih di 
balutkan perban. 

"Maafin, El, ya. Dia itu memang seperti itu, semenjak 
mamah angkatnya meninggal dia suka sekali marah-marah, 
bahkan ia pernah mendorong Frea sampai terjatuh dari 
tangga." 

"Sampai seperti itu, mah?" 

"Iya. El mengalami tantrum, maka dari itu suasana hatinya 
selalu berubah-ubah, jadi mamah mohon sama kamu agar 
memaklumi sikap El, ya, sayang." 

"Iya, mah. Aku sudah terbiasa dengan itu dan dengan 
mamah open ke aku, aku jadi tau banyak hal seperti 
bagaimana mengendalikan emosi El seperti apa dan 
melakukan hal yang membuat El senang itu seperti apa." 

"Makasih, ya, sayang. Mamah bangga punya menantu 
seperti kamu," 

"Iya. Sama-sama, mah." 

El masih bersembunyi di balik tembok, ia sudah 
mendengar pembicaraan Stella dengan mamahnya. Kenapa ia 
tiba-tiba saja merasa bersalah saat mendengar pembicaraan 
mereka? Apa benar benci berubah menjadi cinta? Tapi 
akankah itu mungkin? Kalo benar seperti itu? Haruskah ia 
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bicara dengan Stella jika ia ingin minta maaf padanya? Enggak. 
Ia tidak boleh meminta maaf padanya. 

El keluar dari persembunyiannya, ia menghampiri Stella di 
sofa. El mengecup kening Stella di hadapan mamahnya dan 
memeluk Stella dengan posisi ia berdiri dan Stella duduk di 
sofa. 

"Kok kamu gak bilang mau ke sini?" El duduk di samping 
Stella sembari merangkulnya. 

"Stella mau buat mamah kejutan dengan berita 
kehamilannya." Saut Mia. 

"Selamat, ya. Buat kalian, semoga ibu dan baby-nya sehat." 

"Aamiin." Kata El dan Stella bersamaan setelah itu mereka 
menoleh ke satu sama lain. El mengulas senyumannya, 
namun Stella membuang wajahnya. 

"Stella? Kamu mau liat kebun jeruknya mamah?" El 
membuka suaranya. Stella menoleh ke arahnya. "Boleh. Kamu 
mau temani aku?" 

"Iya. Ayo kita ke sana, kita petikin semua jeruknya mamah, 
setelah itu kita jual.” Canda El membuat Mia menggelengkan 
kepalanya. 

"Kamu tuh. Ambil satu kilo aja sudah banyak, apa lagi 
petikin satu kebun?" 

"Khusus untuk Stella boleh ambil sebanyak-banyaknya." 
Kata Mia membuat Stella kegirangan. 

"Ibu hamil itu harus makan buah-buahan." Sambung Mia. 

"Nah itu. Ayo kita ke sana," El menarik tangan Stella, lantas 
membawanya ke kebun jeruk mamahnya untuk memetik 
buah jeruk dan di bawa pulang sebagian. 

Stella tersenyum saat melihat El begitu antusiasnya 
mengajaknya ke kebun jeruk ibu mertuanya. Stella mengulas 
senyumannya saat melihat hamparan hijau yang cukup luas 
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yang di penuhi oleh aneka pepohonan, buah-buahan dan 
bunga-bunga. 

Stella berjalan dan berjongkok saat mendekati tanaman 
stroberi, Stella mendongakkan wajahnya ke arah El. 

"Apa ini boleh di petik, El?" 

El menganggukkan kepalanya pelan. "Petik saja," 

Stella memilih stroberi yang berukuran besar dan 
memetiknya. 

"Ini." El memberikan satu keranjang buah untuknya agar 
memudahkannya untuk mengambil lebih banyak buah. 

"Terima kasih," Stella menaruh stroberi di ranjang, El 
menarik tangannya tepat di depan pohon jeruk. 

"Kamu berdiri di situ, aku mau foto kamu." Kata El sembari 
mengarahkan tangannya untuk mundur sedikit. “Ya. Di situ," 

"Tersenyumlah." Ujar El. Stella tersenyum ke arah kamera, 
untuk pertama kalinya El menyuruhnya untuk berfoto. 

"Cantik," gumam El, lalu memasukkan ponselnya ke dalam 
saku celananya dan menghampiri Stella untuk berkeliling- 
keliling kebun mamahnya. 

El berhenti saat menemukan bunga mawar yang telah 
mekar dan El menyuruh tukang kebun untuk menghilangkan 
duri pada batang bunga mawar itu. El memberikan bunga 
untuk Stella. 

“Ini untuk mu." 

"Terimakasih." Stella mencium bunga mawar lalu 
tersenyum ke arah El dan menaruh bunga mawar di 
keranjangnya. 

Stella begitu lelah dan tak sanggup untuk berkeliling- 
keliling lagi, kakinya terasa pegal dan letih. Stella meremas ke 
dua lututnya. El menoleh saat tak menemukan keberadaan 
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Stella di sampingnya dan rupanya Stella tertinggal jauh di 
belakangnya. 

El menghampiri Stella. 

"Mari aku gendong." El membungkukkan badannya untuk 
mengendong Stella. Stella naik ke punggung El lalu 
melingkarkan tangannya ke leher suaminya. Stella 
membenamkan wajahnya ke arah leher El dan menghirup 
dalam-dalam aroma parfum El yang beraroma maskulin. 

"Cape, ya?" Kata El. 

"Sangat." 

"Setelah ini kita akan pulang," El mempercepat langkahnya 
untuk sampai di rumah mamahnya dan setelah itu ia akan 
kembali ke rumahnya untuk beristirahat. 

Stella menyandarkan kepalanya ke punggung El dan 
sesekali ia menutup mata untuk menikmati segarnya angin 
yang sepoi-sepoi. 
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Chapter 28 


El menaruh segelas susu hamil Stella tepat di meja, Stella 
mendongakkan kepalanya. El duduk di samping istrinya. 

"Minum." Ujar El datar tanpa ekspresi. Ia berinisiatif untuk 
memulai sebuah hubungan yang baik dengan Stella tanpa 
harus ada keributan di setiap harinya 

"Apa ini?" Tanya Stella. 

"Apa kamu buta sampe gak bisa liat, jika aku membawakan 
susu ini untuk mu?" 

"Iya. Aku tahu, tapi ini susu apa?" Stella tak mau kejadian 
Delia terulang kembali padanya. Bukan tanpa alasan jika ia 
mencurigai El karena El memang tak mau memiliki anak 
darinya. 

"Susu hamil." Jawab El cepat. 

"Minum cepat!" Titah El. 

"Gak. Aku takut, bisa aja kamu campur racun di susu itu, 
bukannya kamu gak mau punya anak dari ku, ya?" 

"Ck. Itu lagi yang di bahas, kamu masih gak percaya? Oke. 
Biar aku yang minum dulu, sebagai bukti jika susu ini tidak 
beracun." El meneguk sedikit susu hamil Stella yang sudah ia 
beli dengan menyuruh John. 

"Sudah. Sekarang susunya sudah aman, minumlah." 

Stella meraih susu itu, perlahan ia membuka mulutnya dan 
kemudian meneguk susunya hingga habis. Stella menaruh 
gelas di meja dan menarik tisu untuk membersihkan sudut 
bibirnya. 

"Gimana? Enak, kan?" 

Stella menganggukkan kepalanya pelan. 
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"Oh, iya. El. Ini hasil USG ku," Stella memberikannya 
kepada El. 

"Kamu tau? pas di rumah sakit, banyak orang yang mengira 
kalo aku dan John adalah sepasang suami istri." 

El mengangkat kepalanya. 

“Beraninya mereka mengatakan hal itu! Kalo kamu mau 
cek kandungan hubungi aku." 

Stella mengulas senyumnya, rupanya El masih saja 
cemburu dengan John. 

"Aku gak mau menyusahkan mu karena aku tau kamu pasti 
sibuk dengan pekerjaan mu, kan?" 

"Hey. Dengar! Apa kata orang di luar sana kalo El Edgar 
Jackson membiarkan istrinya pergi cek up kandungan 
bersama dengan pengawalannya." 

“Seharusnya kamu itu mikir! Karena aku adalah bukan 
orang yang sembarangan. Semua orang mengenal ku sebagai 
pengusaha muda yang sukses." 

"Ya ya ya. Kalo begitu aku naik dulu, mau mandi." 

“Berbarengan!" Saut El dengan cepat. 

"Hah?" 

"Apa kamu ini tuli? Aku mau mandi bersama kamu, ayo!" 
El menarik tangan Stella dan membawanya ke kamar. 

Malam ini, Stella menonton orang makan mie pedas di 
ponselnya. Sehingga membuatnya ingin mencobanya juga. 
Stella membangunkan El untuk menemaninya masak mie di 
dapur. 

"El. Bangun," Stella menggoyang badan El agar segera 
bangun. 

“Sepertinya dia gak mau bangun, oke." Stella meraih 
ponselnya dan mencari suara nyamuk di Youtube. Stella 
mendekatkan ponselnya di telinga El dan benar. Beberapa 
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detik kemudian El menampar pipinya sendiri sehingga Stella 
tertawa terbahak-bahak sampai El terbangun karena suara 
ketawanya yang sangat nyaring. 

El menutupi telinganya dengan bantal dan merubah posisi 
tidurnya menjadi membelakangi Stella. 

"El. Bangun, aku lapar, pengen makan mie." 

"Ck. Makan sendiri sana!" El menepiskan tangan Stella 
untuk berhenti mengganggunya. 

"Ya, udah. Aku minta di temani John aja. Percuma punya 
suami yang gak peka!" Gerutu Stella sembari menyibakkan 
selimutnya. El menggaruk kepalanya kesal karena Stella 
sudah mengganggu jam tidurnya dan selalu mengancamnya 
akan minta ditemani oleh John. 

"Ayo. Punya istri satu menyusahkan sekali!" Omel El 
seraya menyusul Stella dan tentu saja Stella tersenyum 
kemenangan karena telah berhasil membuat El menuruti 
kemauannya. 

"Gitu dong, sayang." 

"Diam kamu!" El berjalan mendahului Stella. 

El duduk di meja bar sembari menunggu Stella turun dari 
kamar. 

"El masakin aku mie, ya?" 

"Aku gak mau. Lagian jam segini bukannya tidur malah 
makan." 

"Aku ngidam, El. Pengen di masakin mie sama kamu," 
bujuk Stella kepadanya agar El mau memasakkan mie 
untuknya. 

"Oke. Aku masakin, puas kamu!" Omel sembari El 
mengambil teflon dan membuka kulkasnya. "Mau mie rasa 
apa?" 

“Apa, ya? Adanya rasa apa aja?" 
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"Ck. Ada rasa soto, mie goreng, sama kari. Mau rasa apa?" 

"Soto aja, pake telor, ya?" 

“Iya.” Lirihnya setelah itu memasukkan mie ke dalam 
teflon. Beberapa menit kemudian mienya sudah masak, El 
menghidangkan mienya di atas meja bar. Stella 
menggosokkan ke dua tangannya, tak sabaran ingin segara 
memakannya. 

"Terimakasih," kata Stella, ia meniupkan mienya agar tidak 
terlalu panas saat ia memakannya. 

"Enak, kamu mau coba?" Stella menyodorkan garpu 
kepada El. 

“Boleh.” El mendekatkan wajahnya dan membuka 
mulutnya untuk menerima suapan dari Stella. 

"Enak, kan?" 

"Iya." Jawab El. 

"Mau lagi?" 

"Nanti kamu gak kenyang." 

"Aku cuma pengen rasain aja, nih." Stella mendorongkan 
mangkuk ke arah El untuk menghabiskannya. 

"Suapin." Kata El nyaris membuat Stella tak percaya jika El 
ingin disuapi olehnya. 

"Mau tunggu apa lagi? Ayo suapi aku." 

"Iya." Stella menarik kembali mangkuknya dan mulai 
menyuapi El. 

"Ayo buka mulutnya." El membuka mulutnya untuk 
menerima suapan dari Stella, rupanya bermanja-manja 
dengan istri sendiri sangat menyenangkan. Kata anak zaman 
sekarang adalah bucin, budak cinta. Apa ia terlihat bucin 
sekarang? Ya, sepertinya sedikit. 
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Untuk pertama kalinya El menemani Stella untuk periksa 
kandungannya. Mata El terbius saat melihat janin kecil di 
perut Stella, 

El hampir tak percaya dengan hatinya yang mulai 
menghangat saat melihat anaknya untuk yang pertama. El 
ingin melupakan kejadian di masa lalu dan mencoba 
berdamai dengan masa lalunya. Ternyata tanpa El sadari, ia 
mulai takut akan kehilangan Stella dari hidupnya. 

El membantu Stella untuk duduk dan menuntunnya untuk 
berjalan. 

"Usia kehamilan sudah memasuki dua belas Minggu dan 
setiap kali diperiksa, semakin sehat dan berat badannya juga 
sudah bertambah." 

"Syukurlah." Lirih Stella sembari mengusap perutnya. 

"Dok? Kalo saya ajak istri saya untuk berhubungan badan 
apa masih aman?" Tanya El membuat pipi Stella memerah 
karena El bertanya soal masalah ranjang dengan dokter. 
Astaga! Masih sempat-sempatnya. Memang benar kata orang 
jika otak laki-laki tidak jauh-jauh dari ranjang. 

"Bisa, asalkan bapaknya harus memakai kondom setiap 
kali berhubungan. Jika tidak menggunakan kondom, takutnya 
akan memicu kontraksi dan akan membahayakan janin di 
dalam kandungannya." 

"Oh, begitu ya, dok?" Ucap El sembari menganggukkan 
kepalanya mengerti. 

"Tuh. Sayang, boleh." Bisik El membuat Stella mencubit 
lengannya untuk berhenti bicara. 

"Baik, dok. Kami permisi dulu." Pamit El. 

"Ayo, sayang." 

"Terimakasih, dok." 
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"Iya, sama-sama." 

Kini El berhenti di sebuah apotek yang tak jauh dari 
rumahnya, Stella mengikuti El sembari membeli minuman 
dingin di apotek. Stella mengambil susu cokelat dan setelah 
itu ia menghampiri El yang sedang mencari sesuatu. 

"Cari apa?" Tanya Stella saat tepat berdiri di belakang El. 

"Ini." El menunjukkan tiga box kondom dengan warna 
yang berbeda. "Aku cuma mau beli ini." Tutur katanya pelan 
sembari membaca pada bagian belakang box kondom yang 
akan ia beli. 

"Kenapa banyak sekali?" 

El mendekatkan wajahnya ke telinga Stella. "Karena ini 
bukan sembarang kondom, ini semua memiliki sensasi yang 
berbeda." Bisik El membuatnya bergidik ngeri. 

Stella menelan salivanya dengan susah payah. "B- 
bagaimana kamu tau?" Ucap Stella sedikit terbata-bata. 

"Aku pernah membelinya, ayo kita ke kasir.” El 
menggandeng tangan Stella. 

Stella keluar dari apotek saat El menaruh tiga box kondom 
di meja kasir. Penjaga kasir itu hanya menelan salivanya saat 
melihat pria blasteran di depannya ini tengah membeli tiga 
box kondom dengan varian yang berbeda. Pasti pria setengah 
bule ini adalah pemain yang hebat, sangka penjaga kasir itu 

"Mba?" El memanggilnya saat penjaga kasir itu yang hanya 
diam saja dengan arah pandang yang menuju pada tiga box 
kondom yang ia beli. 

"Maaf, mas." Penjaga kasir itu membuyarkan lamunannya. 
Karena benda sialan itu ia sampai berpikiran mesum pada 
pelanggannya. 
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"Ini mba, uangnya, kembaliannya ambil saja, saya sedang 
terburu-buru." El segera membawa barang belanjaannya dan 
segera masuk ke dalam mobilnya 

Sesampainya di kamar, El lantas mengunci pintu kamarnya 
dan merangkak naik ke ranjang dan duduk di hadapan Stella. 

“Apa kita boleh memulainya? Aku sudah tidak tahan.” Ucap 
El sembari mendesis karena di bawah sana sudah tegang dan 
minta untuk dibebaskan 

"Tapi dengan perlahan, oke?" Ujar Stella agar El tidak 
sekasar seperti pada biasanya, Stella tak masalah jika kasar 
kepada padanya karena ia bisa mengimbanginya. Namun kali 
ini ada nyawa di dalam kandungannya dan sebisa mungkin ia 
harus berhati-hati. 

"Baiklah, aku mau bersih-bersih dulu, bersiaplah dan pakai 
baju yang menggoda." El mengecup bibir Stella, setelah itu El 
masuk ke dalam kamar mandi untuk membersihkan dirinya. 
Ya, sudah menjadi sebuah kebiasaan yang wajib untuk ia 
lakukan saat ingin berhubungan badan. El selalu 
membersihkan tubuhnya agar tidak bau badan, agar mereka 
saling menikmati satu sama lain tanpa bau-bau yang 
mengganggunya. 

Pagi harinya, El terus saja mengusap punggung Stella yang 
masih tertidur di atas tubuhnya. Mereka sama-sama 
menyukai posisi ini, bagi mereka ini adalah posisi yang 
ternyaman untuk saling mendengarkan degup jantung 
masing-masing. 

Stella mengerjapkan matanya, ia tersenyum dan kemudian 
merubah posisinya menjadi tidur samping El. 

"Bagaimana tidur mu?" Tanya El kepadanya. 

“Sangat baik." 
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"Apa tadi malam kamu menikmatinya?" Tanya El untuk 
memastikan jika Stella puas dengan permainannya semalam. 

"Iya. Kamu bergerak sangat lembut," ya. Stella mengakui 
jika ia telah kecanduan untuk berhubungan badan dengan El. 
El selalu saja membuatnya mendesah di setiap kali 
pergerakan. 

"Aku mulai mencintai mu." El mengungkap perasaannya 
kepada Stella karena El ingin menjalani hubungan ini tanpa 
harus ada rasa dendam, kemarahan dan kekerasan. 

"Aku juga." Aku Stella. El mengecup pipi Stella sembari 
memeluknya. 

"Ayo kita ulangi." Kata El sembari menciumnya dengan 
gairah karena Stella adalah candu baginya. Tidak ada yang 
sempurna kecuali istrinya dan ia mengakuinya. 
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Chapter 29 


Pagi ini tak seperti biasanya, Stella melarang El untuk pergi 
bekerja. Ia terus saja memeluk dan menempelkan kepalanya 
di dada El yang tidak memakai baju karena Stella ingin di 
peluk oleh El tanpa memakai baju dan harus memakai parfum 
yang banyak agar ia bisa leluasa untuk mencium tubuh El dari 
arah mana saja yang ia mau. 

"Aku mau kerja, Stella. Ini sudah jam berapa, hm?" bujuk El 
agar Stella melepaskannya dan mengizinkannya untuk 
kembali bekerja. 

“Bolos sehari boleh, kan?" 

"Aku bisa kena marah papah karena tidak ada di kantor," 
alibinya agar Stella mencoba mengertinya. 

"Ck. Kalo begitu mana si Hp mu? Aku mau ngomong sama 
papah mu," 

"Jangan, Stel.” 

"Ayo cepat!" 

"Oke." El merubah posisi tidurnya menjadi duduk 
bersandar lalu memberikan ponselnya kepada Stella. 

"Biar aku bicara dengan papah mu," 

Stella langsung menghubungi ayah mertuanya dan 
meminta izin agar memperbolehkan El untuk bolos kerja 
sehari saja. 

“Hallo, El? Kamu di mana?" Suara bariton mertuanya 
terdengar begitu kentara. 

"Assalamualaikum, pah. Maaf ini Stella," 

"Oh ya, ada apa, nak? Apa El menyusahkan mu?” 

“Enggak, pah. Stella mau minta izin ke papah agar El libur 
kerja sehari aja." 
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"Boleh, nak. Papah mengerti dengan kondisi mu, jangan 
sampe kecapean, ya?" 

"Iya, pah. Kalo begitu Stella mau tutup dulu, 
assalamualaikum." 

"Waalaikumssalam." 

Stella menaikkan satu alisnya. "Apa aku bilang, papah mu 
pasti gak akan marah, kamunya aja yang terlalu parnoan." 

"Jangan meledek ku!" 

"El? Aku ngidam, pengen jalan ke mall," 

"Ngidam apa kaya begitu? Enggak. Pasti ini akal-akalan 
bulus kamu aja, kan?" 

“Enggak. Ayolah, El. Sehari aja temani aku ke mall," 

“Ini masih jam berapa, Stella? Mall belum buka," 

"Ya. Kita keliling-keliling aja dulu sampe mallnya buka," 

"Ya. Aku mau mandi setelah itu sarapan dulu.” El 
menjuntaikan kakinya dan berlenggang malas menuju kamar 
mandi. 

Oke. Sambil menunggu El selesai mandi, ia membuang 
harga bajunya yang berukuran over size yang ia beli kemarin. 
Ia berencana menyuruh El untuk memakai baju miliknya, 
pasalnya El tidak mempunyai baju yang berwarna terang 
karena satu lemarinya di sisi dengan pakaian berwarna gelap 
dan itu membuat Stella risih setiap kali membuka lemari 
suaminya. 

“Ini baru keren, masa jalan sama istri pake kemeja warna 
hitam melulu kaya mafia Turki aja." 

El mengerikan rambutnya dengan handuk kecil. Ia 
menghampiri Stella, lantas memeluknya dari belakang dan 
membiarkan baju Stella basah sedikit karena terkena 
badannya yang sedikit basah sehabis mandi. 
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"Ngapain, hm?" El menyesap leher Stella sehingga 
meninggalkan bekas kemerahan di sana. 

"Ini." 

"Pake baju ku, ya?" 

"Putih? Kenapa harus warna putih?" 

"Aku suka El. Lagi pula aku gak pernah liat kamu pake baju 
warna putih, bahkan saat menikah saja kamu pake jas warna 
hitam, what's with black and dark?" 

"Karena masa lalu ku gelap dan aku suka warna gelap." 
Gumamnya. 

"Tapi itu tidak berlaku untuk hari ini, kamu harus pakai 
baju pilihan aku." 

"Ya ya ya. Apapun untuk ibu hamil," 

"Thanks," Stella berjinjit untuk mengecup bibir El. 

"Pakai, setelah itu ke bawah dan kita akan jalan-jalan." 

“Iya, bawel." El mencubit hidung Stella. 

Kini Stella melingkari tangannya di lengan El saat sedang 
menaiki tangga eskalator, penampilan El di buat Stella seperti 
laki-laki yang di bawah umur dua lima tahun. El risih dengan 
baju yang berwarna putih, celana yang robek di bagian lutut, 
tote bag di bahu dan juga sepatu yang senada dengan warna 
bajunya. Ia begitu membenci dengan penampilannya hari ini 
yang membuat jiwa kewibawaannya luntur karena memakai 
pakaian sialan ini. 

"Bagus kan? Kamu terlihat tujuh tahun lebih muda." Bisik 
Stella. 

"Ho. Jadi aku sudah tua begitu?" 

"Enggak, El. Seberapa tua umur mu, kamu masih terlihat 
tampan dan maco." Goda Stella tak membuat ia salah tingkah, 
ia justru muak dengan pakaian ini yang membuatnya seperti 
anak ABG. Rasanya ia ingin membakar pakai ini. 
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"Jangan membuat ku jijik dengan gaya baru ku ini," 

“Iya. Aku akan berhenti memuji mu saat kita makan ramen, 
aku pengen ramen." 

"Ya. Kita ke sana sekarang." 


XXX 


El menatap wajah Stella dengan seksama yang kini tidur 
dengan duduk di pangkuannya yang wajahnya yang 
berhadapan dengannya. Sejak Stella hamil, ia begitu manis 
dan sangat manja kepadanya. Bahkan Stella tidak mau jauh- 
jauh darinya, walaupun hanya sebentar saja dan itu 
membuatnya sedikit terkekang dan tidak bisa leluasa seperti 
dulu kala, namun apa boleh buat? Ia tak bisa menolaknya. 

El semakin ketat melingkari tangannya untuk memeluk 
Stella. Ia masa bodoh kepada John yang tengah melihat 
kearahnya melalui spion depannya. 

“Apa mata mu harus aku tusuk agar tidak melihat ku 
seperti itu?" Tegur El agar John menjaga matanya. 

"Oh. Maaf, El.” John cepat mengalihkan pandangannya 
menjadi lurus ke depan. Rupanya ada yang sedang marah saat 
ia melihat El seperti itu. 

Sesampainya di rumah, El langsung mengendong Stella 
untuk membawanya ke kamar. El merebahkan tubuh Stella 
dengan perlahan agar ia tidak terbangun, El mengambil 
guling lalu mendekatkan ke arahnya. El mencondongkan 
wajahnya dan mendaratkan bibirnya untuk mengecup pipi 
Stella. 

"Aku mencintaimu walaupun itu sedikit terlambat." 
Gumam El sembari menarik selimut sampai leher Stella dan 
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berlenggang pergi menuju ruang kerjanya untuk memantau 
kantornya dari rumah. 

Stella mengerjapkan matanya dan meraba-raba ke 
samping, lantas ia duduk bersandar di sandaran ranjang. 
Stella berdecak kesal saat El tak berada di sampingnya, Stella 
menyibakkan selimut dan menjuntaikan kakinya untuk 
mencari keberadaan El. 

El melepaskan kacamatanya saat melihat pintu terbuka. 
Stella menghentakkan kakinya kesal karena di tinggal 
sendirian di kamar, lantas menghampirinya dengan wajah 
yang di tekuk. 

“Kenapa, hm? Apa mimpi buruk?" El melebarkan 
tangannya agar Stella duduk di pangkuannya. 

“Kenapa sih kerja terus? Padahal aku pengen di temani," 
rengeknya. 

"Maaf, tapi aku harus profesional." 

"Ck. Mesti deh. Eh ini kopinya boleh aku minum?" 

“Boleh, minumlah." 

Stella meraih gelas di meja El, Stella segera menaruh 
kembali gelasnya saat perutnya tiba-tiba merasa mual saat 
mencium bau kopi. Stella berlari ke kamar mandi dan 
memuntahkan isi dalam perutnya. 

Huek 

Huek 

El menepuk punggung Stella. 

Stella berkumur-kumur dan menyeka sudut bibirnya 
dengan punggung tangannya. 

"Pusing?" Tanya El. 

"Sedikit," 

"Mau aku buatin susu cokelat panas?" Tawar El. 

"Boleh." 
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"Ayo kita kamar, aku akan membuatkan mu susu," El 
menuntun Stella untuk masuk ke kamarnya. 

"Duduk dulu di sini," 

"Iya. Jangan lupa bawa camilan dua toples, ya?" Teriak 
Stella saat El ingin menutup pintu kamarnya. 

"Siap." Teriak El dari luar pintu. 

Kini El sedang menemani Stella untuk menonton drama 
Turki di kamarnya. Stella tidak mengizinkan El untuk jauh- 
jauh darinya dan harus tetap bersamanya sepanjang hari. 

Stella meraih tangan besar El, lantas menciumnya 
berulang kali dan mengarahkan ke dua tangan besar El untuk 
memeluknya. 

"Kenapa hari ini manja sekali, hm?" Tanya El dengan bicara 
di leher Stella sembari menyesap dalam-dalam aroma tubuh 
Stella yang membuatnya candu. 

“Gak tau, mungkin bawaan bayinya," 

"Bayi yang menggemaskan." El mengusap perut Stella 
dengan gemas. 

El meraih penjepit rambut Stella di nakas. El 
mengumpulkan rambut Stella lalu menggulung rambut Stella 
dengan asal-asalan dan menjepitnya ke atas. El kembali 
membenamkan wajahnya di leher Stella dan menggigit-gigit 
leher Stella sampai meninggalkan bekas kemerah-merahan, 
sedangkan tangannya mengusap pelan perut datar milik 
Stella. 

“Harum sekali." El memindahkan kepalanya di bahu 
sebelah kiri Stella dan ia kembali menggigit leher Stella, 
namun kali ini dengan gerakan yang sensual. 

"Jangan mesum. Aku hanya ingin menonton," 

"Aku tidak peduli. Siapa suruh mengurung raja hutan yang 
sedang kelaparan," 


Eternity Publishing | 214 


"Huft! Raja hutan yang mesum!" 

"Aku minta jatah ku hari ini, aku sudah tegang Stella." 

"Ya. Aku tau, aku bisa merasakan itu dari deru napas mu 
terburu-buru." 

"Terimakasih telah mengerti ku." El mematikan tv dan 
membalikkan tubuh Stella menghadap ke arah untuk 
memulai pemanasan sebelum bercinta. 


kaa 
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Chapter 30 


El memakai cincin pernikahannya di jari manisnya, hampir 
enam bulan lamanya ia hanya menyimpan cincin itu di dalam 
laci dan tak pernah sekalipun ia memakai cincin kawinnya 
dengan Stella. 

El tersentak saat Stella memeluknya dari belakang. El 
membalikkan badannya dan mengangkat tubuh Stella seperti 
koala. 

"Jangan pulang lama-lama," kata Stella dengan manjanya 
sembari mengetatkan lingkaran tangannya di leher El. 
Semenjak pulang dari rumah ibu mertuanya, El berubah 
drastis dan itu membuat Stella tak bisa jauh-jauh darinya 
walaupun hanya sebentar. 

"Ilya, sayang." El mencium pipi Stella dan menurunkan 
Stella dari gendongannya. 

"Nanti pulang mau di bawakan apa?" 

"Bawa Keenan aja, aku merindukan gadis itu dan aku akan 
mengajak Keenan jalan sama Alina juga karena aku sudah 
janji mau ajak dia jalan." 

"Siap. Aku akan pulang secepat mungkin untuk membawa 
gadis kecil ku ke rumah," 

"Terimakasih." Stella kembali memeluk El. 

"Aku mau kerja dulu, yang ada aku akan terlambat meeting 
karena mu." El mencubit hidung Stella gemas dengan sikap 
manjanya. 

"Iya, ayo aku antar sampai depan." Stella mengambil 
permen dan mengunyahnya agar tidak bau mulut saat El 
menciumnya. 
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El memeluk Stella sebentar, setelah itu beralih melumat 
bibir Stella dengan rakus. Stella mendorong dada El karena ia 
sudah hampir kehabisan pasokan oksigen. 

"Maaf." El menyeka bibir Stella dengan ibu jarinya. "I love 
you." Bisik El di telinga Stella. 

"Aku pergi dulu, assalamualaikum." 

"Waalaikumssalam." Stella mencium tangan El dan 
melembaikan tangannya. 

"John. Lapor, ya? Kalo bos mu itu dekat sama cewe lain." 
Teriak Stella membuat El dan John berhenti sebentar dan 
menoleh ke belakang. 

"Iya. Aman aja," teriak John. 

"Sip." Stella memberikan tanda jempol kepadanya. 

"Ayo masuk. Gak usah dengarkan dia!" El mendorong John 
agar segera masuk ke dalam mobil. 

John melihat El dari kaca spion depan, akhir-akhir ini El 
selalu saja tersenyum sendiri dan saat ia bertanya ada apa 
dengannya, maka El akan menjawab, 'diamlah!' Dan selalu itu 
jawaban darinya. 

"Apa hari ini Stella membuat mu melupakan balas dendam 
mu? Benar kata orang, jika benci bisa berubah menjadi cinta." 

"Apa kamu tega bersikap buruk dengan perempuan seperti 
Stella?" Tanya El balik kepada John. 

"Tentu tidak. Karena dia adalah perempuan yang lembut, 
jika kamu punya satu lagi perempuan sepertinya tolong 
beritahu aku." 

"Ck. Enak saja, cari saja sendiri!" Ketusnya. 

Kini El masuk ke kantor saat ia berada di lobby, semua 
karyawan menundukkan kepala sembari menyapanya. 

"Pagi, pak." 

"Pagi," jawab El dengan wajah datarnya. 
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Saat El ingin masuk ke dalam lift, tanpa sengaja ada orang 
yang menabraknya. Pegawainya itu takut akan kemarahan El, 
ia meminta maaf kepada El berkali-kali agar El tidak 
memecatnya. 

"Tidak apa, lain kali hati-hati." Jawab El membuat semua 
orang sontak tak percaya dengan apa yang El katakan. El 
benar-benar membuat semua orang kebingungan dengan 
sikapnya yang selalu berubah-ubah, kadang dia berubah 
menjadi orang yang baik, dan kadang juga berubah 
menyeramkan seperti monster. Dan mereka tidak bisa 
menebak isi hati El. 


Stella tersenyum saat melihat El membawa Keenan ke 
rumahnya, Keenan berlari ke arahnya dan memeluk dirinya. 
Gadis yang bermata biru terang itu membalas pelukannya. 

"Apa kabar, sayang?" 

"Baik, tante." 

"Aku dengar dari omah, kalo tante hamil, ya?" 

“Iya, sayang." 

"Wah. Akhirnya aku bisa memiliki ade lagi," 

“Pasti bayinya perempuan." Kata Keenan dengan yakin jika 
adik barunya adalah berjenis kelamin perempuan. 

"Doain aja, sayang." 

"Oh, ya. Aku mau ke kantor dulu," El mengecup bibir Stella 
dan juga mencium pipi Keenan. 

"Aku pergi," pamit El. 

“Hati-hati, paman. Nanti jangan lupa beli es krim, oke?" 

"Oke." Seru El. 
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Sore harinya, Stella sedang menemani Keenan dan juga 
Alina bermain. Rupanya mereka langsung akrab saat pertama 
kali bertemu dan Keenan nampak sangat menyukai 
keberadaan Alina. 

Keenan dan Alina menghampiri Stella yang sedang asik 
minum es kopinya. 

"Ada apa, hm?" 

"Kakak, kita lapar." 

"Ayo kita cari makan," seru Stella dan menggandeng dua 
bocah itu di tangan kanan dan tangan kirinya juga. 

Di lain tempat, El mengambil ponselnya untuk menelepon 
Stella. 

"Kamu di mana?" El mendekatkan wajahnya pada 
ponselnya, ia tersenyum saat melihat Keenan makan dengan 
lahap dengan di temani oleh adiknya Stella. 

"Kita di restoran." 

"Dia makan apa?" Tanya El dengan mata yang fokus ke 
arah Keenan. 

"Dia makan sushi," 

"Oh. Tunggu aku, sebentar lagi aku akan ke sana." 

“Ya. Cepat," 

"Aku matikan, ya.” 

"Dah." Stella melambaikan tangannya dan mengakhiri 
panggilannya. 

El mematikan laptopnya, ia mengambil parfum di laci dan 
menyemprotkannya ke seluruh tubuhnya. Ia tak mau saat 
bertemu dengan Stella dalam keadaan bau badan seperti ini 
karena ia tidak biasa dengan bau badan. 

Sesampainya di tempat tujuan, El memeluk Stella dari 
belakang dan menciumnya. 
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"EL Bikin kaget aja!" Seru Stella membuat ke dua bocah itu 
tertawa dengan menutup mulutnya. 

"Sudah pada selesai makan, ya?" Tanya El sembari menarik 
kursi di samping Stella. 

"Iya. Kamu terlalu lama, El." 

"Tidak apa," 

"Apa mau langsung pulang?" Tanya El. 

Keenan menggelengkan kepalanya. "Paman, aku mau beli 
baju." 

"Hanya itu? Tidak ada yang lain?" 

"Ya. Hanya itu," 

"Oke. Baiklah sekarang kita berbelanja!” Seru El kali ini 
yang kegirangan seperti Keenan. 

Setelah selesai berbelanja, Stella masuk ke dalam 
pertokoan baju laki-laki. 

"Ngapain ke sini?" Tanya El. 

“Beli baju untuk mu, aku bosan dengan semua baju mu 
yang satu lemari isinya pakaian yang berwarna gelap semua." 

“Ini, warna pink." Stella memasukkan baju itu ke dalam 
keranjang. Setelah sudah selesai berbelanja baju untuk El, 
Stella berdiri di depan kasir. 

"El. Mana kartu debit mu?" 

"Nih." 

Penjaga kasir menggesek kartunya. Setelah selesai 
berbelanja Stella langsung terlelap dan tertidur di dalam 
mobil dengan kepala yang bersandar di bahunya. 

El menoleh ke sampingnya, di mana Stella tertidur dengan 
bersandar di bahunya. El mengecup kening Stella dan 
mengusap pipinya dengan lembut. Sesampainya di rumah 
Stella, El memberhentikan mobilnya untuk menurunkan 
Alina 
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"Terima kasih, mas El." Alina mencium tangan El. 

"Sama-sama, sayang. Mas titip salam dengan orang tua mu, 
ya?" 

“Iya, mas. Nanti Alina sampein," 

"Bye Keenan." Alina melambaikan tangan pada Keenan. 

"Bye kak Alina.” Keenan melambaikan tangannya dan 
menutup kaca mobil, setelah Alina masuk ke dalam rumah. El 
menjalankan mobilnya, ia melihat Stella dari sudut matanya 
dan meraih tangan Stella dan menciumnya. Sepertinya, 
istrinya sudah kelelahan seharian berkeliling mall dengan 
Alina dan juga Keenan. 

Sesampainya di rumah, El menggendong Stella lalu 
membawanya ke kamarnya dan merebahkan tubuh Stella di 
ranjang. El melepaskan sendal Stella dan menarik selimut 
hingga sampai dadanya. 

El mengecup kening Stella sebelum masuk ke dalam kamar 


mandi. 
Kaka 


El duduk dengan berhadapan pada kakak perempuannya 
untuk menjemput Keenan pulang. Nayla meneguk minuman 
dinginnya. 

"Apa Stella masih tidur?" Tanya Nayla yang tak melihat 
keberadaan Stella. 

"Iya. Kenapa?" 

"Gak papa, El. Apakah kamu sudah memberitahukan pada 
Stella jika Keenan adalah anak mu?" 

"Belum." Jawab El datar. 

“Tapi kenapa?" 

"Untuk apa dia tahu?" 
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"El. Lebih baik kamu jujur sama Stella jika Keenan adalah 
anak mu," 

El menggelengkan kepalanya tidak. Ya, Keenan adalah 
anak El dengan kekasihnya yang bernama Amora. El tidak 
bisa menjadi ayah yang baik untuk Keenan karena El adalah 
manusia yang hina dan membiarkan anaknya untuk di asuh 
oleh kakaknya karena menurutnya itu adalah jalan yang 
terbaik untuk tumbuh kembang anaknya. 

El dan Amora tidak mau berkomitmen, menurut mereka 
menikah hanya membuat mereka terkekang dengan ikatan 
pernikahan. Dan benar saja setelah Amora melahirkan, ia 
langsung meninggalkan Keenan begitu saja dan memberi 
tanggung jawab Keenan kepadanya. Namun di saat itu, 
pikiran El masih labil dan ia memutuskan untuk memberikan 
hak asuh Keenan kepada kakaknya untuk mendidik putrinya 
menjadi yang lebih baik lagi. 

Alasan El memberikan Keenan kepada kakaknya karena 
Nayla tidak akan bisa mengandung seperti perempuan pada 
umumnya. Nayla mempunyai benjolan di rahimnya dan hal 
itu membuat Nayla susah mendapatkan keturunan. 

"Dan aku belum bisa berkata jujur kepada Stella jika 
Keenan adalah anak ku dan sampai kapan pun aku tidak akan 
memberitahunya tentang masa lalu ku dengan Amora." 

"Lalu bagaimana dengan Keenan? Apa kamu akan tetap 
diam saja? Bagaimana kalo Keenan tau segalanya jika kamu 
adalah papahnya dan bukan suami ku, pasti dia akan bersedih 
kenapa kamu tidak mengatakan hal itu kepadanya dan 
kenapa kamu tidak menyayanginya." 

"Aku menyayanginya melebih diri ku sendiri. Bagi ku 
Keenan adalah hidup ku." 

"Kalo itu penting untuk apa kamu berbohong?" 
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"Aku tidak mau Keenan kecewa dengan ku." 

"Dan biarkan saja suami mu menjadi papah untuk Keenan, 
melihat Keenan yang hidup bahagia dengan kalian sudah 
membuat ku sangat bahagia." 

"Baiklah kalo begitu," 

"Jaga Keenan untuk ku." Lirih El saat Nayla ke atas untuk 
memanggil Keenan agar segera pulang bersamanya. 


Kak 
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Chapter 31 


Stella tak percaya dengan apa yang ia dengar jika El sudah 
memiliki anak dari mantan pacarnya dan El juga tidak mau 
memberitahukan masalah sebesar ini kepadanya. Kenapa El 
menyembunyikan masalah sebesar ini kepadanya dan 
kenapa ia enggan untuk memberitahunya. 

Stella menatap tajam ke arah pintu yang perlahan terbuka, 
El masuk ke kamarnya untuk menghampiri Stella yang 
sedang melihat ke arahnya. 

"Hey, kenapa?" Tanya El sembari duduk di pinggiran 
ranjang. 

"Kenapa kamu gak jujur sama aku kalo Keenan adalah anak 
kamu," Stella berkata terus terang. 

El membulatkan matanya saat Stella mengetahui rahasia 
yang ia sembunyikan selama bertahun-tahun. 

"Kenapa diam? Kamu pikir aku gak dengar apa 
pembicaraan kalian di bawah sana, hm?" 

"Makin ke sini, aku makin sadar kalo kamu gak pernah 
menganggap aku sebagai istri mu." 

"Oke fine! Aku sadar kalo aku adalah istri jaminan mu, 
maka dari itu kamu gak mau punya anak dari ku, kan?!" 

"Kalo begitu tinggalkan saja aku," 

El berdiri dan menarik tangan Stella untuk berdiri di 
hadapannya. "Kamu gak perlu tau masa lalu ku!" Tegas El. Ia 
tak suka jika Stella mencampuri urusan pribadinya. 

"Oke. Setidaknya kamu bisa memberitahukan ku kalo 
Keenan adalah anak mu! Aku gak peduli seperti apa 
hubungan mu dengan pacar mu, tapi setidaknya anggaplah 
aku sebagai istri mu!" 


Eternity Publishing | 224 


Plak 

El kehilangan kendalinya dan menampar pipi Stella untuk 
berhenti berteriak kepadanya. Ia tak suka jika intonasi suara 
Stella meninggi. 

"Berhentilah untuk berteriak! Aku muak dengan suara 
mu!" 

"Dengar! Kamu memang sedang mengandung anak ku, 
maka dari itu aku tidak menghukum mu!" 

"Hukum sajalah aku sesuka mu!" 

"Baik! Kalo kamu yang memintanya, aku akan menghukum 
mu," 

El meninggalkan Stella seperti biasanya. Saat mereka ribut 
besar maka, El pasti akan pergi begitu saja. 

Stella menghempaskan tubuhnya di atas kasur. Ia tak 
menyangka jika El masih suka mengangkat tangan kepadanya 
padahal El tahu jika ia tengah mengandung anaknya. 

El masuk ke dalam ruangan kerjanya, keinginannya untuk 
memiliki anak dari Stella akhirnya lenyap. El ingin 
menggugurkan kandungan Stella dan ia akan segera 
menyelesaikan permainan ini. Ia harus bisa menyingkirkan 
perasaannya demi egonya dan ia harus terbiasa akan hal itu. 

"Hallo, Anthony?" 

"Tolong carikan rumah sakit di Perancis yang melegakan 
aborsi, saya ingin anak itu lenyap dan saya akan menghampiri 
permainan ini," 

"Ya. Kabari saya jika secepatnya," 


El menutup teleponnya dan bergegas pergi. 
daa 


Stella menutup matanya saat El ingin mencoba 
menggugurkan kandungannya dan akan meninggalkannya 
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setelah ia kehilangan bayinya. Dan yang bikin Stella semakin 
geram kepadanya adalah karena El ingin membalas dendam 
atas kematian mantan pacar ayahnya yang bernama tante 
Hanny. Ya, Stella tahu semuanya dari John yang tak sengaja 
mendengarkan percakapan Anthony dengan El saat mereka 
sedang merokok bersama. 

Stella mengusap matanya dengan kasar dan mencoba 
untuk tenang. 

"Terimakasih kamu telah memberitahukan ku, John. Aku 
sangat berterimakasih kepada mu," 

"Sama-sama Stella, cepatlah pergi sebelum El menyakiti 
mu," 

"Iya, John." 

Stella buru-buru masuk ke dalam kamarnya untuk 
mengemasi semua barang-barangnya. Stella mengunci 
pintunya, ia mengambil baju-baju untuk dimasukkan ke 
dalam kopernya. 

Stella membuka pintunya, ia terkejut saat melihat El sudah 
berdiri di depan pintu. Stella tak menghiraukan keberadaan 
El dan menabrak bahu El begitu saja. 

"Stella, mau kamu ke mana?!" Tanya El sembari mengikuti 
langkah Stella dari belakangnya. 

"Jawab pertanyaan ku, Stella!" 

Stella berhenti, lalu menghadap ke arahnya. 

"Pergi sebelum kamu membuat hidupku hancur, aku tau. 
Kamu menikah dengan ku karena balas dendam, kan? 
Selamat El! Sekali lagi aku ucapkan, selamat! Kamu telah 
berhasil membuat ku terluka! Aku mencoba untuk 
memahami mu dan mencoba mengerti kenapa kamu suka 
kasar dengan ku karena aku tau kamu mempunyainya 
masalah kejiwaan, tapi kali ini tidak!" 
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"Aku tidak bisa memaafkan mu lagi, atas dua ratus empat 
puluh enam hari kamu melukai ku dan hari ini dengan lantang 
aku ingin berpisah dengan mu!" Stella mendorong dada El 
agar ia bisa melanjutkan langkahnya. El menahan koper Stella 
dan melemparnya begitu saja. 

"Kamu tidak bisa pergi dari ku!" Pekiknya dengan dada 
yang naik turun. 

Stella berhenti sejenak, lalu ia mulai berlari, El mengejar 
Stella. El menarik tangan Stella sehingga terbentur oleh dada 
bidangnya. 

"Kamu gak bisa pergi sebelum ini semua berakhir!" 

"Dan aku tidak peduli!" Cerca Stella. 

"Aku lebih peduli dengan anak ku dari manusia bajingan 
seperti diri mu!" 

"Apa kamu bilang?!" El mencengkeram dagu Stella. "Tarik 
kata-kata mu sebelum aku memberi mu hukuman!" 

"Kamu adalah manusia bajingan, tidak tahu diri, tidak 
punya hati dan aku mengutuk mu!" 

Plak 

Napas El naik turun saat ia menampar pipi Stella, tangan 
bergetar setelah menampar pipi istrinya. Ia telah kehilangan 
kesabarannya saat Stella mengumpat dan kepadanya dirinya. 

"Kamu pikir, kamu ini siapa, hah?! Kamu adalah pembunuh! 
Kamu yang telah membunuh mamah angkat ku!" 

“Perlu kamu ketahui, kalau mamah angkat mu memang 
sama-sama bejatnya seperti diri mu!" 

El kelepasan mendorong tubuh Stella hingga akhirnya 
Stella terjatuh dari anak tangga. 

"Akh!" Pekik Stella saat tubuhnya terguling dari anak 
tangga. 
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"Stella!" Teriak El saat melihat Stella terguling-guling dari 
anak tangga hingga kepala Stella terbentur oleh guci sampai- 
sampai kepalanya berdarah. 

"Akh. Perut ku!" Stella memegangi perutnya yang terasa 
sakit. Ia mengabaikan rasa sakit di kepalanya yang kini 
mengeluarkan darah segar. 

El buru-buru turun dari anak tangga, ia terkejut saat 
melihat paha Stella yang mengeluarkan darah segar. 

"Akh!" Pekiknya sehingga urat-uratnya terlihat begitu jelas 
di lehernya. 

"Stella maafkan aku, aku benar-benar tidak sengaja, Stella." 
El begitu panik saat melihat paha Stella yang mengeluarkan 
darah segar sampai mengenai lantai. 

"Bayi ku!" Lolongan Stella dan ia kehilangan kesadarannya 
karena rasa sakit yang luar biasa pada bagian perutnya. 

El mengangkat tubuh Stella sampai-sampai meninggalkan 
darah yang berceceran di atas lantai. 

"John!" Panggil El. 

"John!" Teriak El sekali lagi. 

“Iya, El. Ada apa?" 

“Siapkan mobil. Kita harus membawa Stella ke rumah 
sakit." 

"Stella kenapa?" 

"Apa kamu tidak lihat dia tidak sadarkan diri!" 

John membuka pintu untuknya. El duduk di samping Stella 
sembari memeluknya. 

“Stella, buka mata mu." El menepuk pipi Stella yang lembab 
karena terlalu lama menangis, bahkan saat ia pingsanpun air 
matanya masih saja menetes dan tidak berhenti. Seolah-olah 
rasa kesedihannya sampai di alam bawah sadarnya. 
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"Maafkan aku Stella." Gumam El sembari menciumnya dan 
mengetatkan pelukannya. 


Kak 


Kini El sedang mondar-mandir, menunggu dokter yang 
memeriksa Stella keluar. El berhenti saat nama istrinya di 
sebutkan dan ia langsung membalikkan badannya. 

"Saya suaminya, dok. Bagaimana dengan keadaan istri saya? 
Apa kandungannya selamat?" Rentetan pertanyaan langsung 
dilayangkan El kepada dokter yang baru saja keluar dari UGD. 

Dokter itu menghela nafasnya berat untuk mengatakan 
yang sebenarnya. "bayinya tidak bisa kami selamatkan 
karena benturan yang cukup kuat di perutnya sehingga 
membuat bayi itu tiada saat di perjalanan." 

El menggelengkan kepalanya. "Enggak. Dok, anak saya 
kuat, dia tidak mungkin tiada." 

“Sekali lagi kami minta maaf karena tidak bisa 
menyelamatkan bayinya." 

El terperosok ke lantai, El memukul-mukul lantai hingga 
buku-buku jemarinya terluka. Ia mengabaikan darah yang 
keluar dari buku-buku jarinya. 

John mengangkat tubuh El untuk duduk di sampingnya. 
“Berulang kali aku memperingati mu untuk melupakan masa 
lalu, tapi apa E1? Kamu lebih mementingkan ego mu. Nyawa 
seseorang ada di tangan Tuhan lalu kenapa kamu membenci 
Stella atas apa yang tidak ia perbuat?" 

"Mamah angkat mu meninggal karena bunuh diri, bukan di 
bunuh oleh seseorang." 

"Aku menyesal, John." El menangis seraya menutup 
matanya dengan menggunakan lengannya. Kenapa hatinya 
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terasa begitu hancur sekali? Bukankah ini yang ia inginkan? 
Lalu kenapa ia justru merasa kehilangan dan tak bahagia saat 
mendengar kabar ini? Ia merasa bersalah? Tentu. Anaknya 
tiada karena perbuatannya. 

El membuka pintu, ia melihat Stella diam membisu dengan 
air matanya yang membasahi pipinya. El duduk di pinggiran 
ranjang sembari menghapus air mata Stella, namun Stella 
menepis tangan El yang hendak ingin menyentuhnya. 

"Kamu puas sekarang? Jadi kamu tidak perlu jauh-jauh ke 
Perancis untuk membunuh anak mu, karena dia sudah pergi 
sebelum aku memeluknya." 

"Aku lebih baik kehilangan dirimu dari pada kehilangan 
anak ku." 

"Dia adalah alasan ku untuk mempertahankan mu, namun 
karena dia sudah tidak ada, maka aku ingin berpisah dengan 
mu secepatnya." 

"Tidak Stella! Jangan berkata seperti itu. Kita masih bisa 
membuatnya lagi, kan?" 

Stella tertawa kecil saat mendengarnya. "Untuk apa kamu 
ingin membuatnya? Apa kamu ingin aku kehilangan anak ku 
untuk yang ke dua kalinya? Enggak, El. Aku gak mau 
menghabiskan waktu ku hanya untuk mu," 

"Stella." Panggil Mia, lantas ia memeluk menantunya. Mia 
langsung kemari saat Stella memberitahukannya jika ia 
masuk ke rumah sakit. 

"Mamah ikut berduka cita, ya, nak." 

"Kenapa kamu bisa seperti ini, nak?" Mia dengan 
sayangnya mengusap wajah Stella dengan ke dua tangannya. 

"Dia, mah." Stella menunjuk jari telunjuknya ke arah El. "El. 
Sudah bunuh anaknya sendiri dengan mendorong ku dari 
tangga, mah. Dan dia juga sudah menyiapkan tiket ke Perancis 
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untuk menggugurkan bayi ku, mah." Stella semakin histeris 
saat mengatakan yang sejujurnya kepada ibu mertuanya atas 
apa yang anaknya lakukan kepadanya. 

"Hampir delapan bulan El selalu menyiksa ku, menghukum 
dan menyakiti ku." 

Hiks 

Stella tersedu-sedu sembari mengusap air matanya. 

"El berpikir jika kematian tante Hanny karena aku, padahal 
waktu itu aku dan bunda hanya datang untuk menjenguknya 
tapi El justru berpikir yang berbeda dan itu alasan El 
menikahi ku, karena ingin membalas dendam atas kematian 
tante Hanny, mah." Stella semakin kuat memeluk ibu 
mertuanya dan menumpahkan air matanya di bahu 
mertuanya. 

Plak 

Mia menampar pipi El dengan kasar. Mia mendorong dada 
El sehingga mundur satu langkah. 

"Apa kamu sudah tidak waras?! Stella adalah istri mu!" 

"Kenapa kamu menghukum Stella, hah?!" Mia terus 
memukul-mukul El. Ia kecewa dengan apa yang terjadi 
kepada menantunya, ia sebagai seorang ibu yang 
melahirkannya begitu jijik dengan apa yang El lakukan 
terhadap Stella. 

"Mamah angkat mu itu sudah stres! Dan kenapa kamu 
menghukum orang yang tidak bersalah." 

"Mah?" Panggil Stella. 

"Iya, sayang?" 

"Aku mau pisah sama El, mah. dan tolong aku dari ancaman 
El yang ingin menyakiti keluarga ku, mah." 

"Enggak, Stella. Aku gak mau pisah dari kamu, aku 
mencintaimu Stella." 
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"Mencintai mu terlalu sakit, El. Dan aku sudah tidak bisa 
hidup bersama mu lagi. Biarkan aku hidup tenang dan 
bukalah lembar baru." 

"Kamu ingin bercerai dari El, kan? Mamah akan 
mengurusnya. Mamah akan menjaga keluarga mu dari 
ancamannya." 

"Terimakasih, mah." Stella memeluk ibu mertuanya 
dengan sangat erat seolah mereka akan terpisah. 
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Chapter 32 


Stella menatap nanar pada jari ke manis dan juga di jari 
telunjuknya. Pernikahannya dengan El akan segera berakhir 
dan tidak mungkin ia mempertahankan rumah tangganya 
setelah apa yang El lakukan kepadanya. Dia bukan ingin 
menghancurkannya saja namun juga bayi di dalam 
kandungannya juga. 

Ia bahkan terpaksa untuk berpura-pura keguguran agar ia 
punya alasan yang kuat untuk berpisah dengan El. 


Flash back 

Stella mengedarkan matanya menelusuri area sekitar 
ruangan ini. Obat-obatan begitu menyengat di indra 
penciumannya, ia sudah bisa menebak pasti El-lah yang 
membawanya kemari. Untuk apa dia membawanya kemari 
seharusnya dia biarkan saja ia mati konyol di tangannya? Lalu 
untuk apa ia menyelamatkannya lagi? Apa dia hanya ingin 
bermain rasa agar ia tetap luluh dengan bujuk rayunya? Tapi 
kali ini tidak! Ia harus bangkit dari zona nyamannya. 

"Bagaimana dengan keadaan anak saya, dok? Apa masih 
bisa diselamatkan?” 

"Ibu beruntung sekali memiliki bayi yang sangat kuat, 
jarang sekali ibu hamil yang jatuh dari tangga, kandungannya 
masih bisa diselamatkan dan ibu satu dari ribuan ibu hamil 
pada umumnya." 

"Alhamdulillah," Stella mengusap perutnya, ia sangat 
bersyukur anaknya masih bisa diselamatkan dan ia masih bisa 
mengusap perutnya hingga menuju hari lahiran kelak nanti. 
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"Dokter? Bisakah dokter memalsukan keguguran saya 
kepada suami saya?" 

"Maaf, bu. Saya tidak bisa," 

"Saya mohon, dok. Saya adalah korban KDRT dari suami 
saya, saya takut kalo dia tahu anak saya selamat, nanti suami 
saya akan memaksa saya buat gugurkan kandungan ini, dok." 

"Jika bukan untuk saya, setidaknya untuk anak ini, dok." 

"Saya mohon bantu saya, dok. Kita sama-sama perempuan 
dan bagaimana perasaan dokter jika dipisahkan dari 
anaknya?" 

Dokter itu menghela napasnya, ia percaya jika pasiennya ini 
mengalami KDRT karena ia bisa melihat bekas tamparan di 
pipinya dan juga bagian kepalanya terluka. 

"Baik, bu. Saya akan mengatakannya walaupun ini bisa 
berpengaruh kepada posisi saya sebagai dokter tapi saya akan 
tetap membantu ibu," 

"Terima kasih dokter, saya berhutang budi dengan dokter.” 

"Sama-sama ibu, kalo begitu saya mau keluar dulu.” 

Flash back end. 


El membuka pintu dengan perlahan. El menghela napas 
saat melihat Stella yang sedari tadi diam melamun. El 
menarik kursi dan duduk di samping Stella. 

"Karena ego ku, aku sampai kehilangan anak ku." 

"Kamu masih memiliki anak dari mantan pacar mu, 
sedangkan aku telah kehilangan semuanya. Tapi gak papa, 
aku masih bisa memperbaikinya tapi aku tidak kembali 
dengan mu." 

"Aku mohon Stella, maafkan aku. Mari kita mulai 
semuanya dari awal." 

"Apa kamu bisa menghidupkan anak ku kembali?" 
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"Tidak, kan?" 

"Kamu sudah menang, El. Dan aku mengaku kalah," 

"Kamu sendiri, kan? Yang ingin mengakhiri permainan ini? 
Lalu kenapa kamu justru bersedih? Seharusnya kamu 
rayakan kemenangan mu dengan pergi ke club." 

"Dan pergilah untuk bersenang-senang," 

"Tidak. Aku akan tetap di sini sampai kamu mau kembali 
dengan ku," 

"Untuk apa El? Kamu terlalu banyak menorengkan luka di 
hati dan juga fisik ku, aku terlalu banyak memaafkan mu dan 
tapi kali ini tidak, aku tidak bisa memaafkan luka yang cukup 
dalam yang perbuat." 

El terus saja menggelengkan kepalanya. 

"El!" Teriak Ali dengan dada yang naik turun, Ali 
menghampiri El dan meninju rahang El sehingga El 
terhuyung ke belakang. El diam tidak mencoba untuk 
membela diri, El hanya pasrah saat Ali memukul dan 
menendangnya dengan sangat brutal tanpa ingin melarikan 
diri dari kemarahan Ali. 

"Ayah. Cukup, ayah!" Teriak Stella. 

Stella menjuntaikan kakinya dan langsung memeluk El 
agar ayahnya tidak melukai suaminya, walaupun El sangat 
jahat kepadanya tapi ia tidak mau melihat El diperlakukan 
seperti ini. 

“Ayah. Sudah!" April menarik tangan Ali dan membawanya 
keluar untuk meredakan amarah suaminya. 

"Apa yang kamu lakukan, Stella? Seharusnya kamu 
membiarkan aku mati di depan ayah mu dan biarkan aku 
menyusul anak ku." 

"Karena aku tidak sejahat seperti diri mu, aku masih 
memiliki hati nurani." 
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"Aku tidak mau kekasaran di balas dengan kekerasan juga 
yang aku butuhkah adalah pergi dan menata ulang kehidupan 
ku." 

"Aku gak bisa kembali ke hubungan yang menyakiti ku, 
hati ku sudah terlalu hancur, El. Jika kamu sayang dengan ku 
maka biarkanlah aku pergi dan setujuilah dengan perceraian 
ini." 

El memeluk Stella, ia menangis di bahu istrinya yang akan 
menjadi mantan istrinya dalam waktu dekat Ini. Sakit rasanya 
tapi ini adalah risikonya yang telah mementingkan ego dari 
pada hatinya. 

"Menangislah karena penyesalan mu dan tumpahkan saja 
air mata mu, aku bersedia mendengar curhatan mu untuk 
yang terakhir kalinya." 

El mengurangi pelukannya, ia memberi sedikit jarak agar 
bisa memandang Stella dengan lekat. 

"Maafkan aku Stella, kesalahan ku terlalu banyak kepada 
mu, kamu ingat saat rumah kayu itu terbakar, kan?" 

Stella menganggukkan kepalanya. 

"Akulah yang membakarnya sehingga tangan mu 
mengalami luka bakar, itu aku yang merencanakannya semua, 
Stella." 

"Tapi kali ini aku tidak boleh egois, kamu ingin kita 
bercerai, kan?" El menangkup ke dua pipi Stella dengan 
tangannya yang bergetar. 

"Aku akan memenuhinya asalkan tinggal di rumah ku 
selama dua puluh empat jam dan setelah itu aku melepaskan 
mu untuk yang selama-lamanya, walaupun aku sangat berat 
melepaskan mu." 

Stella menghapus air mata El. "Belajarlah untuk ikhlas, 
namun sangat berat tapi cobalah." 
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El berdiri setelah itu ia pergi, ia menoleh kepada 
mertuanya yang menatap ke arahnya yang penuh dengan 
kebencian. El tak berani untuk memandang wajah mereka 
lebih lama, hingga akhirnya El memilih untuk menundukkan 
wajahnya dan berjalan dengan langkah yang lebar. 

El merebut kunci mobilnya di tangan John dan 
mengendarai mobilnya yang pergi tanpa tujuan. Ia tak 
menyangka rencana buruknya membuatnya hampir 
kehilangan akalnya, ia pikir saat Stella kehilangan bayinya, ia 
akan bahagia. Namun nyatanya tidak! Ia juga terluka akan hal 
itu, ia sangat menyesal karena telah tak sengaja mendorong 
Stella. 

Meninggalkan Stella rupanya sesakit dan sesak ini. Ia 
terlalu bodoh karena memperlakukan Stella seperti ini tanpa 
mencari tahu yang sebenarnya, andai saja ia mencari tahu 
terlebih dahulu mungkin hidupnya tidak akan seperti ini. 

April memeluk putrinya yang masih duduk di atas lantai, ia 
tak menyangka putrinya telah mengalami kekerasan seperti 
ini selama delapan bulan lamanya dan yang membuat 
dadanya sesak adalah masa lalunya kini terulang kembali 
karena satu orang yang sama yaitu, Hanny. Mantan kekasih 
Ali yang kini telah membuat putrinya di ambang kehancuran. 

Kenapa dia selalu ada di dalam hidupnya? Bukankah dia 
sudah tiada? Tapi kenapa bayang-bayangnya selalu muncul di 
dalam hidupnya? Stella tidak bersalah akan hal ini. Kematian 
Hanny bukanlah di sebabkan oleh anaknya melainkan Hanny 
sendirilah yang mengakhiri hidupnya. 

"Bunda di sini, sayang. Jangan terlalu stres, kamu masih 
muda, sayang. Masa depan mu masih panjang," 

“Sembuhkanlah sayap mu dan kepakkan sayap mu setinggi 
mungkin, kejar impian mu yang ingin menjadi guru. Umur mu 


Eternity Publishing | 237 


baru dua puluh satu tahun, nak. Masih sangat terlalu muda 
untuk patah semangat," 
"Terimakasih, bunda." 


kaa 


Stella masuk ke dalamnya, ia berjalan ke depan jendela 
kamarnya dan berdiri di sana sembari menyilangkan ke dua 
tangannya di depan dadanya. Stella kini kembali ke rumah 
orang tuanya dan memutuskan meninggalkan rumah itu dan 
menetap di rumah orang tuanya. 

Keputusannya untuk bercerai sudah bulat! Walaupun 
perasaannya menolak pisah namun ego dan pikirannya terus 
berkata Ya. Dan ia harus berusaha mati-matian untuk 
menolak kembali dengan El setelah apa yang ia berikan 
kepadanya tidak bisa ditoleransi lagi. 

Stella menoleh ke belakang saat pintu kamarnya perlahan 
terbuka. Stella mengusap air matanya mencoba tersenyum 
untuk membohongi diri di depan semua orang jika ia baik- 
baik saja. 

April memeluk putri sulungnya, ia mengerti bagaimana 
perasaannya saat meninggalkan suami saat sedang 
mengandung. Tentu saja berat dan sesak karena ia pernah 
merasakan hal sama seperti ini. 

"Apa kamu gak mau mencoba untuk memperbaikinya, 
nak?" 

Stella menggelengkan kepalanya pelan. "Semuanya terasa 
sakit, bun. Hati ku menolak berdamai dengannya," 

"Itu kata hati atau ego mu?" 
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Stella terdiam. Bagaimana bundanya bisa tau isi hatinya? 
Apa bundanya sudah membaca pikirannya? Tidak. Ini tidak 
mungkin. 

"Nak, dulu bunda sama seperti mu. Pergi dari ayah dalam 
keadaan hamil besar dan akhirnya takdir yang 
mempertemukan kita setelah bertahun-tahun berpisah, 
sayang. Jangan mengambil keputusan dengan keadaan marah, 
tunggu sampai kemarahan mu meredam lalu kamu bisa 
memutuskannya dengan kepala yang dingin." 

"Berpisah itu bukan solusi, nak. Bunda mengerti dengan 
keadaan mu, kalian ini hanya salah paham dan mengalah 
bukan berarti kalah." 

"Tidak mudah merawat anak seorang diri tanpa seorang 
ayah," 

"Bunda terimakasih wejangannya tapi kali ini aku ingin 
sendiri." 

Di lain tempat, El dengan berat hati memberhentikan dua 
asisten rumah tangganya. El memutuskan untuk tidak 
kembali ke rumah ini tanpa ada Stella di sisinya dan untuk apa 
punya rumah besar tanpa ada Stella di dalamnya? 
Penderitaan dan kesepiannya pasti menghantui pikirannya. 

Mbok Lastri menangis begitu keras bukan sedih di pecat 
oleh El melainkan harus melihat Stella dan El berpisah dalam 
waktu dekat ini. 

Untuk pertama kalinya El memberi tisu kepada mbok 
Lastri untuk menghapus air matanya. Sudah lima tahun 
lamanya mbok Lastri mengabdi kepadanya dan kini mereka 
harus berpisah di waktu yang tidak di sangka-sangka dan 
tanpa di duga-duga. 


Eternity Publishing | 239 


"Aku pergi dulu, jika kalian ingin keluar dari rumah ini, 
kasih kunci rumahnya ke John karena saya tidak akan tinggal 
di sini lagi." 

El berlenggang pergi, ia tak sanggup untuk berada di 
rumah ini lebih lama lagi. El menatap rumah megah yang 
sudah ia tempati selama lima tahun lamanya dan kini ia tak 
sanggup untuk sekedar melihat atau tinggal di sini yang 
mampu membuat dadanya terasa sesak. 

El membuka pintu mobilnya dan pergi dari rumah ini, 
setelah Stella memutuskan untuk tinggal di rumah orang 
tuanya. El kembali tinggal di apartemen yang dekat dengan 
kantornya. 

"Berpisah dengan mu ternyata sesakit ini, Stella. 
Seharusnya aku tidak melakukan hal itu kepada mu, aku 
menyesal!" El memukul stir pengemudinya. 

El membuka pintu apartemennya, ia menghempaskan 
tubuhnya di sofa. Otaknya tak bisa berpikiran dengan jernih, 
ingin sekali rasanya ia menghantamkan kepalanya ke tembok 
agar ia lupa ingatan. 

"Aku tak tahan dengan ini semua Stella. Hati ku terasa 
kosong, hampa dan sesak saat kamu tidak ada di dekat ku. 
Aku terlalu bodoh karena niat jahat ku terhadap mu, 
seharusnya kamu menerima anak dan juga istri mu, bodoh!" 
Amarahnya pada dirinya sendiri yang sudah memperlakukan 
Stella yang tidak wajar. 

"Akh!" El membanting vas bunga ke dinding hingga vas 
bunga itu menjadi pecahan beling. 

Keesokan harinya, El sedang berada di makam mamah 
angkatnya. Ia duduk di atas tanah yang basah lalu 
mengangkat kepalanya ke langit dan membiarkan wajahnya 
basah terkena tetesan air hujan. 
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"Kenapa mamah berbohong dengan semua ini? kenapa, 
mah? Apa mamah gak puas setelah apa yang mamah lakuin 
pada mertuaku? Dan ingin membalas semuanya pada istri ku? 
Tapi kenapa, mah?!" 

"Jika aku tahu mamah berbohong, maka aku tidak akan 
menikah dengan Stella!" 

Doar 

Suara petir tiba-tiba menyambar, namun El masih tetap di 
sana dan mengabaikan petir dan juga hujan deras yang 
membasahi tubuhnya. 

El mendongakkan wajahnya saat hujan tidak lagi mengenai 
wajahnya. El tersenyum tipis saat John memayunginya. 

“Pulanglah, El. Ini hujan deras dan kamu akan jatuh sakit," 

"Aku tidak peduli dengan itu, John. Aku tidak peduli 
dengan diri ku sendiri," 

"Tujuan hidup ku sudah berakhir yaitu membuat Stella 
menderita dan aku rasa, aku tidak pantas untuk hidup lagi." 

"Jangan seperti itu, Stella tak suka dengan semua ini. 
Bangkitlah dan mulai hidup baru," 

"Aku akan hidup namun hati ku akan tetap mati," El 
bangkit dan meninggalkan pemakaman. Ia juga berjalan 
tanpa memakai payung untuk melindunginya dari derasnya 
hujan. 

Stella tak bisa tidur dengan tenang tanpa pelukan hangat 
dari El dan juga parfum maskulinnya. Stella bangkit dari 
tidurnya, ia duduk bersandar sembari mengusap perutnya 
yang masih datar. 

"Kamu merindukan papah, ya? Maaf, nak. Mamah mu ini 
telah menyusahkan mu," Stella mengusap perutnya dan 
membaringkan tubuhnya agar ia bisa tertidur, namun tetap 
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saja ia sangat merindukan El. Dan perasaan ini membuatnya 
tidak bisa tenang. 


Kak 
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Chapter 33 


Kini Stella berhenti melangkah, ia sudah satu bulan tidak 
berada di rumah ini. Sejak mereka bertengkar dengan hebat, 
ia tinggal di rumah orang tuanya dan kini ia kembali untuk 
menuruti permintaan El untuk yang terakhir kalinya sebelum 
ia ke pergi pengadilan. 

Stella menatap rumah besar dengan tatap mata yang sendu, 
sebentar lagi ia akan keluar dari rumah ini untuk selamanya 
dan akan menata ulang lembaran barunya hidupnya bersama 
dengan anaknya. 

El menengok, Stella masih berdiri sangat jauh darinya. El 
menghampiri Stella dan merangkul pinggangnya untuk 
masuk ke dalam rumahnya untuk yang terakhir kali saja. 

"Aku ingin bersama mu, tak akan ku biarkan walaupun 
hanya sedetik saja." 

"Satu bulan tanpa mu dunia ku rasanya ingin runtuh," 

"Aku no comment untuk itu," 

"Ya, Aku tau," 

Kini Stella masuk ke dalam rumah, Stella tak menemukan 
keberadaan siapapun kecuali mereka berdua saja. 

"Yang lain ke mana, El?" Tanya Stella sembari celingak- 
celinguk mencari keberadaan mbok Lastri dan juga mba Lina. 

"Aku memberhentikan mereka, aku tidak tinggal di sini 
selama satu bulan ini karena aku lebih memilih untuk tinggal 
apartemen yang dekat dengan kantor ku," 

"Tapi kenapa?" Tanya Stella dengan suara yang serak 
seolah ada sesuatu yang mengganjal tenggorokannya. 

"Setiap sudut rumah ini mengingatkan ku kepada mu." 


Eternity Publishing | 243 


"Memang menyedihkan tapi mau bagaimana lagi 
semuanya sudah terlambat." Gumam Stella. 

"Aku mau kamu memasak untuk ku," 

Stella menganggukkan kepalanya, ia mulai menggulung 
rambut hitamnya dan mengambil bahan-bahan di lemari. 

El menyeka sudut matanya yang berair. Ia tidak boleh 
bersedih, ia akan membuat momen yang indah dengan Stella 
dan tak akan membiarkan kesedihan yang menghancurkan 
rencananya. 

Stella menghentikan pergerakannya yang memotong 
bawang bombai, ia mengambil napasnya dalam-dalam 
sembari menatap langit-langit plafon dapurnya. Kenapa ia 
hampir berubah pikiran untuk meninggalkan El? Enggak! Ia 
tidak boleh kalah dengan perasaannya sendiri karena susah 
sekali untuk menerima El kembali. 

Ayam kecap kesukaan mereka sudah tersaji di atas meja 
bar, El diam tanpa ingin menyentuhnya sebelum di suruh oleh 
Stella. 

"Kok diemin aja? Cobain dong," Stella membuka suaranya 
seraya menarik kursi dan duduk di samping El. 

"Suapi aku untuk yang terakhir kalinya, kamu mau, kan?" 

"Tentu." 

El makan dengan lahap saat disuapi oleh Stella. El begitu 
menikmatinya makanan ini hingga ia sampai tersedak karena 
terlalu banyak melamun. 

"Minum dulu," Stella memberinya air minum. 

El menaruh gelas di atas meja. 

"Ini, aku sudah siapkan dua tiket pesawat untuk ke Bali." 

"Maaf, dulu aku mengajak Delia bukan kamu," 

"Jangan membahas masa lalu." 

"Maaf." Cicit El. 
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"Ayo makan lagi," Stella kembali menyuapi El sampai 
makanannya habis tidak tersisa. 


Kak 


Selama di dalam pesawat, El terus menggenggam tangan 
Stella dengan sangat erat, sesekali El mengecup punggung 
tangan Stella dan mengusap pipi Stella dengan lembut. 

Setelah sampainya di Bali, El memesan kamar dengan 
viewnya mengarah pada laut. El membuka pintu kamar hotel 
untuk mempersiapkan Stella masuk terlebih dahulu dan 
menutup pintunya dengan satu kakinya 

"Tidak usah takut, aku tidak melakukan hal itu kepada 
mu," 

"Aku tidak mungkin melakukannya dengan memaksa,” 

"Jika kamu ingin, aku tidak masalah." Stella mengangkat 
bahunya seraya duduk di tepi ranjang. 

"Sungguh?" 

"Ya." 

El mengusap pipi Stella, mendekatkan wajahnya untuk 
melumat bibirnya. Kali ini El melakukannya dengan 
pergerakan yang lembut dan teratur. 

"Aku mencintaimu." Kata El di sela-sela ciumannya, ia 
membaringkan Stella di atas ranjang dan mendekatkan 
tubuhnya. 

Malam ini El membawa Stella di belakang hotel sembari 
menutup mata Stella dengan dasinya. El melepaskan penutup 
mata Stella saat mereka sudah sampai tujuan. 

"Buka mata mu, sayang." Ujar El dengan memasukkan ke 
dua tangannya di saku celananya. 
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Stella membuka matanya, ia mengedipkan matanya untuk 
menyesuaikan cahaya yang masuk ke retina matanya. Stella 
menutup mulutnya saat melihat lampu-lampu 
bergelantungan dengan indah, satu meja bundar yang 
menambah kesan romantis di tepi pantai. 

“Ini semua buat aku?" Stella memutarkan tubuhnya 
menjadi menghadap pada El yang telah menyiapkan makan 
malam romantis untuknya. 

"Ya. Aku akan membuat hal yang terkesan agar kamu tidak 
mengingat aku dengan hal yang buruk saja tapi dari sisi 
romantisnya juga." 

"Aku menyukainya," timpal Stella dengan cepat. 

"Ayo kita, diner.” El meraih tangan Stella untuk 
membawanya ke meja bundar untuk makan malam romantis. 

El tersenyum tipis saat Stella sedang mengabadikan 
momen ini dengan mengambil foto Selfi di ponsel milik Stella. 

“Sekali lagi." Stella berganti gaya gaya dengan mencium 
pipi El. 

Stella mengangkat kepalanya dan menurunkan ponselnya 
saat melihat petasan yang menerangi gelapnya malam dan 
sekali lagi ia di buat kagum dengan petasan yang berbentuk 
gambar hati. 

"Indah sekali, terimakasih El." Kata Stella, namun sorot 
matanya masih menatap ke atas langit. Seolah-olah langit 
jauh lebih menarik di bandingkan wajah tampan El. 

"Sama-sama." El mengusap tangan Stella dengan lembut 
sembari menikmati petasan yang mewarnai gelapnya langit 
malam. 

“Ayo, di makan." Kata El agar Stella menyantap hidangan 
yang ia pesan pada pihak hotel. 
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Stella memotong daging steak dengan pisau namun tiba- 
tiba saja hujan turun dengan derasnya dan membasahi 
wajahnya. El melepaskan jasnya untuk melindungi kepala 
Stella agar tidak basah di guyur oleh hujan. 

Stella mendongakkan wajahnya saat El melindungi 
kepalanya dengan jas milik El. Kenapa El bersikap baik 
kepadanya saat El sudah menghancurkan hati, perasaan dan 
juga ingin melenyapkan anaknya, jika saja El tidak melakukan 
hal itu. Ia akan memaafkan El seperti pada kesalahan yang 
sama, namun untuk yang satu ini, ia tidak bisa memaafkannya. 


Kak 


El terjaga semalaman, ia tidak tidur semalaman karena ia 
hanya ingin melihat Stella tertidur dengan pulas di atas 
tubuhnya. El mengusap punggung Stella dengan sangat 
lembut, sesekali El mengecup kening Stella dan tatapan yang 
memuji kecantikannya. 

"Aku akan selalu mencintaimu, Stella. Aku menyayangi mu 
lebihi apapun," El semakin mengetatkan pelukannya dan 
merubah posisi tidurnya menjadi ke samping. El 
membenamkan wajahnya di leher Stella dan membiarkan 
tangannya akan kebas pada keesokan harinya. 

Pagi harinya, Stella merasa berat pada bagian perutnya 
karena El memeluknya dengan sangat erat. Stella 
memindahkan tangan El di perutnya, ia mengusap rahang El 
yang ditumbuhi oleh bulu-bulu halus di sekitar rahangnya. 
Stella mengecup pipi El sebelum ia membersihkan dirinya. 

El meraba-raba di sampingnya, El duduk bersandar 
sembari menunggu Stella selesai mandi. 
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Kini waktunya hanya tersisa tiga jam lagi, setelah ia selesai 
mandi, ia akan kembali ke Jakarta dan El memutuskan untuk 
kembali ke Washington untuk selama-lamanya. Ia akan 
pindah kewarganegaraan dan membuka lembaran baru di 
sana. 

"Hallo, John. Pesankan aku satu tiket ke Washington, aku 
ingin pergi secepatnya,". 

Stella kembali ke dalam kamar mandi saat El menelepon 
John jika ia ingin pergi ke Washington, apa El ingin kembali 
selamanya di sana? Tapi kenapa harus di Washington? Apa 
tidak ada tempat lain lagi? 

Stella keluar dari kamar mandi saat El sudah selesai 
menelepon. Ia berusaha untuk bersikap seperti biasanya dan 
berusaha untuk tetap tenang. 

"Kamu gak mandi?" Tanya Stella sembari menyisir 
rambutnya yang sudah setengah kering. 

"Ini, aku mau mandi," 

"Oh, iya. Setengah jam lagi kita akan ke kembali ke Jakarta." 

"Bersiaplah," ujar El setelah itu ia masuk ke dalam kamar 
mandi. 

Ponsel El bergetar, Stella tak sengaja membaca pesan dari 
John melalui notifikasinya. 

John. 

Tiket ke pesawat menuju Washington, adanya pas hari Rabu 
atau tiga hari lagi. 

Kenapa El akan kembali ke sana? Apa El ingin menetap di 
sana untuk selamanya? Tapi kenapa? Kenapa El tidak 
memberitahukannya? Apa ia ingin move on darinya dengan 
melarikan diri ke Washington? Ya. Tentu saja El akan pergi, 
kota ini penuh dengan kenangannya dan El pasti ingin 
melupakannya dengan pergi ke Washington. 
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Stella memutarkan tubuhnya, ia membeku saat melihat El 
keluar dari kamar mandi. Stella menghampirinya dan 
menormalkan degup jantungnya. 

“Gak jadi mandi?' 

"Aku melupakanmu sesuatu," 

"Apa?" Tanya Stella sembari menggeser tubuhnya ke 
samping untuk memberikan El jalan. 

“Ini, El mengambil samponya. 

"Aku mau mandi dulu, bersiaplah." El mencubit dagu Stella 
dan pergi setelah sukses membuatnya diam mematung. 

Kini Stella berada di dalam pesawat, ia melirik pada 
tangannya yang sedari tadi di genggaman erat dengan El, 
seperti tak ingin membiarkan kehilangannya. Stella melukis- 
lukis punggung tangan El dengan ujung jari telunjuknya. 

"El, temani aku makan bakso di dekat rumah, ya?" 

"Rumah siapa? Rumah ku? Atau rumah mu?" 

"Rumah kita, aku sering beli bakso di situ." 

"Oke nanti kita akan makan di sana, sepuas mu," 

Ketika sampai di Jakarta, mereka langsung makan bakso di 
langganan Stella dan juga Keenan. Awalnya El tak suka makan 
di pinggiran jalan, namun demi Stella ia akan melakukannya. 

"Di makan, El. Mumpung masih panas," 

"Iya." Dengan ragu, El menyuapkan bakso ke dalam 
mulutnya dan ternyata bakso pilihan Stella sangat enak dan 
lezat. Sepertinya ia akan kembali lagi nanti. 

"Enakkan?" 

"Iya. Aku akan membungkus ini untuk di bawa ke 
apartemen ku." 

Stella hanya diam dan tak ingin mengatakan apapun 
kepada El. 
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"Kamu tau, El? Keenan suka sekali makan di sini, tolong 
kalo kamu pulang nanti bawakan bakso ini atas nama ku," 

"Terimakasih sudah peduli dengan anak ku," El 
menumpukkan tangannya. 

“Keenan adalah anak ku juga, Aku juga sayang padanya 
seperti menyayangi Alina.” 

"Terimakasih sudah menyayangi anak ku," 

"Mau sampai kapan kamu menyembunyikan identitas 
Keenan? Bagaimana perasaannya saat ia tahu jika kamu 
adalah orang tua kandungnya?" 

"Maaf, bukannya ikut campur dalam masalah mu, hanya 
aku bicara sebagai sebagai seorang psikolog." 

“Aku tidak siap untuk mengatakannya," 

“Lalu mau sampai kapan?” 

“Sampai ada seseorang yang memberitahunya jika kamu 
adalah orang tua kandungnya, pasti ia akan marah besar 
karena kamu tidak mau jujur kepadanya.” 

"Aku pikir lagi nanti," 

El mengerutkan keningnya saat terdapat telepon dari John. 

“Iya ada apa?" 

“Anak buah Andreas berhasil ke rumah mu, El. Dan sekarang 
mereka mencoba untuk mengejar mu," 

"Sial!" 

"Kalo begitu aku akan segera pergi dari sini," 

"Kamu di mana, ER" 

"Aku sedang berada di dekat rumah untuk makan bakso," 

“Baik. Aku akan ke sana untuk berjaga-jaga," 

"Cepatlah!" El mematikan sambungan teleponnya dan 
menaruh ponselnya di atas meja. 

"Ada apa, John?" Tanya Stella sembari memegang ujung 
sedotannya untuk menyedot es tehnya. 
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"Anak buah Andreas sedang mencari kita, sebaiknya kita 
segera pergi dari sini." 

Stella menarik tisu untuk membersihkan mulutnya. 

"El, ayo cepat pergi dari sini. Mereka sudah dekat!" Kata 
John hingga membuat El menarik tangan Stella untuk segera 
pergi dari sini. 

"El? Kita mau ke mana?" 

"Kita harus pergi, Stella. Ayo," 

"El. Mereka sudah dekat!" Seru John. 

"El kamu bawa Stella pergi biar aku yang menghadapinya," 

"El. Larilah!" Pekik John, El membawa Stella berlari. Baru 
beberapa meter mereka berlari Stella berhenti dan ia sudah 
tidak sanggup untuk berlari lagi. 

"EL Aku tidak sanggup untuk berlari lagi, perut ku rasanya 
sakit sekali." 

"Biar aku yang akan mengendong mu," El berjongkok, 
Stella naik punggung El dan memeluk lehernya. 

John berusaha untuk melawan mereka, namun tetap saja 
ia kalah jumlah dengan Andreas. 

"Sial!" Umpat John saat ia tak bisa melawan mereka. John 
menghubungi Anthony untuk mengerahkan bantuan. 

El menengok ke belakang, ia semakin mempercepat 
langkahnya saat anak buah Andreas semakin mendekat. 

“Tembak dia!" Seru mereka. 

Doar 

"El!" Pekik Stella, El ambruk di atas rerumputan hijau. 
Stella berjongkok di samping El dan sembari menggoyangkan 
tubuhnya. 

"El, bangun." 

"Tolong!" Teriak Stella berharap ada seseorang yang 
menolongnya. 
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"Lari! Sepertinya dia sudah tewas." Mereka lari agar tidak 
digebuki oleh warga. 

"El, bangun El. Jangan bikin aku takut seperti ini," 

El membalikkan tubuhnya menjadi telentang. Ia berpura- 
pura tidak sadarkan diri agar mereka segera pergi. El 
meringis kesakitan saat terkena tembakan, ini menjadi 
tembakan yang ke dua kalinya yang ia terima. 

Stella membantu El untuk berdiri dan segera 
membawanya ke rumah sakit. 

“Bertahanlah, El." Stella membopong El untuk mencari 
keberadaan John. 

"John." Teriak Stella saat melihat John berjalan ke arahnya. 

"Stella." Panggil John dan menghampiri mereka. John 
membantu untuk menuntun El berjalan menuju mobilnya. 

John mendudukkan El di kursi dan membawanya ke rumah 
sakit untuk mengambil peluru yang masih berada di lengan El. 

Sepanjang di perjalanan, Stella meniup luka di lengan El. 

"Maafkan aku, El. Seharusnya aku tidak mengajak mu 
untuk makan bakso tadi," 

“Tidak apa-apa, kamu juga tidak tahu." 

"Maaf, ya, El. Aku sungguh menyesal," 

"Kamu selamat itu sudah cukup bagi ku." El mengusap pipi 
Stella yang lembab karena terlalu banyak menangis. El senang 
melihat Stella mengkhawatirkan dirinya. Ia rela tertembak 
beberapa kali asal Stella terus bersamanya. 


Eternity Publishing | 252 


Chapter 34 


Stella sedang menunggu El keluar dari meja operasi untuk 
mengeluarkan peluru di lengannya. Stella tak hentinya- 
hentinya merapalkan doa untuk keselamatan El yang kini 
telah berada di meja operasi. 

Stella mondar-mandir sembari menggigit jari telunjuknya. 

"Stella." Ibu mertuanya dan juga kakak iparnya 
menghampiri mereka. 

"Bagaimana dengan keadaan El, nak? Apa El tidak kenapa- 
napa?" Rentetan pertanyaan langsung dilayangkan oleh ibu 
mertuanya. 

"Stella belum tau, mah. El masih berada di meja operasi. El 
di tembak oleh salah satu musuhnya yang bernama Andreas 
dan dia sudah dua kali menembak El yang pertama saat di 
depan pagar rumah dan yang ke dua saat kita makan bakso," 

"Astaga.” Mia sampai terjatuh karena tubuhnya terasa 
lemas, bagaimana mungkin hidup putranya sudah tidak aman 
lagi sekarang dan kenapa ia baru tahu sekarang? Astaga El. 

"Mamah." Stella dan Nayla membantu Mia duduk di kursi 
besi. 

"Mamah takut El kenapa-napa," racau Mia. 

"Maaf, kak. Seharusnya tadi aku gak telepon mamah," 

"Gak papa, justru dengan kamu bicara, kami bisa tahu 
semua dan kami akan segera menangkap orang itu." 

Pintu ruang operasi sudah terbuka, El di pindahkan ke 
kamar VIP dengan diikuti oleh Stella di belakangnya. Stella 
berjalan pelan menuju ranjang, El masih tertidur karena 
pengaruh obat bius saat di operasi untuk mengangkat peluru 
yang bersarang di lengannya. 
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Stella duduk di samping El, ia menggenggam tangan El 
yang bebas dari infus. Stella mencium punggung tangan El 
dan menuntun tangan El untuk memegang pipinya. 

"Jangan buat ku takut, El. Segera buka mata mu," lirih Stella 
berharap El membuka matanya. 

Hati Mia menghangat saat melihat Stella dengan tulusnya 
menunggu El untuk siuman dari pengaruh obat bius pasca 
operasi. Nayla benar jika Stella adalah perempuan yang 
sempurna untuk menjadi istri El. Mia membalikkan badannya 
dan tak ingin mengganggu mereka. 

El mulai mengerjapkan matanya, ia berusaha untuk 
menyesuaikan cahaya yang masuk ke dalam retina matanya. 
El tersenyum saat merasakan tangannya di genggaman oleh 
tangan Stella, walaupun penglihatannya masih samar ia 
berani bertaruh jika Stella sedang mengkhawatirkannya. 

"El!" Stella menghapus air matanya dengan kasar dan 
tersenyum ke arahnya. 

"Bagaimana dengan kondisi mu?" 

"Aku baik, Stella.” Ucap El dengan suaranya yang parau. 

"Kamu pulang, ya. Pasti orang tua mu sedang mencari mu," 

"Aku tidak ingin pergi dengan kondisi mu yang seperti ini," 
Stella mengusap rambut El. 

"Aku sudah terbiasa, Stella. Pulanglah jangan 
mencemaskan ku," 

"Tentu saja aku mencemaskan mu, bodoh!" 

"Kamu tertebak di hadapan ku dan tentu saja aku 
mengkhawatirkan mu!" Celetuk Stella dengan napas yang 
memburu. 

"Atas dasar apa? Cinta? Atau kasihan? Jika karena cinta 
maka tetaplah di sini bersama ku tetapi jika karena kasihan, 
maka pergilah Stella. Aku tidak ingin kamu bersama ku 
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karena hanya rasa kasihan saja, karena aku bukanlah 
pengemis cinta." 

"Mau apa lagi? Pulanglah. Aku sudah cukup bahagia 
dengan hari ini dan uruslah perceraian kita," 

"Baiklah. Jaga diri mu baik-baik," dengan berat hati Stella 
mengangkat kakinya dari tempat ini. Ia rasa El benar-benar 
ingin bercerai darinya. 

Stella melewati Mia dan Nayla begitu saja, ia tak begitu 
memperhatikan mereka karena pandangannya kosong dan 
berjalan tanpa arah tujuannya. 

"Stella kenapa, mah? Kok kaya sedih begitu? Apa mereka 
kelahi lagi?" 

"El. Itu benar-benar keterlaluan! Istri sebaik Stella selalu di 
sakiti terus," omel Mia, lantas masuk ke dalam kamar El untuk 
memarahinya karena sudah terlalu banyak menyakiti istrinya. 

"Bisa gak, sih? Kamu itu sedikit aja berbaik hati sama 
Stella?" 

"Apa kamu gak kasian sama dia?" Rentetan pertanyaan 
dari mamahnya membuat El ingin berteriak kesal. 

"Kamu mau apa sih, El? Dari dia?" 

"Cukup mah! Kalo mamah cuma ingin marah-marah aja di 
sini, lebih baik mamah pulang aja." 

"Aku gak butuh omelan dari mamah." 

"Kamu ini benar-benar keterlaluan!" Mia memutuskan 
untuk kembali ke rumahnya dan tidak akan kembali lagi. 
Punya anak laki-laki susah sekali di atur! Ia menyesal sekali 
karena membiarkan El di rawat oleh Hanny, wanita itu sudah 
membawa pengaruh buruk terhadap anak laki-lakinya. 

Nayla duduk di samping El sembari mengupas apel untuk 
adiknya. 
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"Apakah keputusan mu yang ingin berpisah dengan Stella 
sudah kamu pikirkan secara matang-matang?" Tanya Nayla 
dengan suara pelan karena El tak bisa dengar suara yang 
lantang. 

"Dia sendiri yang ingin memintanya, Nay. Aku memang 
cinta sama dia tapi kalo dia gak cinta sama aku, aku bisa apa?" 
Nada bicara El terdengar sangat pasrah saat ia menjawab 
pertanyaan dari kakak perempuannya. 

"Hanya berpisah yang dia mau dari ku," 

"Apa kamu ikhlas untuk melepaskannya? " 

"Enggak, tapi aku akan belajar untuk ikhlas dengan pergi 
ke Washington untuk melupakannya." 

"Ke Washington? Ngapain?" 

"Aku mau pindah kewarganegaraan," 

"Aku mau tinggal di sana sampai aku tiada nanti," 

"Apa maksud mu! Apa kamu mau menyerah begitu saja?!" 

"Tidak ada yang bisa maafkan ku, Nay. Aku sudah 
merencanakan kematian anak ku sendiri demi ego ku," 

"Bahkan aku lebih buruk dari pada hewan," ucap El sedikit 
terkekeh saat mengatakan jika ia lebih buruk dari pada 
hewan. 

"Astaga, El. Jangan menyerah begitu saja, kalo kamu mau 
Stella bersama mu, kamu harus membuktikannya." 

"Membuktikan dengan cara apa?" 

"Membuktikan kalau aku menyayangi Stella. Yaitu dengan 
cara berpisah dan dia juga menginginkan hal itu." 

"Aku mohon jaga Keenan untuk ku, jangan sakiti dia." 

"Aku menganggapnya sudah seperti anak ku sendiri, aku 
menyayanginya lebih dari diri ku sendiri." 

"Terimakasih, Nay." El akhirnya bisa pergi dengan tenang. 
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Stella duduk di papan kayu yang tak jauh dari rumah sakit 
tempat El di rawat, tatapan matanya lurus ke arah pantai. Ia 
membiarkan tubuhnya tersengat oleh sinar matahari yang 
sangat terik. Siapa saja tidak akan mau membiarkan kulitnya 
terkena sinar matahari di siang bolong seperti ini tapi tidak 
dengan Stella, ia mengabaikan kulitnya yang memerah karena 
terlalu lama duduk di bawah terik matahari. 

Stella mendongakkan wajahnya untuk menatap matahari 
dan membiarkan wajahnya terbakar karena teriknya panas 
matahari di ibu kota Jakarta. 

Stella menyeka hidungnya saat sesuatu keluar dari 
hidungnya, namun rupanya yang keluar dari hidungnya 
adalah darah segar. Stella mengusap darah di hidungnya 
dengan punggung tangannya tetapi darah itu tidak mau 
berhenti juga. 

Stella mencoba bangkit, namun kepalanya terasa pusing 
dan ia hampir jatuh karena tak bisa menopang berat 
badannya sendiri. Ia mengambil ponselnya di dalam tas untuk 
menghubungi ayahnya, namun tidak di jawab. Stella 
menghubungi Alvin, adiknya untuk segera menjemputnya. 

"Hallo, Kak?" Kata Alvin di seberang sana. 

"Dek. Jemput kakak sekarang," 

"Di mana kak?" 

"Nanti kakak serlok aja," 

"Oke." 

Stella menurunkan ponsel di telinganya, lantas ia segera 
mengirim lokasinya kepada adiknya. Ia memegangi 
kepalanya yang terasa pusing. Rasanya ia hampir pingsan, 
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namun ia mencoba untuk bertahan sampai adiknya datang 
untuk jemputnya. 

"Kak!" Teriak Alvin, lantas berlari menghampiri kakaknya. 
Stella hanya tersenyum dari jauh, akhirnya penderitaannya 
akan segera berakhir. 

Alvin terkejut saat melihat hidung kakaknya yang 
mengeluarkan darah, ia memberikan tisu kepada kakaknya 
untuk menghapus darah mimisannya. 

"Kakak kenapa bisa seperti ini?" 

"Gak papa, dek. Kita pulang, yuk." 

"Iya, kak.” Alvin menuntun kakaknya untuk berjalan. 
Sebagai seorang laki-laki, hatinya terasa sakit saat melihat 
kakak perempuannya yang ia sayangi justru disakiti oleh pria 
brengsek seperti kakak iparnya. Ia tidak mengerti kenapa ia 
begitu tega menyakiti kakaknya seperti ini dan bahkan dia 
ingin melenyapkan darah dagingnya sendiri. 

"Kak, maaf aku gak bawa mobil," 

"Iya gak papa," 

Stella memeluk perut adiknya agar ia tidak oleng dan jatuh 
di jalan, ia harus bisa kuat sampai ia berada di rumah dan 
setelah itu ia akan beristirahat yang cukup. 

Sesampainya di rumah, Alvin menuntun Stella hingga 
sampai masuk ke dalam kamarnya dan juga merebahkan 
tubuh kakaknya dengan perlahan. 

"Mau minum, kak?" 

"Iya. Ambilkan air dingin, ya?" 

“Iya, kak." 

Alvin turun ke dapur untuk mengambil air dingin untuk 
kakaknya, Alvin mengambil gelas dan juga botol air mineral 
yang dingin. 
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"Buat siapa, Bar?" Tanya April saat melihat Alvin 
mengambil gelas dengan gerakan yang buru-buru. 

"Buat kakak, bun. Kayanya kakak lagi gak enak badan, 
soalnya pas aku ke sana buat jemput kakak, hidungnya sudah 
mimisan dan darahnya gak berenti-berenti." 

“Astaga. Ayo kita ke sana!" April mematikan kompornya 
dan bergegas naik ke kamar putrinya. 

April dan Alvin kembali menutup pintu kamar Stella saat 
melihat Stella sudah tertidur. 

"Biarkan kakak mu istirahat dulu" 


Kak 
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Chapter 35 


El menatap nanar langit-langit rumah sakit, malam ini 
tidak ada yang menemaninya satu orang pun. Keluarga, istri 
dan anaknya tidak ada di sampingnya. Tragis, itulah yang 
dirasakan oleh El saat ini. Di mana ia membutuhkan satu 
orang untuk menemani, namun tidak satupun dari mereka 
untuk menemaninya di rumah sakit. Ya, ia menyandari jika ia 
terlalu jahat pada semua orang sehingga mereka tidak 
memedulikannya. 

El memeluk dirinya sendiri sembari mengkhayalkan Stella 
yang sedang memeluknya dengan erat dan penuh kehangatan 
sembari mengusap rambutnya dengan lembut. El membuka 
matanya saat pintu terbuka sedikit, ia menurunkan 
tangannya. 

"El. Aku sudah memulangkan Cimoli pada memilikinya," 

El menyuruh John untuk mengantar kucing ke rumah 
orang tua Stella untuk di rawat karena di rumahnya tidak ada 
siapa pun kecuali kenangannya yang tertinggal di rumah itu. 

"Dia menanyakan keadaan mu, El. Bahkan aku liat hidung 
Stella mimisan berapa kali, aku rasa Stella juga sedang sakit." 

“Tentu. Karena dia adalah wanita yang lemah, namun 
sialnya aku terlalu mencintainya dengan dalam." 

“Menurut ku berpisah bukanlah pilihan yang tepat tapi 
pilihan yang terbaik adalah jarak, di mana kalian pasti 
merasakan rindu satu sama lain." 

"El. Hubungan kalian masih bisa diperbaiki, kalian hanya 
butuh bicara dan menurunkan ego sedikit itu adalah 
solusinya.” 
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"Aku sudah menurunkan ego ku demi dia, tapi Stella masih 
bersikeras untuk berpisah. Ya, aku mengerti kesalahan ku 
tidak bisa di maafkan, itu terlalu berat untuk di maafkan." 

"Setiap manusia pasti punya kesalahan termasuk aku," 
celetuk John membuat El melirik ke arahnya dengan 
pandangan yang penuh tanya tentang apa yang di maksud 
dari pembicaraan John barusan. 

"Kamu? Memangnya kamu kenapa?" El mengerutkan 
alisnya sehingga hampir menyatukan ke dua alisnya. 

John menarik napas yang panjang sebelum ia bicara yang 
sebenarnya kepada El jika ialah penyebab dari pertengkaran 
ini, karena ia sudah memberitahukan kepada Stella tentang 
rencana El yang ingin menggugurkan kandungan Stella. 

"Akulah yang memberitahukan kepada Stella jika kamu 
ingin membawanya ke Perancis untuk menggugurkan 
kandungannya, aku memberi tahu semuanya agar Stella pergi 
dan menyelamatkan kandungannya." 

"John? Kamu?!" El meninggikan suaranya saat mendengar 
pernyataan dari mulut John, jika ialah yang telah 
memberitahukan pada Stella tentang rencananya. 

"Apa kamu ingin menjadi lawan ku, sekarang?!" Rahang El 
mengeras saat John ternyata dalang dari semua masalah yang 
mereka hadapi, sial! Kenapa ia tidak berhati-hati soal ini? 
Astaga ia terlalu ceroboh. 

"Tidak! Aku memposisikan Stella sebagai ibu ku, aku 
memang bekerja dengan mu tapi aku tidak bisa membiarkan 
mu untuk berbuat salah, El." John memberikan alasannya 
tanpa ingin mencari pembelaan diri. 

"Anak itu tidak bersalah, tapi kamulah yang sudah salah 
paham! Orang tua angkat mu berbohong kalau Stella yang 
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membuatnya hampir gila tapi dia sendirilah yang kehilangan 
akalnya karena tidak bisa bersama dengan ayah mertua mu." 

"Sejak dulu dia terobsesi untuk mendapatkan Ali, namun 
Ali sudah menikah sebelum Hanny kembali ke Indonesia. 
Hanny marah karena Ali lebih mencintai April dari pada 
dirinya, namun naas! Ali justru terjerumus dalam perangkap 
Hanny sehingga April pergi saat hamil besar dan itu saat dia 
tengah mengandung Stella, istri mu," 

"Dan kamu tidak ada bedanya dengan Hanny, otak dan hati 
mu terlalu dipenuhi oleh nafsu, dendam dan amarah. Lihatlah! 
Apa yang kamu tanam itulah yang kamu tuai," 

"Apa kamu bahagia setelah melakukan ini? Tidak kan?" 

"Kamu justru uring-uringan tak jelas saat Stella tak berada 
di samping mu, itu artinya kamu mulai cintai Stella tanpa 
kamu sadari, di mana kamu telah terbiasa tinggal bersamanya 
dan saat Stella pergi kamu baru merasakan kehilangan," 

"Dan itu arti cinta yang sesungguhnya." 

El menghela napasnya beberapa kali, perkataan John 
membuat dadanya seperti dilempari oleh batu gunung yang 
membuat dadanya terasa sakit dan juga sesak. Yang 
dikatakan oleh John memang benar, otak dan hatinya sudah 
dipenuhi oleh nafsu, dendam dan juga amarah. Makin ke sini, 
El semakin sadar jika ia tidak pantas untuk bersanding 
dengan Stella. Menurutnya ia dan Stella seperti langit dan 
bumi yang sangat jauh berbeda, namun El sudah bersyukur 
bisa hidup bersama dengan Stella walaupun tidak sampai 
setahun. itu sudah cukup untuknya. 

"Mendengar ceramah mu membuat ku yakin jika bercerai 
dengan Stella adalah keputusan yang final, aku akan merasa 
bersalah jika Stella memaafkan ku dan kenangan yang ku 
lakukan tidak akan bisa aku lupakan," 
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"Thanks." El menepuk bahu John. 

Perlahan El mulai lega dan keputusannya untuk kembali ke 
Washington adalah pilihan yang tepat dan ia tak perlu lagi 
membayang-bayangkan Stella, karena ia tidak pantas untuk 
mendapatkan wanita sebaik Stella untuk bersanding 
dengannya. 

Bukannya sudah jelas di dalam Al-Qur'an yang 
mengatakan sebaik-baiknya perempuan untuk laki-laki yang 
baik dan seburuk-buruk perempuan untuk laki-laki yang 
buruk juga. 

Ya. Kalimat itu sudah cukup untuk menyadarkannya agar 
tidak terlalu berharap kepada Stella dan ia akan menanamkan 
ayat itu di dalam otaknya. 


Kak 


Setelah pulang dari rumah sakit, El datang ke studio tato. 
Kali ini El ingin menambah satu tato lagi di badannya dengan 
nama Stella di dadanya, tepat di dada sebelah kiri dekat 
dengan jantungnya. 

El membuka kaosnya yang berwarna putih atau lebih 
tepatnya baju Stella yang ia pakai. 

"Mau di tato di bagian mana, mas?" 

“Di sini." Tunjuk El pada dadanya di sebelah kiri tepat di 
bawah tato bergambar perempuan berambut panjang dan 
kini tato perempuan yang di dadanya akan bernama Stella. 

"Di sini, ya?" 

"Iya." Jawabnya. 

Menatap jarum yang sedang menari-nari di dadanya. Rasa 
sakit tato ini tidak seberapa dengan rasa sakitnya saat 
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kehilangan anak dan juga istrinya. El menggigit bibir 
bawahnya untuk menahan rasa sakit di bagian dadanya. 

"Tahan sebentar, ya, mas." 

"Ya." Jawab El datar. 

Setelah selesai proses tato dadanya, El berdiri di depan 
kaca untuk melihat hasil tatonya. Terlihat sempurna tato di 
dada kirinya, seolah tato wanita yang di ada dadanya 
diperuntukkan untuk Stella. 

El kembali mengenakan bajunya dan berlengan untuk 
pergi setelah selesai membayar tagihannya. 

El kini sedang mengendarai mobilnya seorang diri tanpa di 
temani oleh John seperti biasanya, El berkeliling-keling kota 
Jakarta tanpa tujuan dan untung saja hari ini jalanan cukup 
renggang, sehingga hari ini tidak begitu macet seperti pada 
hari biasanya. 

Di lain tempat, Stella duduk di teras seorang diri. Matanya 
tertuju pada pagar yang terbuka dengan lebar, ada terdapat 
satu mobil yang berhenti di depan pagar rumahnya. Stella 
berdiri saat kaca mobil itu terbuka yang menampilkan wajah 
El yang sedikit mengeluarkan kepalanya. 

Stella terpaku saat melihat El sedang tersenyum 
kepadanya. 

Stella menutupnya matanya dan mengenyahkan El dalam 
pikirannya, namun saat Stella membuka matanya mobil itu 
masih berada di sana dan El masih tersenyum ke arahnya. 

"El." Gumam Stella melangkah maju, namun El buru-buru 
menutup kaca mobilnya dan menjalankan mobilnya. 

El menghela berat napasnya. Ia sengaja kemari untuk 
melihat Stella untuk yang terakhirnya sebelum ia pergi ke 
Washington untuk yang selama-lamanya. 
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El mencengkeram kuat stir pengemudinya hingga kepalan 
tangannya berubah menjadi memutih. 

"Ya ampun, Stella kenapa kamu membuat ku tak berdaya? 
Mantra apa yang kamu gunakan untuk membuat ku seperti 
ini? Aku tidak mau seperti ini Stella, aku ingin tegar seperti 
dulu lagi agar aku tidak teringat tentang mu lagi." 

Stella masih diam di tempatnya. 

"El? Kenapa kamu tidak menghampiri ku untuk yang 
terakhir kali saja sebelum kamu pergi meninggalkan ku 
selamanya." Lirih Stella lalu menghempaskan bokongnya di 
kursi kayu. 

Stella tak mungkin salah liat jika orang yang parkir mobil 
di depan rumahnya itu adalah El karena ia tidak mungkin 


tidak mengenalinya. 
XXX 
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Chapter 36 


Stella mengusap sudut matanya yang berair. Kali ini ia 
ditemani oleh bundanya untuk memeriksa kandungannya, 
Stella membulatkan ke dua matanya saat kandungan sedang 
melemah. 

"Ibu tidak boleh terlalu stres, akan berakibat buruk pada 
janinnya dan akan bisa mengalami keguguran," 

"Saya akan memberi obat penguat kandungan agar 
janinnya tetap kuat, tapi ibu juga tidak boleh sampai stres. 
Usahakan makan tepat pada waktunya, ya, bu?" Terang 
dokter itu seraya menulis resep obat untuknya 

"Terimakasih, dok. Kalo begitu kami pamit dulu," ucap 
April sembari membantu Stella untuk berdiri. 

"Ayo, nak." 

Stella berjalan sambil menggandeng tangan bundanya, 
Stella menghidupkan ponselnya saat terdapat satu pesan dari 
John. 

John 

Satu jam lagi El akan lepas landas, jika kamu masih 
mencintainya tolong datanglah untuk mencegahnya karena El 
tidak akan mendengar kami kecuali kamu. 

Baca Stella dalam hatinya. 

April menoleh ke sampingnya saat Stella fokus menatap ke 
layar ponselnya. 

"Stella? Ayo, nak." 

Stella memasukkan ponselnya ke dalam tasnya, ia 
menghampiri bundanya dengan langkah yang lebar. 

“Bunda, duluan aja, ya? Aku mau keluar sebentar," 

“Tapi ke mana, nak?" 


Eternity Publishing | 266 


"Ada pokoknya." Ucap Stella, setelah ia mencium tangan 
bundanya dan melambaikan tangan pada bundanya. 

Di lain tempat, El memasukkan kopernya di dalam bagasi 
mobilnya dengan di bantu oleh John dan juga Anthony. 

"Sudah, El.” Kata John sembari menutup pintu bagasi mobil. 

"Bagus. Ayo kita pergi," El sudah masuk ke dalam mobil 
lebih dulu dan mengambil tempat duduk yang biasa Stella 
duduki. 

El memakai kacamata hitamnya agar matanya tidak terlalu 
silau. El menatap cincin pernikahannya di jari manisnya, baru 
satu bulan ia memakai cincin ini. Namun ia akan melepaskan- 
nya agar tidak teringat tentang Stella lagi. 

Kini El sudah berada di bandara, ia menengok ke belakang 
berharap Stella datang untuk menghampirinya dan mela- 
rangnya untuk pergi. Namun itu tidak mungkin terjadi karena 
ia tidak memberitahukan pada Stella jika ia akan pergi ke 
Washington pada hari ini juga dan jika Stella tahupun, ia tidak 
akan peduli dengan kepergiannya. 

Stella berlari masuk ke bandara, ia menabrak siapa saja 
yang menghalangi jalannya. 

"El!" Teriak Stella sembari berputar agar ia bisa melihat El 
dari penjuru arah. 

"El!" Teriaknya lagi. 

Setelah membaca pesan dari John, ia memutuskan untuk 
melarangnya pergi karena ia tak mau El pergi jauh darinya. 
Ya, Stella menurunkan egonya dan mendengarkan kata 
hatinya untuk memilih mempertahankan rumah tangganya 
dan melupakan masa lalu untuk membuka lembaran baru 
bersama dengan El dan juga anaknya nanti. 
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"EI" El tersentak saat mendengar suara Stella yang samar- 
samar menyebutkan namanya. El membalikkan badannya 
dan menarik kopernya untuk mengikuti sumber suara itu. 

"El, kamu di mana?!" Teriak Stella hampir putus asa saat 
tak menemukan keberadaan El. 

"El. Aku datang untuk mencegah mu pergi," lirih Stella 
dengan suara yang parau. 

"Stella?" Panggil El, lantas ia menghampiri Stella dan 
meninggalkan kopernya begitu saja, El membawa Stella ke 
pelukannya dengan erat. 

“Terimakasih kamu mau menemui ku," El mengurangi 
pelukannya, lalu berdiri di hadapan Stella. 

"Bagaimana kabar mu?" Tanya El. 

"Aku baik," jawab Stella. 

"Alhamdulillah, aku senang mendengarnya. Maaf aku tidak 
bisa lama-lama karena aku ingin pergi," 

"Apa kamu ingin pergi dan meninggalkan kami di sini?" 

"Kami? Apa maksud mu?" 

"Kami, aku dan dia," ujar Stella sembari mengusap perut- 
nya yang masih datar. 

"Apa dia masih hidup?" 

Stella mengangguk cepat. "Dia masih selamat, El. Hanya 
aku saja yang berbohong agar kita bisa bercerai," 

"Tapi kenapa, Stel?” 

"Aku takut kamu akan membunuhnya," Stella memelankan 
suaranya. 

"Maaf," lirih El. 

"Maukah, kamu kembali dengan ku?" 

Stella menganggukkan kepalanya. "Aku mau, aku mau 
kembali bersama mu." Ucap Stella dengan tegas. 
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El membawa Stella ke pelukannya. "Aku mencintaimu mu 
Stella dan terimakasih sudah mau memberikan ku kesempa- 
tan yang ke dua." 

John dan Anthony tersenyum saat melihat adegan 
romantis seperti di film-flim di depan matanya. Cinta mereka 
rupanya berhasil mengalahkan ego dan keras kepala mereka 
masing-masing. 

"Ayo kita pulang, sayang." El menuntun Stella untuk 
kembali ke rumahnya. El merangkul pinggul Stella, sesekali El 


mencium kening Stella untuk melepaskan kerinduannya. 
kaa 


Ali menyesap batang rokoknya lalu mematikan rokoknya 
saat April duduk di sampingnya. April mengusap tangan Ali. 

"Aku gak tega sama Stella, yah." April mengungkapkan isi 
hatinya. 

"Aku liat dari matanya jika ia merindukan suaminya," 
tambah April. 

"Ini salah aku, yang. Karena aku selalu selingkuh sehingga 
Stella-lah yang menerima karmanya, aku menyesal telah 
menyakiti mu. Mungkin ini balasan dari Tuhan untuk ku," 

"Bukan, yah. Ini sudah jalannya," 

"Enggak. Ini salah aku, gak seharusnya aku selingkuh dari 
kamu," 

"Ayah. Itu sudah terjadi berpuluh-puluh tahun lamanya, 
hanya saja takdir yang menemukan kita dengan masa lalu," 

Ali menangis dengan apa yang terjadi pada putrinya itu 
sama dengan April, istrinya yang meninggalkannya saat April 
sedang hamil besar dan kini Stella juga sama dengan bunda- 
nya. 
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"Jangan menangis lagi, putri mu itu adalah perempuan 
yang kuat." April mengusap air mata di pipi Ali yang kini 
sudah terdapat kerutan. 

"Dia kuat seperti mu," 

"Aku beruntung memiliki kalian." 

Di lain tempat, El memperlakukan Stella dengan spesial 
bahkan El tak mau Stella turun dari ranjang dengan apapun 
alasannya terkecuali untuk mandi dan buang hari selain itu 
Stella harus tetap di atas kasur. 

El membuka baju kaosnya untuk memeluk Stella dengan 
erat karena mereka suka berpelukan dengan kulit yang saling 
bersentuhan. 

El merangkak naik ke atas ranjang, lalu berbaring di 
samping Stella dan memeluknya dari samping. 

"Aku menyayangi mu, Stella. Aku benar-benar menyayangi 
mu," bisik El di telinga Stella. Sehingga membuat Stella terta- 
wa karena geli dengan El yang berbisik-bisik di telinganya. 

"Dan terimakasih untuk semuanya." El membenamkan 
wajahnya di leher Stella. 

"Sama-sama." Kata Stella sembari mengusap rambut El. 

Stella mengangkat wajahnya saat terdapat tato yang masih 
baru di dada El. 

"Ini tato yang nama ku, baru kamu buat? 

"Iya. Tadi pagi aku ke studio tato mau nambah satu tato 
yang tulisannya nama mu," 

“Aku suka aja, nama mu dekat dengan jantung ku," 

"Bagus. Apa itu gak sakit?" Tanya Stella dengan tangan 
yang menari-nari di tubuh El. 

"Sakit, tapi masih bisa aku tahan," 
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El mendekatkan wajahnya, lalu ia menempelkan kening- 
nya pada kening Stella dan El mencium keningnya. "Jangan 
pernah pergi lagi sebelum menyelesaikan masalah," 

"Aku bisa gila kalau kamu pergi, karena kamu adalah milik 
ku," 

"Maaf, sudah buat kamu hampir gila, aku gak bermaksud 
buat seperti itu." 


"Kita sama-sama salah," ucap El. 
daa 


Kini mereka sedang berada di depan rumah Stella. Ia masih 
belum berani untuk masuk ke dalam rumah mertuanya dan 
meminta izin kepada mereka untuk membawa Stella kembali 
ke rumahnya. 

"El? Ayo keluar," 

"Aku takut mereka tidak mengizinkan mu untuk ikut 
bersama ku, setelah apa yang ku lakukan kepada mu, 
mustahil bagi mereka untuk memaafkan ku." 

"El, mereka marah itu wajar tapi aku akan mencoba untuk 
membujuk mereka," 

El mengambil napasnya dalam-dalam sebelum ia keluar 
dari mobilnya, Ia membuka pintu mobilnya dan berdiri di 
samping Stella. Sesekali El melirik Kepada Stella untuk 
meyakinkan agar ia tidak terlalu takut. 

"Ayo, El." Stella menarik tangan El untuk segera masuk ke 
dalam rumahnya untuk bicara kepada orang tuanya. 

"Assalamualaikum." Salam Stella, ia melepaskan tangan- 
nya di lengan El. 

El berdiri dengan tegak dan menghela napasnya agar tidak 
terlalu tegang. 
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"Waalaikumssalam," jawab April, ia terkejut saat mem- 
buka pintu. Terdapat El dan juga Stella, April membuka lebar 
pintu rumahnya dan mempersilahkan mereka untuk masuk. 

Ali menaruh kasar cangkirnya saat melihat El yang masuk 
ke dalam rumahnya. Ia bangkit dari duduknya dan mem- 
banting majalah yang ada di pangkuannya. 

"Ngapain kamu ke sini?!" 

"Belum puas kamu menyakiti anak saya, iya?!" Pekik Ali 
dengan wajah yang memerah. 

"Maaf, saya sudah buat kalian kecewa dengan perlakuan 
saya selama ini, saya ke sini hanya ingin meminta maaf pada 
kalian khususnya kepada bapak Ali," 

"Maaf kamu bilang?" 

Bugh 

Ali meninju rahang El sehingga terhuyung ke belakang, 
Stella membantu El untuk berdiri dan ia juga mengusap darah 
El dengan jari telunjuknya. 

"El. Kamu berdarah," 

El menyeka sudut bibirnya dengan jempolnya. 

"Ayah. Kenapa bersikap seperti itu?!" 

"Karena dia pantas untuk mendapatkannya," 

Stella menggelengkan kepalanya cepat. El memang 
bersalah tapi untuk memukulinya itu tidak dibenarkan. 

"Dia gak pantas, ayah. Karena El masih suami ku," 

"Enggak, Stella!" Cerca Ali cepat. Ia membantah jika El 
adalah suami putrinya karena sebentar lagi putrinya akan 
bercerai dengan El. 

"Iya, ayah. Karena aku memutuskan untuk kembali dengan 
El," 

“Apa-apaan ini?!" 
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"Enggak! Kamu gak boleh kembali sama manusia biadab 
sepertinya, ayah enggak rela!" Tegasnya. 

"Kamu pasti sudah di ancam oleh El, kan, sayang?" 

Stella menggelengkan kepalanya, yang dikatakan oleh 
ayahnya itu tidak benar! Ia dan El sama-sama saling men- 
cintai dan tidak ada paksaan dari siapapun. Ini semua dari 
lubuk hatinya sendiri yang ingin kembali dengan El. 

"Enggak, ayah. Aku sama El sama-sama saling mencintai," 

"Apa kamu sudah gila?! Setelah apa yang dia lakukan 
kepada mu selama ini? Dan kamu masih mencintainya?" Ali 
menggelengkan kepalanya. 

"Omong kosong!" 

"Ayah. Cobalah untuk mengerti, Stella sudah dewasa dan 
dia berhak untuk menentukan pilihannya. Kita sebagai orang 
tua seharusnya mendukung dan memberikan doa yang 
terbaik," April mencoba untuk membuat Ali mengerti karena 
mereka sama-sama pernah muda dan pernah merasakan di 
posisi ini. 

"Kamu juga ikutan gila?" 

"Bukan begitu, ayah. Kita pernah berada di posisi ini, 
cobalah untuk mengerti." 

“Enggak, April. Aku gak mau Stella kembali bersamanya," 

"Tapi aku mau ayah," celetuk Stella sudah yakin dengan 
pilihannya yang memilih kembali dengan El. 

"Aku pernah menjadi anak kecil, yah. Aku pernah menanti- 
kan kehadiran sosok ayah yang tak pernah hadir dan aku gak 
mau anak ku merasakan hal yang sama dengan ku," 

"Setidaknya kasihanilah anak ku," 

El tertegun dengan sikap Stella yang berusaha membujuk 
ayahnya untuk kembali dengannya yang sudah berkali-kali 
menyakitinya. Sungguh ia kembali di buat kagum dengan 
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perkataan Stella yang begitu berani mengatakan cinta 
kepadanya. 

"Baiklah jika itu keputusan mu," jawab Ali dengan lirih dan 
setelah itu ia naik ke kamarnya. 

"Bunda, Ayah?" 

"Pulanglah ke rumah mu, nak." 

"Dan bersihkan luka suami mu," 

Stella memeluk bundanya dan menumpahkan air matanya 
di dada bundanya. 

April mendorong bahu Stella dan menghapus air mata 
putrinya. "Jangan nangis lagi, pulanglah ke rumah suami mu 
dan El? Tolong jaga putri ku," 

"Baik, bu. Saya akan menjaga Stella dengan baik," 

"Kami pulang dulu, bun." Stella mencium tangan bundanya 
dan El juga melakukan hal sama dengannya. 

"Assalamualaikum," 

"Waalaikumssalam." 

El dan Stella meninggalkan rumah orang tuanya. El 
menangkup wajah Stella dengan menggunakan ke dua 
tangannya. 

"Terimakasih banyak untuk hari ini." El mengecup bibir 
ranum milik Stella. 

"Kamu sudah berjuang banyak demi aku," 

"Jangan bikin aku malu seperti itu," 

"Aku bicara apa yang menurut ku benar dan perlu kamu 
ketahui kalo aku mencintaimu mu melebihi apapun." 

"AndI love you so much. Ucapan cinta saja tidak cukup 
untuk membalas semua jasa mu kepada ku." 

"Cukup dengan membuktikan dengan action saja," 

"Aku akan membuktikannya," Ucap El lalu membukakan 
pintu untuk Stella. 
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Chapter 37 


Stella duduk di sofa sembari mengompres rahang El yang 
bengkak dengan batu es, akibat pukulan dari ayahnya hingga 
meninggalkan bengkak dan luka lebam di sudut bibirnya 
serta di pelipisnya. 

"Akh!" El menjerit kesakitan saat kompres es batu 
menyentuh rahangnya yang sedikit membengkak. 

"Aduh, El. Jangan teriak-teriak begitu, dong." Stella 
menghentikan pergerakan tangannya saat mengompres 
rahang El. 

"Sakit, tau. Sini, biar aku aja," El meraih handuk yang berisi 
es batu dan mengompres rahangnya sendiri. 

"Rupanya tonjokkan ayah mu, lumayan sakit juga, ya?" 
Kata El. 

"Kenapa? Sakitnya masih kurang? Sini aku tonjok lagi di 
rahang sebelahnya," Stella sudah bersiap untuk menambah 
luka baru di rahangnya. 

"Is. Aku cuma bercanda," 

"Tapi memang beneran, kok kalo tonjokkan ayah mu 
lumayan sakit," 

"Sepertinya kamu belum mengenal masa muda ayah ku," 
cicit Stella. 

"Memangnya masa muda ayah mu kenapa? Kelam?" 

"Lebih dari itu, ayah ku saat masih muda, dia suka cari 
masalah, orang lewat aja sama ayah ku di ajakin duel." 

"Sama kaya kamu, semoga aja anak ku gak seperti 
bapaknya, aamiin." Kata Stella sembari mengusap perutnya 
agar kelak nanti anaknya menjadi anak yang baik dan patuh 
sepertinya. 
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"El? Aku boleh tanya sesuatu gak?" 

"Boleh tanya aja." El menaruh kompresannya di baskom. 

Stella menarik napasnya dalam-dalam, ia berusaha untuk 
tenang agar bicaranya terdengar dengan jelas tanpa rasa 
gugup. 

"Aku boleh tau gak? Tentang masa lalu kamu?" 

El menganggukkan kepalanya. "Boleh, apa yang mau kamu 
tanyakan?" 

"Tentang Amora dan Keenan," kata Stella sembari 
meremas ujung jarinya. 

"Oke. Aku jawab," El beringsut ke belakang dan 
menyandarkan bahunya di sandaran sofa. 

"Setelah lulus kuliah, aku kembali ke Washington 
karena oma ku yang minta agar aku tinggal di sana dan di 
sana aku bertemu dengan Amora dan berpacaran selama dua 
tahun. Kami sudah tinggal bersama sebelum menikah, lalu 
Amora hamil tapi kami tidak bisa berkomitmen karena usia 
ku yang muda dan dia juga artis papan atas di sana." 

"Dia tidak mau menikah karena takut karirnya akan 
terhambat dan benar saja, saat dia selesai melahirkan kurang 
lebih satu minggu. Amora meninggalkan kami tanpa 
mengatakan apapun. Di situ aku masih labil dan tak mengerti 
bagaimana cara mengurus anak, sehingga aku balik ke 
Indonesia dan membiarkan Keenan di asuh Nayla. Karena aku 
ingin Keenan akan menjadi perempuan yang baik seperti 
Nayla," 

"Apa kak Nayla tidak bisa memiliki anak?" 

El menggelengkan kepala. "Sangat kecil kemungkinan dia 
bisa hamil karena terdapat benjolan di rahimnya sehingga 
sangat sulit untuk memiliki anak," 
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Stella menyentuh tangan El. "Apa Keenan tidak tahu akan 
hal ini?" 

"Tidak, aku sangat takut jika Keenan membenci ku karena 
gak bisa jadi orang yang baik," 

"Justru yang ku takutkan kalo kamu tidak bicara yang 
sebenarnya Keenan akan lebih membenci mu," 

"El. Lebih baik kalo kamu jujur aja sama Keenan, aku gak 
mau Keenan bersedih nantinya." 

"Aku harus bicara apa Stella? Aku terlalu rapuh untuk 
bicara dengan dia," 

"Bicara yang perlunya saja, masalah Keenan ingin tinggal 
di mana itu hak dia, seenggaknya kita sudah bicara kepadanya, 
kalo kamu adalah ayahnya." 

"Tapi dia masih terlalu kecil untuk bisa mengerti," 

"Lebih baik seperti itu, dari pada ia tahu saat dewasa 
nanti." 

El mempertimbangkan perkataan Stella memang ada 
benarnya. Lebih baik ia mengatakannya sekarang juga dari 
pada harus menunggu dewasa. 

"Baiklah, kita akan ke sana." 

"Yakin?" 

"Yakin, sayang." El meraih tangan Stella dan menciumnya. 

"Terima kasih telah peduli dengan anak ku," 

"Sama-sama." 


Stella membiarkan Keenan duduk di pangkuannya 
sembari bermain ponsel miliknya. Melihat Keenan langsung 
dekat dengan Stella, hatinya jadi terasa dan seperti ada kupu- 
kupu yang beterbangan yang keluar dari hatinya. 
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"Mamah? Keenan mau nginep tempatnya paman," 

"Heh, rupanya ada yang ketagihan, ya?" Kata Stella sembari 
menggelitik perut Keenan. 

"Aduh, tante. Geli," 

"Iya boleh, sayang." Ucap Nayla. 

“Keenan sayang sama paman, gak?" Tanya Stella dengan 
kepala yang condong ke depan. 

“Sayang banget, tante. Bahkan aku sayang sama paman 
seperti menyayangi papah," 

El puas mendengarnya saat Keenan mengatakan isi 
hatinya. Stella memang pandai berbicara kepada anak kecil 
dan tak salah jika Stella ingin menjadi guru karena hatinya 
yang lembut dan sabar untuk menghadapi anak kecil. 

"Keenan, paman sama tante mau bicara yang penting 
dengan kamu," 

Keenan mendongakkan kepalanya melihat wajah Stella. 

“Tante sama paman mau bicara apa?" 

Stella menaruh tangannya di atas tangan Keenan dan 
tangan satunya untuk mengusap rambut Keenan. 

“Tante mau bicara kalo paman adalah ayah kandung kamu, 
nak." 

"Ayah kandung? Bukannya ayah kandung ku adalah papah 
Edward?" 

Edward menggelengkan kepalanya. "Bukan, nak. Ayah 
kandung mu adalah paman El," 

"Kami hanya mengurus mu saja, nak." Sambung Nayla. 

"Mamah." Keenan turun dari pangkuan Stella. Lantas 
berlari menuju pangkuan Nayla dan menangis di pelukannya. 

"Jangan menangis sayang,” Nayla mengusap rambut 
Keenan. 

"Aku gak mau tinggalin mamah," 
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"Kamu gak kemana-mana, sayang. Kamu tetep tinggal 
sama mamah, hanya saja paman ingin bilang itu saja, nak. 
Kalau kamu mau tinggal di sini juga gak papa, kalau mau sama 
paman juga gak papa." 

"Aku mau sama mamah," Keenan semakin erat memeluk 
Nayla. 

"Kalau Keenan nyaman di sini, tante gak masalah." 

"Kami gak pernah memaksa kamu, sayang." 

Mereka terdiam sejenak dengan arah pandang yang sama, 
yaitu melihat ke arah Keenan yang duduk di pangkuan Nayla 
sembari memeluknya 

"Bagaimana kalo kalau kita jalan-jalan bersama kak Alina?" 
Lagi-lagi Stella dapat mencairkan suasana. "Mau?" 

"Mau tante," 

"Ayo siap-siap dulu," kata Stella, lantas Nayla membantu 
Keenan untuk bersiap-siap pergi dengan Stella dan juga 
Keenan. 

Stella menyentuh tangan El dan memberi senyuman 
kepadanya. Benar kata El, jika ia tidak sanggup untuk 
menghadapi ini semua. Bahkan El sejak tadi diam hanya saja 
sembari menundukkan kepalanya. 

"Perlahan, ya." Kata Stella. 

El menganggukkan kepalanya. "Terimakasih," ucap El. 
Karena Stella sudah mewakilinya untuk bicara dengan 
Keenan dan memberitahukan pada Keenan jika ia adalah 
ayah kandungnya. 

"Sama-sama," 

Kini mereka sedang berada di Playground, di salah satu 
mall di Jakarta. Stella dan El hanya mendampingi mereka 
bermain. 

"Alina, pegangi adeknya, ya?" Ujar Stella. 
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"Ayo, Keenan." 

"Kita ke sana, kak." Tunjuk Keenan pada perosotan yang di 
bawahnya terdapat bola-bola yang berwarna warni. 

"Ayo." Alina menggandeng tangan Keenan dan melepaskan 
tangannya saat menaiki anak tangga. 

"Kak Alina, duduk di belakang ku, ya?" 

"Oke." Alina duduk berselonjoran di depan Keenan, hingga 
mereka merosot ke bawah dan setelah itu mereka tertawa. 

"Kak, makan yuk?" 

“Ayo. Aku sudah lapar Keenan," mereka menghampiri El 
dan Stella untuk mengajak makan. 

“Paman, aku lapar.” Kata Keenan sembari mengusap 
perutnya. 

"Ayo. Mau makan apa?" 

"Ayam goreng aja, paman." 

"Oke ayo kita pergi," 

Stella menggandeng tangan dua bocah itu di tangan kiri 
dan tangan kanannya sedangkan El berjalan di belakangnya, 
mengikuti ke mana ia melangkah. Sungguh ini adalah 
pemandangan yang tak boleh ia sia-siakan. Anak dan istrinya 
kini berada di sisinya, ia memulai hidup baru dengan cara 
memperbaiki semua kesalahannya dan menembus dengan 
perhatian dan juga kasih sayang pada mereka. 

Stella menyuruh Keenan untuk berhenti bicara, mereka 
sedang asik melihat El yang menggandeng tangan orang lain 
dan mengikuti ke mana orang itu pergi. 

"Paman!" Panggil Keenan membuat El berhenti melangkah 
dan memutarkan tubuhnya pada sumber suara itu. 

"Ayo ke sini!" Ujar Keenan sembari melambaikan 
tangannya dan itu membuat Stella menahan tawanya dengan 
cara menutup mulutnya. 
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El menaikkan satu alisnya saat melihat orang yang mirip 
dengan Keenan, ia menoleh ke samping, rupanya El telah 
salah menggandeng tangan orang. El melepaskan tangannya, 
ia beberapa kali meminta maaf pada wanita itu karena salah 
orang. Dan lihatlah! Betapa bodohnya ia sampai tidak 
mengetahui hal ini, astaga. Sial! Ini adalah momen yang tak 
akan pernah ia lupakan. 

"Maaf, mba. Saya tidak sengaja," kata El sembari 
menyatukan ke dua tangannya 

"Iya, mas. Gak papa," 

El mengundurkan diri dan menghampiri mereka yang jauh 
berdiri di belakangnya. Mereka semua menertawakannya 
atas kebodohan El yang sudah salah menggandeng tangan 
orang lain. El memilih untuk mencari duduk dan 
meninggalkan mereka yang sedari tadi menertawakannya. 

"Ya. Ampun, paman kenapa ceroboh sekali tante?" 

"Paman mu sudah tua, sayang." Kata Stella sehingga 
mereka kembali tertawa. 

El menatap mereka yang masih menertawakannya. Stella 
yang peka dengan tatapan itu memilih untuk diam dan 
mengalihkan pandangannya agar tidak kembali tertawa lagi. 

"Aduh, paman. Kamu sangat lucu," kata Keenan kembali 
mengejeknya. 

"Apa kamu sudah puas, little princess?" 

"Sedikit," 

"Ya. Setidaknya itu bagus," 

"Ayo di makan dulu, aku sudah lapar." Seru El yang sudah 
tidak sabaran saat makanan sudah dihidangkan. 

"Et. Tunggu!" Cegah Stella. 
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"Aku mau foto dulu," ucapnya sembari mengambil ponsel 
di tasnya. Stella memiringkan ponselnya dan mengambil 
gambar setelah kameranya sudah fokus. 

"Ayo, di makan," kata Stella dengan menaruh ponsel di atas 
meja. 

"Dasar Selebgram," gumam El pada Stella yang selalu 
memotret apa yang ada di meja makan. 

“Ayo di makan, sayang.” Kata Stella sembari memegang 
ujung sedotannya dan mendekatkan ke bibirnya. 

Stella sudah bersyukur bisa menghabiskan waktu dengan 
adik, anak tiri dan juga suaminya karena momen seperti ini 
sangat jarang mereka lakukan karena padatnya pekerjaan El. 


Kak 
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Chapter 38 


Mia datang untuk berkunjung ke rumah El, pasca pulang 
dari rumah sakit, ia belum pernah menemui putranya karena 
ia sempat kesal dengan El yang telah menyakiti Stella. Namun 
kali ini tidak! Ingin bertemu dengan menantunya dan 
memberi hadiah untuknya. 

Stella membuka pintu, ia melebarkan pintunya saat 
melihat ibu mertuanya datang ke rumah. Stella mencium 
tangan mertuanya dan menyuruhnya untuk duduk. 

Mia duduk bersebelahan dengan Stella. 

"Mamah, senang dengan keputusan mu yang sudah 
memaafkan El dan memulai semuanya dari awal," kata Mia. 

"Aku gak mau egois, mah. Kalau aku sangat mencintai El," 
aku Stella, ia mengakui jika ia sangat mencintai El dan akan 
menerima semua kekurangannya, asal El berubah menjadi 
kepribadian yang lebih baik lagi. Tapi bukan untuknya, 
namun dia sendiri. 

"Mamah ikut senang dengarnya, oh ya. Ini mamah bawain 
kamu sesuatu," 

"Apa, mah?" 

"Ini.” Mia menaruh hampers di atas meja, hampers yang 
berukuran besar membuat Stella menelan salivanya dengan 
susah payah. 

"Ini gede banget, mah.". 

"Oh, ya?" 

Stella menggelengkan kepalanya. 

"Buka, aja nak." 

"Gak papa, mah?" 

"Ini mamah kasih, ya. Buat kamu, nak." 
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"Makasih, ya, mah." 

Stella membuka hampers itu dan isinya adalah baju bayi 
yang berwarna cerah. 

"Ya Allah. Ini bagus-bagus banget," Stella berbinar bahagia 
saat melihat baju-baju bayi yang di belikan oleh mertuanya. 

“Tapi usia kehamilan ku baru dua bulan, mah. Aku rasa ini 
terlalu berlebihan," 

“Enggak, sayang. Biar nanti gak beli lagi," 

"Mamah itu, gemes sama baju-baju bayi," 

“Apalagi yang gak ada keteknya, rasanya mamah mau 
cium-cium keteknya." 

“Nanti kalo kamu lahiran mamah mau nginep di sini, ya?" 

“Iya, mah. Aku juga seneng mamah ada di sini, jadi aku bisa 
belajar cara gendong dan mandiin bayi," 

“Iya, sayang aman aja itu, tapi maaf, ya, Stella. Mamah gak 
bisa lama-lama," 

"Iya. Gak papa, mah." 

"Makasih banget sudah di beliin perlengkapan bayi, ya, 
mah." 

“Sama-sama, sayang. Mamah pulang dulu, bye!" Mia 
mencium pipi menantunya setellah itu ia melambaikan 
tangannya dan berlenggang pergi. 

El melirik pada jam tangannya, ia tersenyum saat jam 
makan siang sudah tiba. El membuka jas dan menaruhnya di 
sandaran kursi agar tidak kusut, ia menggulung lengan 
kemejanya hingga sampai sikut dan meraih ponselnya untuk 
mengirim pesan untuk Stella. 


Hubby Y 
Bersiaplah, aku mau ajak kamu makan siang di luar. 
Tak lama kemudian Stella membalasnya. 


My Wife Y 
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Siap. 

My Wife Y 

Aku juga mau ke kantor, aku mau curi data-data yang 
penting EJ 


Hubby Y 
Jangan, Ani! Data itu sangat penting. Jika kamu mencurinya, 
maka leher ku akan di gantung sama papah 


Hubby Y 
Kasihanilah aku @ 


Hubby Y 
Akan aku carikan suami untuk Cimoli & 


My Wife P 

Oke, baiklah 

Stella tersenyum saat membaca pesan dari El jika dia ingin 
membelikan kucing jantan agar Cimoli memiliki keturunan. 

Stella menaruh ponselnya, ia membuka lemari baju dan 
memilih pada baju terusan yang berwarna kuning mustard. 

"Oke. Pasti aku akan terlihat sangat cantik jika memakai 
baju ini," gumam Stella. 

Stella kini sudah berganti baju, ia memakai lipcream yang 
berwarna nude, lalu di dalam bibirnya ia memakai warna 
merah darah. 

"Selesai." Gumam Stella. El membunyikan klakson 
mobilnya agar Stella segera turun. El membunyikan 
klaksonnya beberapa kali hingga Stella muncul. 
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"Huft. Lama sekali," gumam El saat Stella membuka pintu 
mobilnya. 

"Lama, ya?" 

"Enggak baru dua jam," 

"Lucu banget sih kamu," Stella mencubit pipi El, namun El 
berteriak dengan sangat kencang saat luka lebamnya di 
sentuh. 

"Eh. Maaf," Stella menutup mulutnya, ia hampir lupa jika 
rahang El masih sakit. 

"Maaf, ya, El. Aku beneran gak sengaja, sumpah." Stella 
menunjukkan ke dua jarinya yang berbentuk V. 

"Sepertinya kamu suka menyakiti ku," lirih El seraya 
mengusap rahangnya yang sedikit berkedut. 

"Maaf, aku beneran gak sengaja, aku lupa kalo rahang mu 
masih sakit," 

"Gak mau tau, pokoknya kamu harus cium di area yang 
sakit," 

"Oke, walaupun ini ada sedikit ke modusan tapi aku masih 
berbaik hati untuk mencium mu," Stella mencondongkan 
wajahnya, namun El justru mendorong kepala Stella agar 
menciumnya. El melumat bibir Stella dengan gerakan sensual. 
Stella mendorong dada El untuk menghentikan ciumannya, ia 
mengambil oksigen sebanyak-banyaknya. El hampir saja 
membuatnya mati karena kehabisan pasokan oksigen. 

El mengusap sudut bibirnya yang terdapat saliva mereka. 
El mengulas senyumannya hingga matanya tertutup oleh 
pipinya. 

"Jail banget. Sih!". 

Stella mengambil kaca di tasnya, ia menatap ke arah El saat 
lipcreamnya celemotan kemana-mana. El menarik tisu dan 
membersihkan lipstik di bibir Stella. 
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"Maaf sayang, habisnya kamu gemes banget," 

"Maaf, ya. Sampe bikin lipstiknya belepotan kaya gini," 

“Ini lipcream, bukan lipstick!" 

El terbelalak saat noda lipcream di bawah bibir Stella tidak 
bisa dihilangkan dengan tisu. 

"Kok gak bisa hilang, sayang?" 

"Iyalah! Ini itu lipcream matte yang waterproof, jadi susah 
hilangnya." 

El terkekeh seraya menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 

"Maaf," 

Stella mendengus kesal, untung saja ia membawa 
membersih wajah, coba aja kalo enggak bawa? Bisa gawat. 

“Lain kali jangan gitu, ya." 

"Iya sayang," El mengecup kening Stella. 


Kak 


Kini Stella berada di kantor El, sejak menikah ia tidak 
pernah datang kemari dan baru kali ini datang untuk melihat 
El kerja. 

Pintu lift terbuka, El merangkul pinggul Stella dengan 
posesif dan membuka pintu ruang kerjanya lalu menutup 
pintu dengan menggunakan kakinya. 

"Kamu pasti bosan di sini, sayang." 

"Enggak papa, dari pada di rumah? Aku sendirian. Kalo di 
sini kan ada kamu, jadi aku bisa manja-manja sama kamu." 
Stella memeluk lengan El seraya menutup ke dua matanya. El 
mengacak rambut Stella gemas dengan sikapnya manis 
seperti Keenan. 

"Kami bikin aku gemes, tau gak." 

"Gak papa, tapi kamu suka kan?" 
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"Sangat!" Tegas El, lalu mencium pipi Stella yang kini 
sedikit berisi semenjak ia berbadan dua. 

El duduk di kursinya, "ayo sini duduk," El menepuk 
pahanya agar Stella duduk di pangkuannya dengan langkah 
yang ragu tapi pasti Stella duduk di pangkuan El. Stella 
mengangkat dagunya agar dapat melihat wajah El. 

"Kenapa?" Tanya El saat Stella menatapnya. 

"Kamu tampan sekali kalau pake kacamata kerja mu," 

El tersenyum lalu mengecup pucuk rambut Stella. 

“Ini namanya kaca mata radiasi, sayang. Aku biasa pake ini 
saat kerja pake laptop agar mata ku tidak rusak dan supaya 
gak gampang mengantuk." Penjelasan El tentang memakai 
kacamata radiasinya. 

"Oh begitu," 

“Iya. Aku mau lanjutin kerja dulu, ya?" 

"Ilya." Jawab Stella, ia melihat bagaimana cekatannya jari 
jemari El saat mengetik untuk membalas email dari para 
kliennya, bahkan El bisa mengetik tanpa melihat 
keyboardnya. 

"Sungguh luar biasa.” Dalam hati Stella yang takjub dengan 
kemahiran suaminya. 

Mata Stella terlalu lelah karena menatap layar laptop. 
Alasan kenapa El memakai kaca mata kerjanya itu memang 
pilihan yang tepat! Ia baru beberapa jam melihat ke arah 
laptop, namun matanya sudah berair dan terasa mengantuk. 

“Stella? Kamu mau makan apa?" Tanya El, namun Stella 
tidak menjawabnya. Ia melihat Stella dari pantulan layar 
laptopnya, rupanya Stella sudah tertidur pulas. Pantas saja di 
ajak bicara tidak menjawab, ternyata dia sudah tertidur. 

El membaringkan Stella ke sofa panjangnya, ia 
menyingkirkan helaian rambut di wajah Stella. El 
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mencondongkan wajahnya dan mendaratkan bibirnya di 
kening Stella. 

"Tidur yang nyenyak sampai jam pulang tiba," gumam El, 
lantas ia kembali ke tempat duduknya dan membaca proposal 
yang belum sempat ia baca. 

El membolak-balikkan proposalnya, ia menoleh kepada 
Stella yang masih terlelap di sofanya. El tersenyum saat 
melihat wajah cantik Stella sehingga membuatnya ingin 
segera membawa Stella pulang dan bermanja-manja di dalam 
kamarnya. 


Kak 
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Chapter 39 


Stella turun dari kamarnya, lantas ia menuruni anak 
tangga. Stella menghentikan langkahnya saat melihat mbok 
Lastri dan juga mba Lina yang kini berada di rumahnya, Stella 
bergegas berlari ke arah mereka dan memeluk mereka 
berdua secara bersamaan. 

"Kalian kembali," ucap Stella yang kegirangan karena ke 
dua asisten rumah tangga sudah kembali bekerja dengannya. 

El menyilangkan ke dua tangannya di depan dadanya, ia 
senang melihat wajah Stella yang kegirangan saat melihat dua 
asistennya yang kini telah kembali bekerja dengannya. 
Rupanya Stella sangat bahagia dengan kedatangan mereka. El 
sengaja memperkerjakan mereka kembali agar Stella tidak 
kesepian di rumah, apalagi ia tengah mengandung anaknya 
dan tidak mungkin jika Stella mengerjakan pekerjaan rumah 
seorang diri dengan rumah yang luas seperti ini. 

"El? Terimakasih, ya." Stella memeluk El dan menciumnya 
di depan ke dua asistennya. 

"Aku pikir, aku bakalan kesepian di rumah," Cicitnya. 

El mengulurkan tangannya untuk mengusap wajah Stella. 
"Aku gak mungkin tega lihat kamu kesepian di rumah dan 
bukan cuma itu aja, aku juga punya hadiah buat kamu." 

"Apa?" Tanya Stella dengan mengalungkan ke dua 
tangannya di leher El. 

"John. Tolong bawa masuk," Ucap El. 

Stella membalikkan badannya saat melihat John masuk ke 
dalam rumah. Stella menutup mulutnya dengan ke dua 
tangannya saat melihat kandang kucing yang berukuran 
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besar dan di dalamnya juga terdapat dua kucing dengan 
warna yang berbeda. 

"Makasih banyak suami ku, sayang." Stella kembali 
memeluknya, lantas berjinjit untuk mencium pipinya. 

"Iya sama-sama," jawab El. 

"Apa kamu gak malu di lihat, John, mbok Lastri dan juga 
mba Lina?" Bisik El membuat Stella mundur beberapa 
langkah, karena terlalu bahagia ia sampai lupa jika mereka 
masih berada di sini dan pasti mereka memperhatikannya 
yang sedang berpelukan mesra dengan El. 

Stella menundukkan wajahnya menahan malu, mereka 
mengerti jika Stella sedang canggung karena telah memeluk 
dan mencium El di depan mereka, maka dari itu mereka 
kembali melanjutkan pekerjaannya. 

El mendekatkan wajahnya di telinga Stella. "Mereka sudah 
pergi, jadi kamu bisa melanjutkannya lagi," bisik El di 
telinganya. Stella wmendongakkan wajahnya, lantas 
memutarkan bola matanya kesal. 

"Jangan sampe aku mencekik mu." Ketus Stella. 

"Oke." Jawab El. 

Stella berjongkok di depan kandang kucing, ia membuka 
pintu kandang kucing dan mengeluarkan dua kucing dari 
kandangnya. Stella mengusap bulu ke dua kucingnya secara 
bergantian dan memeluknya. 

“Ya Allah, El. Terimakasih banget, ya. Akhirnya aku punya 
tiga anak bulu," 

"Mau tambah satu lagi?" Tanya El. 

Stella menganggukkan kepalanya cepat. 

El mengangkat tangannya untuk memperlihatkan bulu- 
bulu ketiaknya yang belum sempat ia cukur. 
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"Nih, cabut bulu ketek ku, terus kamu kumpulin jadi satu 
hingga terbentuk seperti Cimoli." 

Stella hampir saja mual saat membayangkan bulu ketiak El 
yang sangat lebat dan yang belum di cukur itu. 

Huek 

Stella menutup mulutnya dan berlari ke kamar mandi 
untuk memuntahkan isi perutnya, padahal ia baru saja makan 
ayam kecap buatan bundanya dan kini ia harus muntah saat 
membayangkan bulu ketiak El yang di cabut dan 
dikumpulkan menjadi satu hingga sampai berbentuk seperti 
kucingnya. 

El tertawa saat Stella berlari ke kamar mandi, sepertinya 
Stella sedang membayangkan bulu ketiaknya yang di cabut 
dan di kumpulkan hingga berbentuk kucing. 

El menghampiri Stella di kamar mandi, ia jadi tidak tega 
saat melihat Stella yang muntah-muntah akibat ucapannya. El 
menepuk punggung Stella seraya memegangi ke dua bahunya 
agar tidak tumbang karena lemas akibat terlalu banyak 
muntah. 

"Ini minyak kayu putih," El memberikan minyak kayu 
putih untuk dihiruknya untuk mengurangi rasa mual. 

Stella meraih botol minyak kayu putih, ia mengisyaratkan 
agar El menjauh darinya. El mengerti dengan isyaratnya dan 
memilih untuk mundur hingga jaraknya cukup jauh. 

"Maaf, aku gak tau kalo kamu bakal mual begitu," 

"Ya. Gak papa," Stella menuang minyak kayu putih di 
telapak tangannya dan mengoleskannya di pelipisnya. 
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El menutup pelan pintu kamarnya, ia baru ingin 
menghampiri Stella. Namun Stella menyuruhnya untuk tetap 
di situ dan tidak boleh untuk menghampirinya. 

Stella membuka pintu laci dan mengambil alat pencukur 
jenggot milik El di laci nakasnya. 

"Nih. Di cukur! Kalo belum di cukur juga, kamu gak boleh 
tidur sama aku," ancam Stella agar El mencukur bulu 
ketiaknya. 

"Iya." El mengambil alat pencukur jenggot di tangan Stella 
dan berjalan menuju kamar mandi untuk memangkas bulu 
ketiaknya yang sudah panjang. 

El menutup pintu kamar mandinya, ia mulai menggunduli 
bulu ketiaknya dengan pisau cukurnya. El mengeriknya 
hingga benar-benar bersih. 

Stella menaruh ponselnya saat El keluar dari kamar mandi 
dengan handuk yang dililitkan di pinggangnya. Stella hanya 
menyuruhnya untuk mencukur bulu ketiaknya, namun El 
justru mandi. 

"Sudah di cukur?" Tanya Stella saat El membuka lemari 
baju. 

"Sudah, atas bawah lagi," jawabnya tanpa melihat ke arah 
Stella lalu mengambil baju dan langsung ia kenakan. 

“Atas bawah?" Tanya Stella masih tidak mengerti dengan 
perkataan El. 

El memutarkan badannya dan menghampiri Stella di 
ranjang. "Iya. Atas bawah, kamu mau liat?" El baru saja ingin 
membuka handuknya, lantas Stella langsung menutup 
wajahnya dengan ke dua tangannya. 

“Ih. Jangan mesum, ya!" Seru Stella sangat geram dengan 
tingkat kemesuman El yang tidak bisa di kontrol. 
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"Siapa yang mesum, El melempar handuknya ke 
sembarang arah. 

"Orang aku mau tidur," El merangkak naik ke atas ranjang. 

Stella menurunkan ke dua tangannya. Ia menoleh pada El 
yang kini tengah berbaring di sampingnya. 

El menaikkan satu alisnya seraya mengubah posisi 
tidurnya menjadi menyamping dengan menopang kepala 
dengan satu tangannya. 

"Kenapa liatin aku begitu, hm? Mau di cium?" Kata El. 

"Ck. Bukan, kamu beneran sudah cukur bulu ketiak kamu 
gak, sih?" 

"Sudah, sayang. Atas bawah lagi, kayanya kamu mancing 
aku deh buat lepas celana ku." 

"Aku gak nanya bulu bawah mu, bodoh. Aku cuma nanya di 
bulu ketiak kamu!" Ucap Stella di tekan saat mengatakan 
kamu. 

Geram. El selalu saja menggodanya agar marah-marah 
kepadanya, ia hanya menanyakan persoalan bulu ketiaknya 
bukan bulu-bulu yang lainnya. Huft! Benar-benar 
menyebalkan. 

"Sudah, sayang. Kamu ini bener-bener gak percaya." 

El merubah posisi tidurnya menjadi duduk di hadapan 
Stella, lalu ia mengangkat ke dua tangannya untuk 
membuktikan kepada Stella jika ia sudah mencukur bulu 
ketiaknya hingga bersih. El mengusap-ngusap pada ketiaknya 
yang kini sudah bersih. 

"Tapi kok masih bau?" Stella menutup hidungnya saat 
mencium bau bawang saat El mengangkat ke dua tangannya. 

"Kamu gak pake minyak harum, ya?" 

El menepuk jidatnya. "Iya. Aku lupa!" El melupakan untuk 
memakai parfum kesukaan Stella, El menjuntaikan kakinya 
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ke lantai. Ia meraih botol parfum dan menyemprotkannya ke 
seluruh tubuhnya. 

Merasa sudah wangi, El merangkak kembali ke atas kasur 
dan mematikan lampu. El memiringkan tubuhnya, ia 
mengusap wajah Stella hingga jarak di antara mereka nyaris 
menempel satu sama lain. 

“Good night, istri ku." El mengecup bibir Stella, lantas ia 
mengarahkan kepala Stella untuk bersandar ke dadanya. 

"I love you." Bisik El di telinga Stella sebelum ia menutup 
ke dua matanya. El memeluk Stella dengan posisi miring 
dengan pandangan yang saling beradu dan tentunya dengan 
tatapan yang saling memuja satu sama lain 

Stella menutup ke dua matanya, seraya ia mengusap 
kepala El hingga ia bisa merasakan deru napas yang teratur 
yang menerpa pori-porinya. 

Stella nyaman dengan posisi seperti ini sehingga ia 
langsung tertidur dengan saling berpelukan satu sama lain 
dan menghangatkan satu sama lain. 


Kak 
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Chapter 40 


Pagi ini mereka sedang jalan pagi untuk menghirup udara 
segar. Stella menghentikan langkahnya saat melihat pohon 
mangga yang berbuah banyak di rumah tetangganya. 

Stella menelan salivanya dengan susah payah saat 
membayangkan mangga muda dengan di cocol garam dapur. 
Stella belum pernah mencobanya, namun ia yakin mangga 
muda yang di beri garam rasanya pasti sangat enak. 

El menoleh saat tidak ada jawaban dari Stella. El 
membalikkan badannya, lantas menggelengkan kepalanya 
saat melihat Stella masih berdiri tepat di bawah pohon 
mangga dengan kepala yang mendongkak ke atas. 

El menghampiri Stella yang berdiri jauh di belakangnya. Ia 
menepuk bahu Stella, istrinya menoleh ke padanya. 

"El. Aku mau mangga," 

"Iya. Nanti kita beli," 

Stella menggelengkan kepalanya. 

"Aku mau kamu minta sama tetangga dan memanjat pohon 
mangga untuk ku," 

El terbelalak saat mendengarnya. Bagaimana mungkin El 
Edgar Jackson meminta buah mangga kepada tetangganya 
sendiri? Apa kata orang di luar sana? Bisa-bisa namanya akan 
tercemar! 

El menggelengkan kepalanya, enggan untuk menuruti 
permintaan dari istrinya. Ia bisa saja membeli buah mangga 
di supermarket dan tak perlu bersusah payah untuk meminta 
pada tetangga, apa lagi dengan memanjat pohon, ia tak 
sanggup untuk melakukannya. 
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Wajah Stella di tekuk saat El tidak mau melakukannya. 
Stella menghentakkan kakinya kesal dan berlenggang pergi 
meninggalkan El, lalu masuk ke pekarangan rumah 
tetangganya untuk meminta mangga muda. 

Suaminya itu benar-benar tidak berguna, dia terlalu gengsi 
untuk meminta mangga kepada tetangganya. Padahal ini 
permintaan dari bayinya, namun El justru mengutamakan 
gengsi dari anaknya sendiri. 

"Eh. Sayang? Kamu mau ke mana?" Teriak El, namun 
terlambat. Kini Stella sudah masuk ke pekarangan rumah 
tetangganya, lantas ia menghampiri Stella. 

Stella tak menggubrisnya, ia justru melangkah lebih cepat 
dan kini ia sudah masuk di pekarangan rumah tetangganya. 
Mata Stella berbinar bahagia saat melihat pohon mangga 
yang tidak terlalu tinggi. 

Dengan ragu Stella berjalan menuju depan pintu 
tetangganya untuk meminta satu mangga untuknya. 

"Assalamualaikum." 

Tok 

Tok 

Stella mengetuk pintu hingga akhirnya terbuka. Stella 
tersenyum saat melihat laki-laki yang sebaya dengannya. 
Laki-laki itu langsung salah tingkah saat tetangganya yang 
terkenal cantik dan baik ini bertamu ke rumahnya. 

"Ada apa, mba?" Kata laki-laki itu. 

"Saya mau minta mangga satu boleh? Soalnya saya lagi 
ngidam, mas." Ucap Stella seraya mengusap perutnya yang 
masih datar. 

"Oh. Boleh, mba. Ambil yang banyak juga gak papa," 

"Yang bener, mas?" 

"Iya, mba." 
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"Makasih, ya. Mas," 

"Sama-sama mba," 

El menepuk jidatnya saat melihat Stella ngobrol dengan 
laki-laki itu, sepertinya Stella diizinkan untuk mengambil 
mangga muda. 

El menghampiri mereka, ia menepuk bahu Stella. 

Stella membalikkan badannya, ia tersenyum saat 
mendapat izin dari pemilik rumah untuk mengambil mangga 
yang 1a mau. 

"Apa?" Tanya El bingung dengan tatapan Stella ke arahnya. 

"Manjat pohon, ya? El. Aku pengen mangga," 

"Enggak, aku gak mau!" El masih bersikeras untuk menjaga 
imagenya. Apa kata orang jika pria blasteran sepertinya 
sedang memanjat pohon mangga milik tetangganya 

"Ck. Aku aja yang manjat!" 

"Eh. Jangan, mba. Biar saya saja yang manjat, mba lagi 
hamil, gak baik ibu hamil manjat pohon." 

Rahangnya mengeras saat pria ini tengah mencari muka 
dengan istrinya. Sepertinya dia sedang mencari muka dengan 
istrinya. Sialan! 

"Gak usah. Biar aku saja!" El menaikkan celana trainingnya 
untuk memudahkan memanjat pohon. Ini pertama kalinya ia 
memanjat pohon, sebelumnya ia enggan untuk melakukan itu, 
namun karena permintaan istrinya. Ia tak bisa menolaknya 
dan untung saja pohon itu sangat pendek, pasti ia akan bisa 
memanjat pohon dan juga mengambil buah mangga muda 
untuk Stella yang kini tengah mengidam makan mangga 
muda. 

"Ayo, El. Pasti bisa!" Sorak Stella dari bawah. 
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"Itu, El. Yang paling besar! Sepertinya enak!" Tunjuk Stella, 
lantas membuat El geram. Ia bisa saja terjatuh dan Stella terus 
saja berteriak-teriak seraya menunjuk ke arah buah mangga. 

El menjatuhkan tiga buah mangga yang berukuran besar, 
Stella segera memunguti buah mangga yang di jatuhkan oleh 
El dari atas dan memasukkannya ke dalam keresek hitam 
yang di beri oleh pemilik rumah itu. 

"El. Turunlah, ini sudah cukup." Kata Stella nyaris 
berteriak agar El mendengarkan perkataannya dari bawah. 

"Ya. Apa kamu sudah puas, sayang? Apa kamu ingin aku 
manjat hingga pucuk pohon mangga?" Kata El seperti tidak 
ikhlas. Bagaimana harga diri yang selama ini ia jaga kini sudah 
terperosok jatuh ke bawah karena ide gila Stella yang 
menyuruhnya untuk memanjat pohon. 

"Jangan ngomong kaya gitu, aku gak suka!" Kini justru 
Stella yang balik marah kepada El yang nadanya seperti kesal 
dengannya. 

"Iya aku minta maaf," cicit El, lantas turun dari pohon. 

Krek 

Celana training El robek hingga celana dalamnya terlihat 
begitu jelas. Stella yang sedang merajuk kini tertawa 
terbahak-bahak saat melihat celana El robek hingga 
memperlihatkan celana dalamnya. 

"Ya, ampun. El! Celana mu robek," ucapnya di sela-sela 
tertawanya. 

Malu dan harga dirinya sudah tiada lagi. El melompat dari 
atas pohon, lantas ia segera pergi dari rumah tetangganya 
tanpa mengajak Stella bersamanya. 

El mempercepat langkahnya, untung saja di sini sepi kalo 
tidak mungkin ia akan semakin malu lagi karena celana sialan 
ini. 
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"Terimakasih banyak, ya. Mangganya," 

"Sama-sama." Ucapnya. 

Stella pamit mengundurkan diri dan menyusul El yang 
telah pergi mendahuluinya. 

Stella masuk ke dalam rumah, ia meminta tolong pada 
mbok Lastri agar mengupas mangga dan menaruh garam di 
samping mangga. Entah kenapa saat melihat mangga muda, 
Stella langsung melupakan El yang sedang marah kepadanya. 

El menjambak rambutnya kesal saat Stella tak kunjung 
datang untuk menemuinya, apakah sekarang istrinya masih 
berduaan dengan laki-laki itu? Sial! Jika itu benar, maka ia 
akan melempar wajah pria itu dengan batu. 

El menyambar ponsel di sampingnya, ia menghubungi 
John untuk mencari keberadaan Stella. 

"Tidak usah banyak tanya! Cepat cari!" El memutuskan 
panggilnya dan kembali menutup matanya. 

John 

Stella di bawah sedang makan mangga muda 

El menaruh ponselnya di samping, Stella benar-benar tidak 
peka! Ia sedang marah seperti ini dan dia justru asik-asikan 
makan mangga tanpa memedulikannya? Benar-benar 
menyebalkan! 

Malam harinya, Stella masuk ke dalam kamar setelah 
selesai ngobrol dengan John tentang kemarahan El 
kepadanya. Stella masuk ke kamar mandi dan mengambil 
pakaian untuk ia kenakan di kamar mandi. 

El mengekori Stella dengan sudut matanya hingga Stella 
menghilang saat masuk ke dalam kamar mandi, El 
mendengus kesal karena Stella benar-benar tidak peduli 
kepadanya, jika ia tengah marah kepadanya. 
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Eltak menyadari jika Stella sudah keluar dari kamar mandi, 
ia menggelengkan kepalanya saat melihat El tidur dengan 
membelakanginya. Rupa-rupanya El masih marah padanya 
dan tidak mau bicara dengannya. 

Stella memakai lips serum di bibirnya dan tak lupa ia 
memakai parfum kesukaannya. Stella merangkak naik ke atas 
kasur dan merebahkan tubuhnya di depan El, El baru saja 
ingin merubah posisinya untuk membelakanginya. Namun 
Stella semakin mengetatkan pelukannya dan merubah 
posisinya menjadi duduk di atas El. 

"Apa masih mau menghindar?" Rayu Stella terkesan sangat 
menggoda, El yang kini tengah marah. Perlahan kemarahan 
lenyap entah ke mana. 

El merubah posisinya menjadi duduk sandar. Ia meraih 
tangan Stella, lalu menciumnya beberapa kali hingga tangan 
Stella menjadi lembab. 

"Apa masih marah?" Tanya Stella seraya mengusap lembut 
dada El yang dibalutkan tang top yang berwarna hitam. 

"Sedikit." Jawab El. 

Stella membuka tali pada baju kimononya. El tersenyum 
menyeringai saat melihat tubuh Stella kini sangat begitu seksi 
dan terpampang di hadapannya. Hingga ia beberapa kali 
meneguk salivanya dengan pemandangan yang sangat indah 
di depannya. 

El mengulurkan tangannya untuk menyentuh bahu Stella 
dan melepaskan kimononya yang kini menyisakan baju 
lingerie yang Stella kenakan. 

El mencondongkan wajahnya ke depan, ia mencium leher 
jenjang Stella dan menghirup aroma parfum di ceruk leher 
istrinya. 
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"Kamu rupanya pandai sekali menghibur suami mu ini." El 
mendorong badan Stella hingga wajahnya nyaris menempel. 

"Kamu belajar ini dari mana?" 

"Dari otak mesum, mu!" Stella menyentil kening El dengan 
jarinya. 

"Ya ya, rupanya otak mesum ku sangat berguna untuk mu," 

Stella mengangkat ke dua bahunya. 

"Apa kamu ingin bercinta sekarang?" Tawar Stella tidak 
malu lagi untuk menawarkan lebih dulu kepada El. 

"Tentu, tapi kali ini tanpa kondom karena aku akan 
mengeluarkannya di luar. Biar dia aman," bisik El seraya 
mengusap perutnya. 

"Ya. Mulailah cepat! Sebelum aku mengantuk." 

"Siap, sayang ku! Dengan senang hati!" Seru El. 

Stella mematikan lampu di sampingnya dan membiarkan 
El yang memimpin dalam percintaan ini. 


Kak 
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Chapter 41 


Kini mobil El berhenti di halaman rumah mertuanya, 
namun El masih enggan untuk keluar dari mobilnya, tetapi 
Stella tak menyerah untuk membujuk El agar segera keluar 
dari mobilnya. 

Dengan berat hati El keluar dari mobilnya dan melangkah 
menuju rumah mertuanya dengan langkah yang pelan. Stella 
menarik tangan El agar jalannya lebih cepat sedikit. Saat 
sudah berada di depan pintu, Stella memaksa El agar 
tersenyum dengan menggunakan jempol dan jari telunjuknya 
hingga terbentuk sebuah senyuman di wajah El. 

"Ya. Senyum seperti itu," kata Stella, lalu menurunkan 
tangannya di wajah El dan beralih memencet tombol bel di 
sampingnya. 

Pintu itu terbuka, nampak Alvin yang membukakan pintu 
untuknya. Alvin menatap tak suka pada orang di depannya 
yang telah menyakiti kakaknya. Alvin membuka pintu dengan 
lebar, ia kembali masuk setelah membuka pintu dengan lebar 
dan meninggalkan mereka tanpa menyuruhnya masuk 
terlebih dahulu. 

Stella mengerti dengan tatapan sendu di wajah El, Stella 
menggenggam tangannya sembari tersenyum ke arahnya. 

"Aku mengerti dengan perasaan mu, kita coba dulu, ya? 
Nanti kalau kamu merasa gak nyaman nanti kita pulang," 

El menggelengkan kepalanya. 

"Kalau kamu mau menginap di sini juga gak papa," 

"Aku gak bisa tinggalkan kamu sendirian di rumah," 

"Terimakasih sudah ngertiin aku," 
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"Sama-sama, ayo, masuk." Stella berjalan dengan memeluk 
lengan El dan mendudukkannya di samping kanannya. 

"Jangan tegang begitu, kamu kaya mau lamar anak gadis 
aja," Stella berusaha untuk mencairkan suasana dengan 
candaan recehnya agar El tidak terlalu tegang dan nervous 
saat bertemu dengan keluarganya yang lain. 

"Kamu ini bisa aja." El mencubit hidung Stella gemas 
dengan tingkahnya yang membuatnya selalu menggelengkan 
kepalanya. 

April tersenyum saat melihat mereka sudah datang 
berkunjung ke rumahnya, April berjalan menghampiri 
mereka seraya membawakan dua es jeruk. April menaruh dua 
gelas es jeruk di atas meja kaca dan duduk di sofa single. 

"Bagaimana kabar kalian?" April membuka suaranya dan 
berusaha untuk mulai memaafkan El demi Stella. 

"Alhamdulillah baik, bu." Jawab El sedikit kikuk. 

"Syukurlah." 

"Bagaimana dengan ke hamil pertama istri mu, El? Apa dia 
minta yang aneh-aneh?" 

"Tidak aneh, bu. Hanya saja Stella memaksa ku agar 
memanjat pohon mangga milik tetangga,” El mulai 
menceritakan kejadian beberapa hari yang lalu saat Stella 
menyuruhnya untuk memanjat pohon mangga milik 
tetangganya, namun ia tidak menceritakan tentang celananya 
robek. Karena itu adalah hal yang memalukan. 

"Sampai celananya robek, bun." Saut Stella membuat ibu 
dan anak itu tertawa dengan lebar, sedangkan El hanya 
menundukkan wajahnya malu saat mengingat kejadian itu. 
Sudah ia duga pasti Stella akan bercerita tentang hal yang 
memalukan itu bundanya. 

"Tapi setelah itu aku memberinya hadiah, bun." 
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"Oh ya? Apa?" Tanya April sedikit kepo. 

“Hadiahnya hidangan makan malam," kata Stella sambil 
menatap ke arah El sebentar lalu ia melihat ke arah bundanya 
kembali. 

El mendengarkannya hanya senyum-senyum sembari 
menggelengkan kepalanya. Rupanya Stella sedikit nakal 
semenjak hamil ini dan tentu saja ia menyukainya, bahkan ia 
salut dengan kenakalan Stella saat hamil. 

Pikiran El tentang ibu mertuanya yang tak suka padanya 
ternyata salah. Buktinya kini mereka tertawa bersama saat 
ibu mertuanya menceritakan masa kecil Stella yang lucu. 

“Bunda kalo ingat Stella masih kecil pasti suka senyum- 
senyum sendiri," kata April sembari mengusap sudut 
matanya yang berair. 

"Ya. Udah kalian tidur siang aja dulu, kamu belum pernah 
ke kamar Stella, kan El?" 

“Sudah, bu. Tapi saat itu kamarnya tertutup oleh kain 
dekorasi," 

"Kalau begitu, masuklah," 

"Ayo El." Stella menggandeng tangan El dan menuntunnya 
naik ke kamarnya. Sesampainya di kamar Stella, El berdecak 
kagum saat melihat kamar Stella yang bercat putih, tempelan 
dinding yang bergambar aesthetic, meja rias yang senada 
dengan warna cat dinding serta tumbuhan plastik yang 
membuat kamar Stella menjadi lebih cantik. 

El duduk di pinggiran ranjang, lalu berdiri tepat di meja 
belajar Stella yang berwarna pink muda. El meraih buku-buku 
yang tersusun rapi, rupanya Stella suka membaca semua 
buku. Pantas saja istrinya jauh lebih pintar darinya. 

"Aku baru tau kamu suka baca buku," 

“Iya. Aku seperti bunda ku yang suka sekali dengan buku," 
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"Tapi kenapa aku gak pernah liat kamu baca buku?" 

"Baca, tapi bukan di buku melainkan di Hp. Aku suka beli 
Ebook di Play Books," 

"Oh ya? Tapi lebih baik baca buku dari pada di Hp, nanti 
mata mu rusak." 

Stella membaringkan tubuhnya di kasur dengan diikuti 
oleh El. El merubah posisinya menjadi tidur miring ke 
sampingnya dengan tangan yang menopang kepalanya. 

"Aku pengen bercinta di kamar mu," 

"EL" 

"Kenapa sayang? Sudah hampir dua Minggu adik ku ini 
nganggur dan aku mau mencoba di kamar mu," 

"Oke baiklah, tapi aku mau bersih-bersih dulu." Kata Stella, 
ja menjuntaikan kakinya dan berjalan menuju kamar mandi. 

El yang tak sabaran memilih untuk menonton flim porno 
agar adiknya bisa tegang dan berdiri dengan kokoh. 


sk kk 


Stella dan El turun dari kamar setelah mengeringkan 
rambutnya agar semua orang tidak curiga jika mereka baru 
saja mandi besar. 

Ali berdecak kesal saat El ikut makan malam bersamanya. 
Ali meninggalkan meja makan karena nafsu makannya telah 
hilang, kepergian Ali ternyata diikuti oleh dua anak 
kembarnya dan kini di meja makan hanya tersisa ibu 
mertuanya, Stella dan juga Alina. 

Raut wajah El berubah menjadi muram, sepertinya 
kedatangannya kemari bukanlah solusi yang bagus. Pasalnya 
mereka baru saja bertengkaran hebat itu dan kini ia tiba-tiba 
muncul dan ikut makan bersama mereka. 
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El menaruh sendok di piringnya. 

"Maaf, sudah bikin kalian risih dengan kehadiran saya," 
kata El. 

Stella menyentuh tangan El. 

"Mereka hanya butuh waktu, setidaknya kamu telah 
berusaha untuk kemari." 

"Ayo lanjutkan makanannya, setelah itu kita pulang." Kata 
Stella tak mau membuat El semakin bersedih saat berada di 
rumahnya lebih lama lagi. 

El menganggukkan wajahnya, ia mulai melahap 
makanannya yang kini menjadi makanan kesukaannya, yaitu 
ayam kecap dengan bawang bombai yang banyak. 

El menghabiskan makanannya, lalu dia pamit untuk duduk 
di luar. El mengambil satu batang rokoknya lalu 
menghidupkan korek api dan menyesap ujung rokoknya. 

Stella duduk di samping suaminya, seraya mencekal 
tangan El untuk berhenti merokok. 

"Aku gak suka cowok perokok karena cowok di rumah ku 
tidak ada yang merokok," 

"Oke. Aku berhenti tapi dengan perlahan," 

"Iya." 

Stella meremas tangan El. Pandangan matanya masih 
tertuju pada suaminya yang kini tatapannya kosong. 

"Maaf. Seharusnya aku gak bawa kamu ke sini," 

El menoleh ke arahnya dan menangkup ke dua pipi Stella. 

"Jangan ngomong kaya gitu, aku berusaha untuk 
memaklumi mereka. Memang butuh waktu untuk menerima 
manusia penjahat seperti aku," 

"No. Don't say it, ini cuma salah paham aja, El. Karena aku 
tahu kamu tidak akan sejahat itu," 
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El tersenyum lega karena Stella mengerti dirinya, ia 
bersyukur bisa memiliki istri yang pengertian seperti dirinya. 
El meraih tangan Stella dan mencium tangannya. 

"Menikah dengan mu adalah sebuah keberuntungan ku 
dan aku akan bersyukur dengan itu." 

Ali membalikkan badannya setelah tak sengaja mendengar 
percakapan mereka. Sungguh baik sekali hati putrinya ini 
yang mau memaafkan El dan ia juga sangat bangga dengan 
ajaran istrinya yang selalu memberikan pengertian kepada 
empat anaknya. 

Ali menghela nafasnya lalu berjalan menuju dapur untuk 
makan malam sendiri karena ada El di meja makan, ia sampai 
menahan rasa laparnya. 

"Ayo kita pulang, ini sudah malam," Stella menarik tangan 
El agar segera bangun dari duduknya, mereka masuk kembali 
ke dalam rumahnya untuk berpamitan. 

Stella mencium tangan dan pipi bundanya dan begitu juga 
dengan El, ia melakukan hal yang sama dengan istrinya. 
Hingga tiba Ali berdiri di belakang El dan berjalan 
menghampiri mereka. 

"Ayah, aku mau pulang," Stella mencium tangan ayahnya. 
Dengan canggung El berniat ingin mencium tangan bapak 
mertuanya, namun Ali menyentak tangannya dan memilih 
untuk berjabat tangan dengan El. 

"Melihat mu, aku jadi teringat dengan masa muda ku. Aku 
memaafkan mu setelah apa yang kamu lakukan kepada putri 
ku, tapi aku minta kamu harus menjaganya dengan baik dan 
jangan sampai membuatnya terluka," kata Ali dengan tegas. 

"Saya tidak bisa berjanji, namun saya akan tetap berusaha 
yang terbaik untuk Stella." 
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El tersentak saat Ali meninju bahunya, walaupun 
mertuanya sudah tua namun tenaganya tak kalah seperti 
dengan anak muda. 

"Ucapan mu sama persis dengan jawaban ku saat 
berhadapan dengan mertua ku," 

"Sepertinya takdir kalian mengingatkan ku kepada kisah 
cinta ku dulu kepada bundanya Stella," kata Ali sukses 
membuat April tertawa kecil, sepertinya ia tidak perlu 
canggung dengan keluarga istrinya. 

"Ayah. Kita mau pulang," 

“Enggak. Menginaplah di sini sampai beberapa hari," 

Stella menatap wajah El untuk meminta persetujuannya, El 
menganggukkan kepalanya pelan dan menyetujui untuk 
menginap di sini sampai beberapa hari. 

"Iya, kita nginep di sini ayah." 


Kak 
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Chapter 42 


Stella mengerjapkan ke dua matanya, ia memandangi 
wajah tampan suaminya. Lalu ia meraih tangannya untuk 
memegangi rahang El yang kini telah ditumbuhi oleh bulu- 
bulu halus. Stella mencondongkan wajahnya menjadi 
mendekat ke wajah El dan mendaratkan bibirnya ke 
permukaan bibir tipis milik El. 

"Aku mencintaimu," kata Stella, lantas menjauhkan 
wajahnya dan beranjak dari kasur dengan langkah yang 
perlahan agar tidak membangunkan El yang sedang tertidur 
dengan pulas. 

Stella berjalan menuju kamar mandi untuk membersihkan 
tubuhnya. El meraba-raba di sebelahnya, rupanya Stella tidak 
ada di tempatnya, El menghela nafasnya. Lantas ia 
menjuntaikan kakinya untuk segera masuk ke kamar mandi. 

Pintu kamar mandi terbuka, Stella melorotkan tubuhnya di 
bathtub dan ternyata El yang masuk ke kamar mandi. 

“Astaga. Aku kira siapa," 

“Mandi berdua, ya?" 

"Aku sudah mau selesai." 

"Gak papa, mandi aja lagi" El melepaskan semua 
pakaiannya dan masuk ke dalam bathtub bersama Stella. El 
tidak tahu jika Stella juga sedang berada di dalam kamar 
mandi dan dari pada ia menunggu Stella selesai mandi 
mending mandi berdua saja. 

Setelah selesai mandi, Stella lupa jika mereka tidak 
membawa baju ganti dan terlebih lagi celana dalam El sudah 
kotor dan harus segera di ganti. 
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El duduk di tepi ranjang dengan handuk yang masih 
dililitkan di pinggulnya. 

"Aku coba cari pakai ayah untuk mu, ya?" 

"Terus celana dalam ku bagaimana, sayang? Apa aku harus 
pake celana dalam ayah mu juga?" 

“Pake sempak ku yang warna pink, mau?" Kata Stella. 

"Ya Allah, sayang. Masa iya aku pake celana dalam mu?" 

"Gak papa, sekali-sekali," 

"Lebih baik aku gak pake celana dalam dari pada pake 
celana dalam mu yang bermotif brokat semua," 

Stella hanya terkekeh dan membayangkan bagaimana ia 
melihat El memakai celana dalam punyanya, walaupun baru 
membayangkan saja tetapi ia sudah tertawa geli dan tidak 
mau berhenti. Astaga, selera humornya sangat receh sekali. 

"Aku keluar bentar." Stella menutup pintu kamarnya 
dengan perlahan dan berjalan menuju kamar ayahnya. 

El berdiam diri di dalam kamar Stella cukup lama, sehingga 
badan yang basah kini sudah kering karena terlalu lama 
terkena pendingin udara. El berdiri saat Stella membuka 
pintu dan menutup pintunya lagi, lalu menghampirinya. 

“Ini. Di pake," 

"Baju ayah mu kah ini?" 

"Iya. Udah pake sana," 

El melebarkan celana dalam milik ayah Stella untuk 
memastikan jika ini higenis atau tidak, dan membolak-balik 
celana dalamnya. 

"Aku gak mau pake," El menaruh kembali di atas kasur. 

"Ini baru El," 

"Baru di cuci maksud kamu." Sahutnya. 

“Enggak loh, ini baru." 

"Oh ya, udah aku pake." 
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Stella membalikkan badannya saat El ingin memakaikan 
celana dalam dan juga pakaiannya. El menyeringai geli 
dengan Stella yang membelakanginya, padahal dia sudah 
sering bercinta tapi dia tetap saja malu saat melihatnya ingin 
berpakaian. 

El mempercepat gerakannya dan melempar handuk di atas 
kasur, lantas El mengambil sisir untuk merapikan rambutnya. 
Stella menatap kesal saat handuk basah di taruh begitu saja 
di atas kasurnya. 

El terlonjak saat Stella mencubit pinggangnya. El meringis 
kesakitan dan Stella menurunkan tangannya di pinggang El. 

"Aku kan sudah pernah bilang, jangan taruh handuk basah 
di atas kasur!" Kata Stella nyaris berteriak. El menutup ke dua 
telinganya dengan tangannya. 

"Maaf, sayang. Aku lupa," 

"Selalu saja seperti itu," Stella memungut handuk dan 
menggantungnya di dalam kamar mandi. 

Setelah selesai sarapan bersama, Stella bermain sepeda 
dengan di temani oleh Alina serta El dan tentu saja Stella 
diboncengi oleh El agar tidak terjatuh saat bawa sepeda nanti. 

"Ayo, El. Kita balap Alina," El mengayuhkan sepedanya 
dengan kecepatan penuh untuk membalap Alina. Stella 
menjulurkan lidahnya untuk mengejek Alina karena 
tertinggal jauh di belakangnya. 

Kini mereka berhenti untuk meminum es kelapa muda, 
Alina duduk di samping kakaknya. Ternyata kakak iparnya 
jago juga bermain sepeda, apa lagi dengan di dukung oleh kaki 
yang memiliki betis besar dan juga kaki panjangnya, maka 
dari itu mereka bisa mengalahkannya dengan sangat mudah. 
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Dua hari sudah berlalu dan kini mereka harus pulang, 
belum lagi selama dua hari itu El tidak datang ke kantor jadi 
ia tidak tahu bagaimana keadaan kantornya sekarang. 

Stella mencium tangan bundanya. 

"Nanti nginep lagi, ya. Kak," kata Alina. 

"In syaa Allah, sayang. Kami pergi dulu, ya?" 

"Assalamualaikum." 

"Waalaikumssalam," 

El membuka pintu mobilnya untuk Stella dan berjalan 
memutar untuk masuk ke dalam mobilnya. Stella 
melambaikan tangannya lalu meninggalkan pekarangan 
rumahnya, Stella sudah puas menginap di rumah orang 
tuanya selama dua hari, apa lagi dengan ditemani oleh El 
membuat kebahagiaannya bertambah besar. 

Stella meraih tangan El untuk di genggamnya dan 
mencium tangan besar El beberapa kali. El menoleh ke 
sampingnya lalu mencubit hidung Stella dan mengecup 
rambutnya. 

"Kenapa kamu selalu membuat ku gemas, sayang?" Kata El. 

"Pahala tau bucin sama suami sendiri," jawab Stella 

"Nanti kita mau ke mana lagi?" Tanya El. 

"Di rumah aja, aku kangen sama anak bulu ku." 

Sesampainya di rumah, Stella langsung melihat kucingnya 
terlebih dahulu. Namun Stella justru berdiam di tempat saat 
melihat kucingnya yang tengah kawin. Stella tak mau 
mengganggu mereka dan memilih untuk naik ke kamarnya. 

El melepaskan jam tangannya, ia menoleh saat pintu 
terbuka dan kembali melihat pada cermin untuk memakai 
Skincarenya. Sejak dua hari di rumah mertuanya, kulitnya jadi 
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kusam dan terasa berdebu karena tidak memakai rangkaian 
skincare yang benar. 

Stella duduk di tepi ranjang, seraya menatap ke arah El 
yang sedang memakai skincarenya. 

"Kenapa kembali? Katanya mau liat anak bulu mu?" Tanya 
El seraya mengoles kirim di wajahnya. 

"Mereka sedang kawin," jawab Stella sambil merebahkan 
tubuhnya di atas kasur. 

"Oh ya?" 

"Rupanya cepat sekali mereka akurnya, tidak seperti kita." 

"Karena Cimoli adalah kucing yang baik, beda dengan aku," 

"Oh ya? Aku baru tahu kalau kamu tidak baik, apa kamu 
bisa memakan orang?" El menaruh krim wajahnya di meja 
rias dan merangkak naik ke atas kasur. 

"Bisa." Jawab Stella dengan cepat 

"Mau aku buktikan?" 

El menganggukkan kepalanya. 

Stella meraih tangan El untuk digigitnya hingga tangan El 
berwarna biru keunguan karena gigitan mautnya. 

"Sungguh gigitan yang indah," ucap El membuat Stella 
mengerutkan alisnya. Seharusnya El marah karena telah 
menggigitnya tapi dia justru berdecak kagum, huft. Aneh 
sekali! 

"Tolong gigit di sini juga, sayang." Tunjuk El di tengkuk 
lehernya. Stella melempar El dengan bantal di sampingnya. 

"Dasar mesum!" 

"Biarkan saja, kalau aku gak mesum mungkin jagoan neon 
tidak ada di sini," El mengusap perut Stella. 

"Dan jangan pura-pura jijik sayang, aku tau kamu suka 
dengan kemesuman ku." Ucapnya dengan percaya diri yang 
cukup tinggi. 
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"EL Ku mohon lebih cepat lagi," 

"EL Lebih dalam lagi, ya. Seperti itu,” 

"EL kiss me again,” 

"EL. Kamu benar-benar membuat ku melayang," El 
menirukan suara Stella kerap kali mereka berhubungan 
badan dan ia hafal betul dengan kalimat itu. Karena setiap kali 
melakukannya Stella selalu mengatakan kalimat itu di tengah 
percintaannya. 

"Sial! Kamu membuat ku malu, El!" Stella berusaha payah 
untuk menutupi rona di pipinya. 

"Dan aku tidak peduli," jawab El acuh tak acuh. Ia senang 
menggoda Stella seperti itu dan kemarahan Stella seperti 
candu untuknya. 

Kini Stella membelakangi El dan setiap kali El hendak 
memeluknya, Stella langsung menepiskan tangan El dari 
pinggangnya. El merubah posisi tidurnya menjadi duduk, ia 
membuka bajunya dan melempar bajunya ke sembarang 
tempat, lalu El melompat ke samping Stella agar tidur 
menghadapnya. 

Stella baru ingin membelakanginya, namun dengan 
gerakan yang secepat kilat. El berhasil mengangkat tubuh 
Stella menjadi tidur di atas tubuhnya, El mengunci 
pergerakan Stella dengan memeluknya sangat erat. 

"Tetaplah seperti ini, sayang. Tak lama lagi perut mu akan 
membesar dan kita tidak akan bisa seperti ini lagi," 

"Habis lahir kan, bisa?" 

"Itu terlalu lama, sayang. Aku ingin mendengarkan detak 
jantung mu dengan posisi seperti ini," 

"Ini mah modus, biar bisa dekat-dekat aku, kan?" 

"Ya. Aku mengaku," El mengusap-ngusap punggung Stella, 
sekali El mengecup kening Stella hingga akhirnya Stella 
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menyerah dan kini ia sudah tertidur dengan belaian 
manjanya. 

“Good night, sayang ku. Aku benar-benar mencintai mu," El 
mengecup bibir Stella dan menghisapnya sebentar. Lalu 
merebahkan Stella di sampingnya dengan Sali 

h bulanan dengan adat Jawa. 

Stella terlihat sangat cantik sekali saat menggunakan kain 
jarik yang terlilit di atas dadanya dan rambut yang di sanggul 
dengan hiasi oleh bunga melati. 

El sebenarnya tak suka melihat tubuh istrinya yang kini 
terekspose di depan orang banyak. Ia merasa cemburu jika 
mereka melihat Stella berpakaian seperti itu, menurutnya 
hanya ia saja yang boleh menikmati tubuh istrinya. Namun 
karena ini hanya sebentar, jadi ia mengizinkan Stella 
memakai kain itu. 

"Untuk suami, di silakan siram tubuh istrinya dengan air 
bunga tujuh rupa," kata pembawa acara mempersilahkan El 
untuk menyiram Stella dengan air bunga. 

El berdiri di samping Stella dan menyiramnya dengan air 
bunga. Stella menutup matanya saat guyuran air bunga 
mengenai kepalanya. 

Acara siraman kini telah berakhir dan pengunjung 
dipersilahkan untuk menyantap makanan yang sudah tersaji 
di meja prasmanan. 

Stella menghampiri teman-teman SMA-nya. Ia memeluk 
mereka secara bergantian dan duduk di kursi untuk bicara 
sebentar. Mengingat mereka terakhir ketemu saat satu tahun 
yang lalu. 

"Akhirnya setelah sekian lama kita ketemu juga," kata 
Stella mengingat, ia tak sempat mengundang mereka karena 
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El hanya ingin mengundang para kerabat saja saat acara 
pernikahannya. 

"Iya. Gue kangen tau," kata Zia. 

"Eh. By the way, suami lu ganteng banget," kata Olla 
membuat Stella menggelengkan kepalanya. Olla selalu saja 
bicara tentang laki-laki setiap kali mereka bertemu. 

"Cariin gue, dong Stel." 

"Cari aja di Tinder, sapa tau dapat," celetuk Zia yang mulai 
jengah dengan Olla. 

"Sudah. Pas gue ketemuan rupanya cewek lesbian semua. 
Ya, gue jijik," ucap Olla yang ceplas-ceplos membuat Stella 
menggelengkan kepalanya. 

"Stel? Gimana? Enak gak?" Tanya Olla membuat Stella 
mengerutkan keningnya tidak mengerti dengan ucapan Olla. 

"Apa?" Jawabnya 

"Ya. Elah! Itu mantap-mantapan," 

"Oalah. Kenapa lu nanya ke gue?" 

"Ya, gue kepo aja," 

“Gak boleh, Olla. Nanti lu kepengen Gimana?" 

“Gak papa, gue bisa main solo," 

“Gila lu!" Zia melempar Olla dengan tisu. Olla benar-benar 
keterlaluan! Untung saja ia hanya memiliki satu teman 
sepertinya, coba saja kalau banyak. Yang ada ia biasa-biasa 
stres tiap kali bertemu. 

"Lu mau gue kenalin sama cowok bule?" 

"Mau Stel.” Jawab Olla dengan semangat empat lima. 
Kapan lagi sih ia kenal dengan cowok bule kecuali di acaranya 
Stella. 

"Wait." Stella celingak-celinguk mencari keberadaan John. 
Saat melihat John muncul dari kejauhan Stella, lantas duduk 
dengan tegap agar John melihatnya. 
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"John!" Stella melambaikan tangannya pada John untuk 
menghampirinya. John melangkah cepat untuk mendatangi 
Stella yang sedang memanggilnya. 

Olla menelan salivanya dengan susah payah, pria yang di 
panggil Stella benar-benar tampan dan wajah bulenya itu 
membuatnya tersenyum saat mereka bertatapan muka. 

"Iya, Stella ada?" 

"Ini. Ada yang mau cari jodoh, siapa tahu kamu tertarik," 

John memandangnya dari atas hingga ke bawah. 
Pakaiannya yang terlalu terbuka membuat John tak suka, jika 
ia di suruh memilih, ia lebih memilih pada gadis yang duduk 
di samping kanan Stella. 

John menggelengkan kepalanya. 

"Saya tidak suka dengan gadis yang memakai pakaian 
terbuka," 

"Jika saya harus memilih, maka saya pilih dia." Tunjuk John 
pada Zia yang sedang asik makan satenya. Saat John 
menunjuk ke arahnya, Zia langsung menoleh. 

"Kenapa?" Tanya Zia merasa ada yang aneh pada ke dua 
temannya yang melihat ke arahnya. 

"John suka sama elu," ucap Olla dengan kesal. Yang minta 
di kenalkan ke cowok bule adalah ia bukan Zia tapi kenapa 
pria bule ini justru tertarik pada Zia? Apa ia kurang seksi? 
Atau kurang ayu? Ia bahkan lebih ayu dan seksi dari pada Zia. 

Uhuk 

Uhuk 

Zia terbatuk-batuk saat mendengarnya. Tidak mungkin 
pria tampan seperti John menyukai dirinya yang tidak tahu 
model pakaian, ini pasti mereka salah dengar. 

"Jangan bercanda!" 
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"Saya benar menyukai mu," sahut John membuat Zia 
terbatuk-batuk lagi. Stella memberikannya minum. 

"Astaga dia benar-benar buat gue hampir tersedak untuk 
kesekian kalinya.” Gumam Zia masih bisa John dengar karena 
pendengarannya sangat tajam. 

"Maaf, tapi saya mengatakan yang sebenarnya," 

"Kalian ini benar-benar buat aku tertawa, Olla. Ayo kita 
tinggalkan mereka berdua dan aku akan mencarikan pria bule 
yang lainnya untuk mu," 

"Stella, Olla. Tunggu!" Kata Zia nyaris berteriak. 

Stella dan Olla tak menggubris panggilan dari Zia, John 
duduk di hadapan Zia. Sedangkan Zia memandang risih 
dengan keberadaan John di hadapannya. 

"Kenapa? Kamu risih dengan keberadaan saya?" John 
merasa Zia tak nyaman duduk di hadapannya. 

"Bukan begitu, gue cuma belum terbiasa," 

"Baiklah, saya pergi dulu. Kamu pasti tidak nyaman dengan 
keberadaan saya di sini," 

Zia hanya menatap kepergian John. Pria bule itu benar- 
benar sangat bar-bar. Bagaimana cara dia mengatakan 
ketertarikannya dengan dirinya secara gamblang tanpa 
memikirkan resiko akan di tolak olehnya. 

Stella menatap kecewa pada Zia, padahal ia ingin mereka 
PDKT, namun Zia justru berkata tidak. Anak itu benar-benar 
tidak tahu barang bagus. 

"Ya, gagal Stella," 

"Gak papa, masih ada kesempatan yang berikutnya." 
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Kini El sedang tidur di belakang Stella seraya mengusap 
perut Stella yang sudah membesar. Dua bulan lagi anak laki- 
lakinya akan lahir ke dunia dan El sudah mempersiapkan 
rumah sakit terbaik di Washington, suster untuk 
memandikan anaknya dan nama untuk putra sulungnya. 

"El? Kenapa kamu mau aku lahiran di sana?" 

"Aku pengen, setiap anak ku nanti lahir di lahirkan sana. 
Supaya dia bangga kalo di lahir di luar negeri," 

Stella menggelengkan kepalanya. 

"Berarti bukan Made in Indonesian dong?" 

"Buatan Indonesia, dong. Cuma lahirannya aja yang di luar 
negeri," 

"Kamu ini." 

El semakin mengetatkan pelukannya, ia mencium bahu 
Stella. El berdiri, ia meraih tangan Stella agar segera berdiri. 

"Aku mau gendong kamu," 

"Jangan, El. Kamu pasti gak akan kuat," 

"Kuat, sayang." El mencoba mengangkat Stella, namun ia 
tidak bisa karena sejak hamil tua, timbangannya naik sepuluh 
kilogram. 

"Iya, berat sayang. Kamu jalan sendiri aja, ya?" 

Stella memukul bahu El pelan. Secara tidak langsung El 
mengingatkannya pada berat badannya yang kini makin 
bertambah berat dan berisi. Sepertinya setelah lahiran nanti 
ia harus diet secara ketat untuk mengembalikan berat 
badannya. 

Stella menaiki anak tangga dengan beriringan. 

"El, kamu tau? John menyukai teman ku?" 

"Oh ya? Kalo begitu jodohkan saja dia," 

"Maunya gitu, tapi teman ku yang enggak mau," 
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"Semua gadis sama saja. Menolak sebelum kenalan lebih 
jauh, sama seperti mu." 

"Loh? Kok aku?" 

"Memang. Sejak awal kamu sudah membenci ku, cobalah 
liat sekarang. Kamu justru mendesah untuk ku," 

"Oh. Kurang ajar!" Stella menginjak kaki El dan berjalan 
lebih dulu darinya. 

El terkekeh melihat tingkahnya, membuat ia terus saja 
memuji dengan kemarahan Stella kepadanya. 

Keesokan harinya, seperti biasa Stella selalu mengantar El 
sampai depan pintu pagarnya. El menangkup ke dua pipi 
Stella yang sebesar genggaman tangannya, karena hamil tua 
ini timbangan Stella naik secara drastis tapi ia tetap 
menyayangi Stella bagaimanapun bentuk tubuhnya. 

El mendekatkan wajahnya lalu mengecup bibir bawah 
Stella, lantas ia mengusap rambut dan juga perut Stella. 

"Nanti pulang mau dibawakan apa?" Tanya El seperti 
biasanya sebelum ia pergi ke kantor. 

"Aku mau sate," 

"John. Tolong ingatkan aku untuk membeli sate," 

"Iya." 

"Apa itu aja? Gak ada yang lain?" 

Stella menggelengkan kepalanya. 

"Jangan lupa cepat pulang!" teriak Stella. 

"John. Kalau El centil sama cewe lain lapor ke aku, biar aku 
labrak mereka. Setelah itu aku viralkan," 

"Ya. Tenang aja, ayo El masuk." John membukakan pintu 
untuk El dan menutup kembali setelah memastikan jika El 
sudah masuk ke dalam mobil. 

"Aku pergi dulu sayang, jangan selingkuh!" Seru El 
membuat Stella tertawa geli. 
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Bodoh. Memangnya ada laki-laki mau dengan ibu hamil 
yang makannya banyak sepertinya ini? Yang ada mereka 
langsung nyesel karena tertarik dengannya. 

Stella melambaikan tangannya hingga mobil El menghilang 
dari pandangannya. Kini rumahnya terasa sepi lagi karena El 
kembali bekerja, namun setiap kali ia bosan di rumah. Ia 
kerap kali berkunjung ke kantor suaminya untuk sekedar 
makan siang bersama di sana. 

Stella melangkah masuk ke dalam rumahnya, ia menutup 
pintu dan duduk di atas sofa sambil menonton flim di tv. 

Tak terasa jam sudah menunjukkan pukul jam dua belas 
siang, Stella sudah bersiap-siap untuk pergi ke kantor El 
untuk makan siang bersama. Stella membuka pintu kamarnya, 
ia bergegas untuk turun ke bawah untuk membawa makanan 
ke kantor El. 

Stella masuk ke dapur, ia tersenyum kepada mbok Lastri 
yang kini telah menyiapkan kotak bekal untuk El. Stella 
membuka rice cooker, lalu ia masuki nasi ke dalam kotak 
bekal yang berukuran besar. Setelah semuanya telah siap, 
Stella memasukkannya ke dalam kantong kain yang berwarna 
hitam. 

Setelah semuanya sudah siap, Stella langsung memesan 
taksi online dan menunggu di depan pintu. Semenjak 
hubungannya dengan El berjalan baik, John jadi sangat jarang 
berada di rumah, dia terlalu sibuk untuk mengurusi 
pekerjaan El hingga mereka lupa jika ia juga butuh supir 
untuk mengantarnya pergi. 

Stella mengangkat kepalanya saat taksi online yang ia 
pesan kini sudah datang, Stella menutup pintu rumahnya dan 
berjalan menghampiri taksi online itu. 
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Kini Stella sudah sampai di kantor suaminya, ia berjalan 
melewati receptionist. Namun langkahnya terhenti saat Aca 
memanggilnya. 

"Bu Stella, maaf. Bapak El baru saja pergi makan siang 
dengan kliennya." 

"Oh. Gitu, ya? Kalo begitu ini buat kamu aja," 

"Tapi, bu. Nanti bapak marah," 

“Enggak. Udah ambil aja," Stella memaksa agar Aca 
mengambil makan siang yang sudah ia siapkan untuk 
suaminya, dari pada enggak ada yang makan mending makan 
siangnya untuk Aca saja. 

"Makasih, ya. Bu," 

"Iya sama-sama." 

Kecewa. Sudah pasti, El rupanya tidak ada di kantornya. 
Padahal ia sengaja menyiapkan ini semua untuknya tapi El 
justru makan di luar dengan kliennya. Dengan berat hati ia 
melangkah keluar, namun baru saja membuka pintu. Ia 
berpapasan dengan John. 

“Stella? Kok di sini?" 

"Iya. Rencana mau makan siang sama El tapi dia enggak 
ada," 

"Kita susul aja mau? Kebetulan dia makannya gak jauh dari 
sini," 

"Enggak usah, antar aku pulang aja." 

"Oke," 


Hubby Y 

Kata Aca kamu dari kantor? 

Stella tak membalasnya. Ia sudah terlanjur kecewa dengan 
El yang tidak ada di kantor. Rencana makan siang bersama 
pupuslah sudah dan ia sudah buang-buang waktu untuk 
datang kemari. 
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Hubby Y 

Di balas dong, jangan read doang & 

Karena muak membaca pesan dari El, Stella memilih untuk 
menghidupkan mode pesawat terbang agar El tidak 
menghubunginya lagi. 

El berdecak kesal saat Stella tak membalas pesannya, 
bahkan ponselnya saja tidak aktif membuatnya semakin 
frustrasi dan ingin segera pulang, namun ia tak bisa pergi 
begitu saja karena di depannya sudah ada klien dari Malaysia 
yang ingin mengajaknya untuk bekerja sama. 

El duduk tegap saat kliennya baru kembali dari toilet dan 
memberikan senyuman kepadanya. El hanya diam dan 
membiarkan asistennya yang mulai berbicara tentang produk 
serta keunggulannya, sedangkan pikirannya melayang entah 
ke mana. 


Kak 
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Chapter 44 


Hari kelahiran anaknya sudah tinggal dua Minggu lagi, 
namun mereka belum juga menyiapkan koper untuk 
berangkat ke Washington. Dan seperti saat ini, mereka 
bahkan sedang asik rebahan di atas kasur. 

Semenjak satu bulan yang lalu El memutuskan untuk libur 
selama dua bulan untuk menjaga istrinya yang kini telah 
hamil tua, bahkan saat Stella hamil tua ini, ia tidak di 
perbolehkan untuk turun dari kamar. Ia baru diperbolehkan 
turun dari kamar saat mereka jalan-jalan pagi saja dan setelah 
itu Stella harus kembali ke kamarnya. 

"El? Tolong pijitin kaki dong?" Rengeknya. 

El yang namanya disebutkan langsung merubah posisi 
tidurnya menjadi duduk di samping kaki Stella. 

"Kenapa? Kaki mu sakit?" 

Stella menganggukkan kepalanya. Sejak usia kehamilan 
menginjak delapan bulan, kakinya berubah menjadi 
membengkak dan itu membuatnya menjadi tak nyaman 
setiap kali ia berjalan, kakinya akan terasa sangat nyeri dan 
El selalu membawa kursi roda kemanapun mereka pergi 

"Aku ambilkan handbody mu dulu," 

"Sama ambilkan mangga, ya?" 

"Iya." 

El turun dari kasur, ia membuka kulkas yang baru ia beli 
tiga bulan yang lalu agar memudahkan Stella untuk 
mengambil makanan dan minuman tanpa harus naik turun 
anak tangga. 

El menaruh buah mangga dan juga handbody di atas nakas, 
ia merangkak naik ke atas kasur untuk memulai memijat kaki 
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Stella. El mulai menuangkan handbody ke kaki Stella dan 
memulai memijat kakinya dengan gerakan perlahan. 

"El. Kamu gak bosen apa dengan rutinitas yang sama setiap 
harinya?" 

“Enggak, lagi pula belum tentu tahun depan aku 
melakukan seperti ini," 

"Aku gak mau melewatkan sedikitpun momen berharga 
seperti ini," 

"Manis banget sih, kamu." 

"Bukan kamu, tapi sayang. Kita sudah satu tahun menikah 
dan kamu gak pernah panggil aku sayang," 

“Iya sayang." 

“Gitu dong," 

"Mana sini, kaki yang satunya." Stella mengangkat kakinya 
di paha El. Ia tersenyum lebar saat El merawatnya dengan 
sangat baik saat ia mengandung, bahkan cintanya semakin 
bertambah banyak dengan sikap manisnya. 

"Sudah cukup," kata Stella dengan mulut yang penuh 
karena ia sedang mengunyah buah mangga. 

Buah mangga harus wajib berada di dalam kulkas, jika El 
sampai lupa membelinya. Maka Stella akan menyuruh El 
untuk manjat pohon mangga di rumah tetangganya. 

Stella menarik tisu untuk membersihkan tangannya. Ia 
sudah menghabiskan buah mangganya dan kini ia akan tidur. 

"El. Sudah cukup," 

"Bukan El tapi sayang," 

"Sudah cukup sayang, aku mau tidur dengan mu," Stella 
merebahkan tubuhnya dengan diikuti oleh El yang tidur di 
sampingnya. 

Stella melukis-lukis di dada El, lantas ia mengangkat 
kepalanya untuk melihat wajah suaminya. 
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"Apa, hm?" Tanya El dengan mengusap wajah Stella 
dengan jari telunjuknya. 

"Sejak hamil lima bulan kenapa kamu gak pernah nyentuh 
aku, yang?" 

El tersenyum mendengarnya, rupanya Stella merindukan 
percintaan panasnya. 

"Aku takut, sayang. Perut mu ini sangat besar, aku takut 
menyakitinya." 

"Ya, ampun. Aku pernah melihat flim ibu hamil yang 
sedang bercinta di Hp ku dan buktinya dia tidak kenapa- 
napa,” tandasnya membuat Stella terdiam dengan apa yang 
sudah ia katakan barusan. 

Oh, astaga! Bodoh. Ia bahkan keceplosan karena 
mengatakan pernah menonton flim porno di ponselnya 
kenapa ia tidak bisa menutup mulutnya dengan rapat-rapat. 

Stella menggigit bibir bawahnya, atas apa yang ia katakan 
barusan. 

"Kamu nonton flim porno, sayang? Astaga istri ku," 

El menggelengkan kepalanya, geli dengan reaksi Stella saat 
ketahuan nonton flim porno. 

"Aku menontonnya karena ingin tahu aja, sungguh." 
Jawabnya. 

"Kamu benar-benar, nakal!" El menyentil hidung Stella 
setelah itu ia tertawa. 

"Oke, mana sini Hp mu? Aku mau liat caranya," 

"Sudah ku hapus," jawab Stella. 

"Nakal, ya? Udah. Kamu mau bercinta, kan? Akan kita 
lakukan agar nanti bisa lahiran dengan cepat." 

Stella menganggukkan kepalanya, ia bahkan melepaskan 
bajunya tanpa di suruh. 
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"Ayo, aku sudah gak sabar." Rengek Stella seraya menarik 
tangan El agar segera memulainya. 

"Oke, wait. Aku pake minyak harum dulu," El 
menyemprotkan minyak harum di seluruh tubuhnya dan 
menaruh kembali botol minyak harumnya di atas meja rias, 
setelah itu El memadamkan lampu dan merangkak naik ke 
atas kasur. 

"Sepertinya istri ku menjadi nakal," goda El. 

"Cepat mulai!" Ketusnya yang sudah tidak sabaran. 


Kak 


Sore ini, El mengajak Stella untuk berkeliling-keliling 
kompleks dengan menaiki kursi roda. El mendorong kursi 
roda menuju halaman belakang, lebih tepatnya pantai di 
belakang rumahnya. 

Mata Stella berdecak kagum saat melihat rumah kayu di 
tepi pantai kini sudah kembali berdiri kokoh. Stella berdiri 
dari kursi roda, ia berjalan menuju rumah kayu tanpa di bantu 
dengan kursi rodanya. Rasa lelah di kakinya hilang saat 
melihat pemandangan indah di depan matanya. 

Stella membuka pintu, ternyata El memakai sidik jarinya 
pada pintu rumah kayu ini. Pintu itu perlahan terbuka, 
rupanya rumah kayu ini jauh lebih bagus dari pada rumah 
yang lama. Stella melepaskan alas kakinya, ia masuk ke dalam 
rumah kayu dengan badan berputar untuk mengelilingi 
interior rumah ini. 

El berdiri tepat di belakangnya, ia memeluk Stella dari 
belakang seraya mengecup leher jenjang istrinya. El 
membalikkan badan Stella agar berhadapan dengannya. 

"Kamu suka?" Tanya El. 
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Stella menganggukkan kepalanya seraya mengalungkan 
tangannya di leher suaminya. 

"Aku suka, terimakasih suami ku." Stella berjinjit untuk 
mengecup bibir tipis suaminya. 

"Sama-sama," 

"Ayo kita home tour," 

"Iya." Stella menggenggam tangan El yang membawanya 
untuk berkeliling rumah. 

Pertama El membawanya ke ruang keluarga, walaupun 
tidak sebesar dengan rumahnya, namun ruangan ini cukup di 
isi oleh sepuluh orang. Stella berjalan menyusuri meja di 
sudut ruangan, ia tersenyum saat melihat hasil foto USGnya 
yang terbingkai dengan lucu di atas meja. 

"Mau liat kamar kita?" 

"Iya." 

"Di sini cuma ada dua kamar, kamar utama, kamar kita dan 
kamar di ujung sana buat kurcaci ini," Kata El dengan 
mengusap perutnya. 

"Ayo kita masuk ke kamar." El membuka pintu kamar 
utama. Lagi-lagi Stella di buat takjub dengan desain kamar 
ala-ala aesthetic seperti kamarnya di rumah orang tuanya. 

"Aku suka dengan kamar ini, sepertinya aku memilih 
tinggal di rumah ini dari pada di rumah mu," 

"Ayolah, sayang. Rumah ini akan kita tempati saat hari 
libur saja, jika suka desain seperti ini. Nanti kita akan buat 
kamar kita seperti ini biar kamu gak bosan nanti," 

"Itu juga ide bagus," 

Stella duduk di tepi ranjang, ia mengusap kasur dengan 
seprei yang berwarna putih. Kasur ini sama besarnya seperti 
di kamarnya, namun kamar ini jauh lebih bagus dari pada di 
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kamarnya dan ia akan berharap setelah melahirkan nanti 
kamarnya akan di rombak ulang. 

"Berapa lama mereka mengerjakan rumah ini?" Tanya 
Stella. 

"Kurang lebih satu bulan." 

"Maka dari itu kamu larang aku buat ke sini?" 

"Maaf, sayang." Ucapnya sembari mencium pipi Stella. 

Kini Stella sedang memejamkan ke dua matanya, saat ia 
menghirup udara segar dari angin laut. El menaruh segelas 
susu cokelat hangat untuk istrinya. 

"Di minum dulu," 

"Iya." Stella meraih gelas yang berisi susu cokelat hangat 
dan ia langsung meneguknya sedikit. Ia menaruh kembali 
segelas susu cokelat di atas meja. 

El duduk di samping Stella, menemani istrinya yang sedang 
melihat sunset dari balkon kamarnya. Ia terpaku saat melihat 
wajah Stella yang begitu menikmati sejuknya angin pantai. 

Stella membuka matanya, lantas ia menoleh ke 
sampingnya dengan mengembangkan senyumannya dan 
menumpukkan tangannya di atas tangan El yang besarnya 
dua kali lipat dari tangannya. 

"Terimakasih, kamu sudah menjadi suami yang baik buat 
aku dan anak kita," tangan kirinya ia gunakan untuk 
mengusap perutnya. 

"Yang seharusnya berterimakasih itu aku, karena kamu 
sudah mau memberikan aku kesempatan ke dua." 

Pandangan Stella lurus ke depan. 

"Terkadang kita harus menyingkirkan ego untuk merajut 
cinta dengan benang yang baru, aku gak masalah untuk 
memberikan mu kesempatan ke dua karena manusia tidak 
luput dari kesalahan." 
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"Aku cinta dengan segala seluk-beluk mu," 

"Dan sikap romantis mu adalah bonus untuk ku," 

"I love you Daddy El.” Stella meraih tangan El dan 
menciumnya. 

"I love you so much, sayang. Menikah dengan mu adalah 
sebuah keberuntungan untuk ku," 

"Kemarahan mu adalah candu ku." 

Stella menarik tangannya, lantas ia memukul bahu El. 

"Nyebelin!" Stella beranjak dari kursi dan berlenggang 
untuk masuk ke kamarnya, namun belum sampai pintu 
kamarnya. El tiba-tiba mengangkat tubuh Stella. 

"EL Turuni! Aku takut jatuh!" Stella memukul dada El agar 
menurunkannya, namun El tidak mendengarkannya dan 
justru berputar hingga membuat Stella berteriak minta di 
turunkan. 

El menurunkan Stella di atas kasur. Ia langsung 
merebahkan tubuhnya karena lelah mengangkat Stella. 

"Rupanya kamu berat juga” gumam El langsung 
mendapatkan bantal melayang dari Stella. 

"Dasar menyebalkan." 

"Aku bercanda, sayang." 
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Chapter 45 


Washington, Amerika Serikat. 

Stella tak kuasa menahan rasa kebahagiaannya saat 
melihat salju untuk yang pertama kalinya, ia melepaskan 
sarung tangannya untuk memegang salju dengan tangan 
telanjang tanpa menggunakan sarung tangannya, rupanya 
dingin salju sama seperti dingin salju di kulkasnya. 

"Kenapa di buang saljunya?" Tanya El. Ia begitu geli saat 
melihat ekspresi Stella saat pertama kalinya melihat salju 
yang turun dari langit. 

El memakaikan Stella sarung tangan istrinya yang sempat 
ia lepas karena penasaran dengan tekstur dari salju. 

"Kancing mantel mu yang benar, sayang. Karena kita akan 
berkeliling-keliling kota Washington," 

"Hanya berjalan kaki? Tidak ada mobil?" 

El menggelengkan kepalanya. 

"Mereka lebih suka berjalan kaki dari pada naik 
kendaraan," 

"Oh ya? Jadi kamu akan tega melihat aku yang bersusah 
payah dengan berjalan kaki?" 

"Kita akan naik busway," 

"Ayo kita jalan-jalan, sayang." El menarik tangan Stella, 
selama di Washington ia akan nyewa hotel sampai beberapa 
hari. 

Stella melingkari tangannya untuk merangkul lengan El. Ia 
mendongakkan wajahnya dan pandangan mereka bertemu, 
setelah itu mereka saling mengembangkan senyumannya 
masing-masing. 
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El mencium pucuk rambut Stella, setelah itu mereka 
menaiki bus. El memilih duduk di belakang supir, tangannya 
terus saja menggenggam tangan Stella sembari menciumnya. 

Stella menyandarkan kepalanya di bahu El dan El 
mengusap rambut istrinya. 

Mereka menghabiskan hari panjang dengan berkeliling- 
keliling kota Washington. Dan seperti saat ini Stella merasa 
tidak ada capeknya berjalan kaki seharian. 

Stella meraih ponselnya, mereka berfoto Selfi di bawah 
kaki gunung Rainer. El tersenyum ke arah kamera saat ganti 
gaya El justru mengecup bibir Stella. 

“Gimana bagus kan?” 

"Masa begini sih?" 

"Ya gak papa," jawab El. 

Kini Stella sedang menikmati dinginnya malam dari balkon 
kamar hotelnya, El membawakan susu cokelat untuk Stella. Ia 
menaruh segelas susu cokelat dan ikut duduk di samping 
Stella. 

Stella menoleh ke sampingnya, ia tersenyum saat El 
menaruh segelas susu cokelat hangat untuknya. El sangat 
hafal betul jika duduk di balkon pasti El akan 
membuatkannya susu cokelat hangat. 

"Terimakasih, ya. Hari ini aku bener-bener bahagia. Kamu 
ajak aku jalan-jalan ke gunung Rainer," 

"Sama-sama sayang," El meraih tangan Stella untuk di 
ciumnya. 

Stella meringis kesakitan pada area perutnya, ia rasa akan 
segera lahiran. 

Melihat wajah Stella yang berubah, membuat El jadi panik. 
la beranjak dari duduknya dan menjadi berjongkok di 
hadapan Stella. 
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"Kamu kenapa, sayang?" 

"Perut aku sakit, seperti mau lahiran, deh." 

“Iya. Ayo kita ke rumah sakit," El membantu Stella berdiri 
dan menuntun istrinya untuk berjalan. Stella memegangi 
perut bagian bawahnya seraya meringis kesakitan dan 
memejamkan ke dua matanya. 

"Akh! Aku gak kuat, El.” Stella mencengkeram lengan El 
hingga membuat lengan El terluka karena terkena kuku Stella. 

"Sabar, sayang." El menekan tombol lift dan menghubungi 
John untuk menyiapkan mobil. El menuntun Stella masuk ke 
dalam lift, ia langsung menekan tombol yang menuju parkiran 
bawah tanah. 

El mengusap peluh di pelipis Stella sembari mengusap 
punggungnya agar bersabar sebentar. 

Stella berulang kali ia bernapas dengan menggunakan 
mulutnya. 

"Sabar, ya. Sayang." 

Kini El sedang berdiri di depan ruang operasi, suatu yang 
mengejutkan jika Stella tak bisa melahirkan secara normal 
dan sesar menjadi pilihan yang final. Jika Stella di paksa untuk 
lahiran secara normal, maka kemungkinan bayinya tidak 
akan lahir dengan selamat. 

El kembali duduk dan berdiri saat mendengar suara isak 
tangis bayi laki-lakinya. El berdiri di depan pintu, menanti 
dokter keluar dari ruang operasi. 

El di perbolehkan untuk masuk ke ruangan operasi. 
Matanya berkaca-kaca saat melihat jagoan neonnya di 
letakkan di dada Stella untuk memberikan kehangatan untuk 
bayinya. El melangkah mendekati Stella dan mencium 
keningnya. 
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"Di ganteng seperti diri mu," kata Stella dengan suara yang 
lemah. 

"Dan dia akan sekuat seperti diri mu," ucap El, setelah itu 
1a mencium putranya. 

Untuk pertama kalinya El melafazkan adzan di telinga 
putranya. Bayinya menangis dengan sangat keras saat ia 
melafazkan adzan di telinganya dan tak lama bayi laki-lakinya 
terdiam sembari menghisap ibu jarinya. Sangat lucu dan 
menggemaskan. 

"Aku sudah memberikannya nama, yaitu Adam Andra 
Jackson. Panggilannya Adam," kata El. Ia sudah hampir 
sebulan mencari nama untuk putra laki-lakinya di google. 

"Hay, baby A. Sekarang kamu benar-benar menjadi orang 
bule yang sesungguhnya, lahir di luar negeri, nama 
belakangnya ada Jackson-nya dan terlebih lagi daddy mu juga 
orang bule." 

"Teruslah berbangga diri," Celetuk Stella sembari 
memutarkan bola matanya. 

“Hehe, enggak sayang." 

Kini Stella sudah dipindahkan ke kamar rawat, El langsung 
menelepon orang tua dan juga mertuanya untuk 
mengabarkan jika cucu mereka sudah lahir. 

"Mah, bu. Stella sudah lahiran." Ujar El dengan wajah yang 
tersenyum lebar. 

"Alhamdulillah," kata mereka berdua bersamaan. 

"Coba ibu liat muka anak mu." ujar April di seberang negeri. 

"Ini." El memutarkan kameranya untuk memperlihatkan 
anaknya yang kini sedang tertidur. 

"Maa syaa Allah, gantengnya." Ujar mamah El. 

"Siapa namanya, nak?" Tanya April. 
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"Namanya Adam Andra Jackson, beratnya tiga koma tujuh 
kilogram dan panjangnya lima puluh sentimeter," El 
menjelaskan secara terperinci. 

"Kapan kembali ke Indonesia?" 

"Bulan depan, bu. Soalnya Stella masih betah berlama- 
lama di sini," 

"Mana Stella? Ibu mau ngomong," 

El menyerahkan ponselnya kepada Stella. 

"Bagaimana keadaan mu, nak?" 

"Alhamdulillah, baik bun, bunda kok belum tidur?" 

"Bunda gak bisa tidur sayang, mikirin kamu," 

“Stella. Jangan lama-lama di sana, nak." Ujar Mia karena tak 
sabaran ingin bertemu dengan cucunya. 

“Iya, mah. Palingan juga dua Minggu lagi juga pulang," 

"Iya. Kalo kamu masih lama pulangnya nanti mamah nyusul 
kamu di sana," 

Stella terkekeh mendengarnya. 

"Iya, mah." 

"Kita tutup dulu, ya? Assalamualaikum." Salam El lalu 
mematikan panggilan video call kepada mertua dan juga 
orang tuannya. 

Stella mengusap pipi anak pertamanya, saat ia begitu lahap 
menyedot puting payudaranya. 

“Pelan-pelan, sayang. Gak ada yang ingin merebut susu 
mu," ujar Stella sembari mengusap kepala anaknya dengan 
lembut. 

"Kata siapa? Nanti malam kan aku bisa merebutnya," saut 
El membuat Stella memukul lengannya. 

"Daddy mu memang sangat mesum, sayang." 

"Kalo aku gak mesum, mungkin bayi lucu ini tidak akan ada 
di hadapan mu," 


Eternity Publishing | 336 


"Ya. Karena kamu orang bule kan? Gak boleh rasisme 
begitu sayang," 

"Hey, aku hanya bercanda." El mencium pipi Stella yang 
kini sedang menyusui buah hatinya. 

El tak bisa mengalihkan pandangannya pada Stella dan 
juga Adam, buah hatinya dengan Stella. Mereka membuat 
kebahagiaannya semakin lengkap, ia memiliki dua anak yang 
sangat lucu dan juga istrinya yang baik seperti Stella. 

Stella merasa canggung saat El menatapnya seperti itu. 
Hingga membuatnya salah tingkah dengan sorot mata El yang 
lurus ke arahnya. Stella menundukkan wajahnya menjadi 
melihat pada Adam yang kembali tertidur dengan mulut yang 
masih menyedot ASI-nya. 

"Kenapa buang muka begitu?" Kata El membuat Stella 
tersenyum kecil. 

"Aku malu, kamu lihat aku kaya begitu," jelas Stella yang 
sebenarnya jika ia salah tingkah saat di perhatikan seperti itu 
oleh El. 

"Hey, pandang wajah istri sendiri itu berpahala." Jawab El. 

"Tumben kamu ngomong pahala gitu?" Tanya Stella heran 
dengan El yang kini mempelajari ilmu agama dengan baik, 
pasalnya El tak pernah bicara begitu. Namun itu juga menjadi 
satu perubahan yang bagus. 

"Dengar. Aku gak mau Adam seperti ku," 

"Manis banget sih kamu," ucap Stella membuat El 


tersenyum bangga dengan pujian Stella kepadanya. 
kaa 


Jakarta, Indonesia. 
Mereka baru saja tiba di Indonesia, namun seluruh 
keluarga menyambutnya dengan karpet merah seperti 
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menyambut para pejabat tinggi yang hendak ingin bertamu 
ke rumahnya. 

Stella tersenyum saat keluarganya kini tengah berkumpul 
untuk menyambutnya pulang. El mendorong kursi roda 
untuk melewati karpet merah yang sudah di siapkan oleh 
mereka. 

Stella tak henti-hentinya untuk memberikan mereka 
senyuman manisnya. Stella tersenyum saat mertuanya 
mengendong Adam di tangannya dan tak lupa juga Keenan 
yang berusaha untuk jinjit agar bisa melihat wajah adiknya. 

"Omah, aku mau liat adek bayinya," seru gadis itu yang 
tidak sabaran bagaimana rupa adik barunya. Edward, 
mengendong Keenan agar bisa melihat adiknya dengan jelas. 

Keenan mencondongkan wajahnya dan mencium pipi 
adiknya yang harum bedak bayi. 

"Lucu banget, pah." Kata Keenan membuat El dan Stella 
saling menatap satu sama lain. 

"Siapa dulu, daddy-nya? Paman gitu loh," lagi-lagi El selalu 
saja berbangga dengan wajah tampannya, seolah wajah 
tampan putranya adalah warisan darinya. 

"Ye. Paman, sukanya muji diri sendiri," celetuk Keenan 
membuat semua orang tertawa. 

Kini mereka sedang kumpul di ruang keluarga, rupanya 
mereka telah menyiapkan banyak makanan, seperti sedang 
ada pesta di rumahnya. Mereka begitu heboh sehingga 
membangunkan Adam yang sedang tidur di pangkuan ibu 
mertuanya. 

April memberi Adam kepada Stella agar segera di beri ASI 
dan benar saja saat Stella membuka kancing bajunya, Adam 
langsung terdiam dan terus menyedot ASI-nya hingga bunyi 
suara tegukan dari mulutnya. 


Eternity Publishing | 338 


"Haus, ya, nak?" Tanya El sembari mencium pipi Adam 
yang sedang mimik susu. 

"Iya, daddy. Aku haus sekali," ucap Stella dengan 
menirukan suara anak kecil. 

Kini Stella sedang makan siang dengan disuapi oleh El, 
sedangkan Adam sedang di jaga oleh Nayla, kakak iparnya. 

Stella membuka mulutnya saat sendok mengarah ke 
mulutnya. Ia langsung mengunyah dan ia memajukan 
tangannya untuk berhenti menyuapinya, ia sudah kenyang 
sekali mencicipi aneka hidangan di meja makan dan kini 
perutnya menolak untuk menampung lagi. 

El menuangkan air es untuk Stella, Stella meraihnya dan 
langsung meneguknya. Ia duduk bersandar sembari 
mengusap perutnya yang kini sudah kenyang. 

"Akhirnya aku bisa makan sambal terasi juga," kata Stella. 
Selama di Washington ia selalu makan saus sambal serta saus 
tomat dan kini ia tidak bisa menahan dirinya untuk memakan 
sambal terasi buatan mbok Lastri. 

"Apa kamu sudah puas, sayang?" 

"Puas banget, sayang. Bahkan mata ku rasanya sangat 
mengantuk sekali dan ingin segera tidur," 

"Tidurlah." 

Stella mendorong kursinya, ia berjalan menuju kamarnya 
sembari memegangi bagian bawah perutnya. 

Sore hari telah tiba, El dan Stella mengantar mereka 
sampai di depan pagarnya. Stella melambaikan tangannya ke 
mobil ayahnya yang kini telah meninggalkan pekarangan 
rumahnya. 

"Nanti kami akan kembali lagi, tante.” Kata Keenan nyaris 
berteriak. Gadis itu melambaikan tangannya kepada paman 
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dan juga tantenya. Keenan menurunkan kepalanya dari 
jendela mobil dan setelah itu jendela mobilnya tertutup. 

Mia mencium pipi Stella. 

"Kalo El kurang ajar ke kamu, telepon mamah aja, nak." 

"Iya. Mah, pasti." Jawab Stella. 

Stella mencium tangan ibu mertuanya dan melambaikan 
tangan kepadanya. 

El merangkul pinggang Stella, ia memutarkan badan Stella 
hingga menghadap ke arahnya. 

"Untuk pertama kalinya dalam hidup ku, aku merasakan 
kebahagiaan seperti ini dengan keluarga yang menunggu ku 
pulang dan tersenyum kepada ku dengan tatapan yang 
hangat." 

"Aku tidak akan merasakan sebahagia ini jika bukan 
karena mu," sambungnya. 

"Berhentilah untuk memuji ku, kita menikah untuk saling 
melengkapi satu sama lain dan jangan katakan seperti itu lagi 
pada ku, karena aku melakukannya apa yang menurut ku 
benar." 

"Karena aku mencintaimu daddy." Stella berjinjit untuk 
mengecup bibir El. 

"I love you so much, mommy." El mengangkat tubuh seperti 
koala, sedangkan Stella mengalungkan tangannya di leher 
suaminya. 
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Chapter 46 


El kini sedang belajar menggantikan pampers Adam. Ini 
pertama kalinya, ia membersihkan pup anaknya dengan tisu 
basah, sedangkan Stella hanya memberikan instruksi ia harus 
apa dan bagaimana. Bahkan ia tidak bisa membedakan mana 
minyak rambut dan juga minyak telon. 

Ia berdesis kesal saat tak sengaja menyenggol bedak bayi 
hingga terjatuh tepat di samping kakinya. El menggaruk 
kepalanya emosi dan menundukkan badannya untuk 
mengambil bedak yang sudah ia jatuhkan, baru saja ingin 
meraihnya. Punggungnya justru mengenai ujung meja. El 
menahan mulutnya agar tidak mengumpat kasar. 

Stella menutup mulutnya agar tidak tertawa, bahkan ia 
mengalihkan pandangannya menjadi melihat pada jendela. 

El mendongakkan kepalanya untuk memastikan jika Stella 
tak melihat punggungnya yang terkena sudut meja. Entah 
kenapa ia seperti di terpa kesialan dengan secara bertubi-tubi. 
El menegakkan kepalanya untuk kembali menyelesaikan 
tugasnya untuk membersihkan pup Adam. 

Perlahan El mengangkat ke dua kaki Adam untuk 
membersihkan pup anaknya. Baru saja menarik tisu basah, 
tiba-tiba saja Adam menangis dengan sangat nyaring sampai- 
sampai membuatnya kelimpungan harus bagaimana. 

Stella tak bisa jika mengandalkan suaminya yang payah 
seperti ini. Hanya di suruh membersihkan pupnya saja El 
justru merasa sangat kesulitan. 

Stella dengan tenangnya membersihkan pup anaknya dan 
setelah itu ia memakai pampers dan juga celana panjangnya 
agar tetap hangat. Stella menggendong Adam dan beranjak 
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untuk berdiri sambil mengendong Adam agar anaknya 
berhenti menangis. 

El mengerutkan keningnya saat Adam terdiam di 
gendongan Stella. Ia berdiri di samping Stella seraya 
menyilangkan ke dua tangannya di depan dadanya. 

"Ho. Kenapa kamu suka di gendong sama mommy dan 
justru menangis saat di gendong daddy, apa kamu tidak 
menyukai daddy mu, hm?" Kata El dengan mencium pipi 
Adam dengan gemas. 

"Soalnya tangan daddy mu, atos.” Jawab Stella. 

"Apa itu atos?" Tanya El karena tidak mengerti dengan apa 
yang di maksudkan oleh Stella. 

"Atos itu bahasa Jawa, artinya keras." 

"Ohhhh," jawab El dengan oh yang panjang. 

Mata mereka teralihkan pada pintu kamarnya yang 
perlahan terbuka, El tersenyum saat melihat Keenan berlari 
ke arahnya dengan seragam sekolahnya yang masih melekat 
di tubuhnya. 

"Adam." Seru Keenan sembari berlari dan meneriaki nama 
adiknya yang sedang di gendong oleh Stella. 

“Paman aku mau liat Adam, tolong gendong aku." Keenan 
melebarkan ke dua tangannya untuk di gendong oleh El, 
namun El justru menggelengkan kepalanya tidak mau. 

"Kalau mau aku gendong, Keenan harus panggil aku 
dengan sebutan daddy bukan paman," 

"Ya. Daddy, gendong aku." Rengek Keenan seraya meremas 
ujung baju seragam sekolahnya. Ya, setelah pulang dari 
sekolah Keenan langsung memohon pada mamahnya agar 
mampir ke rumah paman untuk bertemu dengan adiknya. Ia 
sangat merindukan wajah lucu adiknya dan ingin segera 
mencium bau aroma khas bayi. 
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"Oke." El mengendong Keenan, Stella menghampiri Keenan 
dan menyemprotkan telapak tangan Keenan dengan hand 
sanitizer sebelum menyentuh Adam, bukan karena ia lebay 
hanya saja ia harus berjaga-jaga. 

El mendekatkan badannya agar membiarkan Keenan 
mencium pipi anaknya. 

"Harum," gumam Keenan lalu mengangkat wajahnya. 

"Paman, aku mau tidur di sini," 

"He. Bukan paman tapi daddy," tegas El agar Keenan 
meralat perkataannya dan mulai membiasakan Keenan untuk 
memanggil dengan sebutan daddy. 

"Ok, daddy." 

“Gitu dong," 

Stella hanya menggelengkan kepalanya dengan El yang 
terus saja memaksa Keenan untuk memanggilnya dengan 
sebutan daddy. 

“Keenan mau nginep berapa hari sayang?" Tanya Stella 
seraya merebahkan Adam di atas kasur. 

"Dua hari tante," Keenan juga ikut naik ke atas kasur dan 
merebahkan tubuhnya di samping Adam yang sudah tidur 
puas. 

“Keenan ganti baju dulu, sayang." Stella membuka lemari 
dan mengambil baju untuk Keenan. Sekarang lemari 
pakaiannya bukan dipenuhi oleh bajunya saja tapi juga baju 
Keenan. 

"Iya, tante.” Keenan perlahan beringsut dari kasur dan 
segera mengganti bajunya dengan pakaian rumahan. 

Dengan telatennya Stella membantu Keenan untuk 
menggantikan bajunya. 

"Rambutnya di ikat ya, sayang?” 

“Iya, tante." 
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Stella meraih karet rambut dan memulai untuk membagi 
tiga rambutnya hingga terbentuk menjadi kelabang. 
"Kan, gini rapih." Cicitnya seraya mencubit pipi Keenan. 


Kak 


Hari-hari berlalu dengan cukup singkat dan tak terasa usia 
pernikahan mereka telah memasuki ke lima tahun 
pernikahan dan kini Stella sedang mengandung anak ke dua 
dengan berjenis kelamin laki-laki. 

Kebahagiaan El semakin bertambah saat Keenan mulai 
menerimanya sebagai ayah kandungnya dan menginap di 
rumah ini saat ia libur sekolah. 

Seperti janjinya, jika hari kelahiran buah hati mereka 
semakin dekat maka mereka akan terbang ke Washington 
untuk lahiran di sana. Kini mereka liburan tidak berdua saja 
tapi melainkan El mengajak ke dua keluarganya untuk 
berlibur di sana agar meramaikan suasana. 

Stella membuka matanya, ia tersenyum saat melihat 
gunung Rainer untuk yang ke dua kalinya dan di saat ia 
mengandung pula. Stella menoleh ke sampingnya saat 
melihat El melilitkan syal di lehernya. 

"Rasanya seperti baru kemarin kita ke sini," gumam El 
seraya memeluk Stella dari samping. 

"Sayang. Aku mau ke sini setiap tahun atau lebih tepatnya 
di musim salju, selain suka hujan aku juga suka salju." 

"Tentu sayang," 

El menoleh saat tangannya di tarik oleh tangan mungil 
milik Adam dan tangan Stella juga di tarik oleh Keenan untuk 
mengikuti mereka akan membawanya ke suatu tempat. 
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Tepat di bawah kaki gunung Rainer, mereka berhenti dan 
berfoto-foto untuk mengabadikan momen ini. Semula 
tersenyum ke arah ke kamera dan menunjukkan deretan gigi 
mereka masing-masing. 

Mereka semua meninggalkan Stella dan juga El agar 
sepasang suami istri ini bisa berfoto berdua dengan 
memegang perut Stella yang semakin membesar. Dan seperti 
biasanya, El berganti berpose dengan gaya berciuman dan tak 
memedulikan jika mereka melihat ke arahnya. 

April dan Mia menutup ke dua mata Keenan dan juga Adam. 
Elitu memang benar-benar sangat keterlaluan! Dia selalu saja 
berciuman dengan Stella di depan anak-anaknya dan 
sepertinya El tak punya rasa malu. 

Stella mendorong dada El dan menyeka bibir bawahnya 
yang berlepotan dengan saliva mereka. Adam dan Keenan 
menurunkan tangan omah dari matanya. Mereka bingung 
kenapa matanya di tutup dan apa yang terjadi pada ke dua 
orang tuanya? Dan kenapa mereka tidak boleh melihatnya? 
Apa yang mereka sembunyikan darinya. 

“Sepertinya sifat mesum mu tidak akan pernah surut." 
Kata Stella sukses membuat El tertawa. 

Kini El dan semua anggota keluarga lainnya tengah 
menanti cucu ke tiga mereka dan seperti biasanya, El selalu di 
buatjantungan saat menunggu proses lahiran anak ke tiganya. 

El menghela napasnya lega saat mendengar suara tangis 
bayi laki-laki. Mereka saling berpelukan dan mengucapkan 
selamat pada satu sama lain. 

El dipersilahkan untuk masuk ke dalam ruang operasi, 
sekali lagi ia tak henti-hentinya untuk mengucapkan kata 
syukur atas kehadiran putra ke tiganya. 
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Kini El sedang duduk bersandar dan membiarkan anak ke 
tiganya bersandar di dada bidangnya. Ia melafazkan adzan di 
telinga putranya, tapi kali ini bayi laki-lakinya tampak tenang 
dan tidak menangis seperti Adam. 

Stella di bawa ke ruang VIP. 

Semua orang sangat penasaran dengan nama anak laki-laki 
mereka. El berdiri dengan menggendong bayinya yang kini 
sedang tidur berada di tangan kekarnya. 

"Namanya Aldrich Endra Jackson," El membocorkan nama 
buah hatinya kepada keluarganya yang selalu mendesaknya 
untuk segera memberitahukan nama cucu ke tiganya. 

"Di kelahiran berikutnya aku gak mau kasih nama aku 
seperti nama orang bule. Aku heran, aku yang mengandung 
dan melahirkannyapun tidak ikut andil dalam memilihkan 
nama untuk anak ku sendiri," omel Stella yang benar-benar 
kesal. Sudah dua kali ia melahirkan anak tapi El tidak mau 
melibatkannya untuk mencari nama anaknya. 

"Hehe, jangan marah. Next time aku akan menahan diri ku 
agar tidak egois dalam mencari nama untuk anak kita," 

"Ya, kalau kamu ingat!" Seru Stella membuat Mia 
menggelengkan kepalanya saat melihat pertengkaran kecil 
mereka berdua. 

Bahagia rasanya saat melihat putranya menemukan 
pendamping yang tepat seperti Stella yang telah mampu 
menghancurkan ego putranya. 

"Hey, Aldrich. Anak daddy, cepatlah tumbuh besar seperti 
kakak mu agar kalian bisa bermain bersama," 

"Dan jangan seperti daddy mu yang selalu suka baku 
hantam dengan ku," saut Axel, adik El yang sangat jarang 
muncul karena padatnya jadwal pemotretan. 
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"Kamu bisa saja!" Dan benar saja yang di katakan oleh Axel, 
El langsung menghantam bahunya dan itu membuatnya 
meringis kesakitan. 

Kini keluarganya sudah pulang ada hanya tinggal El, Stella 
dan juga Aldrich. Stella tak henti-hentinya mengusap pipi 
gembul anaknya yang memiliki berat badannya jauh lebih 
berat dari pada Adam. Stella sengaja makan banyak seminggu 
sebelum mendekati hari lahiran agar tubuh anaknya 
berbadan gempal dan mengabaikan berat badannya naik dua 
puluh kilogram saat mengandung. 

"Rumah kita akan semakin rame dengan kehadiran 
Aldrich." 

"Aku gak sabar melihat mereka tumbuh dewasa dan 
membanggakan nama daddy dan juga mommy-nya." 

El berjalan mendekati ranjang Stella, ia memeluk Stella 
dari samping. 

"Aku mau punya satu atau dua anak lagi," 

"Hey, lihatlah!" Stella mengangkat ujung bajunya hingga 
memperlihatkan perutnya yang di jahit. 

"Jahitan ini belum kering dan kamu mau menambah anak 
lagi?" 

"Iya, maksud ku. Tunggu jahitan mu kering, sayang atau 
lebih tepatnya tiga tahun lagi," 

Stella menggelengkan kepalanya. 

"Enggak. Tapi sepuluh tahun lagi," 

"Ya Allah. Sayang? Keburu aku tua kalau sepuluh tahun 
lagi," 

"Sekarang aja umur ku sudah tiga puluh tiga, kalau sepuluh 
tahun lagi berarti umur ku sudah empat puluh tiga tahun?" 

"Tua juga, ya. Umur mu, sayang." Celetuk Stella. 


Eternity Publishing | 347 


"Tua-tua gini aku masih terlihat tampan, berotot, seksi dan 
juga menggairahkan." Goda El seraya mencubit dagu Stella. 

"Ya. Kamu selalu membanggakan diri," ucap Stella. 

Kini Stella sudah berada di villa, El menuntun Stella untuk 
masuk ke dalam villa. El dan Stella tersenyum saat Adam dan 
Keenan berlari untuk menyambut kedatangannya dari rumah 
sakit. 

El mengendong Adam sembari menuntun Stella masuk ke 
dalam villa. Semua orang tersenyum saat melihat Stella sudah 
diperbolehkan untuk pulang, bahkan mamahnya menyuruh 
Stella untuk beristirahat dan membiarkan mamah dan 
mertuanya untuk menjaga Aldrich. 

El merebahkan tubuh Stella di atas kasur, ia juga ikutan 
merebahkan tubuhnya di samping Stella sembari 
memeluknya dengan sangat erat dan mereka justru kembali 
di masa lalu yang hanya berdua saja tanpa kehadiran Adam 
dan juga Aldrich. 

Saran mamahnya memang patut diacungi jempol! Karena 
sejak kehadiran Adam, Stella jadi tidak punya waktu luang 
kepadanya. Bahkan saat ia ingin bercinta. El harus menunggu 
Adam pergi sekolah dan juga saat Adam tengah tertidur 
karena hanya itu waktu renggang yang Stella miliki. Dan hari 
ini ia bisa me time dengan bermanja-manja dengan istrinya 
tercintanya. 

“Akhirnya kita bisa berduaan saja hari ini," 

“Iya. Tapi tidak untuk besok," 

“Gak papa, walaupun hanya sebentar itu sudah cukup 
untuk ku," El membenamkan wajahnya di leher Stella hingga 
akhirnya El tertidur dengan posisi yang cukup dekat. 
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Stella mengusap rambut El yang sedikit di tumbuhi oleh 
uban-uban kecil dan sesekali Stella mengecup pucuk 
rambutnya dan ikut tidur bersama. 


TAMAT 
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